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KATA PENGANTAR

Banyak pelajaran yang kita dapat di sepanjang sejarah
kehidupan. Berbagai conteh yang sering mampir di benak kita,
manakala di suatu komplek perumahan klas menengah tertentu
sedang ada arisan ibu-ibu, dan topik obrolan kebetulan adalah
mobil si ibu A yang baru dan bagus. Seringkali kita menganalisa
dengan sudut pandang negatif. jarang yang berkomentar bahwa
kita seharusnya rajin bekerja, pandai mengelola penghasilan/
pengeluaran sehingga dalam waktu tertentu nanti kita bisa beli
mobil yang lebih bagus dari ibu A. Selorchan petinggi negara pada
masa-tertentu mengatakan “kalau ada orang kaya berkumpui, 90%
nen-muslim dan begitu sebaliknya bila ada orang miskin
berkumpul maka 90% muslim.” ldentifikasi lain yang lebih keras
(belum terverifikasi dalam riset ilmiah)bahwa 88% muslim di
Indonesia hanya menguasai sekitar 5%-10% kekayaan Indonesia.

Ketika masalah ini didiskusikan di ruang kelas, ada
kesepakatan pemahaman bahwa untuk menaikan brand dan citra
umat Istam, tidak harus dengan menjelekkan citra non muslim,
akan tetapi harus menggangkat esensi kebajikan Islam.
Sehagaimana didengungkan Islam yang rahmatan lil alamin. Ingat
petuah orang tua kita, "untuk bisa naik tidak harus menginjak
kepala orang lain”.

Mungkin hampir serupa, apa yang terjadi dengan perbankan
syariah di Indonesia, kala ada fatwa “bunga bank itu haram”,
sebagian muslim tersentak dan mulailah beramai-ramai ke bank
syariah. Ditambah krisis tahun ‘98 yang menghacurlkan perbankan
konvensional, bank syariah tetap kokoh berdiri. Sebagian pengamat
mengidentifikasi tahun 2000-an sebagai eforia syariah. Tapi toh
secara grafik perbankan syariah mencapai porsi 5% pada titik peak
up nya dan sekarang cenderung turun lagi. Suatu hal yang agak
kurang menggembirakan mengingat bahwa jumlah umat Islam
mencapai 88%. Kata sebagian pengamat, masyarakat sedang
mengalami kelelahan eforia syariah.

Secara umum, mindset dan paradigma berpikir masyarakat
(juga akademisi) masih berputar pada prinsip bahwa untuk
menaikan brand dan bargaining pada institusi umumnya dilakukan

. dengan mengidentifikasi kejelekan atav kelemahan, lawan,
kompetitor atau kolega. Sesuatu yang berdasarkan kaidah
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manajenien umumnya harus dijaga untuk menjadi tolok ukur atau
rambu-rambu. Yang harus dilakukan adalah dengan mengekplorasi
atau kolaborasi sehingga keunggulan kita muncul ke permukaan,
diterima banyak pihak dan diakui oleh para kompetitor atau kolega.
Karenanya kampaye “bunga itu haram” semestinya diganti dengan
siogan baru misalnya "menabunglah di bank syariah, uang anda
akan kami kelola tidak kalah dengan bank konvensional, dan di
mata Aliah dadapat barokah, selayaknya umat Muhammad”.

Dengan argumentasi yang sama, memandang ketimpangan
realitas yang menimpa umat Islam saat ini harusnya tidak didasari
dengan rasa sakit hati dan iri pada kolega kita. Hal yang perlu
dilakukan  bersama  memikirkan  bagaimana  sebaiknya
mengelaborasi kelebihan umat Islam, dan menjadikannya sebagai
referensi. Dengan kata lain, secara akademis, mari kita temukan
“Metodologi Islam” dan mengekpose kelehihan kaidah Islam dalam
melakukan aktivitas kehidupan sehari hari.

Buku, Pengantar Metodologi Islam ini merupakan esensi dan
intisari disertasi penulis Dr. Jadi Suriadi dan Dr. M Zulhilmi saat
menyelesaikan Program $-3 Doktor Ekonomi Konsentrasi Ekonomi
dan Keuangan Syariah di Universitas Trisakti [akarta. Penulis
berharap langkah ini bisa mengundang saran dan kritikan yang
kuat dari rekan para ahli ekonomi syariah agar bisa lebih tepat
sasaran untuk digunakan sebagai materi/bahan ajar pada
mahasiswa S-1, 5-2 dan S-3 llmu Ekonomi islam.

Dengan mengucap Bismillahirahmanirahim, semoga langkah
awal ini bisa memotivasi rekan-rekan lain untuk menerbitkan
gagasan gagasan baru tentang buku ajar, metodotogi islam.

Salam

Penulis
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Kajian Filosofi dan Epistemologi

seperti perbankan misalnya. Menurut data riil kinerja perbankan
syariah sangat memprihatinkan dibandingkan dengan perbankan
konvensional. Aset perbankan syariah tercatat sekitar 4% s/d 5%
saja. Melihat kenyataan bahwa prosentase umat Islam Indonesia
yang berjumlah 88%, maka hal tersebut merupakan sindiran yang
tajam untuk menjadi pemikiran bersama. Berikut adalah data
perbandingan perbankan yang dilakukan oleh tim Infobank dalam
melakukan rating perbankan syariah:
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Tabel di atas menunjukkan bahwa perbankan konvensional
lebih unggu! dibandingkan dengan perbankan syariah hampir pada
semua variabel.

Bilai mau introspeksi sejenak, terlihat bahwa dalam berbagai
hasil studi penelitian terkait tema “ekonomi syariah”, baik pada
jenjang S-1, S-2 ataupun S-3 pada dasarnya merupakan upaya
untuk mengelaborasi keuggulan ekonomi syariah. Berbagai
pendekatan sudut pandang telah dilakukan yang secara umum
tel:ah berhasil mengedepankan nilai-nilai keunggulan (advantage)
bagi aspek syariah, terutama penjelasan yang bersifat naratif,
deskriftif, berbasis epistemologi, filosofi dan ushul figih. Akan tetapi
data di atas menunjukan hal yang berbeda, maka bisa dipastikan
bahwa ada sesuatu yang kurang.

Sebagai ilustrasi, ada suatu cerita bahwa suatu saat seorang
jamaah sebuah masjid (di daerah Tangerang} bertanya pada
ustadznya: “Ustadz, sebagaimana disosialisasikan bahwa Kita harus
bertransaksi di perbankan syariah agar terhindar dari dosa atas
riba. Akan tetapi pada kenyataannya margin tabungan saya di bank
syariah lebih rendah dari kawan yang menabung di bank
konvensional. Pada saat saya mau kredit rumah dengan
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Pengantar Metodologi Islam

menggunakan bank svariah ternyata cicilan yang harus dibayarkan
lebih besar (dengan kondisi yang sama dibandingkan bank
konvensional). Lalu di mana letak syariahnya Ustadz?” Dengan agak
tergagap, karena tak siap mengahadapi kenyataan pak Ustadz
menjawab “waullahualam bisawab".

Jawaban Ustadz benar adanya. Coba bayangkan bila ada
1000 orang bertanya hal yang sama dan mendapat jawaban vang
sama pula, berapa orang yang puas atas jawaban tersebut? Dalam
ranah filosofi ilmu, dalil nagli (hersumber pada wahyu) sangat
penting dan bersifat final. Akan tetapi perkembangan peradaban
manusian yang dinamis memerlukan penjelasan yang berdasarkan
akal atau disebut dalil Agli. Daalam hal ini keduanya menjadi sangat
relevan.

Hal yang lebih menyesakkan dada adalah bahwa menurut
hasil kajian sebuah lembaga riset terkemuka, keputusan
masyarakat menabung di bamk syariah dipengaruhi oleh aspek
spiritual dan dikategorikan sebagai keputusan emosional
{emotional decision making) sedangkan di bank konvensional
diketegorikan sebagai keputusan rasional.

Pokok permasalahan di atas menunjukkan bahwa cara
berpikir umat Islam saat ini, baik secara sengaja atau tidak sengaja,
telah menggunakan pola pikir konvensional. Metodologi yang
dipakai sebagai acuan operasional juga menggunakan metodologi
konvensional, yang berisi Kkapitalisme, individualisme, dan
liberalisme, di mana dimensi pengukurannya adalah materialisme.
Pantas saja orang miskin akan tambah miskin dan yang kaya
tambah kaya (sebagaimana disuarakan Haji Oma Irama tahun
1980-an), karena orang kaya menggunakan daya tawar
(bargaining) kekayaannya untuk mendapatkan tambahan
kekayaan. Sebagaimana sering disebut dengan “heternak vang”.

Sebagai bagian dari umat Muslim (terutama di Indonesia),
saatnya bagl para intelektual Muslim untuk menyatukan berbagai
sudut pandang dan menemukan suatu referensi yang nantinya akan
disebut sebagai “Metodologi Islam”. Al-Qur'an, Hadist dan berbagai
kajian Ushul Figh menjadi dasar untuk diinterprestasikan lebih jauh
maknanya sehingga mampu menjadi acuan bagi semua kegiatan
keilmuan, terutama ekonomi yang terkait erat dengan kehidupan
umat dewasa ini. Sudut pandang yang beragam akan menjadi
kesadaran bersama apar tidak fokus pada kepentingan golongan

4



Kajian Filosofi dan Epistemologi

tertentu saja. Oleh karena itu periu dicari ukuran yang sesuai
dengan tujuan umum umat Muslim sebagai tolok ukur. Dalam buku
ini, penulis mengajukan variabel “kemaslahatan umat” atau social
wellbeing sebagai dependent varigble sebagai tolok ukur yang
menjadi dasar kebijakan bagi para pemimpin, menjadi ukuran atau
variabel utama bagi kajian dan riset para pakar dan akadermisi,
menjadi pedoman dan penunjuk arah melangkah bagi para pemuda
dan masyarakat umum, dan menjadi bagian utama dakwah para
ulama.

B. Filosofi Islam (Islamic Worldview)

Dengan maksud untuk menggali dan menemukan kembali
(re-inventing) Metodologi Islam, perlu kiranya bagi umat Muslim
untuk memperdalam pemahaman tentang ilmu figih yang meliputi,
Al-Qur'an, Hadist, Qiyas, Ijma, Marshalah murshalih dan berbagai
kaidah lain dan kemudian menginterprestasikan dalam bentult
pedoman pengukuran dan identifikasi variabel yang terkait. Al-
Qur'an dan Hadist adalah sumber ilmu yang abadi, yang
kebenarannya dijamin sepanjang jaman, tak lapuk oleh pans dan
hujan, tak goyah oleh perubahan jaman dan peradaban manusia.
Dan bila, ada suatu indikator yang tidak menyentuh operasional
kehidupan manusia (melalui institusi atau organisasi), bukan
karena Al-Quran dan Hadist tidak relevan lagi, tetapi umat Muslim
tidak melalukan kajian atas interprestasi yang disesuaikan dengan
kehidupan sekarang, :

Kita mulai dengan istilah Islamic world system adalah suatu
sistim yang berbetuk satu kesatuan (unified) dan berbeda dengan
sistem world view oksidental, atau hasil pemildran atau budidaya
manusia. Sistem world view oksidental berasal dari pemikiran
metafisika Yunani yang telah di olah oleh kaum rasionalis Islam
atau yang disebut Kalum. Sehingga untuk mempelajari asal-usul
dari pemikiran oksidental kita harus menyelami Dunia Yunani dan
menyelusuri liku-liku sejarahnya yang kemudian ber-evolusi ke
masa modern dan post-modern. Kita juga harus memberikan
keterangan mengenai bagaimana pengaruh dari Muslim rasionalis
yang terpengaruh pemikiran Yunani dalam membentuk pemikiran
rasionalis Barat.

Sedangkan akar pemikiran worldview Islam yang berasal
dari Al-Quran dan Hadist harus berdiri sendiri, dimana pemikiran
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Pengantar Metodologi Islam

rasionalisme dan berbagai aliran sejenisnya atau prototipenya
harus ditanggalkan. Pola pikir secara Islam yang demikian
selanjutnya dikembangkan, sehingga diperoleh suatu rujukan yang
tepat yaitu digantikan dengan konsep pemikiran ke-Esaan Tuhan
(Devine Unity) yang dapat dikembangkan menjadi suatu model yang
dapat menjelaskan tentang sistem unifikasi atau penyatuan atas
ilmu pengetahuan. Dalam hal ini, suatu konsep epistemologi yang
dapat berfungsi akan tercipta dari kerangka daiil Nagli yang
bersifat non-rasionalis.

Pada masa lalu dalam sejarah Islam kaum Mutakalimun
adalah contoh dari kaum yang menggunakan cara berfikir non-
rasionalis yang mendasar, dan dapat dibedakan karena
berseberangan dengan dunia bangsa Yunani, yang saat ini sangat
mengagungkan pengajian atas ilmu berdasarkan rasionalitas,
Dalam perjalanan sejarah, kejayaan dan kehancuran telah dialami.
Re-inventing keduanya baik rasionalitas dan non rasionalitas dalam
suatu kondisi yang menyatu {uniffed) merupakan harapan dan cara
pandang yang sekarang ini mulai dikembangkan.

1. Sejarah Pemikiran Yunani (Rasionalitas)

Identifikasi sejarah  pemikiran _yang Dberbasis pada
rasionalitas telah terjadi pada jaman dan Peradaban Yunani, jauh
sebelum kelahiran Islam. Transformasi ilmiah dan filsafat Yunani ke
Dunia Arab sudah terjadi jauh sebelum lahirnya agama Islam.
Bahkan umat Kristen Suriah yang disebut kaum Nestorian telah
menyebarkan kebudayaan Yunani dan ilmu pengetahuannya
seperti ilmu kedokteran melalui sekolah-sekolah yang juga secara
bersamaan mengajarkan injil.

Setelah Islam menaklukan wilayah Suriah pengaruh
pemikiran Yunani tetap bercokol dan tersebar secara meluas di
wilayah penakiukan Islam. Kaum Nestorian juga menterjemahkan
buku-buku tentang logika dan filsafat yang akan mereka gunakan
untuk memahami konsep-konsep teologis dan memperkuat
argumen-argumen mereka dalam perdebatan dengan lawan. Karya-
karya Aristoteles seperti Analytica Priori, Categories, Hermeneutica
adalah beberapa contoh buku-buku mengenai pemikiran logika
Yunani yang beredar di wilayah Suriah.

Salah satu kalifah dari dinasti Abbasiyah yaitu Harun al-
Rashid (786-809) sangat mencintai filsafat Yunani terutama karya-

&



Kajian Filosofi dan Epistemologi

karya Aristoteles. Harun al-Rashid memerintahkan penerjemahan
besar-besaran karya-karya berbahasa Yunani dan Siriac tersebut ke
dalam bahasa Arab. Kala itu penyebaran Islam mencakup berbagai
wilayah seperti Afrika Utara, Spanyol, Mesir, Semenanjung Arabia,
Siria, Palestina, Persia, sampai Samarkand dan Kabu! di bagian
Timur. Hal ini menyebabkan suat revolusi komersial yang
membawa pemikiran baru, berupa teknologi dan produk baru ke
pusat intelektual Islam di Bagdad. Akan tetapi yang paling penting
adalah kesatuan agama Islam telah menyatukan berbagai batas
wilayah teritorial yang dikuasai oleh berbagai kekuasaan secara
politis menjadi satu kesatuan dimana ilmu pengetahuan yang mult-
linggual dapat mengalir antar wilayah tanpa hambatan. Situasi ini
mempermudah  kaum  terpelajar dalam mengakses dan
mentranselasi manuskrip-manuskrip yang berbahasa Yunani, Syria
ke dalam bahasa Arab.

Para penguasa Abbasyiah sangat berminat dengan astrologi
karena faktor peramalan yang bersifat politis. Untuk mempelajari
ramalan astrologi secara fundamental harus menguasai astronomi
dan dasar dari astronomi adalah matematika. Astronomi dan
matematika juga diperlukan untuk menghitung waktu sholat dan
datangnya awal Ramadhan. Ilmu kedokteran adalah ilmu lain yang
didapat dari kebebasan intelektual di zaman ke-Khalifahan
Abbasiah. Para medis dari kaum pendeta Nestorian yang mengabdi
kepada kalangan saudara dan kerabat kerajaan Abbasiah juga
mentransformasi ilmu kedokteran ke kaum terpelajar di Baghdad.

2. Penerimaan Islam terhadap Ilmu Rasionalitas Yunani

Suatu pertanyaan yang menggelitik nurani kita, umat Muslim
adakah sebagai berikut: Bagaimana mungkin Islam sebagai suatu
budaya yang sarat dengan ajaran wahyu dapat menerima tradisi
klasik Yunani? Apakah agama Islam telah memberikan kebebasan
berfikir kepada komunitas ilmuwan sains untuk mengembangkan
ilmu pengetahuan yang diterima dari tradisi Yunani tanpa
hambatan? Ataukah para ilmuwan yang berpegang pada ilmu alam
warisan Yunani tersebut mendapatkan penolakan dari golongan
teologi? Dan betulkah ilmu pengetahuan rasional dari tradisi
Yunani tersebut ditransformasikan ke Barat yang kemudian
menjadi embrio dari Renaisans?
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Pertanyaan-pertanyaan di atas tersebut harus dilihat dalam
konteks sejarah yang saling berhubungan untuk mendapatkan
suatu konsep gambaran dan premis dari “Tawhidy Epistemology”
sebagai suatu sistem socio- scientific.

Islam sebagai suatu agama yang sarat dengan wahyu dapat
menerima suatu tradisi dart ilmu Yunani karena luasnya wilayah
Islam yang tersebar dari Andalusia di semenanjung Iberia sampai
Asia Tengah di bagian Timur, sulit untuk mengakses dan
mengontrol secara langsung dari pusat kekuasaan di Baghdad
dalam menyatukan pemikiran yang bersifat plural dalam wilayah
tersebuf. Umat Islam mengenal logika Yunani beberapa tahun
setelah  meninggalnya Nabi Muhammad. Dan kemudian
bermuncuian para filosof-filosof Muslim bersamaan dengan
tumbuh suburnya filsafat logika Aristoteles di dunia Islam. Filosof-
fitosof Islam yang beraliran logika Aristoteles atau yang disebut
paripatetik antara lain adalah al-Farabi, al-Ghazali, Ibn Sina, dan Ibn
Rusyd. Aliran kaum paripatetik inilah yang pada akhirnya menjadi
kaum rasionalis di Barat.

Dari khalifah al-Mansur sampai dengan khalifah al-Mamun
semasa kekhalifahan Abasiah mereka sangat terpesona dengan
ajaran kaum rasionalis Mutazilah. Namun umat Istam berbeda sikap
terhadap logika Yunani, karena beberapa ulama ada yang bersikap
netral, pro dan kontra. Yang bersikap netral adalah mereka yang
membolehkan pelajaran logika diterima asalkan akidah Islamnya
sudah kuat. Sedangkan kaum ulama yang tidak setuju dengan logika
tersebut beralasan bahwa logika sangat bahaya dan dapat merusak
akidah dan keimanan seseorang.

Menurut ulama tersebut logika Aristoteles menggunakan
kaidah-kaidah dari bahasa Yunani dan bukan kaidah-kaidah bahasa
Arab. Maka dengan menggunakan dan menerapkan logika Yunani
yang berbahasa Yunani ke agama Islam yang berbahasa Arab dapat
menimbulkan banyak kontradiksi dan tidak relevan bahkan Imam
al-Syafii mengharamkanya. Menurutnya logika dapat membawa
kita kepada kesesatan dan menimbulkan fitnah. Adapun yang
mendukung logika adalah kaum filosof Muslim dan menurut
mereka menguasai logika adalah suatu kemestian untuk dikuasai
guna mendalami dan mempertahankan ajaran pokok agama Islam
serta tidak perlu untuk dipertentangkan antara keduanya.
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Transformasi ilmu pengetahuan dari dunia Islam ke dunia
Barat terjadi sejak abad ke-12 yang telah disumbangkan oleh para
ilmuwan Muslim yang telah berhasil membangun peradaban Islam
mencapai pada tingkat kejayaannya. Ketika Barat masih dalam
kegelapan “The Dark Ages” pada abad pertengahan, Islam telah
mencapai puncak peradabannya. limu pengetahuan telah
ditransmisikan dari dunia Islam ke dunia Barat melalui kota-kota
seperti Seville, Toledo, Grenada, Cordova, dan Valencia di Spanyol
“andalusia” dimana terdapat universitas-universitas “Madrasah”
yang telah dibangun pada zaman kejayaan Islam. Dari sinilah guru-
gury, murid-murid darl negara-negara Barat menjadi agen-agen
perubahan dalam mentranmisikan iimu Islam ke dunia Barat
Orang-orang Spanyol yang menganut budaya Islam megerti bahasa
Latin sehingga banyak karya-karya filosof Islam diterjemahkannya
kedalam bahasa Latin, Berbagai ragam filsafat Islam dari Al Ghazali
yang mewakili aliran (irfani) dan Ibn Rushyd yang mewakili aliran
rasional masuk dan dipelajari oleh Barat. Pemikiran Al Ghazali
banyak mempengaruhi pemikiran Thomas Aquinas dan Imanuel
Kant. Sementara pemikiran Ibn Rushyd berkembang menjadi
sebuah gerakan Averroisme yang pengaruhnya di Barat sangat
besar melebihi pengaruh filosof Muslim lainnya.

Dalam hal ini pengaruh filsafat aliran rasionalisme yang
dikembangkan oleh Ibn Rushyd telah mendapat lahan yang subur di
benua Eropa pada abad pertengahan. Ini semua terjadi dikarenakan
sejarah Barat itu sendiri yang sedang dilanda Revolusi Sosial di
Perancis dan Revolusi Industri di Inggris. Dalam revolusi sosial di
Inggris telah terjadi perseteruan antara golongan Gereja yang
didukung oleh para bangsawan dengan umat Kristen yang akhirnya
melahirkan golongan Protestan. Umat Kristen berpendapat bahwa
Gereja telah memonopoli kebenaran Kitab Suci dan bekerjasama
dengan kaum bangsawan dalam mempertahankan hegemoni
mereka. Setelah kelahiran golongan Protestan maka fihak Gereja
tidak lagi sebagai penafsiran tunggal atas kitab suci Dari
pergolakan ini maka pemikiran Jbn Rushyd dengan ajaran
rasionalismenya sangat menarik bagi pemikir-pemikir Barat yang
pada akhirnya bersatu melawan Gereja.

Dengan banyaknya pemikir Barat yang wmempelajari
rasionalisme maka kepercayaan dengan argumentasi tentang ilmu
pengetahuan yang mereka kembangkan semakin menguat. Dan dari
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sebab inilah lahir apa yang disebut dengan konsep kebenaran
ganda (double truth), dimana terjadi pemisahan antara kebenaran
doktrin dan kebenaran ilmu. Inilah awalnya pemisahan antara
kebenaran agama (wahyu) dan Ilmu pengetahuan akal.
Perkembangan selanjutnya adalah ketidak percayaan dengan
wahyu karena menurut pemikiran August Comte, pemikiran
manusia mempunyai tga fase perkembangan yaitu: teologis,
metafisika, dan positivistik secara hirarkis. Tingkat pertama dan
kedua belum dapat dikatagorikan sebagai ilmu dan hanya pada
tingkatan ke tiga baru yang dinamakan ilmu tersebut menjadi
shahih. Jadi jika seseorang atau masyarakat menjadi maju maka
mereka harus meninggalkan tahapan teologi dan metafisika. Intinya
adalah semua yang datang dari agama dianggap skeptis dan
terjadilah sekulerisasi.

3. Supremasi Sains Dalam Ilmu pengetahuan

Dengan perkembangan sejarah Barat yang lebih
mengedepankan pemikiran rasionalisme seperti yang terurai di
atas, maka sains produk dari rasionalisme telah mendominasi ilmu
pengetahuan terutama pada masa revolusi industri abad ke 18 AD
dimana awalnya ilmu alam telah merambah ke bidang sosial.
Semenjak revolusi industri inilah sains dengan teori dan
prakteknya telah digunakan untuk melegitimasi eksploitasi atas
alam materi dan manusia demi kepentingan pertumbuhan ekonomi,
menumpukan  kekayaan dan  berkompetisi  berdasarkan
keserakahan,

Negara-negara Eropa seperti Inggris, Belanda dan Perancis
yang terhimpun dalam merkantilisme telah memberlakukan pajak
untuk produksi dan jasa dalam rangka mengakuisisi kekayaan alam
dengan murah. Hal ini telah menambah pundi-pundi lkeuangan
negara untuk pembiayaan penemuan-penemuan baru bagi
perkembangan revolusi industri. Pada abad inilah semangat dalam
pengembangan modal dan teknologi, penumpukan kekayaan untuk
memperluas kekuasaan yang semuanya didukung oleh disposisi
kekuasaan manusia dalam segala bidang.

Di satu sisi, sains yang lahir di Barat memerlukan kondisi
yang menjadi sebab akibat dari kekuatan transformasi pasar,
kekuasaan, kekayaan dan perkembangan teknologi yang
dibutuhkan sains untuk berkembang. Tetapi di sisi lain
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perkembangan tersebut hanya menguntungkan kepentingan
hubungan diantara sesama negara-negara merkantilis Eropa. Hal
ini adalah awal dari pengertian mengenai bagaimana alam harus
dapat ditundukan dengan diekploitasi demi kepentingan manusia.

Sains terlahir dari Dunia yang dapat diamati sehingga
dengan sendirinya tercipta suatu logika rasionalisasi dalam
pemikiran akademis mengenai alam nyata dan alam pemikiran.
Sains menjadi suatu tradisi intelektualitas yang teregimentasi
menjadi alat untuk pengamatan, mengontrol, pengarahan dan
pengembangan hubungan linier dari sebab akibat antara materi
dan perkembangan pemikiran. Domain Sains yang terobservasi
menjadi suatu proses penguatan tersendiri dalam hubungan antara
logika reduksionis (logical reductionism) dari materi dan kategori
observasi yang berkembang. Sains yang menggunakan suatu
metodologi individualistis (methodological individuation) dalam
hubungan antara alam pemikiran dan alam materi akan selalu
mengarah kepada suatu domain dimana keseluruhan pengalaman
harus terkuantifikasi, terhitung, dan terkategori yang dapat
dijelaskan secara logika.

Sains oksidental juga secara alami mempunyai permasalahan
secara aksioma, dimana terdapat dua karakter aksioma: Pertama,
tercipta dari suatu atribut konfigurasi dari alam materi yang
menarik perhatian persepsi indrawi. Ciri-ciri tersebut adalah
karakteristik dari rasionalisme dimana pemikiran rasionalisme
hanya bercokol di wilayah temporal suatu ekstensi dari fakultas
persepsi. Ke dua: Aksioma harus direduksi ke dalam angka yang
terkecil untuk mendapatkan premis yang minimum dalam
menjabarkan kemungkinan range yang lebih tuas dalam
mempertahankan invarian dari aksioma tersebut Sehingga
aksioma dari sains menjadi suatu premis pengetahuan yang paling
tereduksi.

Semua observasi, logika sintesa dan hasil akhir dari berbagai
masalah bermuara dari aksioma tersebut. Definisi sains dalam
konteks Barat adalah; ilmu mengenai hubungan antara kesatuan
teori dan eksperimental evaluasi dalam basis angka-angka aksioma
paling tereduksi. Hal ini membuat suatu keharusan bahwa untuk
mempelajari hubungan antara sains dan dunia yang nyata,
diperlukan suatu lingkungan yang terkontrol (controlled
environment) yang dapat membuat hubungan aksiomatis tersebut
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hekerja. Sebagai contoh kita ambii dari itmu kimia, menurut definisi
sains yang diuraikan di atas bahwa air terdiri dari dua atom yaitu
hidrogen dan oksigen (H20), ini adalah kalkulasi matematis dari
tabel atom Mendeleyev dalam valences, untuk mempelajari
properti dari air dalam keadaan yang paling murni. Molekular
properti dari air tersebut tidak akan berubah (invarian) dalam
berbagai fase dari alam karena properti matematis yang dibuat
untuk air tidak berubah. Jika air tersebut tidak dalam keadaan
murmni sedikitpun maka karaktristik dari atom tersebut tidak dapat
diamati. Sehingga substansi dari air tersebut luput dari
pengamatan.

Dalam rangka untuk mempelajari air secara ilmiah menurut
tabel dari Mendeleyev maka air tersebut harus datam keadaan
murni tanpa cacat. Kenyataan di atas ini menjelaskan lebih lanjut
bahwa air yang dipelajari dengan menggunakan metode sains
tersebut secara substansi harus dalam keadaan termurni sesuai
dengan bagaimana kategori dari sains tersebut secara aksiomatis
mendefinisikan air.

4. Sains Yang Aksiomatis

Dalam hal ini, sains ditujukan untuk membuat hubungan
interrelationships dalam suatu sistem kategori yang tersegmentasi
dan terpaku pada aksioma-aksioma, kontrol dan pernyataan
matematis dalam format yang ideal. Aplikasi dari sains seperti
diuraikan di atas dengan berpegang pada basis persoalan atribut
utama dengan kata lain, adalah sama saja dengan snatu
experimentasi yang terkontrol. Di tengah-tengah persepsi yang
aksiomatis, masalah yang substansi dan mendasar dari pemikiran
suatu proses hubungan timbal balik (interrelafionship) antara
kategori telah diabaikan dalam sains.

Pertanyaan pun dilayangkan, apakah sains telah menyusun
suatu pandangan yang interaktif mengenai dunia dan alam? Sistem
yang kita terima dalam sains sekarang adalah suatu sistem dari
kategori yang berhubungan tercipta dari pola yang ideal. Hal ini
membuat sains menjadi terbatas dalam melakukan berbagai
hubungan interactions and integrations secara sistemis. Ini semua
disebabkan karena sistem tersebut tereduksi menjadi sub-sistem
yang tersegmentasi dikarenakan pengaplikasian suatu investigasi
saintifik.  Alasan pokok vyang mendasari “logical positivitism”
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menjadi esensi dari materi, observasi, reduksionis, dan kesimpulan
yang terkontrol dalam sains adalah buah pikiran Descartes, Bacon,
Hume, Russell din.

Dalam tulisannya Dampier menyatakan bagaimana
pemikiran reduksionis merampas Sains dan Filsafat Barat sebagai
berikut (Dampier, 1961, hal. 491): Walaupun Kita menggunakan
observasi empiris sebagai basis dari pengetahuan fisik, kita akan
tetap memilih jenis pengetahuan tersebut secara subjektif;
penemuan alam semesta secara keseluruhan tidak semestinya
menjadi sesuatu yang objektif. Sains epistemologi seharusnya
menginvestigasi arti dari ilmu pengetahuan bukan untuk menduga
suatu entitas, dunia external, dan simbol-simbol yang berdiri
sebagai element dari ilmu pengetahuan.

Sains dalam kerangka proyek unifikasi ilmu pengetahuan
adalah jawaban terhadap berbagai masalah aksiomatis yang telah
diuraikan di atas. Sains modern yang muncul dari teori fisika
melihat tujuan dari sains adalah suatu unifikasi dari berbagai
kekuatan dalam bidang fisika. Menurut para ilmuwan masalah ini
baru dapat dipecahkan jika empat kekuatan alam seperti gravitasi,
arus kuat, arus lemah, dan kekuatan elektromagnetis menjadi satu
kesatuan. Unifikasi mengharuskan bahwa metodologi-metodologi
dari fisika kuantum {micro-physics) harus menjurus pada prinsip-
prinsip fisika relativitas (macro-physics) dan timbal balik. Dalam
pre-kondisi tersebut secara tidak langsung menyatakan bahwa
kerangka referensi, gerakan dan observasi dari suatu peristiwa
dalam ruang dan waktu harus tetap invariant untuk mendapatkan
suatu kesimpulan yang unik.

Orientasi dari sains telah berubah secara signifikan dari
classical mechanics, relativety, dan quantum mechanic ke unification
of theories in theoretical physics atau eniropy theory dalam
thermodynamics. Sains moderen selalu dalam pencarian untuk
mendapatkan suatu aksioma, metodologi, aplikasi dan kesimpulan
yang dapat mendirikan unifikasi dalam sains. Pencarian vang
serupa juga diperlukan untuk mencapai suatu unifikasi, dimana
pengetahuan harus disertai oleh pemahaman secara ilmiah tentang
susunan sistem yang tersegmentasi menjadi suatu sistem yang
umum [(Koizumi 1993)

Interactions yang terjadi antara inter-systemic dan intra-
systemic telah menjadi sesuatu yang tidak dapat dihilangkan dalam
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sains masa kini. Aksioma, metodologi dan persepsi dalam sains
dengan konsekuensinya akan selalu berubah dan akan mengalami
perubahan paradigma selama kita lebih mengerti mengenai agenda
dari riset unifikasi,

5. Definisi Baru Mengenahi Sains

Defenisi baru dari sains dalam perspektif hubungan yang
terinterkoneksi dan secara alami terunifikasinya sistem secara
keseluruhan, Menurut Hubner ini adalah suatu sistem-ensambel
seperti dalam suatu orkestra. Science dalam perspektif ini di
termasuk epistemologi, metodologi, aksioma, komprehensif,
aplikasi dan hasil dari katagori teari yang menghasilkan intra-inter
interaksi sistemik, cohesion dan evolution untuk berkesinambungan
dan dipelajari.

C. Perbedaan Worldview Islam dan Barat
1. Globalisasi Yang Berlandaskan Oksidental

Abad sekarang adalah abad informasi dimana umat manusia
telah memasuki Dunia yang sangat interaktif. Semua ini membawa
konsekuensi dalam suatu tatanan Global yang baru. Berbagai Sub-
Nasional group dengan kepentingannya membawa agenda masing-
masing. Dalam era Globalisasi yang sedang terjadi dimana batas-
batas wilayah perdagangan sudah hilang Kkapitalisme dengan
kapasitas manajerialnya dengan mudah memasuki berbagai
wilayah di dunia ini. Implikasinya berbeda dengan zaman lalu
dimana pengaruh labour dan capital dalam kepemilikan dan
distribusi menjadi yang paling dominan. Sekarang yang sedang
terjadi adalah unifikasi methodology af science pada level sains dan
hegemoni merkantilis regionalisme yang diprakarsai oleh Barat di
level institusi.

Dari pemikiran di atas dapat ditarik beberapa pertanyaan
apakah tren Globalisasi yang sedang terjadi ini dapat membuat
suatu pola sains yang mendukung hubungan interaktif dalam ranah
socio-scientifi¢ berdasarkan nilai-nilai moral dan etika? Dapatkah
Globalisasi dengan model tersebut megutamakan kesejahteraan
atau kemaslahatan {social wellbeing) pada umat manusia? Dapatkah
Globalisasi yang dicanangkan oleh Barat tersebut, dapat membuat
suat unifikasi dalam Worldview antara sains dan umat manusia?

Jika semua pertanyaan di atas bersifat negatif maka suatu
pencarian epistemologi baru yang dapat menyatukan kesatuan ilmu
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(unity of knowledge) harus didapatkan dan metodologi yang
berpremis pada individualisme dan reduksionisme dalam
pencarian ilmu socio-scientific harus dirubah menjadi suatu
pencarian yang mengutamakan proses yang bersumber dari sifat
kesatuan intrinsik yaitu Ke-Esaan Allah (Tawhid}.

2. Globalisasi Baru Berlandaskan tauhid

Globalisasi yang dapat mendatangkan kesejahteraan atau
kemaslahatan seperti keadilan sosial dan pemerataan distribusi
dan pertumbuhan ekonomi bagi umat manusia harus dapat di
implementasikan dalam kehidupan riil dalam masyarakat
Kesejahteraan (social well-being) hanya akan dicapai jika
kebutuhan ekonomi dan masyarakat berpegang pada prinsip
komplementer dan bukan kompetisi. Prinsip dari komplementer
tersebut harus didukung oleh instrument-instrumen sains dan
organisasi politik diseluruh level dari struktur masyarakat. Prinsip
komplementer akan menjadi realitas jika postulat marginal
substitution between competing alternative yang diusung oleh
gkonomi global dirubah menjadi epistemology Unity of Devine
Knowledge yaitu Tawhid.

Tawhid akan menjalankan fungsinya dalam satu kerangka
sistem yang bersifat causal inter-relations yaitu sebab akibat dari
dua sifat yang berlainan ciptaan Allah, seperti yang Hak dan yang
Bathil. Dalam kerangka sistem I[IE (Integration, [nteraction,
Evolution), berbagai komponen dari masyarakat seperti institusi,
individual, group, dan berbagai elemen dari masyarakat akan
berinteraksi satu sama lain yang dapat menghasilkan kesepakatan
dalam suatu ilmu pengetahuan (integration) dan proses ini akan
terus berulang (evolution) untuk mencapai suatu ilmu pengetahuan
yang baru. Jika proses di atas dilakukan dari fase Epistemologi
yang bermuara dari Al Quran dan Hadist maka suatu sistem “World
View” yang endogenus dan ter-Unifikasi (Unified World System)
akan mengemuka dan pada akhirnya akan membawa umat Islam
kepada kemaslahatan [Wellbeing).

D. Epistemologi

Epistemologi adalah cabang dari filsafat yang mencakup
pertanyaan seperti; apakah ilmu itu, dari mana asalnya, apa
sumbernya, apa hakikatnya, bagaimana membangun ilmu yang
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tepat dan benar, apa yang dapat kita ketahui, dan sampai
dimanakah batasannya.

Epistemologi Barat bersumber dari akal manusia seperti
pendekatan Rasional-Empiris yang mengedepankan supremasi
akal. imu pengetahuan tidak akan diakui keabsahannya jika tidak
rasional (tidak diterima akal manusia) dan kebenaran tersebut
tidak diakui sebagai kebenaran ilmiah. Rasio menjadi sandaran
utama dalam membangun ilmu pengetahuan baik ilmu alam, ilmu
humaniora dan ilmu sosial. Sesuatu yang diluar rasic seperti
transenden tidak akan mendapat ruang dalam pemikiran rasional.
Pendewaan akal bila tidak dilandaskan pada iman akan membawa
pada penerimaan yang salah seperti kelufuran dan kemungkaran
sebagaimana pemikiran filsafat naturalisme, empirisme,
rasionalisme, realism, materialism dan komunisme. Manusia
rasionalis tidak membutuhkan Tuhan lagi, dan posisi Tuhan telah
diganti oleh akal yang diyakini mampu memecahkan segala
persoalan yang dihadapi oleh manusia, Aristoteles sebagai filosof
Yunani yang paling mengandalkan akal tidak menyadari adanya
unsur refativitas pada akal manusia karena akal belum tentu dapat
menjawab semua pertanyaan dan mengumpulkan kebenaran yang
sesungguhya, balk untuk seseorang helum tentu dapat dianggap
baik oleh orang lain.

Pemikiran lain yang juga medominasi pemikiran Barat
adalah Empirisme. Empirisme diprakarsai oleh Francis Bacon, john
Locke dan David Hume pada abad 17-18 dan mendominasi
pemikiran Barat sampai sekarang. Konsep ilmu dari empirisme
bertumpu pada pengalaman yang merupakan metode pertama
dalam memperoleh pengetahuan baik lahiriah {sensation] maupun
batiniah (reflection). Melalui pengalaman inilah pengetahuan
menjadi kebenaran ilmiah dan penentu keabsahan validitas.
Dengan hanya mengandalkan kepada indra dalam menangkap
kebenaran maka bobot kebenaran yang dihasilkan sangat nishi,
seperti pengalaman sehari-hari dalam kehidupan manusia.

1. Pendekatan Epistemologi Barat: Dikotomik

Dikotomi adalah pembagian atas dua konsep yang saling
bertentangan. Mununculnya pemikiran yang bersifat dikotomi ini
bersamaan dengan munculnya era Renaissance di Barat. Pada masa
itu kondisi sosio religious dan sosio intelektual di Barat
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dikendalikan oleh golongan gereja. Ajaran-ajaran  Kristen
dilembagakan dan menjadi penentu kebenaran ilmiah.

Puncaknya adalah kebenaran ilmiah yang tidak sesuai
dengan ajaran doktrin Gereja harus dibatalkan demi supremasi
Gereja. Tindakan kekerasan akan diberikan pada setiap
pelanggaran. Dalam hal ini para ilmuwan mengadakan koalisi
dengan raja untuk menggulingkan Gereja. Koalisi ini berhasil dan
tumbanglah kekuasaan Gereja, sehingga terjadi pemisahan antara
urusan dunia dan akhirat dan bersamaan dengan sekularisasi ini
muncul dikotomi pengetahuan.

Dikotomi ini terjadi dari segala yang berlawanan antara
Gereja dan kaum ilmuwan. Selanjutnya sekularisasi yang
berimplikasi adanya dikotomi ini memasuki wilayah ilmu
pengetahuan modern. Akibatnya terjadi dikotomi pemikiran antara
objektif dan subjektif. Sehingga ilmu apa pun termasuk ilmu sosial
harus objektif. Pengaruh tradisi, ideologi, agama dan golongan
harus dikesampingkan.

Di tahapan inilah faktor moralitas yang bersifat kemanusiaan
dan subjektif tidak dapat disebut ilmu, yang mempunyai syarat
sebagai objektif berdasarkan fakta-fakta yang memberinya
validitas. Pandangan yang hanya mengedepankan indera dalam
menentukan pengetahuan akan mengarah pada kecendrungan
serba riil dan konkret yang bisa di amat, dihitung, diukur, dan
sebagainya. Akhirnya pandangan ini cenderung bersikap
tnaterialistik dengan manusia sebagai subjek atas segala sesuatil.

Kemudian manusia menjadi raja atas dirinya sendiri dan
bersikap arogan atas perbuatan-perbuatannya. Manusia Barat juga
menganggap bahwa Wahyu merupakan titah Tuhan yang tidak
memiliki sifat-sifat rasional sama sekali. Disamping itu, mereka
tidak berupaya mencoba menjajaki kemungkinan adanya paduan
antara wahyu dan akal. Rasjonalisme pada umumnya, menolak
wahyu sebagai sumber pengetahuan. Hanya metode-metode
deduktf dan induktif yang dapat diterima validitasnya karena
rasional dan empiris.

2. Epistemologi Islam

Akibat dari krisis pengetahuan yang hanya bertumpu pada
materi dan mengistimewakan peranan manusia, maka upaya telah
ditempuh untuk mencari epistemologi lain. Para pemikir Muslim
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menawarkan pemecahan itu dengan epistemology Islam. “Tawhidy
epistemology” adalah suatu gagasan bangunan epistemologi Islam
yang di formulasikan berdasarkan Alquran dan al-Sunnah sebagai
wahyu Tuhan.

Gagasan epistemologi Islam adalah suatu pemecahan dari
belenggu epistemologi Barat yang menguasai pemahaman ilmu
secara global. Pertama menurut Islam, sumber asli dari semua
pengetahuan adalah dari Alquran atau wahyu yang mengandung
kebenaran absolute, Wahyu sebagai sumber asli seluruh
pengetahuan memberi kekuatan yang sangat besar terhadap
bangunan pengetahuan dan dapat mentransformasikan berbagai
bentuk ajaran normatif-doktriner menjadi teori-teori yang bisa
diandalkan. Disamping itu wahyu dapat memberikan bantuan
intelektual yang tidak terjangkau oleh kekuatan rasional dan
empiris Kkarena ia merupakan satu kesatuan ilmu (Unity of
Knowledge) yang berasal dari Allah (QS Al-alaq: 1-53,

Unity of knowledge dapat merupakan aksioma atau dasar
dari ilmu tersebut, karena ilmu akan mengalir dari Lauh Mahfuz
(€2) dan tidak akan berhenti sampai di Akhirat. Ilmu yang awalnya
masih berupa normatif dalam tataran epistemologi akan menjadi
positif dalam tataran ontology (®) dimana Nabi Muhammad
memberikan contoh dengan sunnahnya; (QS 4:69). Surah tersebut
memberikan suatu konfirmasi dan kepastian bahwa Tawhid
merupakan sumber dari ilmu yang telah dicontohkan oleh Sunnah
Nabi Muhammad untuk di aplikasikan di masyarakat dalam
mencapai suatu masyarakat yang madaniah. Dengan begituy,
pengetahuan yang bersumber dari wahyu memiliki sambungan
vertical, yakni Ridho Allah {6). Dalam hal ini instrument yang
berhubungan dengan Al Qur'an dan Sunnah pada tahap primordial
ini adalah sholat, sodaqah, zakat, membelanjakan di jalan Allah dan
menghindari riba.

Dalam hal ini firman Allah SWT menyatakan dalam Al Qur'an
Surah Ar Ra'du 13:2 (“Allah yang meninggikan langit tanpa tiang
sebagaimana kamu melihatnya, kemudian Dia menuju ‘arasy, dan
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing beredar, hingga
waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan {makhiuk-Nya),
menjelaskan ayat-ayat-Nya supaya kami meyakini pertemuan
dengan Tuhan kamu”). Hal ini akan berproses seperti semula yang
bermuara dari epistimologi dan ontologi, well-being dan berakhir
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kepada Allah SWT di akherat. Al Quran Surah An Naba’ {78:1-2)
‘Tentang apakah mereka saling bertanya? Tentang berita yang
besar’.

Dalam hal wisata syariah jika di fungsikan dalam model TSR
(Tawhidy String Relationship) maka yang hak dan yang bathil akan
menjadi sebab dan akibat dan akan menghasilkan
complementarities bukan kompetisi seperti dalam ekonomi neo
liberal. Dimana agen-agen ekonomi, institusi seperti pendana (Bank
Syariah), rour operator, institusi seperti pemerintah pusat dan
daerah, hotel syariah, restauran syariah dan berbagal macam
variable lainnya, akan terjadi interaksi dikarenakan unification of
knowledge yaitu ilmu yang berasal dari Al Quran dan Hadist
Terjadinya interaksi akan menghasilkan suatu ilmu baru yang dapat
bermanfaat bagi berbagai komponen masyarakat yang
berkecimpung di dalam wisata syariah. Di dalam ekonomi yang
berbasis rasional dengan pemikiran dikotominya yang akan terjadi
adalah pemikiran yang hanya melihat dari segi abjektifitasnya saja.

Jika hal ini diaplikasikan kepada wisata syariah, maka unsur
quantitatifnya saja yang akan diangkat dan unsur subjekiifnya
seperti moral dan etika akan diabaikan sehingga interaksi tidak
akan terjadi dan juga ilmu tidak akan berkembang. Dimana dalam
Tawhidi epistemologi, ilmu yang terjadi akibat dari terjadinya
interaksi karena komplementer bukan kompetisi akan beranjak
menjadi integrasi.
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PERSPEKTIF
FIQIH MUAMALAH

A. ldentifikasi Aspek Muamalah

Sepanjang peradaban, kebudayaan sosial masyarakat Islam,
mulai dari masa dahulu, masa kini dan masa yang akan dalang,
diprediksikan akan terus berkembang terutama dalam bidang
mu'amalah, yaitu aspek hubungan antara manusia dengan manusia
yang menyangkut berbagai hal kehidupan. Dalam perkembangnya
sosial budaya masyarakat, diyakini akan terus bermunculan
berbagai macam persoalan-persoalan baru seiring dengan
berkembangnya kebudayaan dalam tatanan kehidupan masyarakat.

Secara umum, dari susunan keilmuan digambarkan dalam
diagram sebagai berikut -

CRIMINAL LAWS [Cl\ﬂl. LawS I I SITASAH I | EXONOM l l MUNAKAHAT I I EXTERIOR AFFAIRS l
13

[nTERNATIONAL RELATION]

]

[Ransang] [Pecapaan] [VENTURE caP
mee]  [oamrn]

Terkait muamalah pada bidang ekonomi, terdiri dari 3
komponen utama yaitu, public finance, finance dan real sectors.
Sampai kondisi saat ini baru dikembangkan dari segi finance
dengan segala bentuk permasalahannya.

Maraknya eforia masyarakat dalam kegiatan ekonomi
syariah dan lembaga keuangan syariah (bank maupun non-bank)
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dewasa ini memberi signal atas perubahan yang signifikan
mengenai ¢ara pandang kaum kapitalis dan sosialis dalam sistem
ekonomi dunia. Lahirnya sistem ekonomi syariah diidentifikasi
merupakan akibat dari kekecewaan karena tidak terselesaikan
berbagai persoalan ekonomi yang bermunculan di tengah-tengah
masyarakat. Selain itu, sistem ekonomi kapitalis dan sistem
ekonomi sosialis memperburuk tatanan ekonomi dunia dan
keluarga masyarakat, artinya masyarakat miskin terus terpuruk
dengan kemiskinannya.

Kita meyakini bahwa Islam diturunkan sebagai rahmat untuk
seluruh alam (manusia dan alam sekitarnya). Rahmat yang
diturukan Isiam harus diterjemahkan sebagai langkah untuk
menuju kesejahteraan umat manusia (maqeshid al-syariah), sebagai
tujuan dari perjalanan kehidupan (Jusmaliani, 2005). Untuk
mencapainya magashid al-syariah tentunya harus memahami
syari‘'ah, terutama dalam masalah mw’amalah perlu dilakukan
pemahaman secara mendalam untuk memahami berbagai masatah
yang menyangkut sosial kemasyarakatan, khususnya dalam bidang
ekonomi.

Untuk memahami berbagai unsur dalam mu’amalah juga kita
harus memahami filosofis syariah sehingga tercapainya wujud
kesejahteraan. Pemahaman mu’amalah merupakan keterkaitan dari
berbagai macam bentuk dan budaya masyarakat yang terdapat dari
satu komunitas sehingga melahirkan bentuk keadilan dari sistem
dan komunitas masyarakat tersebut di satu tempat Keadilan dan
kesejahteraan dari satu komunitas masyarakat terus berkemabang
sehingga menjadi kebudayaan dalam kehidupan masyarakat
berikutnya dan tidak hanya terjadi dari satu wilayah.

Keadilan dan kesejahteraan merupakan harapan bagi setiap
masyarakat untuk tercapainya kehidupan yang layak. Oleh karena
itu, pemerataan pendapatan ekonomi sebagai langkah konkrit
untuk meningkatkan kesejahteraan rumah tangga sangat sesuai
dengan tujuan ekonomi syariah. Esensial dari ekonomi syariah
untuk membangun keadilan sosial-ekonomi (Maqashid al-Syariah)
disarikan menjadi dua hal utama: Pertama, prinsip saling
bertanggung jawab dan ke dua, prinsip keadilan sosial. (Michael, et:
al, 2007). 1slam mendorong kegiatan bisnis dijalankan dengan cara
yang jujur dimana setiap pihak berbagi keuntungan dan berbagi
kegagalan. Artinya dalam sistem pembiayaan ekonomi syariah

22



Perspektif Figih Muamalah

harus menggunakan filsafat pembagian resiko (borrower} yang
mengandung unsur ekploitasi, ketidakproduktifan sosial, bahkan
kesia-siaan ekonomi. Oleh karena itu, para kreditur harus berbagi
resiko dengan debitur dan prinsip pembiayaan adalah profit loss
sharing (Toutounchian, 1995; Sadr, 2005}.

B. Sosio-Historis Mu’amalah

Dalam Islam, pembicaraan tidak hanya membicarakan
tentang hubungan manusia dengan Allah, melainkan menjelaskan
seluruh dimensi kehidupan manusia. Demensi yang sangat detil
pembahansannya adalah yang menyangkut hubungan manusia
dengan manusia. Pembahasan hubungan manusia dengan sesama
manusia terasa sekali diatur oleh Rasulullah SAW setelah beliau
hijrah ke kota Yastrib (Madinah).

Penduduk Madinah pada waktu itu lebih dominan usahanya
dalam bidang perdagangan dan pertanian. Perkembangan di bidang
ekonomi dominan berkembang lebih cepat, sehingga kehidupan
ekonomi masyarakat Madinah terasa lebih maju dibandingkan
dengan penduduk masyarakat mekkah. Hal ini jelas sebagai mana
digambarkan dalam aktivitas ekonomi dan kegiatan perekonomian
masyarakat arab pra-Islam sampai masa awal jayanya Islam (Al-
Fanjari, 1988:25).

Pada awal abad ke-I} Hijriah, perkembangan ekonomi terus
berkembang sehingga para ulama mulai menulis berbagai macam
isu yang bekembang termasuk masalah sistem keuangan {finance)
yang berhubungan dengan riba (rate of interest/al-‘usyur}, hutang-
piutang {al-dain), pajak (al-kharaj), dan masih banyak hal-hal lain
yang terdapat dalam kitab-kitab figh.

Para ulama sudah menyusun secara sistematis permaslahan
mu'amalah dalam kitab-kitab figh, seperti: Abu Hanifah {80-150 H),
beliau merupakan ahli ra’yi dan ulama sekaligus sebagai saudagar.
Abu Hanifah menulis kitab al-Figh al-Akbar, dalam kitab tersebut
Abu Hanifah menulis satu bab yaitu al-buyy’. Dalam pembahasan
pada bab al-buyu’ lebih kepada pengalaman dalam perdagangan
serta menjelaskan bentuk-bentuk transaksi yang terjadi dalam
perdagangan. Selain Abu Hanifah, masib banyak ulama-ulama
diantaranya Imam Malik bin Anas (93-179), beliau menulis kitab al-
Muwattha’, dalam kita ini banyak kita jumpai unsur-unsur akad
dalam sistem ekonomi, misainya: jenis akad mudharabah, akad
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musyarakah, akad salam, akad rahn. Setelah Imam Malik, munculah
fmam Asy-Syafi'i (150-204 H) sebagai penulis kitab “al-Risalah” dan
“al-Umm” dalam kitab-kitab tersebut hanyak dijumpai menyangkut
hukum-hukum bisnis, sedangkat kita al-risalah merupakan kitab
cikal bakal sebagai kitab metode istinbath hokum yang lebih
dikenal sebagai ifmu ushul al-figh. Dari masa kejayaan Imam Syafi’,
salah seorang muridnya Ahmad bin Hanbal (163-241 H), terkenal
dengan ahli hadis, dimana dalam kitab hadis “al-musnad” banyak
kita jumpai hadis-hadis yang berkaitan dengan hukum mu'amalah
{Lihat Aziz, 2011:2-3)}.

Islam merupakan agama (hidayah, ajaran, petunjul,
pedoman hidup, atau way of life) yang diturunkan Allah untuk
diikuti oleh semua manusia. Islam sudah membentuk konsep dan
system pembangunan ekonomi yang bersumber dari al-qur'an dan
as sunnah sebagai sumber pedoman dalam menjalani system
ekonomi. Orang yang menerima dan mengilarti agama ini disebut
muslim {orang Islam, pemefuk Islam, umat Islam), sedang orang
yang tidak mau mengikuti atau mengingkarinya disebut kafir.

Al-qur'an berada pada tingkatan gath’ wurud (tidak ada
keraguan tentang kewahyuannya, dicatat secara resmi sejak ketika
turun dan diriwayatkan secara mutawatir sampai ke masa
sekarang, tidak dapat dipalsukan). Sunnah (hadis) berada pada
tingkatan zhanni wurud (kewahyuannya perlu diperiksa dan diteliti
terlebih dahulu; tidak dicatat secara resmi pada masa Rasululiah,
dan tidak diriwayatkan secara mutawatir dari masa Rasul sampai
ke masa sekarang, perlu diteliti karena ada yang palsu). Teks Al-
qur'an pasti dari Allah Swt. Sedang teks hadis ada yang dari Nabi
dan ada yang disusun oleh penuturnya.

Sebagian ulama  mengelompokkan ayat Al-quran
berdasasarkan hidayah yang dikandungnya menjadi empat:

1. Ayat-ayatyang menceritakan alam gaib;
2. Ayat-ayat  yang menceritakan sejarah manusia

{kemanusiaan};

3. Ayat-ayat yang menceritakan fenomena alam;
4, Ayat-ayat yang berhubungan dengan tuntunan hidup dan
peraturan di dunia.

1si semua kategori di atas adalah hidayah, ada yang langsung
dan ada yang tidak langsung Dalam memahami hidayah tidak
dengan jalan yang sempit, melainkan hidayah dalah seluruh
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anugerah yang telah diturunkan Allah kepada manusia baik dalam
bidang kehidupan ekonomi maupun dalam bidang lain. Hal ini perlu
ditegaskan bahwa hidayah tidak hanya dalam bentuk materil
melainkan dalam bentuk-bentuk lainnya.

Dua dari empat aspek di atas {alam ghaib dan tuntunan
hidup di dunia) menjadi aspek utama ajaran Islam: agidah dan
syariah. Aqidah adalah aspek yang berisi kepercayaan kepada Allah
(terutama sekali keesaannya), alam ghaib (terutama sekali hari
pembalasan), kitab suci dan para Rasul. Sering juga disebut sebagai
aspek iman. Syariah adalah aspek yang berisi tuntunan untuk
berperilaku dalam kehidupan dunia, dalam berhubungan dengan
(beribadat kepada) Allah, berhubungan dengan dirinya sendiri,
berhubungan dengan sesama.manusia dan berhubungan dengan
alam. Sering disebut sebagai aspek amalan.

Untuk memahami Al-quran dalam upaya mengambil dan
menemukan hukum periu kaidah dan tata cara istinbath, istiqra’
dan istidlal untuk menemukan jalan mencapai tujuan dalam ridha
Allah SWT. Para cendekiawan (ilmuwan) mengkaji dalil-dalil al-
qur'an untuk memperoleh sesuatu yang baru dalam pengembangan
itmu pengetahuan terutama yang menyangkut dengan teori-teori
ekonomi.

Para cendekiawan muslim menggunakan kaidah-kaidah
Ushul Figh untuk mengembangkan teori-teori ekonomi, sehingga
cendekiawan menyusun urutan sebagai berikut dalam memahami
kerangka teori ekonomi dari dali-dalil syar’, yaitu:

1. Dalil menjadi pembahasan pertama adalah Al-quran dan
sunnah serta hubungan antara keduanya dikenal dengan
tarjih;

2. Hukum syara’ menjadi pembahasan pertama: hakim, hukum,
mahkum alayh, mahkum fih (serta hubungan ayat al-qur'an
dengan teori ekonomi Islam) dan mahkum bih; masuk juga
istilah yang berhubungan dengan ushul figh, seperti:
qawa'id figh al-kulliyyah, al-siyasah al-syar'iyyah, dsb;

3. Metode istinbath menjadi pembahasan ketiga, lughawiah,
taliliah dan istislahiah;

4. Mujtahid menjadi pembahasan ke-empat, syarat mujtahid,
ijtihad, fatwa, ganun,

Metode-metode kajian tersebut diatas sebagai metode untuk
menemukan tentang dalil yang digunakan dalam pengembangan
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kajian ekonomi syari'ah. Lahirnya ekonomi syariah merupakan
langkah untuk menjabarkan perintah Allah dalam memperluas
hubungan sesama manusia sebagai perwujudan  sosial
kemasyarakatan dalam bidang ekonomi.

Metode tersebut merupakan mekanisme memasukkan
keinginan dan perintah Allah SWT secara ilmiah dalam
pengembangan teori ilmu ekonomi (mu'amalah). Hal ini merupakan
upaya untuk memasukkan konsep tauhid, konsep akidah kedalam
ilmu  pengetahuan terutama yang ada kaitannya dengan
pengembangan teori ekonomi. Pekerjaan ini tidak begitu mudah
untuk meyakini umat manusia, hanya baru pada awal abad 9 H baru
berhasil meyakinkan dunia untuk memasukkan konsep Ilahi,
konsep tauhid, konsep keesaan Allah dalam bidang iimu
pengetahuan.

Islam merupakan agama sebagi hidayah, ajaran, petunjuk,
pedoman hidup, atau way of life yang diturunkan Allah untulk diikuti
aleh semua manusia. Islam sudah membentuk konsep dan sistem
ekonomi yang bersumber dari al-quran dan as sunnah sebagai
sumber pedoman dalam menjalaninya. Orang yang menerima dan
mengikuti agama ini disebut muslim (orang Islam, pemeluk Islam,
umat Islam), sedang orang yang tidak mau mengikuti atau
mengingkarinya disebut kafir. Disini merupakan hakikat untuk
meyakini Islam sebagai worldview, epistemology, ontology dan
ontik sebaga langkah untuk memahami dalam pengkajian ilmu-ilmu
Allah SWT.

Al-qur'an merupakan sumber hukum yang berada pada
tingkatan tertinggi (qath’f wurud) yang terdapat keraguan tentang
kewahyuannya, dicatat secara resmi sejak ketika turun dan
diriwayatkan secara mutawatir sampai ke masa sekarang (tidak
dapat dipalsukan). Sunnah (hadis) yang berada pada tingkatan
kedua (zhanni wurud) dimana tingkat kewahyuannya perlu
diperiksa dan diteliti terlebih dahulu terutama pada sanad dan
tingkatan perawinya. Hal ini perlu diperhatikan karena sunnah
(hadis) tidak dicatat secara resmi pada masa Rasulullah SAW, dan
tidak diriwayatkan secara mutawatir dari masa Rasul sampai ke
masa sekarang, perlu diteliti karena ada yang palsu. Teks Al Qur'an
pasti dari Allah SWT. Sedang teks hadis ada yang dari Nabi dan ada
yang disusun oleh penuturnya.
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Dari sini kita dapat memahami bahwa Islam sebagai agama
yang diturunkan Allah SWT dari zat yang satu (Fsa) sebagai
pandangan hidup dalam kesatuan kemahabesaran Allah SWT
(oneness of god) yang menghubungkan dengan ciptaannya saling
berhubungan (interconnected) dalam bentuk unity of kmowledge.
Pengembangan pengetahuan yang harus dipahami setiap manusia
untuk menjalani kehidupan di dunia sebagai jalan pengakuan
kebenaran secara normatif {what should be) yang berasal dari Allah
SWT.

Dalam konteks ini yang kita fahami bahwa Islam bukanlah
buatan atau pemikiran manusia, melainkan berasal dari sang
pencipta yaitu Allah SWT. Penciptaan seluruh isi alam semesta
merupakan petunjuk (hidayah) yang diberikan langsung kepada
manusia. Islam bukan hanya kebutuhan hidup di dunia saja,
melaikan langkah dan jalan untuk menuju kehidupan akhirat yang
kekal abadi. Islam merupakan sistem dan nilai {universal
worldview) dengan sifat yang terpadu dan berhubungan dengan
secara integrasi secara kaffah.

Perkembangan ilmu pengetahuan terus terjadi seiring
dengan perkembangan sosial budaya masyarakat. Perkembangan
ini sangat dirasakan dalam kontek pembangunan dan kemajuan
sektor ekonomi, terutama sistem dan mekanisme dalam
pengolahan dan pemanfataan sumber kekayaan alam. Disini
menunjukkan perlunya pemahaman sejauh mana dapat
memanfaatkan kekayaan alam sebagai titipan Allah untuk generasi
berikutnya.

Kita tidak bisa berpendapat lain bahwa ekonomi yang lahir
dari kajian Islam (ekonomi Islam} merupakan system yang harus
diikuti karena ekonomi Islam lahir dari teori-teori hukum
mu'amalah yang bersumber dari Al-Qur'an dan As-Sunnah yang
dikaji dari pemahaman-pemahaman kaedah-kaedah ushul figh.
Ekonomi Islam melahirkan kesan beragam sehingga cendekiawan
muslim memposisikan ekonomi Islam secara eklusif yang
melahirkan kefahaman rahmatan lil ‘alamin.

Ekonomi Islam sebagai ekonomi Tauhid atau lebih dikenal
dengan kefahaman yang lebih spesifik sebagai divine economics
sebagai perwujudan dari kefahaman “Ke-Tuhanan” ekonomi lslam
tidak hanya dilihat dari pelaku ekonomi saja karena dengan pasti
pelakunya adalah manusia dan harus mengikuti mekanisme yang
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sudah diatur sebagai pedoman aktivitas ekonomi bagi penggiatnya.
Keyakinan ini sebagai faktor ekonomi yang melibatiian manusia
dalam setiap aktivitas, pada hakikatnya semua itu milik Allah SWT
dan kita harus mengikuti dan tuntuk kepada aturannya.

C. Tawhidi String Relation (TSR} dalam Mu'amalah

Dalam Islam, ilmu pengetahuan merupakan mutiak milik
Allah  SWT (Universal) sampai kepada zat yang terkecil
(uniqueness). Dalam pemahaman Tawhidi String Relation (TSR},
ilmu pengetahuan berasal dari Allah SWT yang disimbolkan dengan
omega (f1), ilmu pengetahuan dari wakitu ke wakitu terus
berkembang mengikuti perkembangan zaman. llmu pengetahuan
secara empiris terus berkembang, berkembangnya ilmu
pengetahuan bisa dalam bentuk positif maupun bentuk negatif.
Untuk menjaga perkembangan ilmu pengetahuan dalam koridor
ilmu Allah SWT, setiap bagian perkembangan ilmu pengetahuan
sebagai ilmu empiris akan dimasukkan nilai-nilai tetha (0).
Perkembangan ilmu pengetahuan dalam metodologi Tawhidi String
Relation (TSR} dapat ditulis sebagai berikut:

Perkembangan ilmu pengetahuan terus berlanjut seiring
berkembangnya dunia, berkembangnya ilmu pengetahuan pada
setlap variabel dimasukkan knowledge induced B8, dalam
perkembangan ilmu pengetahuan dapat ditulis sebagat berikut:

Setiap variabel akan mengalami proses knowledge induced 8.
Variabel knowledge induced 8 merupakan fungsi dari setiap variabel
yang ada, sehingga semua variabel menjalani proses sebagai
berikut:

fX— _________ -be(GJ

Dalam semua fungsi persamaan variabel yang telah
knowledge induced 8, maka setiap variabel akan dimasukkan satu
variabel 8, variabel ini dikenal dengan estimasi nilai 8 (indeks 0).
Dalam persamaan simultan ditulis sebagai berikut:

Je > f(8,X ()
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Sehingga dapat diartikan bahwa fungsi dari setiap variabel
yang sudah di knowledge induced ® merupakan fungsi dalam
melihat wellbeing (magqashid syari'‘ah) pertumbuhan dan
pengembangan ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat. Hal ini
dapat ditulis dalam persamaan sebagai berikut:

W (0) =1 (8,X(8))

Untuk mendapatkan nilai 8 dengan pemahaman, konsensus
dan kesepakan seterusnya secara mutawatir dari berbagai pihak
(stake holders) yang terlibat, dengan pembototan nilai (ki), derajat
pencapian Xi f{achievement). Dalam hal ini, persamaan yang
digambarkan dalam keseluruhan proses social wellbeing (magashid
syari'ah) dapat ditransformasikan menjadi persamaan sebagai

berikut:

W(8) = k1.X1(0) +k2.X2(8) +..... +kn.Xn(6)

Maka f merupakan nilai pembobotan dari proporsi
pengaruh dari 0, dan k merupakan penilaian tingkat completeness
dari pembobotan nilai shariah compliance, maka besaran nilai 6
yang di embedded pada setiap variabel dapat didefinisikan. Secara
keseluruhan dari nilai 8 yang telah di perlakukan (embedded) akan
melahirkan nilai W{B).

Variabel (8) dalam suatu persamaan secara umum
mempunyai beberapa posisi, © berfungsi sebagai variabel bebas,
variabel terikat sehingga kita dapat memahami makna dari nilai 0
sebagai berikut:

1. Estimasi/Indeks nilai 8 merupakan set data numerik
pada pertama di estimasikan pada setiap titik periode
estimasi.

2. B merupakan set data estimasi nilai 8 yang di interpolasi
dalam persamaan, sehingga 8 berfungsi sebagai variabel
bebas.

3. Wellbeing function W (B), 8 berfungsi sebagai variabel
terikat. Kita dapat memahami bahwa W (@) sebagai tolak
ukur pencapaian kesejahteraan (magashid syari‘ah) di
dunia dan akhirat (falah).

4. Xi(8) merupakan variabel knowledge induced 8, di mana 8
melekat pada variabel Xi.
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Dalam metodologi TSR, wellbeing function W(8) merupakan
variabel terikat dari referensi utama untuk segala macam tujuan
dan pencapaian yang menjadi bahan kajian sebagai variabel bebas.
Secara teori matematika menunjukkan bahwa model persamaan
simultan yang memungkinkan semua variabel dapat ditampilkan
sebagai variabel terikat dan untuk mengoperasional data numeris
dari knowledge induced 8 mengikuti kaedah rasional matematika.
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IDENTIFIKASI DAN KRITERIA
METODOLOGI ISLAM

.Ekonomi Islam mendapatkan momen yang cukup baik dan
menjadi perhatian para pakar ekonomi, akademisi dan pelaku
bisnis untuk menjadi salah satu alternatif dan bagian dari solusi
penyelesaian masalah ekonomi, sejak terjadinya krisis ekonomi di
Amerika Serikat (AS) tahun 2008. Krisis di AS tersebut diatas telah
diinterprestasikan, diidentifikasi dan dianalisis oleh para pakar
sebagai suatu anomali atas teori ekonomi. Data data kuantitas atas
makro dan mikro ekonomi yang tercermin dalam informasi dan
publikasi sangat bagus, model dan teori tersedia, para pakar
ekonomi berada disana, akan tetapi esensi permasalahan tak bisa
diditeksi lebih awal. Ada indikasi faktor moral dan etika yang tidak
simetris denga realitas secara empiris dilapangan, tidak termasuk
variabel yang diperhitungkan dalam kerangka ekonometrik.

Ekonomi Islam dinilai oleh berbagai pihak mempunyai
esensi dasar yang menawarkan ide atau gagasan letang
pengembangan ekonomi  berbasis social wellbeing  atau
kemaslahatan dan pemberdayaan masyarakat dalam mendukung
usaha sektor riil, mendorong ekonomi usaha Kecil Menengah
(UKM) dan tentu saja kegiatan ekonomi yang berorientasi pada
moralitas, etika dan nilai nilai sosial. Suatu konsep ekonomi dengan
perspektif fslamic Worldview yang mengedepankan atau fokus pada
kemashalahatan umat {social wellbeing) dan menjadi dasar
kerangka berpikir pengembangan ekonomi berbasis kemanusiaan
(humanomic). _

Namun demikian umat Muslim perlu melakukan introspeksi
yang mendalam secara terus menerus dan dengan penuh
keiknlasan, pengakuan serta kerendahan hati untuk menyadari
sepenuhnya, bahwa masih jauh dari realitas akan tanda tanda mulai
bangkrutnya ekonomi kapitalis, yang sampai saat ini menjadi
semakin kokoh, menjadi kekuatan utama (mainstream) dengan
paham neo-liberalisme, pasar bebas, perdagangan global dan segala
macam derivasinya. Salah satu kelemahan mazhab atau konsep
aliran mainstream yang saat ini banyak dikritisi akademisi, para
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praktisi dan masyarakat yang menaruh perhatian besar pada
masalah keadilan sosial. Keadilan seharusnya merupakan esensi
atas bangunan filosofi dan epistemologi. Keadilan dalam paham
liberalisme terdapat banyak masalah karena tidak hadirnya
“moralitas, etika dan nilai nilai sosial” dalam menjalankan bisnis.
Pasar bebas yang sehebas-bebasnya akan menabrak aturan
persaingan karena kekuatan modal merupakan daya tawar yang
tinggi, baik pada penentuan kondisi keseimbangan supply-demand
di pasar maupun daya tawar untuk mempengaruhi birokrasi
pemerintahan. Kondisi ini bisa dilihat pada ekonomi Indonesia satu
dekade terakhir, income per capita naik akan tetapi kesenjangan
atau disparitas juga naik

Kekurang-sinkronan antara apa yang diinginkan dan realitas
sebagaimana diilustrasikan diatas, merupakan ruang dan peluang
bagi ekonomi Islam untuk berkembang membangun suatu model
sebagai bagian dari solusi atau setidaknya menjadi alternatif pilihan
bagi umat Disamping secara syar'i sebapgai dasar kerangka berpikir,
ekonomi Istam juga harus membantu, memberi kontribusi pada
persoalan ekonomi dunia. Sebagaimana pameo universal sebagai
dasar pijakan dalam kerangka pikir yang sering kita dengarkan
bhahwa “Islam adalah rehmatan lil alamin®. Bagaimana Islam
menyumbang suatu konsep pemikiran yang bisa digunakan oleh
semua orang, termasuk non-Muslim sekalipun.

Sebagian ahli ekonomi memprediksi kecenderungan
timbulnya masalah sosial karena disparitas ekonomi atas
kesenjangan pengelolaan sumber daya [resources) akan terus
terjadi, manakala peran Pemerintah, dalam hal ini kurang serius
dan atau tidak mampu mengatasi masalah disparitas dengan
menerapkan kebijakan ekonomi politik yang tepat. Apalagi, bagi
sebagian para ahli yang kritis terhadap pemerintah sering
mengungkapkan absennya Pemerintah dalam keberpihakan dengan
kata kata sindiran “pemerintahan autopilot”. Pemerintahan yang
tidak mampu berpihak pada yang lemah dalam persaingan kegiatan
ekonomi, sehingga secara natural yang kaya makin kaya dan yang
miskin bertambah miskin.

Akademisi Muslim perlu melakukan suatu #jtihad yang lebih
serius, melakukan analisis dan pemahaman atas realitas kehidupan
masyarakat sehari hari berlandaskan norma normal atau esensi
syar’i, membuka suatu iklim diskusi dan belajar agar kegiatan riset
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dan kajian konsep ekonomi lslam yang komprehensif dilakukan
secara terus menerus. Dengan satu tujuan atau sasaran utama yaitu
meletakkan pondasi yang kuat  mengenai kerangka dasar
Metodologi Islam untuk pengembangan ilmu yang menyanghkut
kehidupan umat (human life} yang berbasis pada ajaran agama
Islam. Tidak harus selalu mengikuti dan menerapkan konsep,
kerangka dasar dan metodologi yang telah dikembangkan oleh
paham ekonomi kapitalis yang telah menjadi suatu acuan utama
atau paham mainstream dalam semua lini kehidupan pada saat ini,
sebagaimana dirasakan dewasa ini, di hampir seluruh belahan
dunia.

Tujuan utama pegembangan metodologi Islam adalah tiga
hal utama yang sangat penting dalam rangka pengembangan
kehidupan umat, sebagaimana disajikan dengan sangat baik dalam
kajian Furgani, H (2013) adalah sebagi berikut:

1. To produce economic theory that could link doctrine and
practical reality, ideals and realities, dactrine and factual
experience, values and facts. A theory that dichatomizes them
in its body (assumptions, hypothesis and conclusion) is not
accepted as an Islamic economic theory.

2. To produce an economic theory that could explain economic
phenomena and human actions and behavior in making
.choces/decisions in a comprehensive and integrated manner. A
theory with a partial understanding of realities is not accepted
as an Islamic economic theory.

3. To produce an economic theory that could help in goal
realization. Islamic economic theory is goal and value-
oriented, designed to realize the Islamic economic objectives
and to the optimization of human well-being in all dimensions,
moral, material, social, and spiritual.

Pada prinsipnya, teori Ekonomi Islam harus mengacu pada
epistemologi dan metodologi Islam, sebagaimana yang telah
diidentifikasi dan telah dikembangkan beberapa prasyarat oleh
Furqgani, dengan memperhatikan beberapa kriteria dasar yang
berlaku secara umum yaitu:

1. Teori yang bisa men-sinkron-kan antara nash nash dalam Al
Quran dan Hadist dengan realitas kehidupan umat Muslim.
Ijma dari para Fugaha berupa interprestasi yang benar dari
cendikiawan Muslim, sangat diperlukan.
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2. Teori yang bisa menjelaskan tindakan dan kebiasaan umat
manusia secara comprehensif dan terintegrasi. Meliputi
tinjauan atas manfaat dan mudharat dan implikasi lainnya
terhadap kehidupan masyarakat.

3. Teori yang bisa menbantu mempermudah mencapai tujuan.

- Diperlukan suatu identifikasi yang lebih dalam untuk
menggambaran suatu ukuran atas tujuan yang hendak
dicapai dengan merancang suatu metode tertentu sebagai
alat ukurnya.

Kriteria tersebut diatas selanjutnya akan berfungsi sebagai
alat untuk menilai {appraisal) sekaligus menguji apakah metodologi
Islam yang dikembangkan memenuhi kaidah syar'i sebagai mana
sering diucapkan dalam beberapa isi tausyiah dalam jamaah taklim
yaitu “Untuk wrusan ibadah, kerjakan hanya yanng diatur dan
diwajibkan saja. Dan Untuk urusan muamalah tinggalkan yang
dilarang.”

A. Epistemologi Istam Sebagai Dasar Metodologi Islam

Epistemotlogi secara sederhana dipahami sebagai suatu akar
atau kerangka dasar acuan dari sebuah pengembangan pemikiran
atau filosofi ilmu pengetahuan. Hal ini sangat penting untuk
ditelusuri agar didapatkan suwatu pemahaman yang kuat atas
konsep dasar suatu teori, dogma atau paradigma atas ilmu tersebut.
Secara sederhana memahami epistemoclogi serupa dengan
memahami “asbabun nuzul’ pada ilmu ushul figh, dimana
penjelasan atas sejarah dan proses validasi yang menjadi latar
belakang keputusan dijelaskan secara terinci. Secara umum tujuan
utama pemahaman atas epistemologi adalah bagian dari proses
validasi untuk menghilangkan atau mengeliminasi keraguan.

Pada pemaparan atas kerangka dasar pemahaman atas
epistemologi Islam, menjadi sangat penting untuk kemudian
dikembangkan menjadi suatu alat atau metode (yang kemudian
disebut sebagal metodologi) dalam melakukan kajian atau
pengembangan ilmu pengetahuan berdasarkan perspektif 1slam.
Sebagai umat Islam, kita telah yakin 100% {haqul yakin) bahwa Al
Qur'an adalah Wahyu dari Allah SWT dan sumber dari segala
macam sumber ilmu sebagai pedoman umat manusia di dunia.
Refieksi dalam kehidupan manusia {(atau secara empiris} telah
dituangkan sebagai Hadist dari segala macam kegiatan cleh Nabi
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Muhammad SAW, sebagai Rosul terakhir dimuka bumi ini. Dengan
demikian, kesimpulan secara umum dapat dikatakan bahwa Al
Qur'an dan Hadist merupakan pedoman utama atas Ilmu, baik yang
masih berupa teori atas suatu penomena maupun kegiatan yang
bersifat empiris dilapangan.

Namun demikian, pada kondisi kehidupan umat manusia
dewasa ini berkembang jauh lebih kompleks dibandingkan
kehidupan umat pada jaman Nabi Muhammad, sehingga banyak
jenis kegiatan umat manusia permasalahan yang ditimbulkannya
belum ada contoh yang persis sama terjadi pada jaman nabi
Sehingga muncul pertanyaan sederhana, apakah semua
permasalahan kehidupan umat manusia terutama kaum Muslim
saat ini bisa dilakukan identifikasi, verifikasi dan justifikasi oleh
epistemologi Islam? Hampir bisa dipastikan bahwa semua
akademisi Islam akan menjawab “ya, pasti bisa”. Tetapi bilamana
obyek pertanyaan mengerucut mengenahi topik yang lebih spesifik,
misalnya Sukulk, Insurance, Pasar Saham, Mutual Fund dan berbagai
instrument keuangan Islam lainnya, mulai terjadi sedikit perbedaan
menyangkut konten dan persyaratan. Hal ini terjadi karena secara
alamiah terjadi perbedaan persepsi dan interpretasi atas sumber
utama ilmu yaitu Al Qur'an dan Hadist yang telah berialu, lebih dari
14 abad.

- Menyamakan persepsi dan interprestasi umat Muslim dan
mengemasnya dengan local wisdom atau kearifan lokal menjadi,
telah menjadi cita cita bersama. Karenanya pemahaman atas
epistemologi Islam yang kemudian dikembangkan menjadi
elesistensi "metodologi Islam” yang secara umum bisa diterima oleh
umat Muslim menjadi sangat penting untuk pengembangan ilmu
pengetahuan, terutama yang menyangkut kehidupan umat lslam
secara keseluruhan (human life).

1. Unity of Knowledge

Epistemologi Islam adalah refleksi dari keimanan dan
ketaqwaan umat Muslim bahwa Allah itu satu. Allah maha pencipta
atas segala sesuatu yang ada di bumi dan di jagat raya dengan
segala macam isisnya. Ke-Satu-an Allah telah memberikan inspirasi
intelektualitas dan kesadaran kepada kita semua bahwa Allah lah
sumber dari segala sumber ilmu. Dan karenanya seluruh bumi dan
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jagal raya ini terpelihara, berjalan sesuai dengan formatnya masing
masing, sampai di akhir jaman nanti.

Dalam perspektif ilmu pengetahuan yang berbasis micro-
cosmis atau zat zat kecil penyusun materi yang ada di dunia ini kita
mengenal atom, proton, elektron dan neutron, sebagai materi dasar
penyusun bahan atau material secara kimiawi. Tenaga nuklir,
mutasi genetik, tanaman pangan transgenik dan berbagai manfaat
radiasi medis adalah sebagian kecil dari manfaat atas micro cosmis.
Seolah tidak mau ketinggalan pula, suatu kepgiatan riset yang
sekarang sedang bertemakan “nano-teknologi” adalah pemanfaatan
ukuran material yang sangat kecil, berskala nano-meter
pengembangan ilmu pengetahuan, terutama bidang kedokteran.
Secara bersamaan lompatan yang luar biasa adalah ilmu informasi
dan teknologi dari basis pengendalian dan pemanfaatan elektron
dan zat renik lainnya, telah merubah wajah dunia, menyajikan
berbagai peralatan elektronik modern yang secara umum
memudatkan kehidupan manusia.

Sedangkan dalam perspektif macro-cosmos, yang berisi
benda benda berukuran besar luar biasa yang berada dalam alam
semesta ini, umat manusia bisa mulai mengidentifikasi beribu ribu
bintak, galaksi dan sistem tata surya, sehingga memungkinkan
kesadaran akan ilmu pengetahuan yang begitu luar biasa, Bumi
tempat kita berpijak, telah menjadi obyek yang relatif kecil
dibandingkan benda benda ruang angkasa yang telah ditemukan.
Ilmu pengetahuan dan teknologi informasi juta telah berkembang
pesat, dalam hal pemetaan, remote control dan geo-positioning
systemr (GPS), tak diragukan lagi telah memudahkan urusan
pekerjaan umat manusia.

Berdasarkan perspektif Islam, semua ilmu yang ada didunia
ini, baik hal itu merupakan ilmu pengetahuan alam, kedokteran,
iimu sosial ekonomi dan ilmu kehidupan lainnya sumber asalnya
adalah dari Allah SWT, yang manifestasinya berasal dari Al Qur'an
dan Hadist. Kesatuan dari seluruh ilmu pengetahnan yang ada
(unity of knowledge) menjadi keniscayaan yang tidak sulit dipahami
oleh akal pikiran dan logika, sebagaimana dijelaskan secara
epistemologi dan filosofi pada bab bab sebelumnya.

Secara umum topologi atas lmu bisa digambarkan dengan
baik oleh Hayu Prabawa sebagati berilut:
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2. Sustainability & Computing Reality

llmu pengetahuan juga harus mencerminkan teori dan
konsep berfikir yang mengedepankan suatu kaidah umum
keberlanjutan atau sustainability. Hal ini dimaksudkan agar kondisi
masa depan yang merupakan hak atas anak cucu yang juga berhak
atas untuk menikmati kondisi yang cukup baik Sustainability juga
berdimensi ruang dan waktu, yang berarti selain mengantisipasi
perubahan masa depan, sustanability juga sangat berarti dalam
dimensi ruang yaitu lokasi atau tempat yang berdimensi global.
Karenanya dalam media sering kita temui, aktivis lingkungan dari
negara yang sangat jauh, melakukan kegiatan lingkungan di
Indonesia.

Mengidentifikasi dan menilai kenyataan yang ada dilapangan
juga menjadi bahan yang serius dalam Metodologi Islam. Kenyataan
identifikasi meliputi segala macam hal yang tampak dan yang tidak
tampak oleh indra manusia, merupakan suatu tantangan tersendiri
untuk memahami realitas kehidupan. Bahkan suatu ukuran variabel
meliput ukuran yang material dan yang non-material adalah
sesuatu yang harus bisa diinterpretasikan dalam kaidah umum
metodologi. Sustainability dan computing reality menjadi bagian
penting dalam penetapan metodologi 1slam.

3. Social Wellbeing Sebagai Sasaran Obyektif
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Penetapan sasaran menjadi sangat relevan untuk bagian atas
_penilaian suatu kaidah yang akan digunakan sebagai bagian dari
metodologi Islam. Supaya sasaran yang hendak dicapai lebih
obyektif fokus dan presisi, maka perlu kiranya untuk dipahami
secara bersama sama {konsensus) bahwa sasaran harus
diidentifiksi sebagai suatu sistem, yang dikerangkakan dalam
terminologi yang jelas. Dalam hal ini sistem tersebut dideskripsikan
lebih jauh sehingga setiap orang yang terkait dengan sasaran
{stake-holders) bisa memahami sistem dengan baik Dan bahkan
mengetahuinya bagaimana cara mengukur besarannya, sehingga
bisa disimpulkan kategori tingkat pencapaiannya (kinerja).

Dalam kaidah yang umum, sasaran harus merupakan
kemaslahatan bersama, haruslah merupakan fokus
kondiderasi/perhatian dalam identifikasi dan pengukuran. Dalam
suatu sistem yang merupakan kegiatan ekonomi umat, maka nilai
social wellbeing harus menjadi sasaran, yang dalam persamaan
matematis berperan sebagai dependent variable.

B. Integrasi Teori, Praktek dan Realitas

Berdasarkan konsep filosofi dan epistemologi pada bab
terdahuly, seluruh umat Islam sudah sangat percaya (haqul yakin)
bahwa dasar dari semua ilmu adalah Al Qur'an dan AS-Sunnah,
karena kita yakini dengan berpegang kepada keduannya kita akan
selamat dunia akherat. Dasar ini kemudian perlu dikembangkan
sebagai Metodologi Islam, yaitu sebagal pondasi atau kerangka
berdipir atas segala bentuk permasalahan yang muncul. Terutama
terkait dengan kegiatan ekonomi, yang menyangkut hajat hidup
masyarakat.

1. Sinkronisasi Doktrin dan Realitas

Yang dimaksudkan doktrin dalam Islam adalah semua esensi
materi dan kandungan yang terdapat dalam Al Qur'an dan Hadist,
dan turunan lain yang terkandung dalam hukum lIslam (ushul figh).
Kaum Muslim sangat mengimani (haqul yakin} bahwa isi atan
esensi kandungan atas keilmuan yang terdapat dalam Al Qur'an dan
Hadist sudah paling lengkap atau perfectness sehingga bisa
dikatakan sebagai pegangan kehidupan manusia di dunia dan
akherat. Sebagaimana wasiat terakhir Nabi Muhammad SAW dalam
haji wadaa’ “aku tinggalkan untuk kalian dua hal utama, yang
bilamana anda berpegang teguh kepadanya, niscava hidup kalian
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semua akan selamat dunia akherat. Dua hal itu adalah Al Qur'an dan
Hadist”

Keyakinan dan kepercayaan kita dan khususnya umat
Muslim mempunyai konsekuensi logis untuk melakukan
sinkronisasi atau kesesuaian antara doktrin Al Quran dan Hadist
dengan realitas kehidupan nyata yang ada, mengenai segala macam
aspek yang terkait dengan muamalah. Salah satu aspek penting
muamalah adalah kegiatan ekonomi. Dalam hal harus ada
sinkronisasi doktrin Al Qur'an dan Hadist dan realitas ekonomi
umat Muslim, masih terdapat banyak hal yang periu dikaji lebih
jauh. Misalnya pada kasus kegiatan “belanja di pasar tradisional”.
Bahwa mengurangi takaran atau alat ukur lainnya adalah sangat
dilarang dan merupakan dosa besar, akan tetapi kenyataan
dilapangan kejadian tersebut banyak terjadi dan hal itu cenderung
sudah merupakan suatu kebiasaan dan dianggap sebagai hal yang
wajar saja. Akibatnya sinkronisasi yang dimaksudkan, menjadi
suatu hal yang jauh dari harapan.

Pada kegiatan ekonomi yang lain, mengenahi membayar
Zakat misalnya, dari estimasi para ahli pada tahun 2014
besarannya sekitar Rp.2 trilliun, tapi kenyataan hanya sekitar 5%
yang terkumpulkan. Dengan kata lain 95% dana zakat tidak
dibayarkan. Sindiran atau bahkan olok-olokan yang keras bagi umat
Muslim yang setiap hari jum’at mendengarkan kotbah jum’at di
masjid "dirtkanlah sholat dan bayarlah zakat”.

Kondisi sinkronisasi antara doktrin yang terkandung dalam
Al Quran dan Hadist dengan realitas yang ada pada kehidupan
nyata, adalah suatu kriteria gap analisis dalam Metodolagi Islam.
Dalam hal terjadi ketidak-sinkronan, karena satu dan lain hal
misalnya tataran budaya atau local wisdom lainnya, maka harus
tetap diidentifikasi mengacu pada dalil nagli atau wahyu. Dan bila
tidak juga terjadi titik temu antara local wisdom dengan dalil naqli,
maka perlu para ulama/fukaha melakukan ijtihad untuk melakukan
interprestasi yang lebih baik, agar terjadi titik temu.

2. Non- Reduksionis

Non-reduksionis dalam artinya bahwa dalam proses (daik
dalam identifikasi, pengolahan dan penyampaian kesimpulan) atas
kajian dalam sutu sistem, tidak dibenarkan melakukan
pengurangan makna atas sistem. Dalam tataran analisi kuantitatif,
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dalam suatu sistem yang telah teridentifikasi terdiri atas variabel
(X1, X2, X3.... Xn} maka dalam proses nya tidak baoleh ada satu
variabelpun (Xi) yang direduksi/dihilangkan, disubstitusi/diganti
atau dianggap tetap (ceteris paribus).

Dalam satu contoh pengukuran tingkat kesejahteraan di sutu
daerah sudah diidentifikasi merupakan suatu fungsi atas variabel,
kesehatan, pendidikan, pendapatan, rasa aman, produktivitas, dan
pada suatu saat pengukuran, didapatkan suatu hasil bahwa variabel
kesehatan, pendidikan, pendapatan, rasa aman hasilnya baik, tetapi
produktivitas jelek, maka secara sistem tidak boleh menghilangkan
pengukuran produltivitas dengan mengganti ukuran yang sudah
baik. Karena dalam sistem tersebut terjadi link-hubungan antara
satu dengan lainnya. Hasil buruk pada produktivitas, sangat
berpengaruh pada variabel yang lain.

Masih banyak lagi contoh kasus yang perlu dibuktikan
validasi atau tingkat kebenarannya dilapangan hahwa non-
reduksionis adalah kaidah dasar iimu sosial, termasuk bidang ilmu
ekonomi.  Masih banyak lagi materi atas kasus atau tema
permasalahan yang meperluan pembuktian melalui riset dan
penelitian, terkait dengan topik ekonomi Islam atau kegiatan
ekonomi umat Muslim lainnya.

3. Penomena Holistik dan Komprehensif

Penomena yang holistik diartikan sebagai suatu kondisi
dimana sistem yang menjadi objek pengamatan memiliki luasan
atas cakupan yang besar, sehingga sudut pandangnya menjadi lebih
beragam dan menyeluruh, Karenanya dalam menetapkan variabel
vang ada dalam sistem haruslah ditentukan yang mempunya
calupan yang cukup luas, Misalnya, pada saat ini dalam menghitung
nilai kinerja bank syariah, menurut data dari Statistik Perbankan
Syariah (SPS) dari Bl atau OJK hanya menggunakan ukuran kinerja
seiktor keuangan saja (capital adequasy ration/CAR, return on
equity/ROE, return on asset/ROA, non-performing fund/NPF, fund to
deposit ration/FDR dan biaya operasi/pendapatan operasi/BOPOQ]}.
Menurut TSR secara holistik dipilih, profitabilitas usaha, kepuasan
nasabah, komitment/keterlibatan karyawam, keberlanjutan bisnis,
dan keterlibatan masyarakat).
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Dalam kajian tesis (Setiawan, 2015) menguraikan beberapa
identifikasi vriabel di BPRS Muamalat Harkat, Bengkulu dengan
variabel; 1). Profitabilitas Usaha; 2) Kepuasan Pelanggan; 3)
Komitment dan Keterlibatan Karyawan; 4) keberlanjutan usaha; 5)
Keterlibatan Masyarakat. Disamping 5 variabel tersebut diatas,
sebagai institusi shariah BPRS juga menetapkan suatu kondisi
minimum (minimum Requirement) yang berisi government
compliance dan Shariah role compliance. Dalam hal tersebut diatas,
sudah di akomodasi konsep pemikiran secara holistik.

Sedangkan pemahaman komprehensif adalah bahwa semua
variabel yang terseleksi dalam sistem tersebut harusnya
mempunyai karakter interaksi, integrasi dan berubah secara
evolutionary. Dari contoh, variabel BPRS diatas diidentifikasi
dengan baik, bahwa variabel profitabilitas usaha sangat erat
hubungannya (interaksi) dengan variabel kepuasan pelanggan

€. Alat Bantu Dalam Pencapaian Sasaran

Secara umum dipahami bahwa suatu Metodologi Islam,
harus manipu berperan sebagai alat bantu dalam mencapai suatu
tujuan. Dalam hal ini adalah metodologi Islam diharapkan bisa
memberi pemahaman untuk mencari jalan bagi umat Muslim
mencapai tujuan hidup, sesuai dengan keyakinan, iman dan tagwa
kepada Allah SWT.

1. Kriteria Pengukuran
Pada umumnya identifikasi dan pengukuran atas variabel
dalam ilmu sosial meliputi 3 hal utama yaitu:

a. Pengukuran kuantifikasi atas gambaran data kualitatif.
Adalah pengukuran yang dilakukan atas data kualitatif yang
dilakukan/ditransformasi menjadi ukuran kuantitas, untuk
menghasilkan informasi numerik/angka dengan maksud
mempermudah pemahaman. Misalnya skala Likert, dengan
berbagai standar range/cakupan yang dipilih, misalnya skala
5, 7 atau 9. Implementasi ukuran tersebut misalnya untuk
keperluan, index kepuasan, persepsi masyarakat, ukuran
happiness atau tingkat kebahagiaan dan sebagainya.
Pertanyaan yang mungkin diajukan adalah, bila hasil
numerik itu tidak bisa menjelaskan gambaran data kualitatif
atau deskriptif yang diperlukah, apakah masih perlu
dilakukan kuantifikasi? i
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b. Pengukuran kuantitatif. Adalah vkuran yang

menggambarkan data yang memang sudah berupa numerik,
Misalnya suatu BPRS mempunyai laba tahun 2014, sebesar
Rp. 2 milyar. Atau ROA sebesar 2,5. Walaupun angkanya
sudah merupakan gambaran numerik yang jelas, dalam
dibangmanajemen masih menyisakan sesuatu yang harus
ditransformasikan menjadi universal. Misalnya pencapaian
laba sebesar Rp. 2 milyar dari target atau goal sebesar Rp.2,5
milyar, yang berarti hanya 80% dan dengan salah satu cara
pengukuran skor didapatkan hasil skor 80. Dalam hal ini
skor 80 lebih universal dari pada Rp.2 milyar. Pertanyaannya
adalah mana lebih disukai oleh lembaga finstitusi mau publis
Rp. 2milyar atau skor 807

. Pengukuran “Dimensi Kualitatif® atas ukuran kuantitatif.

Pengukuran ini masih agak kontroversial, bahkan sebagian
kalangan akademisi menolak untuk melakukannya.
Terutama penganut paham konvensional, materialistik,
individualistik dan kapitalis, yang umumnya masih
menganut paham dikotomi. Banyak sekali jargon yang sering
kita dengar misalnya; cari uang sebanyak mungkin, tak perlu
mengilaitkan moralitas, nanti ada saatnya minta maaf sama
Tuhan; Korupsi dilakukan mumpung ada Kesempatan,
kemudian bangun masjid dan pergi haji minta maaf sama
Allah; Hutan babat habis menyalahi aturan untuk pabrik
kertas, nanti sebagian CSR nya untuk bangun rumah sakit
Dalam metodologi Islam memandang suatu “dimensi
kualitatif’ atas ukuran kuantitatif yang embedded atau
unified atau satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan, adalah
esensi utamanya. Misalnya dalam bisnis tetap menggunakan
ukuran moralitas, etika dan nilai nilai sosial. Pertanyaannya,
bagaimapa mengukurnya? Ukuran yang kemudian
dikembangkan adalah ukuran akseptabilitas stakeholders
atas ukuran kuantitatif {suatu variabel). Umumnya berisi
kaidah moralitas, etika dan nilai nilai sosial. Dalam sesi
diskusi dengan para pakar ekonomi syariah dari Malaysia,
mereka mengusulkan akan akseptabilitas stakeholders yang
bertsi esensi magasid syariah untuk dimasukkan dalam
perhitungan.
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Masih diperlukan kajian khusus mengenai pengukuran
"dimensi kualitatif’ atas ukuran kuantatif, dan dengan pemahaman
yang terbuka untuk kritik, saran dan perbaikan dianjurkan
akademisi Muslim berani untuk mengimplementasikan.

Semua ukuran di atas, pada intinya adalah untuk
memberikan ukuran dan pemahaman yang lebih baik, untuk
mengelola dengan baik dan akhirnya untuk memberi motivasi
dalam pencapaian sasaran yang lebih baik

2. Integritas Internal Teori
Menurut Dr. Hafas Furgani (2014), dalam risetnya yang
mengembangkan suatu “appraisal theory” yang dalam hal ini perlu
ditetapkan sebelum menerima "Metodologi Islam’ sebagai acuan
dalam semua Kegiatan. Appraisal atau penilaian itu meliputi:
a. Integritas Doktrinal
Apakah ada/terdapat dalil naqli yang berdasarkan Al Qur'an
dan Hadist dan kaidah figih lainnya yang melandasi dalam
metodologi Islam.
b. Integritas Rasional
Apakah ada/terdapat dalil aqli, berdasarkan hasil pemikiran
manusia yang melandasi metedologi Islam.
¢. Integritas Factual
Apakah ada/terdapat landasan faktual di lapangan atas
metodologi Islam, terutama kaidah local wisdom yang
sekarang menjadi trending topic dalam media sosial
Integritas internal teori ini memberi pandangan yang sangat
membantu dalam membangun metodologi [slam.
3. Relational-Unity
Kaidah selanjutnya, walaupun masih terlaiu rumit untuk
divalidasi, akan tetapi memberi arahan, agar tidak terfalu bias dan
menyimpang dari berbagai kriteria relational-unity yaitu berupa:
a. Unityin Reality
b. Doctrin/Value and Facts Unity
c. Practices and gol unity

D. Premis Dasar Tawhid String Relation (TSR}

1. Premis #1 TSR: Complexity and Endogeneity
Konsep dasar atas Premis 1# TSR: Complexity and
Endogeneity, adalah dari summary kerangka pemikiran yang
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dikembangkan oleh. Prof Masudul Alam Choudhury. Dimana konsep
ini merupakan konsep universal atas pengetahuan, dan sangat
refevan untuk ilmu sosial.

2. Premis #2 TSR: Participatory Among Agents

Konsep dasar atas Premis 2# TSR: Participatory Among
Agents, interprestasi kerangka pemikiran yang dikembangkan oleh
Prof. Masudut Alam Choudhury bersama Prof. Sofyan Safri Harahap,
dalam kaidah komplementarity dalam ilmu sosial.

3. Premis #3 TSR: Wellbeing Function

Konsep dasar atas Premis 3# TSR: Wellbeing Function,
adalah hasil interprestasi atas tema dan teori wellbeing yang
dikembangkan dari kerangka pemikiran Prof. Masudul Alam
Choudhury, tentang perlunya pengukuran wellbeing {dari suatu
sistem) sebagai konsiderasi pengukuran.
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Premis #1 TSR:
COMPLEXITY AND ENDOGENEITY

Berdasarkan pemahaman umat manusia terhadap flmu
pengetahuan (knowledge} dalam hal mencari dan menemukan
sebuah kebenaran {truth), baik dalam perspektif atau tinjaun secara
filosofi, epistemologi maupun secara empiris telah dibahas dalam
bab terdahulue. Dari sudut pandang dan kerangka dasar pemikiran
berdasarkan “epistemologi Islam”, bahwa semua ilmu itu pada
hakekatmya adalah berasal dari Sang Pencipta, Allah SWT yang
Maha Esa (Tawhid), sebagaimana tercermin dalam QS: (Al-lkhlas
112:1-4). Konsekuensi logisnya bahwa berbagai macam ilmu yang
ada di alam semesta ini secara keseluruhan merupakan satu
kesatuan (unified). llmu dalam bentuk satu kesatuan tersebut diatas
merupakan salah satu sifat Allah yaitu Tawhid. Baik ilmu tentang
alam semesta dan seisinya (natural science) sebagai makro kosmos
atau cakupan objeknya sangat besar (universe), sebagaimana
bintang-bintang, galaksi dalam alam semesta, mauptn mikro
kosmos atau objek partikel (biji zarah) berupa materi terkecil
(uniqueness), sebagaimana massa dan non-massa partikel dalam
atom suatu zat/unsur meteri. Di samping itu juga ada ilmu sosial
(social science) yang mempelajari tentang sifat, sikap dan perilaku
manusia dalam menjalani kehidupan berkelompok membagun
norma norma, budaya dan peradaban.

Semua ilmu merupakan satu kesatuan (uniffed) dan semua
esensinya adalah milik Allah. Karena Allah itu Esa atau tunggal atau
Tawhid, maka semua ilmu tersebut selalu terkait dengan konsep
atau pemahaman atas ke- Tawhid-an Allah. Dalam konteks yang
sederhana, relational atas semua ilmu yang ada di dunia ini harus
selalu berkaitan dengan konsep pemahaman Tawhid. Konsep dan
pemahaman yang demikian dijadikan suatu dasar dan kerangka
acuan dalam menyikapi berbagai permasalahan dan kemudian
disebut dengan metodologi tawhidy string relation (TSR).

Kesatuan atas semua ilmu yaitu ilmu Allah dengan calupan
yang meliputi seluruh jagat raya, dari yang berdimensi makro
seperti susunan galaksi sampai kepada zat renik yang paling kecil
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(zarah) atau yang dikenal dengan terminologi dalam ilmu
pengetahuan sebagai nano teknologi, pada prinsipnya secara esensi
baik secara tersurat maupun tersirat terkandung dalam Al Qur'an
dan Hadist, sebagaimana yang diyakini dan dipercaya oleh umat
Islam. llmu Allah mempunyai dimensi yang sempurna, kebenaran
yang absolut dan kekal (tidak akan berubah pada dimensi ruang
dan waktu). Cakupan dan perspektifnya secara holistik dan
komprehensif menjelaskan berbagai masalah dengan sudut
pandang yang kaffah dalam kehidupan manusia. Baik kehidupan
manusia yang ada didunia, maupun perspektif kehidupan manusia
setelah meninggalkan dunia yaitu di alam akherat mnantinya.

Dari sudut pandang pengelompokan ilmu, berdasarkan
kaidah empiris sesuai dengan realitas kehidupan di dunia,
pemahaman bidang ilmu meliputi ilmu yang bisa dirasakan dan
diidentifikasi oleh panca indra (tangible) maupun yang tidak dapat
diidentifikasi dengan panca indra (intangible). Bahkan ilmu Allah
meliputi semua ilmu yang bisa diterima akal sehat manusia sampai
kepada ilmu yang akal manusia belum mampu mencapainya.
Kenyataan ini bisa dipahami dengan ilustrasi atas berbagai ilmu
mengenahi nasib, takdir, ilmu ghaib dan kategori force major
lainnya yang tidak bisa diprediksi sebelumnya atau sulit dipahami
oleh akal manusia. Dalam kajian teori ekonomi, ada istilah invisible
hand, suatu penjelasan atas berbagai nilai ekonomi berbasis pada
norma, moralitas dan etika, yang pada akhirnya berwujud pada
“kepercayaan”.

Keyakinan atas ilmu Allah secara keseluruhan harus
dipandang sebagai bagian dari keniscayaan dan kenyataan dalam
kehidupan manusia, dimana akal pikiran manusia tak mampu
mengungkap semua kebenaran atas persoalan dalam kehidupan.
Dan menjadi bagian dari keimanan dan ketaqwaan kepada Allah,
bahwa hanya dengan iman dan taqwa kepada Allah, bagian yang
tidak bisa dicerna oleh akal pikiran manusia mendapat preferensi
demi tingkat kesempurnaan kehidupan manusia. Pengakuan atas
ketidaksempurnaan dan keterbatasan akal pikiran manusia dalam
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi diekspresikan dalam
kaidah tawakal, yaitu suatu pengakuan penyerahan diri kepada
Aliah atas apa yang akan terjadi setelah berusaha dengan segenap
kemampuan.
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Dalam sebuah kajian (Choudhury, 2013) terkait tema atas
ilmu Allah dan khususnya pada topik pembahasan mengenahi
complexity and endogeneity telah dipaparkan konsep pemahaman
dan diterangkan dengan baik sebagai berikut:

“The concept of complexity is explained in this paper as the
semblance of uncontrollability of interactions among
varighles in modeling that defines predictability and
definitive solutions.”

Yang dimaksudkan dengan cakupan terminologi kompleks
adalah suatu kondisi yang tidak terkontrol, tidak terprediksi dan
tidak terdedefinisikan dengan presisi untuk menggambarkan suatu
model interaksi atau hubungan antar variabel. Dalam bahasa
sederhana diartikan bahwa, dalam ilmu sosial tak ada formula atau
model yang pasti, seratus persen benar atau exactly right
sebagaimana yang banyak ditemui dalam ilmu alam. Konsekuensi
logis dari kondisi yang kompleks ini adalah banyaknya alternatif,
kemungkinan atau possibility yang harus diakomadasi dalam
penyelesaian masalah sosial.

Banyaknya kemungkinan dalam sistem yang kompleks ini
memberi warna dan potensi horizon pemahaman masalah yang
semakin luas secara cakupan (coverage] atas kesistemannya yang
akan menjadi semakin luas. Dalam ilmu sosial kondisi yang
kompleks sebagaimana dijelaskan diatas mempunyai kemanfaatan
bahwai sistemm yang ada akan menjadi lebih holistic dan
komprehensif.

Sedangkan pemahaman atas terminologi endogeneily
dipahami sebagai berikut:

“Endogeneity therefore is the character of systems that are
embedded ones. Market-variables are then interlaced with
policy variables, preferences, technology.ethics and
economics, and social variables. The latter variables are
consequently changed into endogenous variables as weil.”

Dalam pemahaman yang sederhana diilustrasikan bahwa
endogeneity adalah suatu karakter atas variabel yang ada dan
melekat, menjadi bagian yang tak terpisahkan didalam sistem atau
objek pengamatan. Setiap variabel mempunyai peranan atau
kontribusi tertentu yang melekat dalam sistem, karenanya adalah
suatu konsekuensi logis bilamana setiap variabel secara organik
mempunyai pengaruh dalam sistem.
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Karena semua variabel dalam sistem atau objek pengamatan
bersifat endogeneity sebagaimana dimaksud tersebut diatas, maka
setiap variabel yang ada tidak boleh dihilangkan (direduksi} dan
juga tidak digant atauw diproksi dengan variabel yang sudah ada
{substitusi), atau diasumsikan “tidak berpengaruh” terhadap
sistem. Reduksi dan substitusi variabel dalam sebuah sistem, akan
menghilangkan esensi holistik dan komprehensif dan karenanya
akan mengurangi nilai dan makna sistem tersebut.

Complexity dan endaogeniety menjadi konsep dasar
pemikiran TSR, sesuai dengan kaidah hukun allan {Sunnatullah].
Penulis kemudian mengidentifikasikan lebih lanjut sebagai Premsi
1# dalam kaidah perspektif metodologi tawhidy string relation
(TSR}

A, Kompleksitas Hubungan Antar Variabel Dalam Sistem

Untuk lebih mendalami kompleksitas yang terjadi dalam
rangka memahami unified atau kesatuan ilmu Allah, ambilah contoh
galaksi dan sistem tata surya yang ada di alam semesta ini sebagai
ohjek kajian. Perhatikan bagaimana semua emelen planet (anggota
tata surya) berjalan secara teratur, satu sama lainnya mengikuti
hukum alam yang di ciptakan oileh Allah. Atau perhatikan struktur
glectron, neutro, proton yang ada dalam sebuah atom.
Subhanallah...maha besar Allah atas segala macam ciptaan-Nya.
Dengan hukum alam yang sangat kompleks, satu sama lain
berperan sesuai dengan peranan yang telah ditetapkan-Nya.

flustrasi yang serupa terjadi juga pada ilmu ilmu sosial,
termasuk didalamnya ilmu ekonomi, dimana telah dibuat kerangka
dasar pemikiran suatu konsep complexity and endogeneity sebagai
acuan dan pemahaman atas ilmu Allah. Tahap pertama adalah
penetapan “sistem” suatu masalah apa yang akan menjadi objek
pengamatan atau fokus kajian. Tahap kedua adalah melakukan
identifikasi, kriteria dan parameter lain atas sub-sistem atau
variabel yang harus didefinisikan. Setelah objek pengamatan
ditetapkan, kemudian diidentifikasi parameter turunan apa saja
yvang ada dalam objek tersebut, yang sering disebut sebagai
variabel. Dengan kata lain, bila objek pengamatan sudah ditetapkan
maka identifikasi variabelnya juga harus diidentifikast.

Akan timbul pertanyaan yang bernada kritis, sebenarnya
secara ideal ada berapa jumlah variabel yang harus ada dalam
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sebuah sistem? Agak sulit untak bisa menetapkan jurnlah variabel
yang tepat dalam sebuah sistem, hanya saja secara umum
jumlahnya pasti banyak sekali. Batasan ilmiahnya adalah bahwa
jumlah variabel dalam objek yang dikaji adalah banyak sekali, dan
berdasarkan tataran idealis secara matematis bisa mencapai tidak
terhitung. Baik berupa identifikasi yang bisa dilakukan oleh akal
pikiran manusia ataupun yang diluar kemampuan akal pikiran dan
pengetahuan manusia. Sedangkan dalam dimensi ilmu empiris
berdasarkan kejadian sehari hari dalam kehidupan manusia, jumlah
variabel dalam sistem menjadi ukuran praktis yang dimaknai
secara umum sebagai ukuran seberapa besar kemampuan kita (akal
pikiran manusia) mampu mengidentifikasi dan menemukan
variabel yang ada dalam sistem.

Sebagai contoh dan ilustrasi sederhana, bila sistem yang
dipilih adalah “keluarga sakinah” dan pertanyaan selanjutnya ada
berapa variabel dan variabel apa saja yang bisa diidentifikasi
sebagai suatu variabel yang mempengaruhi terbentuknya “ketuarga
sakinah”. Maka banyak sekali alternatif variabel yang bisa
diidentifikasi dan disajikan. Misalnya: tingkat pengahasilan
keluarga, peranan ayah, penanan ibu, kondisi sekolah anak anak,
hubungan dengan tetangga, hubungan ayah-ibu, hubungan ibu-anak
dan sebagainya. Banyak sekali hal hal lain yang masih bisa
dimasukkan dalam kategori sebagai variabel. Hal tersebut memberi
penjelasan, kompleksitas permasalahan ilmu sosial sangat tinggi
dan bersifat dinamis, bergerak dan berubah menyesuaikan situasi
dan kondisi.

Dan bila pertanyaannya kemudian dikembangkan, apakah
variabel “hubungan ayah-ibu” mempengaruhi variabel “hubungan
ibu-anak’? Beragam jawaban mungkin bisa didapatkan dari
beberapa orang dengan sudut pandang yang berbeda. Akan tetapi
jika esensi dasar yang ingin dilihat adalah pengaruh antar variabel,
diidentifikasi pasti selalu ada, dengan catatan sebesar atau sekecil
apa hubungan itu terukur. Dengan kata lain dalam ha! relasional
dan interaksi antar variabel akan selalu terjadi. Menjadi sangat
menarik bila ditelusuri lebih lanjut, tentang bagaimana pola
interaksi antar variabel.

Kompleksitas antar variabel diilustrasikan sebagai berikut,
bahwa dalam sebuah sistem dengan beberapa variabel yang telah
diidentifikasi dan kemudian dikaji, diamati dan dijadikan obyek
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hipotesis penelitian, maka hubungan interaksi atau relasional antar
variabel akan menyebar kesegala arah, bersifat reproxical (dua
arah) dan dengan mempertimbangkan segala kemungkinan. Bila
telah ditetapkan suatu sistem sebagai fungsi J{xi), dengan
identifikasi elemen variabel sebagai berikut (X1, X2, X3, X4, X5, X6,
X7, X8, X9, X10 dan X11)) yang ada didalamnya, maka akan terjadi
pola interaksi yang sangat kompleks dan diilustrasikan sebagai
berikut:

=

Sistem f (Xi)
{x2, X2, X3........X11)

Dalam notasi matematika, kompleksitas hubungan variabel
tersebut diatas digambarkan sebagai fungsi f(X1, X2, X3, X4, X5, X6,
X7..X11}. Secara sederhana dibaca sebagai suatu fungsi tertentu
dengan variabel didalamnya sebagai X1 X2, X3, X4, X5, X6, X7. ... dan
X1l. Ilustrasi atas merupakan kerangka pola pikir dan gambaran
hubungan yang kempleks atas variabel yang ada dalam sistem
tersebut menjadi sangat penting untuk diidentifikasi lebih lanjut.
Walaupun identifikasi dengan asumsi dan banyaknya alternatif atas
kemungkinan pola hubungan yang terbentuk, akan tetapi
penggambaran pola hubungan ini akan sangat membantu
memahami terjadinya semacan interaksi, korelasi dan fungsi antar
variabel.

50



Complexity and Endogeneity

Sebagai contoh, bila X1 yang berperan sebagai dependent
variable atau variabel terikat, dan kemudian fungsi matematis
hubungan variabel dalam sistem digambarkan sebagai berikut:

X1 = f1( X2, X3, X4, XS, X6, X7, X8, X9, X10, X11) v (4:1)

Fungsi matematis {4.1) tersebut di atas dibaca sebagai berikut:

Dalam sebuah sistemn yang sudah terdefinisikan terdiri atas
variabel X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11 seperti diatas
maka besarnya nilai X1 adalah merupakan fungsi yaitu fungsi f1
dengan variabel ( X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11) sebagai
variabel penentunya atau variabel bebas atau independent variables.
Identifikasi lebih lanjut atas varibel yang terlibat dalam sistem
adalah sebagai berikut:

1. X1 sebagai dependent variable, ( X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9,
X10, X11) sebagai independent variabel.

2. X1 merupakan fungsi dari variabel [ X2, X3, X4, X5, X6, X7,
X8, X9, X106, X11)

3. Besarnya nilai nominal X1 dipengaruhi oleh { X2, X3, X4, X5,
X6, X7, X8, X9, X10, X11)

Pertanyaan berikutnya adalah apakah dalam sistem tersebut
diatas hanya ada satu persamaan fungsi matematis dengan X1
sebagai dependent variable saja? Tentu saja tidak. Semua variabel
yang ada mempunyai potensi yang sama untuk menjadi dependent
variable. Sehingga bisa dirumuskan persamaan lain sebagai berikut:

X2 = f»( X1, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11)
X3 = f3( X1, X2, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11)
X4 = f4 (X1, X2, X3, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11)
X5 = fs (X1, X2, X3, X4, X6, X7, X8, X9, X10, X11)
X6 = fo( X1, X2, X3, X4, X5, X7, X8, X9, X10, X11)
X7 = f7( X1, X2, X3, X4, X5, X6, X8, X9, X10, X11)
X 8= fs(X1,X2, X3, X4, X5, X6, X7, X9, X10, X11)
X9 = fo X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X10,X11)
X10 = f10 ( X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X11)
X11 = f11 (X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10)

Notasi fungsi (f)) pada setiap persamaan tersebut diatas,
masih digambarkan dalam bentuk yang umum, belum
teridentifikasi lebih detail, lengkap dan jelas sehingga
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menggambarkan suatu kondisi pengukuran dan perhitungan yang
spesifik.

Kompleksitas dalam suatu sistem harus dipandang sebagai
suatu pola hubungan (inter-relasi) yang meliputi semua variabel
yang ada dalam sistem. Kondisi yang demikian, bisa dilihat bahwa
bilamana suatu sistem terdapat 11 (sebelas) variabel, dimana
prinsip kompleksitas berlaku, maka akan terdapat 11 buah
persamaan atau fungsi matematis. Hal ini menunjukan setiap
variabel mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi
depandent variable. Dalam bahasa yang sederhana, setiap variabel
memungkinkan untuk dikaji sebagai fokus konsiderasi
permasalahan yang hendak diformulasikan. Dalam bahasa
metodologi, setiap variabel adalah variabel endogenous.

Kembali kepada pertanyaan semula, berapa variabel kah
yang harus ada dalam sistem untuk diimplementasikan dalam ilmu
empiris? Tak ada konsesus dan kesepakatan yang pasti. Secara teori
bisa menjadi banyak sekali atau tak terhitung, akan tetapi secara
empiris adalah sejumlah angka dimana kemampuan manusia
mampu menganalisisnya. Dan untuk mendapatkan kepastian
berapa variabel yang harus ada dalam sebuah sistem secara
empiris, buatlah daftar variabel dalam sistem dengan skala
priaritas, lalu dipilih jumlah tertentu untuk kemudian dianalisis.

Sebagai suatu contoh, berapa variabelkah yang diamati
untuk mendapatkan pengukuran atas “Penilaian Kinerja” suatu
instansi bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS)? Dengan
terminologi bahwa kinerja sebuah institusi tidak hanya sebatas
ukuran kinerja keuangan, akan tetap meliputi seluruh aspek
penting dalam organisasi. Salah satu BPRS di Bengkulu menetapkan
lima variabel penting sebagai prioritas utama yaitu:

Tingkat profitabilitas usaha sebagai X1
Tingkat kepuasan clients atau nasabah sebagai X2
Keterlibatan dan kepuasan Karyawan sebagai X3
Sustainabilitas usaha sebagai X4, dan
Dukungan komunitas/masyarakat sebagai X5
Dalam pola hubungan yang kompleks, maka digambarkan

pola hubungan variabel sebagai berikut:

1. X1=f1{X2,X3,%4,%X5)

2. X2=f3{X1,X3,X4,X5)

3. X3=f3{X1,X2,X4,X5)

52

v o



Complexity and Endogeneity

4, X4 =fi(X1,X2,X3,X5)

5. X5=fs(X1,X2,X3,X4)

Persamaan nomer satu dibaca sebagai berikut:

RBahwa dalam sebuah instansi BPRS, nilai nominal atau
perubahan besarnya profitabilitas usaha merupakan fungsi (f3)
dipengaruhi oleh tingkat kepuasan nasabah, keterlibatan karyawan,
sustainabilitas usaha dan dukungan komunitas. Pernyataan ini
masih belum terlalu jelas menggambarkan ukuran fungsinya,
termasuk kapasitas logis untuk mendapatkan tingkat kebenaran
atas pernyataannya, Akan tetapi tidak terlalu sulit untuk dirasakan
kaidah logis dalam hubungan timbal balik antar variabel bahwa hal
ita benar adanya, dengan kenyataan sebagai berikut:

1. Bahwa profitabilitas BPRS akan cenderung naik, bilamana
ukuran dan indikator yang menggambarkan tentang
kepuasan nasabah juga naik. Tercermin dari peningkatan
dana pihak ketiga (DPK) dan atau relative tingginya
penyerapan dana atau find to deposit ration (FDR).

2. Bahwa profitabilitas BPRS akan naik, bilamana ukuran dan
indikator keterlibatan dan kepiasan karyawan naik.
Tercermin dari berbagai indikator.

3. Bahwa profitabilitas BPRS naik, bilamana ukuran dan
idikator business sustainability naik, misalnya tingkat kehati
hatian yang baik sehingga non-ferorming finance {NPF)
turun.

4, Bahwa profitabilitas BPRS akan cenderung naik, bilamana
ukuran dan indikator keterlibatan masyarakat juga naik.

B. Konstruksi Model Persamaan Simultan

Persamaan yang diilustrasikan pada persamaan {4.1) dan
turunanya tersebut diatas diidentifikasi sebagai suatu persamaan
yang terjadi secara serentak atau dalam walktt yang sama dan
dalam sistem yang sama. Kondisi yang menggambarkan suatu
fungsi atau persamaan dengan jumlah yang banyak (lebih dari 2)
dalam suatu sistem yang terjadi secara bersamaan sebagaimana
diatas disebut sebagai persamaan simultan.

Dalam memandang realitas kehidupan, dimana dalam setiap
sistem selalu terdiri dari beberapa variabel dan setiap variabel
terjadi interaksi dengan variabel lainnya, kemudian membentuk
suatu persamaan yang dikonstruksikan secara matematis, maka
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dalam memandang sutu sistem selalu terjadi persamaan simultan.
Dalam bahasa yang sederhana bahwa ada banyak sekali identifikasi
persamaan disekitar kita. Dengan kata lain ada banyak persoalan
dalam sistem ilmu sosial {hidup dan kehidupan kita) dan ada
banyak sudut pandang dalam memahami persoalan dalam sistem
tersebut diatas.

1. Kompleksitas Dalam Pemodelan Ekonomi

Kompleksitas inter-relasi atau hubungan antar variabel
dalam suatu sistem akan sangat berguna dalam memandang
permasalahan ilmu sosial dalam kehidupan umat manusia,
terutama dalam ilmu ekonomi. Prinsip holistik dan komprehensif
menjadi sangat berarti dalam menyusun model untuk mendapatkan
suatu kerangka formulasi yang mendekati nilai kebenaran (bila tak
boleh disebut mutlak benar). Setidaknya cakupan variabel yang
luas dan sifat endogenitas setiap variabel yang ada dalam sistem
dan tidak direduksi atau disubstitust, merupakan implementasi
pemahaman dengan cakupan yang luas.

Dalam merumuskan pemahaman kerangka pemikiran dan
konsep kompleksitas dalam implementasi berdasarkan ilmu
empiris, harus diperhatikan pola model konstruksi yang sesuai
dengan bentuk dan cakupan sistem yang akan digunakan. Beberapa
hal yang harus diperhatikan sebelum menerapkan konsep
kompleksitas dalam dalam suatu sistem pada bidang ilmu sosial,
terutama ekonomi dan keuangan, dianjurkan untuk melakukan
beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Tentukan terminologi, definisi dan cakupan sistem.

b. Tentukan pilihan variabel apa saja yang ada, dan atau yang
mempengarihi dalam sistem tersebut. Secara teori, jumlah
variabelnya akan sangat banyak sekali, tetapi harus dipilih
sesuai prioritas hingga ada terdapat jumlah yang wmum atau
fair (antara 5 sampai 10 variabel)

¢. Buatlah konstruksi persamaan sesuai dengan persamaan
(4.1)

Untuk lebih memudahkan pemahaman kita ambil contoh
suatu gambaran sistem makro ekonomi yang akan ditujukan untuk
mengukur tingkat pertumbuhan “Micro-enirepreneurs” dengan data
sekunder dan penetapan beberapa terminologi variabel yang dipilih
sebagai berikut:
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ME adalah jumlah micro-entrepreneurs
TP adalah tingkat pendidikan, angkatan kerja
TM adalah jumlah tabungan masyarakat
PB adalah jumlah dana perbankan yang disalurkan kepada
UMKM
KP adalah jumlah unit/kantor pelayanan usaha mikro
KM adalah tingkat konsumsi masyarakat
PDB adalah PDB perkapita masyarakat
Dan kemudian dikerangkakan dalam bentuk fungsi sebagai berikut:

ME=f3(TP, TM, PB, KP, KM, PDB) ..ccccnverummmsmrns (4:2)

Dibaca, besaran ME merupakan suatu fungsi tertentu (f1)
dari variabel TP, TM, PB, KP, KM, dan PDB. Fungsi diatas masih
dalam bentuk yang umum yang menyebutkan beberapa variabel
yang mempengaruhinya, sehingga model konstruksi persamaan
matematisnya belum bisa diefinisikan. Demikian selanjutnya:

TP=f,(ME, TM, PB, KP, KM, PDB)

TM=f3(ME, TP, PB, KP, KM, PDB)

PB=f4(ME, TP, TM, KP, KM, PDB

KP=fs(ME, TP, TM, PB, KM, PDB]

KM=f¢(ME, TP, TM, PB, KP, PDB)

PDB=f7(ME, TP, TM, PB, KP, KM)

Dalam persamaan (4.2), dibaca atau diartikan bahwa
besarnya jumlah micro-entrepreneurs (ME) dipengaruhi oleh
tingkat pendidikan (TP), tabungan masyarakat (TM), Kredit
perbankan (PB), jumlah kantor/unit pelayanan perbankan {KP),
tingkat konsumsi masyarakat (KM) dan tingkat PDB perkapita.
Dengan cara yang sama bisa didapatkan cara mengartikan
persamaan dengan variabel lain sebagai dependent variable.

Persamaan tersebut (4.2) dan turunannya diatas terjadi
secara serentak atau bersamaan sehingga disebut sebagai
persamaan simultan. Walaupun masih merupakan bentuk dasar,
akan tetapi secara teori dianggap memberikan gambaran yang jelas.
Beberapa keraguan muncul manakala pemilihan variabel yang ada
dalam sistem tidak atau kurang tepat. Hal ini bisa bisa saja terjadi
karena sudut pandang dan tingkat kepentingan suatu penelitian
bisa berbeda antara satu dengan yang lainnya. Terutama
mengenahi fokus pengukuran atau yang akan menjadi dependent
variable-nya.
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Bila diestimasikan bahwa hubungan antar variabel terjadi
dan hanya terjadi dalam bentuk yang linier saja maka persamaan
(4.2 dan turunannya) bisa diilustrasikan sebagai berikut:

ME=R1+ B2TP + B3TM + B4PB + R5KP + B6KM + B7PDB + £1...(4.3)
TP= B8+ BIME + B10TM + $11PB + B12KP + B13KM + B14PDB + £2
TM= 15 + B16ME + B17TP + B18PB + R19KP + $20KM + B21PDB + £3
PB=B22+ B23ME + B24TP + B25TM + B2Z6KP + B27KM + B28PDB + g4
KP= 29+ B30ME + $31TP + §32TM + $33PB + $34KM + B35PDB) + £5
KM= B36+B37ME + B38TP + B39TM + B40 PB + B41KP + B42PDB) + £6
PDB= 343+ B44ME + B45TP + B46TM + B47PB + B48KP + B4IKM + £7
Catatan:

f adalah nilai konstanta atau koefisien dalam variabel

independent

e adalah error atau residu

Apakah benar demikian adanya dalam realitas? Tentu saja
cara ini adalah merupakan cara pendekatan penyelesaian formulasi
matematis dengan berbagai estimasi dan asumnsi

Persamaan (4.3) dan turunannya dengan set data yang
cukup panjang akan bisa diselesaikan secara statistik/matematik
sehingga kita dapatkan semua nilai § dan &, Banyak sofware yang
bisa membantu melakukan perhitungan, sehingga pekerjaan yang
sangat rumit terasa menjadi sangat sederhana. Salah satu alat
perhitungannya adalah software Eviews,

- e e A

e S T P e B B i b

Catatan:
a. Masukan semua data sekunder eviews
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b. Buat persamaan dalam system eviews, dengan semua notasi
konstanta dan koefisien dalam notasi (¢)

¢. Jalankan data
Bila semua konstanta dan koefisien bisa terhitung, maka

fungsi persamaan yang menggambarkan inter-relasi atau hubungan
antar variabel bisa dianalisis dengan menggunakan hasil
pengolahan data dari alat ukur (software) atau dengan berdasarkan
nilai koefisien yang didapatkan dalam persamaan.

Pertanyaan yang muncul selanjutnya adalah apakah benar
demikian cara pendekatannya? Perlu penjelasan dan pemahaman
lebih lanjut, bahwa perhitungan statistik/ matematis diatas adalah
pendekatan penyelesaian fungsi persamaan simultan dengan
beberapa catatan, diantaranya:

a. Data sekunder (biasanya time-series) yang tersedia cukup
banyak dan cukup untuk mengolah sejumiah persamaan
yang ada.

b. Nilai koefisien, diasumsikan tidak mempunyai satuan atau
hanya berupa angka/numerik saja.

c.” Koefisien bisa negatif bisa positif, tergantung pada hasil
perhitungan secara statistik/matematis.

Karena keterbatasan identifikasi atas asumsi dan estimasi
pada variabel, maka perlu kiranya diupayakan untuk memperbaiki
catatan catatan perhitungan afas penyelesaian persamaan simultan.

Model fungsi persamaan (4.2) dan turunannya tidak harus
diselesaikan dengan mode! persamaan berbasisi regresi linier
sebagaimana diperlihatkan dalam persamaan matematis (4.3) dan
turunannya. Artinya secara matematis dan statistik masih bisa
dikerangkakan model penyelesaian lain. Tentu saja dengan
intensitas dan kecenderungan analisis pada sudut pandang yang
agak berbeda.

Secara umum model persamaan dengan kerangka pikir
kompleksitas hubungan variabel dalam suatu sistem atau objek
tertentu yang diaplikasikan dalam ilmu ekonomi, semakin banyak
digunakan para ahli, karena semakin banyak variabel yang terlibat
dalam sistem dan semakin sulit memprediksi sifat sifat variabel
sehingga semakin sulit {kalo tidak bisa dibilang tidak mungkin)
pula mendefinisikan formula yang cocok. Dalam kondisi seperti ini,
pendekatan metode ekonometri yang cocok perlu dielaborasi lebih
jauh untuk mendapatkan gambaran yang lebih baik. Metode vector
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aute regression (VAR) dan berbadai variasinya perlu dicoba untuk
diimplementasikan sebagaimana dijelaskan dalam kajian Ascarya
{2009).

Beberapa keunggulan metode VAR dibandingkan dengan
metode ekanometrika lainnya, antara lain:

a. Metode VAR terbebas dari berbagai batasan teori ekonomi
yang sering muncul, seperti gejala spurious variable
endogenity and exogenity, karena bekerja berdasarkan data;

b. VAR membangun model secara bersamaan di dalam suatu
sistem yang kompleks (multivariate), sehingga dapat
menangkap hubungan keseluruhan variabel di dalam
persamaan ity;

¢. Uji VAR yang multivariat dapat menghindari parameter yang
bias akibat tidak dimasukkannya variabel yang relevan;

d. Uji VAR dapat mendeteksi hubungan antar variabel di dalam
suatu sistem persamaan, dengan menjadikan seluruh
variabel sebagai endogenous;

€. Metode VAR sederhana, ketika seseorang tidak perlu
khawatir untuk menentukan variabel mana yang endogen
dan variabel mana yang eksogen;

f. Metode VAR sederhana, karena metode OLS biasa dapat
diterapkan pada masingmasing persamaan secara terpisah;
dan

g Hasil estimasi prediksi (forecast) yang diperoleh melalui
metode VAR dalam banyakkasus lebih baik dari pada hasil
estimasi dari model-model persamaan simultan yang lain.
Kembali kepada tema kompleksitas dan endogenitas

sebagaimana diilustrasikan diatas, maka perlu kiranya dilakukan
suatu analisi perhitungan dengan metode VAR (selain dari
persamaan simultan matematis dalam dalam sistern). Hasilnya akan
bisa diperbandingkan dan kemudian diambil atau dipilih hasil
perhitungan sebagai kesimpulan yang mendekati dengan gambaran
kompleksitas dan endogenitas.

2. Penyusunan Medel dan Ekonometrika

Penyusunan model fungsi matematis sebagaimana
persamaan (4.2) dan turunanya adalah merupakan fungsi dasar
yang masih sangat memerlukan penjabaran secara detail.
Persamaan matematis (4.3) dan turunannya adalah perhitungan
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dengan pendekatan model yang bersifat matematis dengan
berbagai catatan. Perlu kiranya analisis berdasarkan VAR dimana
basis pendekatannya lebih pada data statistik.

Secara umum ide dasarnya masih dengan konsep hubungan
fungsi matematis antara dependent variable dengan independent
variabies masih bersifat linier, dengan catatan sebagai berikut:

a. Pengaruh waktu observasi variabel masih sangat relevan,
sebagaimana banyak terjadi pada kasus kegiatan ekonomi
pada umumnya. Sehingga dikonstruksikan bahwa ukuran
dependent variabel sekarang adalah fungsi dari independent
variable pada masa periode sebelumnya.

b. Dependent variable sekarang juga dipengaruhi oleh
dependent variable periode waktu sebelumnya.

Berdasarkan pendekatan diatas maka kompleksitas yang
digambarkan pada persamaan simultan menjadi lebih lengkap
sebagai berikut {dalam sistem ada 7 variabel):

X1(t=n) = BL.0+% PBliXi(t=n-i) +3 R2iX2(t=n-0) +¥ B33(e=n-i) +¥
B4iX4(t=n-i) +¥ BSIXS(t=n-i)+T B6IX6(t=n-i) +E B7iX7(t=n-])
...... 4.4
X2(t=n) = (131.())+z BliX1(t=n-i) +F¥ B2iX2(t=n-i) +¥ B3iX3(t=n-)) +T
B4iX4(t=n-i) +3, BSIX5(t=n-i) +3; B6iX6(t=n-i) +} B7iX7(t=n-1)
X3(t=n) = BLO+Y BLiXI({t=n-) +% B2iX2(t=n-i) +T PB3iX3(t=n-) +X
B4iX4(t=n-i) +3, B5IX5{t=n-i) +T P6iX6(t=n-1) +. B7iX7(t=n-1)
Xa(t=n) = BLO+Y BiiXlf{t=n-) +% B2iX2(t=n-i) +% B3iX3({t=n-} +
B4iX4{t=n-i) +¥, p5IX5{t=n-) +3 B6iX6[t=n-1) +¥, B7iX7(t=n-i)
X5{t=n) = BLO+F PBLX1{t=n-) +X BZiX2{t=n-) +% B3iX3(t=n-i) +X
B4iX4(t=n-i) +% B5IX5(t=n-1) +X B6iX6(t=n-i) +¥ B7iX7{t=n-i)
X6(t=n) = B1.0+3 BliX1(t=n-) +F B2iX2(t=n-i) +E P3iX3(t=n-i) +}¥
B4iX4(t=n-i) +3 BSIX5(t=n-) +% B&IX6(t=n-i) +. B7iX7(t=n-i]
X7(t=n) = BLO+Y, PLX1{t=n-i) +¥ B2iX2(t=n-) +¥ P3IX3(t=n-i) +y
B4iX4(t=n-) +F B5IX5(t=n-{) +T B6iX6{t=n-1}) +T B7iX7(t=n-1)
Catatan:

t=n adalah waktu pada saat data observasi yang ke n

i = angka angka urutan 1, 2, 3 sesuai dengan tme lag, yang
dipilih pada VAR
Bisa dibayangkan bahwa, bahwa model matematika yang

terbentuk akan menjadi sangat kompleks karena jumlah
independent variable-nya menjadi semakin banyak. Bila ada 1
dependent variable dan 7 independent variables pada fungsi
dasarnya dengan time lag nya didapatkan angka 5, maka dalam
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jumlah independent variables pada persamaan menurut VAR akan
terdapat (5x(7+1)) atau 40 buah,

Selain dari pada itu, metode VAR memerlukan data sekunder
yang berisfat time-series (runtut wakw) dan jumlah observasi
pengamatan yang cukup panjang, untuk mengolah persamaan
diatas, agar dapat diidentifikasi beberapa hal penting diantaranya:
1) hubungan yang saling mempengaruhi antar variabel-nya: 2)
terbentuk persamaan dalam waktu yang bersamaan (simultan); 3)
terjadi  hubungan kausalitas yang saling melingkar atau
mempengaruhi (circular causation).

Walaupun secara matematis persamaan diatas kelihatan
sangat rumit, akan tetapi dengan menggunakan software tertentu,
maka akan mudah mengolah datanya dengan urutan skema
pengolahan data sebagai berikut:

Data Transformation
Naturaf Log}

Unit Reat

Data Bxploration

5 Statlonary at leve) Stationary at first
i

b {I{0 Test differanca [[{1
Cointegra-
+ tion Test
VAR Level i VAR FirétDiffarenca
L-tarm S-tarm
Optimal Order I&-1)
rger
Cointegration Rank
*"’""‘"—5{ innevation lf'-lcrounting
¥ ¥
7 mr | i e )

Sumber: Ascarya

Dengan skema diatas dan dengan sofware eviews akan
didapatkan:
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Berdasarkan data beberapa penelitian yang menngunakan
metode VAR, tidak akan menganalisis persamaan hasil regresi
(terlalu panjang dan susah dianalisa) yang didapatkan. Akan tetapi
lebih banyak menggunakan menu yang lain, terutama korelasi antar
variabel.

Secara umum hasil pengolahan data sebagaimana persamaan
(4.4) dan turunannya, dengan berbagai catatan:

a. Memerlukan data time series yang panjang.

b. Memerlukan pemeriksaan data awal, meliputi penetapan
time-lag, stationeritas data dan nilai koeintegrasi.

¢. Hasil persamaannya masih dalam bentuk regresi linier.

d. Secara statistik dianggap cukup baik menggambarkan
kompleksitas hubungan antar variabel.

Berdasarkan pengalaman atas pengolahan data dengan
menggunakan VAR, hasil pengolahan fidak berhenti pada
persamaan (4.4) dan turunannya. Hasil analisisnya akan menjadi
sangat kampleks dan sulit dibaca satu persatu bilamana identifikasi
time-lag, cukup panjang.

C. Non-Linieritas dan Pengolahan Secara Ekonometri

Dalam banyak kasus (terutama dalam mengkerangkakan
ilmu sosial), hubungan dalam fungsi persamaan antara dependent
variable dengan independent variables tidak dalam notasi hubungan
yang secara perhitungan matematis berpola linier. Identifikasi
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~ berbagai telaah teori dan kasus juga menunjukan pola yang
eksponensial atau dengan pangkat tertentu atau bahkan kombinasi
dari berbagai kemungkinan itu. Dalam hal ini, tentu saja konstruksi
model persamaannya menjadi lebih rumit atau bahkan sulit
teridentifikasi secara ilmiah. Kemungkinan munculnya model
seperti ini harus diidentifikasi dan diantisipasi.

Berbagai formula sebagaimana terjadi dalam ilmu alam
(natural science) juga menunjukan kompleksitas  formula
persamaan matematis yang luar biasa rumit Akan tetapi para
ahli/pakar ilmu alam lebih mudah untuk mengadakan rekayasa
model karena berbagai variabel bisa diisolasi dalam laboratorium.
Berbeda dengan ilmu sosial yang variabelnya sangat dinamis dan
sulit direkayasa dalam dimensi laboratorium. Karenanya, menjadi
semakin kompleks dan semakin rumit bila konsep pemahaman
yang sama diimplementasikan dalam ilmu sosial.

Sebagai ilustrasi, bila ditetapkan dependent varigble Y dan
hanya ada satu independent variable X maka bisa dilakukan
identifikasi sederhana sebagai berikut:

Y =B0 + BIX e linier

Y= B0 + B1X + B2XE e non linier, kwadrat

Y= B0 + B1X + B2X* +B3 X? ..... non linier, pangkat 3, dan
seterusnya., dimana B adalah konstanta dan koefisin. Bilamana
kondisi jumlah independent variable nya lebih dari satu, maka
konstruksi formula yang akan ditetapkan menjadi sangat kompleks
dan sulit untuk dirumuskan.

Untuk lebih menyederhanakan permasalahan, bila mana ada
banyak independent variables, maka hanya posisi kwadrat tertinggi
yang akan diambil untuk mewakili bentuk formula yang ditetapkan.
Misalnya dalam suatu sistem teridentifikasi variable (Y, X1,X2 dan
X3) dengan konstruksi formula eksponensial maka dijabarkan
menjadi:

Y = KO [(X1)ARFX2)AR2* (XBYAKS v ovennene {4.5)
Catatan:

(*)=adalah notasi pangkat, pada setiap independent variabel
ki = suatu besaran eksponential tiap independent variabel
*= notasi perkalian antar independent variabet

Maka fungsi’ persamaan matematika yang digambarkan

dalam (4.3) dan turunannya akan menjadi sebagai berikut:

X1 = kO* (X2)M2* (X3) Ak (X4) et (X5)AS* (X6)Ak6* (XT)AKT _ (4.6)
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X2 = kO* (X1)Ak1* (X3)M8* (X4) Ao+ (XYM (X6)Ak6* (XT) k7
L X3 = kO [X1)Aki* (X3)MK2* (X4)Akex (X5)AS* (X6) Ako* (X7)AK7
X4 = kO* (X1)Ae1x (X3) M2* (X4)Ma* (X5)Aks¥ (X6) k6™ (X7) K7
X5 = kO* (X1) A% (X3)AK2* (X4)Ak3* (X5)Aks¥ (X6) A6+ (X7)AK7
X6 = KO{X1)MK1% (X3)Ak2+ (X4)A53% (X5) Mer® (X6) M5* (X7) AW
X7 = kO* (XT)Aa* (X3)A2x (X4) A% (X5)Ake* (X6)AK6* (X7)Ak6

Bila asumsi yang demikian bisa diterima, maka formula
eksponensial pada persamaan (4.6) dan turunannya tersebut diatas
dapat ditransformasikan menjadi bentuk logaritma atau logaritma
naturalis, sehingga bentuk persamaannya menjadi:

In (X1) = In (KO* (X2)"k2* (X3)~k3* (X4)ka* (X5} KS* (X6)"k6* (X7)"k7)
(47)

Sehingga persamaannya akan menjadi

In (X1)= k0+k2*In(X2) +k3*In(X3} +k4*In(X4) +k5*n{X5)
+k6*In(X6) +k7*In{X7)

Bila kita lihat secara seksama, semua model persamaan
matematis yang tidak linier {eksponensial), secara teknis bisa
ditransformasikan dalam bentuk linier, sehingga didapatkan hasil
akhir sebagaimana persamaan dalam regresilinier. Dengan cara
yang sama maka akan didapatkan berbagai variasi dimana variabel
yang lain sebagai dependent variable.

Model konstruksi persamaan (4.7} diatas pada prinsipnya
adalah persamaan berbasis eksonensial (non-linier) yang kemudian
ditransformasi menjadi bentuk linier. Bila sudah didapatkan sutua
data dalam bentuk linier, maka proses pengolahan dengan
menggunakan VAR bisa dilakukan. Karenanya bila data asli (raw
data) mengalami suatu kondisi yang kurang teratur secara
statistik/ekonometri dilakukan perbaikan atau pengolahan atas
data yang ditransformasi menjadi data logaritma atau logaritma
naturalis. Sebagai contoh digambarkan dibawah ini:

AL el AE-Tc A1 xa | B{XT) nix1) | infxzi 1 tnfx3) | inix4) | in BIKT)
5351792 ; 4093040 | 717500 | 112690400 293 10,89 10,62 853 B39 108
GABS6,10 | 4281LAS | TRI0S0 | 121016450 3,12 11,08 10,66 896 14,01 114
7619429 | 4469050 | B465,00 | 129342500 331 1124 10,71 9,04 14,07 120
8L15436 | 4782920 | 937300 | 95294700 2,69 11,30 10,78 9,15 13,77 0,99
8611444 | 5096590 | 1028100 | 61246900 2,08 1L36 10,84 9,4 1333 0,73
11567104 | 5580470 | 1117750 | e6o82200 224 L1566 19,93 9,52 13,41 0,31
14522764 | 6064350 | 1207400 | TITITS00 2,40 11,59 11,01 9,40 13,50 023
16072314 | 6615290 | 1296700 | 79119300 2,57 1159 11,10 9,47 13,58 094
17621865 | 7172230 | 1386000 | 8558230 2,74 12,08 11,18 9,54 13,66 1,01
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Jika diperhatikan lebih seksama model eksponensial bisa
ditansform kedalam bentuk linier juga, dengan mengubah semua
satuan yang terdapat dalam data awal menjadi bentuk data
logaritma naturalnya, sebagaimana istilah dalam statistis “refined
datg”. Intinya adalah akan dihasilkan suatu bentuk analisis
persamaan regresi berganda dengan mengandalkan besarnya nilai
koefisien () menjadi indikator yang penting.

Proses pengolahan data yang non-linier diatas juga masih
menyisakan berbagai pertanyaan yang harus dipikirkan tingkat
kemungkinannya:

1. Apakah sudah benar bahwa tingkat eksponensial
endependent variables hanya pada satu jenis dengan nilai (k),
bagaimana jika mempunyai dua atau tiga nilai eksponensial
fk).

2. Karena implementasi, pada konstruksi fungsi persamaan
sebagaimana (4.2) dan turunannya diatas adalah pada ilmu
sosial, maka pada tiap periode ohservasi kondisi variabel
bisa berubah demikian juga dengan nilai (k). Hal ini bisa
dimengerti karena dalam ilmu sosial semua variabel bersifat
dinamis (evolutionary), sehingga tak bisa diisolasi
dilaboratorium sebagaimana pada ilmu alam untuk
mendapatkan nilai (k) yang tetap.

3. Cara perhitungan non-linier terlalu kompleks dan rumit
untuk dipahami, dalam ilmu sosial.

Dengan pemahaman dan penjelasan model konstruksi
persamaan non-linier dengan tingkat eksponential tertentu (k), bisa
diselesaikan secara ekonometri dengan menggunakan metade VAR,
Namun demikian dengan berbagi pertimbangan atas kendala diatas
perlu kiranya dicari upaya lain yang menggambarkan suatu kondisi
yang secara umum memenuhi pendekatan tingkat kebenaran, data
yang diperlukan tidak terlalu banyak dan pengolahannya.

Satah satu ilustrasi yang cukup menarik dijadikan renungan
dan pembelajaran dalam penetapkan kebijakan atas model
ekonometri yang ditetapkan oleh pemerintah Amerika Serikat, pada
kejadian krisis ekonomi tahun 2008 dengan estimasi pemahaman
sebagai berikut: .

1. Di AS adalah negara maju dan merupakan gudangnya para
pakar ekonomi, sumber ilmu liberal, termasuk dalam ilmu
ekonometri.
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2 Di AS sumber data yang tersedia (Bloomberg} sangat
relevan, lengkap.

3. Semua ilmu terapan tentang ekonometri, dengan herbagai
perspektif dikuasai dengan baik oleh para petinggi negara.
Pertanyaan yang muncul kemudian adalah, kenapa terjadi

krisis ekonomi tahun 20087 Ada 2 dugaan sebagai identifikasi
penyebab krisis, karena sistem liberal memotivasi masyarakat
bersifat greedy (serakah) sehingga tidak menampilkan data atas
indikator ekonomi yang sebenarnya sehingga menimbulkan bubble
ekonomi, dan ketika pecah efeknya berantai. Afau mungkin para
expert tidak presisi dalam memeodelkan ekonomi, karena berbagai
indikator variabel ekonomi sangat dinamis dan banyak ditentukan
oleh perilaku manusia yang sangat sulit diestimasi.

D. Endogenitas, Kompleks Non-Linier dan Konsekuensi
Perhitungan Simulasi

Konteks pemahaman terminologi endogeneity sebagaimana
dimaksudkan diatas adalah bahwa semua variabel yang ada dalam
sistem harus bersifat aktif, dinamis dan secara fungsional bersifat
organik dan berpengaruh terhadap sistem. Dalam bahasa
ekonometri, variabel yang telah terpilih dalam suatu sistem,
dikatakan sebagai variabel endogenous (variabel yang secara
organik berpengaruh dalam sistem), bilamana variabel tersebut tak
bisa direduksi dan disubstitusi, oleh variabel lainnya. Karenanya,
dalam suatu fungsi matematis sebagai suatu formula atas sistem
harus meliputi atau terdiri dari semua komponen variabel endogen.
Sebagaimana dinyatakan dalam premis 1#, tawhidy string relation
(TSR) atas kaidah endogenitas, yang menyatakan bahwa semua
variabel yang terlibat adalah variabel endogen, maka secara
keseluruhan variabel dalam sistem selalu terkait dengan fungsi
matematis yang terbentuk dalam penyelesaian atau kanstruksi
pemodelan.

Karena semua variabel bersifat endogen dan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap sistem, maka dalam kalkulasi
perhitungan atas model akan dihindari penggunaan konsep ceteris
paribus, atau dianggap/diasumsikan tetap atas independent
varigble. Konsequensinya akan sangat sulit {atau bahkan tidak
mungkin) menetapkan nilai optimal atau maksimal berdasarkan
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prinsip diferensial dan integral yang secara umum sudah sering
digunakan untuk operasi matematis.

Endogenitas variabel ini memberi penjelasan akan ketidak-
sesuaian sistem dengan perspektif ceteris paribus dan karenanya
perhitungan optimal atau maksimal tidak cocok dilakukan. Salah
satu cara penyelesaian dalam kalkulasi atau pengukuran atas
dependent variable adalah dengan menampilkan secara bersama-
sama dalam suatu konfigurasi yang dinamakan sebagai simulasi.
Dengan suatu cara untuk, merubah atau mengganti besaran
variabel tertentu dan kemudian melihat konfigurasi hasilnya. Akan
ada beribu pilihan dan penentuan alternatif keputusan sesuai
pilthan yang diambil.

Hal ini akan kelihatan berbeda dengan pemahaman jenis
variabel pada analisis ekonometri pada umumnya yang selalu
mengidentifikasi dua jenis variabel, yaitu endogen dan eksogen.
Terutama dalam konsep dan cara perhitungan yang digunakan,
dimana variabel yang eksogen pada persamaan tertentu menjadi
hilang karena sudah tidak berpengaruh terhadap dependent
variable. Secara umum dikatakan bahwa konsep endogenitas sangat
berpengaruh dalam cara perhitungan dalam konstruksi fungsi
persamaan.

Pertanyaan yang muncuk kemudian adalah, bagaimana
menyelesailkan pengukuran dependent variable atas ilmu sosial
yang demikian komplek? Disisi lain identifikasi non-linier dengan
berbagai kemungkinan tingkat eksponensial yang beragam
menambah semakin kompleknya persoalan. Jawaban yang
diberikan sebatas petunjuk:

1. Hindari cara perhitungan optimasi atau maksimalisasi.

2. Gunakan cara simulasi (trial and error), untuk mencari best
possible point.

3. Saat ini banyak dikembangkan cara perhitungan simulasi
dengan menggunakan discrete simulation.

E. Komplementaritas dan Saling Melengkapi

Pada tataran teori mengenahi komplemen, sudah dikaji
sangat baik {Harahap, 2009) dengan tema complementing
community, sebagai berikut :

", the complementarities between the real economy, which

represents the preductive transformation of the Shari'ah-
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compliant enterprises, and the financial economy, which is the
medium for fully mobilizing money into the real economy, are
established. The financial return of such money-real economy
complementary interrelationships in the good things of life is
the rate of financial return and profit-sharing rates gained on
the basis of the rates of return. Consequently, the holding of
money in speculation and saving outlets that accrue interest
rate as reward for holding money is replaced by the returns on
productive capital in the real economy. Such productive
transformations and the underlying cooperative development
financing instruments are realized by the fullest mobilization
of financial resources as currency”

Dalam hal ini sektor riil dan sektor moneter adalah dua
variabel besar dalam sistem yang didalamnya masih bisa
diturunkan menjadi beberapa sub-variabel. Dua variabel tersebut
diatas dipandang sebagai dua sisi yang saling melengkapi, saling
sinergi satu sama lainnya.

Menjadi pertanyaan banyak pihak adalah sejauh manakah
komplementaritas beberapa variabel dalam suatu sistem, pada
pengolahan data di lapangan berdasarkan kenyataan empiris?
Berdasarkan identifikasi permasalahan dilapangan, diperlukan
pemahaman beberapa kondisi awal agar konsep komplemen
menjadi valid dan sesual dengan kenyataan empiris, diantaranya
adalah sebagai berikut:

a, Identifikasi atau penetapan variabel dalam suatu sistem
harus yang sesuai dan tepat, sehingga fidak terjadi
overlapping atau variabel bersinggungan yang terlalu besar.

b. Pemilihan variabel harus menghindari terjadinya too much
lacking, atan kurang kandungan atau kontennya variabel
dalam sistem.

c. Pemilihan prioritas variabel, karema secara teori akan
banyak sekali variabel dalam sistem. Biasanya dipilih 6
sampai 10 variabel.

Untuk lebih jelasnya diilustrasikan sebagai berikut:
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*  Variables identification in the system

Overlapping

Lacking

“The behavior of econamy ks determined by amputer sumulations that
betwwen ecnomic agent as rh.-ybw sz.uand trade ﬁ:cgacd‘sands:rm

Debrey model, bt lnstead 0 use the miodel as ¥ind of experimietal Jubomn;ey jhr iy
deas” B
“There is plenty of emplrical evidence to show that simple model! mak bctrer pmd.lcﬂm th
complivaned model”, X

{Orriel, D , 2022)

perfect complementa y

VSebagai contoh llustraSI yang riit dilapangan, tentang

pengukuran kinerja (sebagai sistem) pada sebuah institusi bisnis
(BPRS Muamalat Harkat Bengkulu), telah diidentifikasi beberapa
variabel penting yang harus diperhatikan, yaitu:

oo T

Tingkat Keuntungan {(profitabilitas, X1)

Tingkat Kepuasan Nasabah (clients satisfaction, X2)
Keterlibatan Karyawan (employee engagement, X3)
Keberlanjutan Usaha (business continuity, X4)

Dukungan Masyarakat {community involvement, X5)

Sebagai suatu ukuran kinerja BPRS, kondisi X1, X2, X3, X4

dan X5 harus mencerminkan suatu bentuk inter-relasi yang
komplementer. Selanjuinya, mungkin saja variabel X1 terdiri dari
beberapa indikator (sub-variabel] yang perlu unutk dituliskan
secara detail.hasil dari pengukuran kinerja BPRS inni dinyatakan
dalam bentuk, romus umum sebagai berikut

IV = k1. X1 + k2. X2 + k3 X3 + k4.X4 + k5X5]

‘Dengan penjelasan Notasi sebagai berikut:
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Y adalah hasil pengukuran kinetrja (scare 0 - 100)

X1 adalah penilaian kinerja atas variabel X1 (score 0-100)}

k1 adalah bobot untuk Variabel X1 (jumlah total bobaot
100%)
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Bila asumsi bahwa semua variabel adalah variabel endogen,
maka satu dan lainnya terhubung dengan tidak bersifat substitusi
(saling menggantikan). Contoh diatas menandakan kompleksitas,
endigenitas dan komplementaritas adalah sifat umum yang sering
kita temui dalam persoalan manusia secara menyeruluh termasuk
dalam sistem ekonomi dan keuangan.

Contoh lain yang sering ditemui adalah kejadian pada saat
karnaval anak anak dengan menggunakan berbagai seragam
dengan bebagai profesi, misalnya dokter, insinyur, polisi, tentara,
guru, petani, nelayan dan berbagai profesi lainnya adalah contoh
profesi dalam suatu komunitas, daerah atau negara yang secara
komplemen, harus saling melengkapi, saling sinergi satu sama
lainnya. Konsep pemahaman TSR mengadopsi suatu konstruksi
model yang mencerminkan kompleksitas, endogenitas dan
komplemen.

F. Kerangka Dasar Circular Causation, Interaction Integration
& Evolutionary (I1E)

Para jemaah majelis taklim atau umat Muslim pada
umumnya tentu masih sangat hafal dengan slogan atau esensi
ajaran dari Ustadz Yusuf Mansyur:

“hersedekahlah engkau atas nama Allah, maka Allah akan

membalasnya berlipat kali, melalui pintu rejeki yang tak

disangka”

Sehagian orang menilai dan bertanya, apakah slogan diatas
tausylah agama atau marketing usaha. Terserah pada Kkita
bagaimana cara menilainya, akan tetapi secara logika cenderung
benar secara akademis karena paham kompleksitas.

Prinsip yang dipahami dalam suatu data observasi adalah
hahwa data itu bersifat dinamis terhadap waktu, data itu terhubung
satu dengan lainnya, data itu dipengaruhi oleh data beberapa wakiu
yang lalu. Dalam konteks hubungan saling terkait secara timbal
halik (reciprocal) secara menyelurah dan kemudian membentuk
mode!l konstruksi persamaan simultan, sebagal contoh data
diilustrasikan sebagai berikut:

P (] SV EL ER
1994-1 2.00 4.36 148 | 2.16 95.64
1994-2 215 4,59 1.70 2.19 93.62
1995-1 2.35 4.82 185 2.22 92.76
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2008-2 22.82 40.82 17.41 2.68 91.98
2009-1 2391 43.01 18.36 2.68 91.86
2009-2 25,27 46.25 19.93 2.65 92.80
2010-1 26.90 49.48 21.40 2.69 92.60

010-2 28.77 54.43 2419 | 2.71 92.86
2011-1 30.80 59.37 25.33 2.73 91.75

Bila dalam suatu sistem makro ekonomi, variabel terpilihya

adalah income perkapita (IP), tingkat consumsi (CS), tabunga
masyarakat (SV}, tingkat pendidikan (EL) dan tingkat penyerapan
tenaga kerja (ER) maka persamaan yang terbentuk adalah sebagai
berikut:

1P=J1(CS, SV, EL, ER)
CS=[-(IP, SV, EL, ER)
Sv=J3(IP, CS, EL, ER)
EL=J,(IP, CS, SV, ER)
ER=J5(IP, CS, SV, EL)
Mangacu pada data tabel diatas bahwa semua variabel

adalah dinamis dengan posisi waktu pada setiap sekuen atau
tahapan tertentu diidentifikasi dengan baik, maka akan ada
beberapa tahapan sebagai berikut:
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a. t=0, yang berarti waktu permulaan. Pada saat ini mungkin

permasalahan tidak terlalu kompleks, akan tetapi secara
teori berlaku model formula yang telah ditetapkan. Hustrasi
yang serupa dalam kehidupan adalah pada saat manusia
baru lahir,

. t=i, adalah tahapan proses, pada saat ini sudah sepenuhnya

kompleksitas permasalahan. Berapakah nnilai i, adalah 1
sampai dengan nilai tertentu (n}. Asosiasi dalam kehidupan
adalah masa kehidupan manusia.

. t=n adalah waktu terminasi, adalah waktu dimana

merupakan titik akhir dari model formula. Asosiasinya
adalah waktu pada saat kematian manusia. Berapakan n,
adalah pertanyaan yang hanya Allah yang memiliki jawaban.

- t=0 adalah waktu post evaluasi, adalah waktu yang dimana

dilakukan tindakan {diapresisasi, reward, punishment) atas
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apa yang telah dilakukannya. Dalam asosiasi kehidupan

manusia, adalah pada masa di akherat panti, ada penilaian

akhir.

llustrasi diatas memberi pemahaman, bahwa circular
causation adalah suatu konsep pemahaman yang secara
menyeluruh (holistic) mengadopsi prinsip kompleksitas variabel,
endogenitas dan koplementaritas. Dan akan menjadi lebih jelas,
bilamana di sintesa satu variabel baru, yaitu wellbeing W(8) untuk
kemudian ditetapkan sebagai dependentvariable.

 misab Ewent {akhlran) gt

Ending Polnt {emp]riu;w

Knowhedge induced-{0) Process
1+ (8} aim)
“TiFpa) @) — f{8.xig))

= [ General Wembeing Function !

| Wi(B)= 6], Xa(8), X218}, X8, Xe{®,.. Xonl0} |

=t ;| General For mula 1n the Social Sclence
| W)= kof(0)+k1 Xa{B}+ iz Xz{8)+k3 Xa{O)+... knXni])
=t > :
' g wtive, B y (uz}
=t pem {process
ety |® dve in the !
=to 1 { 249, Xai8), Xo(8, K48}, X8, X6{B).e. Xel®) |

G. Optimalization VS Simulation

Berdasarkan, penjelasan beberapa sub-bab diatas, kemudian
diterjemahkan dalam aplikasi ekenometri yang digunakan sebagai
dasar kalkukasi numerik atas data. Dan kemudian diperbandingkan
hasil pengolahan atau figure atas data dengan metode optimalisasi
(konsep mainstream) dengan simulasi (konsep TSR). Sebagai
berikut:

1. Optimalisasi

Terminologi optimalisasi adalah suatu kerangka pikir
tentang model perhitungan matematis utuk mendapatkan nilai
dependent variabel secara maksimal. Dalam suatu persamaan
matematis dengan satu variabel yang digambarkan sebagai:

=[(X),
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maka penentuan nilai optimum/maksimum Y bisa didapatkan
dengan cara dilakukan diferential fungsi diturunkan {{X) sebagai
berikut:

8Y/6X=8[(X)/8X=0

Bila fungsinya merupakan 2 variabel, misanya

v=[(X1, X2},

8Y/6X=8J(X1,X2)/6 X1* X2 + 8[(X1,X2)/8 X2* X1 =0
dan seterusnya, hila variabelnya 3, 4 , 5 dan seterusnya

maka kompleksitas persamaan untuk mendapatkan nilai maksimal
dari suatu dependent variabel akan sulit didapatkan. Apalagi dalam
kompieksitas tersebut diatas terjadi swatu hubungan kausalitas
resiprokal dan menetapkan semua variabel saling berkaitan.
Akibatnya secara malematis, perhitungan optimalisasi tidak bisa
atau sulit ditetapkan secara matematis.

Dengan demikdan, berdasarkan pemahaman diatas, maka
sistem perhitungan matematis dengan konsep optimalisasi hanya
bisa dilakukan dengan beberapa catatan :

a. Bila fungsi dan model persamaannya sederhana, variabelnya
sedikit dan tidak dalam kondisi simultan,

b. Bila beberapa variabel dianggap ceteris paribus, atau dengan
kata lain variabel endogen yang ada harus dianggap sebagai
eksogen.

Contoh implementasi fungsi yang ada:

Tingkat Keuntungan (profitabilitas, 1)

Tingkat Kepuasan Nasabah {clients satisfaction, X2)
Keterlibatan Karyawan {employee engagement, X3)
Keberlanjutan Usaha {business continuity, X4)
Dukungan Masyarakat {community involvement, X5)

Y= ] (X1, X2, X3, X4, X5)

Bila kita ingin mengoptimatkan profitabilitas,, maka akan
disusun persamaan sebagai berikut:

Y=[{X1, X2, X3, X4, X5)

8Y/8%=6f( X1, X2, X3, X4, X5)/ 8X5*( X2, X3, X4, X5)
akan diselesaikan secara matematis, dengan asumsi nilai X2, X3, X4,
X5 adalah ceteris paribus, atau telah bherubah menjadi variabel
eksogen. Atau dalam bahasa yang lebih mudah dipahami, profit
maksimal bisa dihitung bilamana sistem yang dikerangkakan sudah
tidak memperdulikan lagi tentang variabel kepuasan nasabah,

o oo g
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keterlibatan Kkaryawan, keberlanjutan usaha atau dukungan
masyarakat.

Karenanya bila diperhatikan lebih seksama, perhitunga
matemetis tentang optimalisasi hanya indah pada tataran teori dan
cara mendapatkan angka angka, akan tetapi bila akan
diimplementasikan dalam realitas sosial ekonomi akan menuntut
syarat, yaitu menghilangkan sifat yang sangat esensial yaitu
endogenitas. Sesuatu yang menjadi konsep utamanya.

2. Simulasi

Definist simulasi memang masih terlalu besar cakupannya,
belum ada kata kesepakatan yang bersifat universal/umum. Secara
umumm simulasi adalah suatu proses peniruan dari sesuatu yang
nyata beserta keadaan sekelilingnya (state of affairs). Alsi
melakukan simulasi ini secara umum menggambarkan sifat-sifat
karakteristik kunci dari kelakuan sistem fisik atau sistem yang
abstrak tertent. Dalam hal ini simulasi di interprestasikan sebagai
suatu cara atau metode penyelesaian atas model konstruksi yang
telah ditentukan sistem, variabel dan formulanya untuk
mendapatkan hasil figure tertentu secara bersama sama.

Bila model yang telah teridentifikasi adalah model
persamaan simultan dan tiap variabel saling terkait stu sama
lainnya, maka penyelesaian matematisnya menjadi sangat komplek,
penetapan kriteria dependent variabel dan model konsrtruksi
formula matematis. Berikut adalah contoh data diatas:

148 | 216
170 | 2.19

2010-1 | 26.90 | 49.48 | 2140 | 2.69 | 92.60
2010-2 | 28.77 | 5443 | 24.19 | 2.71 | 92.86
2011-1 | 30.80 | 59.37 | 2533 { 2.73 | 9175
2011-2 vl | e P R 2| 1% | e ?
2012-1 cind | eeeus ? we? | 2% ) e ?

Dengan pilihan dependent variable-nya adalah 1P, dan lag 3
dengan menggunakan metode VAR maka akan didapatkan formula
sebagai berikut
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Yt=p0 + B1Y(t-1) + B2Y(t-2) + B3Y(t-3) + BAXI1(t-1) + B5X1(c.2) +
BeX1(t-3) +

B 7X2(t-1)+ B BX2(t-2)+ B 9X2(6-3) o B 16X5(t-1)+ B 17X5(t-
2)+ B 18X5(t-3

Dan dengan menggunakan metode simultan, regresi TSLS
(two stage least square) akan didapatkan persamaan sebagai
berikut:

IP= B0 + B1CS + B2SV + B3EL + B4ER

Simulasi, digunakan dalam menentukan berapa besar IP
dengan variabel CS, SV, EL dan ER dengan menggunakan data yang
ada. Sebagai ilustrasi dilakukan pedataan sebagai tahpn herikut:

* Ditetapkan sebagai dependent variabel adalah IP.

* Dilakukan pengecekan, bila EL dinaikan 1%,
berapa perubahan yang ada pada CS,SV,ER

* Dari nilai perubahan itu dimasukan persamaan
dan dapat dihitung IP.

Sebagai perhitungann, nampaknya terlalu rumit untuk
dilakukan perhitungan secara simulasi. Ada salah satu modul dalam
software eviews (FERD) yaitu suatu inovasi akunting pada
pengolahan statistik sehigga didapatkan model yang lebih
sederhana.

H. Hasil Kajian

Hasil kajian terdahulu yang sangat baik untuk
menggambarkan  pemahaman tentang kompleksitas  dan
endogenitas permasalahan adalah ringkasan desertasi, Berikut
risalah ringkasan disertasi:

1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penurunan Kemiskinan
di Indonesia Dalam Perspektif Islam (Dr. Tatik Mariyanti,
Maret 2011)

Beberapa hal yang pokok dalam hasil penelitian (Disertasi}
ini adalah sebagai berilut;

a. Masalah Penelitian

1} Apakah kebijakan pemerintah akan terlihat berpengaruh
terhadap proporsi penduduk miskin di Indonesia?

2) Apakah proporsi penduduk miskin di Indomesia akan
terlihat berpengaruh terhadap kebijakan pemerintah?
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3)

4)

5)

6)

7
8)

9)

Complexity and Endogeneity

Apakah kondisi sosial ekonomi akan terlihat berpengaruh
terhadap proporsi penduduk miskin di Indonesia?

Apakah proporsi penduduk miskin akan terlihat
berpengaruh terhadap kondisi sosial ekonnomi di
Indonesia?

Apakah Zakat, infak sedekah (ZIS) dan Baitul Mal Wat
Tamwil (BMT) berpengaruh terhadap proporsi penduduk
miskin di Indonesia?

Apakah proporsi penduduk miskin di Indonesia akan
terlihat berpengaruh terhadap zakat infak sedekah (ZIS)
dan Baitul Mal Wat Tamwil di Indonnesia?

Apakah kebijakan pemerintah akan terlihat berpengaruh
terhadap kondisi sosial ekonomi di Indonesia?

Apakah proporsi kebijakan sosial ekonomi akan terlihat
berpengaruh terhadap kebijakan pemerintah di Indonesia?
Apakah kondisi sosial ekonomi akan terlihat berpengaruh
terhadap zakat infak sedekah (ZIS} dan Baitul Mal
Watamwil (BMT) di Indonesia?

10) Apakah zakat infak sedekah (ZIS) dan Baitul Mal Watamwil

b.

(BMT) akan terlihat berpengaruh kondisi sosial ekonomi
di Indonesia?

Data
Secara umum, data berupa data sekunder, time series

Metodologi

Dengan persamaan Simultan, dengan metode two stage least

square (TLSL)} dan penetapan variabel sebagai berikut:

1) P= Angka kemiskinan (proporsi orang miskin}

2} G=Pertumbuhan ekonomi

3) W=Proporsi penduduk yang bekerja disektor formal

4] H=Kesehatan

5) ED = Proporsi penduduk yang berpendidikan SLTP
kebawah

6) UE= Proporsi Preduduk yang tidak bekerja

7) I=Investasi

8) S=subsidi yang diperuntukan orang miskin

9) BMT =Lembaga Kenangan Mikro Syariah

10) Z = Zakat, infak sedekah per kapita

75



Pengantar Metodologi Islam

Model persamaan simultan yang dihasilkan adalah sebagai

herikut:

I

Fa

P= gy +a;G+ a;W+ a i+ a, ED+ UE+ a NP+ axS+ aBMT+ apZ + a ST+ ap
G= arg TayPrYa WrayIIv ap FDV ap JUEY @y §¥ 1 Sty ) BMT + az9 2 + a”.IT +
ay i
W= ayy + @l + 8 G+ a4 a EDY ay EY @y M @y s S* 2 BMTr agyZ + ay W"’;
ay i
= e + 0, P+ 8, G+ a gV ao B au sUEY g It e SHapBMIF a2+ a,, AT+ ag
a
ED = agy +ag P+ oag; G+ gV ag H+ ag UET asy I+ @y r 8% @5 BMTY ageZ+ agy Iil"l':!'+ i
ds 0 b
FE= aug + 2, P+ 803G+ ag % do H awcEDF g I+ o p $+ 0 BMTH agpZ+ aon PT+ agur
4
1= @pp + @z + dzy G @nW+ az it ap EDY azg UEY arpSt anBMTY a2+ dype GIT +
T8
$= agy + AP+ 2y GF @ B+ ap JI+ agEDY gy UE agy I+ ag BMTH ag ot Qe et +
@yl
BHMT= dyy + Gp, P + @y G+ ap W ay H+ @ D ayy UEE ays I+ 0paS+ apsZt as BT+
thy o8
Z= Gy * CiP + Gz G+ ara P Qo apEDV diag UE+ @y I& aj008 + Gy yBMT +
e uGT+ b

d. Hasil Analisa
Berdasarkan data dan pengolahan data dihasilkan figure
(berbagai variabel menjadi dependent variable) dan dipilih
variabel tingkat kemiskinan sebagai dependent variable, dan

diilustrasikan sebagai berikut:

Hasil Uji Statistik Deogan Meodel Simuottan Untak variabel Yang Mempmgurnhl
Penurunan Kemiskinan

Variabel | Variabel bebas | Koehisien SE T-stat Prob. . '1"I(‘Sq|me.' F-]
Tedkat . . . | Test Cif
Constanta 52.60869 1577931 | 0333403 | “addsT 1

G{Pemumbuban | 1249037 1633644 | 2764571 | O06Z% [ ... ..
Ekrmormi) - b e ] Resiquaded = G99
W (Pckcrjaan} 1.034439 5263760 | 4251777 |- ROISTH- _MR-squmaw [
H (Kesehatan) 0.412758 2038376 | 2.052005 .| -0.0673%¢ | 0958 . -
ED(Pendidikzn 1269420 3317302 | 5286822 | e.0Zji% ;'WF_-?O_‘IW--Q

Kermiskinan E;E.ngmm—a 0.123871 6928414 | J5TI602 | 00H1 _"5“‘“5“’4{“' B
TNV (nvesiasy -L100E-2 5.170006 | -4.007383 | 00375
§ (Subsidy -1.135E-3 0.000435 | -2308407. | 00941 |
BMT { Baitul -1.65E<4 0.000816 | 1427415 { 0.0839% | -
wall tomlit) - . : .
FAL -5.05E4 1.660005 | 3353176 | -0.0655%%
ST -4.22E4 0001331 | -1.582480 | 0.0we®

e. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
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1) Kebijakan pemerintah yang diperuntukan untuk orang
miskin mempunyai pengaruh terhadap proporsi
pendudu miskin di Indonesia.

2) Proporsi penduduk miskin mempunyai pengaruh
terhadap kebijakan pemerintah di Indonesia.

3) Variabel sosial ekonomi (pertumbuhan ekonomi,
pendidikan, pengangguran, pekerjaan, kesehatan dan
investasi mempunyai pengaruh terhadap proporsi
penduduk miskin di Indonesia.

4) Kemiskinan berpengaruh terhadap variabel sosial
ekonomi di Indonesia.

5) Pengaruh variabel Islam terhadap kemiskinan, bahwa
zakat infak sedekah (ZIS) dapat menurunkan kemiskinan
di Indonesia.

6) Pengaruh BMT terhadap kemiskinan, bahwa BMT dapat
menurunkan kemiskinan di Indonesia.

7) Kemiskinan di Indonesia berpengaruh terhadap zakat
infak sedekah

8) Kemiskinan berpengaruh terhada pembiayaan BMT

9) Pengaruh kebijakan pemerintah terhadap zakat infak
sedekah di Indonesia,..subsidi tidak mempunyai
pengaruh terhadap zakat infak sedekah.

10) Kebijakan pemerintah terhadap BMT, ...subsidi
meningkat maka akan menaikan dana BMT..coeennee

) Q—— pengaruh variabel sosial ekonomi terhadap
ZIS. .o (rinci satu per satu)

102 pengaruh variabel sosial ekonomi terhadap

Resensi Hasil Kajian.

Sebagai catatan berdasarkan pemahaman penulis, adalah

sebagai berilut

1) Dr. Tatik Mariyanti, telah mempettahankan disertasinya
dengan sangat baik dan mendapatkan nilai Cumiaude,
Oktober 2010.

2) Design model persamaan simutan diselesaikan dengan
metode TSLS, hasil akhirnya berupa persamaan regresi
berganda.
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3)

Hasil analisinya menunjukkan, implementasi Premis 1#
TSR yaitu kompleksitas dan endogenitas, dengan
menyusun persamaan regresi linier berganda secara
simultan.

2. An Epistemology Approach Sustainable Socioeconomic
Development in The Petroleom Sector in Indonesia {Dr. Hayu
Prabowo Susilo, June 2613).

Beberapa hal yang pokok dalam hasil penelitian ii adalah:

a. Pertanyaan Penelitian {Research Questions)

78

1
)

3}

How do the reasoning and relevation epistemolagies affect
the sustainable sociveconomic develupment concept?
What factors and to what extent do these factor affecting
the sustainable socioeconomic development particularly
the petroleum sector in Indonesia?

How are these factors of sustainable sociceconomic
development connected with the epistemological study of
participatory development paradigm?

b. Data
Pada dasarnya, data yang digunakan adalah data sekunder
time series, dengan beberapa variabel yang digunakan, yaitu:

1)

2)
3)
4
3)
6)
7)
8)

& denotes ethical Index, which is a monotonic transfor-
mation of the Social Wellbeing Function as indicated in
eqution.

X1 denotes 0Oil Production to Consumption ratio

X2 denotes Gas Production to Consumption ratio

X3 denotes Gross Domestic Product (GDP)

X4 denotes Human Development Index (HDI)

X5 denotes Environment Performance Index (HPI)

X6 denotes Corruption Perception Index (CPI)

A7 denotes Energy Intensity

c. Metodologi
Metodologi yang digunakan dengan pendekatan model
menggunakan data original yang sudah dilakukan refined
dengan transformasi data ke bentuk logaritma sehingga
menjadi sebagai berikut:

log X1=al+b1logX2+cllogX3+dllogX4+ellogX5+f1logXé+hilogX 7+g1logt
log X2=a2+b2logX1+c2logX3+d2logX4+e2logX5+f2logX6+h2logX 7+g2logl
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fog X3=a3+b3logX1+c3logXZ+d3logX4+e3logX5+(3logX6+h3log X7+ g3logd
log X4=a4+b4logX1+c4logX2+d4logX3+etlogX5+fHogX6+h4logX7+gHogl
log X5=al+b5logX1+c5logX2+d5logX3+e5logX4+f5logX6+h5logX7+g5i0g6
log X6=a1+b6logX1+c6logX2+d6logX3+e6logX4+f6logX5+h6logX7+g6logd
log X7=a1+b7logX1+c7logX2+d7logX3+e7logX4+(7logX5+h7logX6+g7logl

log = | (X(6))

Metode ekonometrik yang digunakan adalah:

1} Non-Structural Vector Authoregression (VAR) Model
Vector Error Correction Model (VECM)

_a) Stationary and non-stationary data series
b} Optimum lag determination
¢) Cointegration test,
2) Dinamic Spacial of Input Output Mode!
3) Spasial Domain Analisys
d. Hasil Analisa

Hasil analisa yang didaatkan dari data yang telah diolah

didapatkan suatu persamaan dengan identifikasi dependent

variable dan independent variables. Dari hasil pengolahan
data dijelaskan dalam “4.3 Quantitative Result on Inter

Sectoral Linkages” yang meliputi:

1) ... Oil variable is negatively related, as signiffied by the
negative elasticity coefficients with others variables. The
relation with Theta (68) however is positive. .....

) J— the estimated elasticity of gasis ...

3) ... the estimated eleaticity coefficients of GDP is....

4) ... the estimated eleaticity coefficients of HDI is....

5 EPI is positively and negatively related to other
variables as...

6) CPI is positively and negatively related to other
variables as....

7Y e El is positively and negatively related to other variables
OSuune

8) Theta{wellbeing)positively related with all intersted
variables being investigated. This infers that the social
wellbeing is getting better overtime.

e. Kesimpulan

Secara keseluruhan, konten kesimpulan dalam kajian ini,

diambil dari hasi} analisis output running atauu pengolahan
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£

data time series, yang pada prinsipnya dijelaskan 3 hal
utama, yaitu:

1)

2)

3)

Epistemology, as the theory of knowledge of a body of
scientific thought, affects the sustainable socioeconomic
development cncept through individual and institusional in
which individual interact socially and economically. The
institutions formalize the concept into ublic policies tobe
implemented in socionomic system. ......

Based on the time series data, VAR/VECM analysis shows

that:

a) All variable are co-integrated that they have long run
and short run relationships.

b) The sectoral linkages between some critical sectors are
found to be iether positive (complementary) and
negative (trade off}.

To address linkages of the sustainable socioeconomic
devepalment factors with the epistemolagical study of
participatory developmen poradigm, VAR/VECM model
was used to emirically formulate to address the field
rational epistemology nd in accordance with it the real
world issues and problems of sustainable socioeconomic
development. ...

Resensi Hasil Kajian.
Sebagai catatan berdasarkan pemahaman penulis, adalah
sebagai berikut

1)

2)

3)

4)

5)
6}

Dr. Hayu Prabowo Susilo, telah mempertahankan
disertasinya dengan sangat baik dan mendapatkan nilai
Cumlaude, 2013.

Original data time pada satuan original ditransformasi
dalam hentuk logaritma

Design model persamaan simutan diselesaikan
diselesaikan berdasarkan prisip ekonometrika dengan
metode VAR/VECM

Hasil analisinya menunjukkan, Premis 1 TSR yaitu
kompleksitas dan endogenitas.

Telah mendefinisikan dan menghitung index-6
Menggunakan grafik 3 dimensi atau spasial (Archview)
dalam analisisnya, secara descritil.
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3, Resume Hasil Penelitian

Dari rangkaian penjelasan tersebut diatas, bisa diambil
kesimpulan bahwa konsep TSR pada dimensi riil sesuai dengan
kenyataan dilapangan, hubungan antar variabel yang sudah
ditentukan atau terpilih dalam suatu sistem adalah suatu pola
hubungan yang sangat kompleks dan masing masing variabel
mempunyai sifat endogenous terhadap sistem. Jumlah variabel
didalam sistem bisa sangat banyak sekali, namun dalam pengolahan
model umumnya diambil yang penting (prioritas) dengan jumlah
sekitar 6 atau 10 ergantung ketersediaan data dan tingkat kesulitan
pengolahan data.

Prinsip kopleksitas dan endogenitas, telah diterjemahkan
dengan baik oleh Dr. Tatik M (2011) dalam disertasinya, dengan
menggunakan model persamaan simultan Persamaan ini didesign
dengan menggunakan kaidah dan metode ekonometrika yang valid
sehingga dihasikan suatu hasil persamaan regresi berganda dan
kemudian bisa dianalisa, pengaruh dan signifikansi independent
variabel terhadap dependent variable. Software yang digunakan
adalah Eviews. Semua konsep dan metode perhitungan saat ini
tentu saja telah dan sedang digunakan untuk menafsirkan
kompleksitas dan endogenitas variabel dalam suatu sistem.

Dengan pendekatan yang serupa Dr. Hayu Susilo P (2013},
juga telah mengelaborasi suatu kompleksitas hubungan variabel
dengan menggunakan metode vector authoregression (VAR], dengan
asumsi bahwa hubungan antar variabel dalam sistem adalah
komplek dan saling mempengaruhi. Hasil analisis bukan saja
berupa persamaan, tetapi juga korelasi antara satu variabel dengan
variabel lainnya. Hal baru yang sangat menarik untuk diamati
adalah didapatkannya nilai index-6. Lalu diturunkan dengan
persamaan dimana index-8 sebagai dependent variable. Semua data
diolah dengan menggunkan eviews.

Secara umum konsep kompleksitas dan endogenitas variabel
dalam sistem sangat cocok mereflesikan kondisi riil, apalagi di
jaman global sekarang ini. Terasa sekali interaksi antar variabel.
Bisa dpahami dengan baik, pastilah diantara variable yang terpilih
mengikuti proses interatksi, integrasi dan evolusi. Data yang
diambil sebagai bahan analisis biasanya berupa data sekunder time
series dengan rentang waktu yang cukup panjang dan menunjukan
suatu dinamika atas nilainya dari waktu ke waktu.
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TSR adalah pendekatan metodologi yang tepat untuk
menggambarkan dan menjabarkan kerangka pola pikir variabel
dalam sistem, terutama untuk ilmu sosial. Sofware reviews yang
masih sangat rigid dalam perhitungan matematis, sangat membaniu
-dalam analisa data. Kesulitan yang timbul biasanya berupa
ketersediaan data yang memenuhi syarat untuk diolah. Karenanya
konsep kompleksitas dan endogenitas memerlukan treatment lebih
lanjut, bagaimana cara mengolahnya seandainya datanya
merupakan data primer.
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Premis #2 TSR
PARTICIPATORY AMONG AGENTS

Hasil penelitian Dr. Tatik M dan Dr. Hayu S P dengan hasil
predikat cumloud sebagaimana dijelaskan dalam bab terdahuly,
menurut penulis masih menyisakan pertanyaan dasar yang belum
sepenuhnya terjawab, diantaranya adaiah sebagai berikut:

1. Bahwa hasil yang bagus berdasarkan teori yang diikuti dengan
sempurna masih mendasarkan penjelasan utamanya pada
masalah hasil kalkulasi statistik atau matematis, yang tidak
detail pada masalah sosial yang dikerangkakan. Sebagaimana
hasil kajian disertasi pada umumnya, sangat bagus pada temuan
matematis, tapi kurang mengena pada tataran implementasi di
lapangan.

2. Hasil regresi berganda yang dihasilkan oleh Dr. Tatik M, masih
menyisakan pertanyaan, apakah pemodelan ekonometri pada
variabel dalam ilmu sosial bisa dipahami oleh masyarakat luas
untuk diimplementasikan dalam kehidupan sehari hari.

Untuk keperluan di atas, pengembangan pengukuran atas
variabel dalam ilmu sosial secara matematis penggunaan secara
lebih sederhana untuk melakukan perhitungan dalam konfigurasi
variabel ilmu sosial yang sangat kompleks. Dalam kondisi tersebut
diatas (Ascarya, 2009) mengemukakan sebaiknya menggunakan
metode ekonometrik yang dikategorikan sebagai a-theory, dalam
pengertian bahwa modelnya sedemikian kompleks sehingga tak
satupun teori yang bisa memenuhinya. Dengan berbagai kelemahan
dan kekuatan yang terkait dengan model perhitungan ekonomoteri
diusulkan untuk menggunakan vector autoregression (VAR)
sebagaimana terdapat dalam gambar bab IV.

Dalam pengolahan data statistik, kebanyakan data memang
tidak stationer pada data asli (level 0), maka digunakanlah model
Vector error corection model (VECM). Salah satu menu dalam VECM
ada forecast error variance decomposition (FEVD). Berdasarkan
kaidah FEVD inilah konsep dan pemahaman Participatory Among
Agents (PAA) hasil pengolahan secara ekonometrik ditransformasi
dalam kaidah perhitungan dalam ilmu sosial. PAA dari segi
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terminologi menggambarkan suvatu peranan atau tingkat partisipasi
semua variabel dalam suatu sistem. Secara kanseptual identifikasi
seberapa besarkah peranan atau cakupan tingkat partisipasi
variabel dalam suatu sistem, merupakah kaidah umum yang kita
jumpai dalam perhitungan sederhana dan mudah dipahami.

A. Terminologi dan Pemahaman Participatory Among Agents

Secara kualitatif dan deskriftif mengenahi penjelasan tentang
complementarity atau endogeneity suatu variabel dalam sistem,
pada ilmu sosial secara umum perlu dikerangkakan dalam model
matematika yang sederhana dan mudah dipahami. Model yang
dimaksudkan akan berupa formulasi atau rumus umum yang
menggambarkan peranan masing masing variabel atau
{participatory amang agents). Hasil kajian mengenahi participatory
telah banyak didiskusikan dan disinggung dalam banyak kajian
(Choudhury, 2007):

“..participatory development interrelationships explained by
means of circular causation between the variables representing
community, business and microenterprise comprise a specific example
of application of the Islamic episteme of unity of knowledge to entities
that exist in embedded learming systems. Such learning systems are
governed by the episteme of unity of knewledge as explicated by the
Qur'an and the Sunnah (Prophetic guidance). These together form the
foundation of every Islamic methodological inquiry and application.
Examples of microenterprises are Pasar Pagi (morning markels) and
Pasar Malam {(night markets) in Indonesia”

Identifikasi mengenai partisipasi, peranan atau kontribusi
terhadap setiap variabel didalam suatu sistem tertentu menjadi
pengakuan yang sangat berharga, terutama dalam konteks ilmu
sosial. Peranan ini menunjukan esensi atau keberadaan variabel.
Dalam konsep komplementer, tiap variabel adalah spesifik, saling
melengkapi dan tidak bisa direduksi atau dihilangkan sama sekali.
Dalam banyak hal teridentifkasi bahwa sesungguhnya selalu terjadi
overlapping antara variabel yang satu dengan yang lain, sehingga
memungkinkan suatu kondisi yang menggambarkan keterwakilan,
akan tetapi kembali kepada pemahaman bahwa “ tidaklah makhluk
ciptaan Allah itu mempunyai maksud dan tujuan sendiri”,

Variabel lain yang mempunyai sifat komplemen sangat
banyak dan kita bisa saksikan dalam kehidupan kita sehari hari,
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misainya langit dan bumi, laki laki dan perempuan, tua dan muda
dan banyak lagi yang lainnya. Berdasarkan pemahaman metodologi
TSR, sistem yang dikerangkakan dan variabel yang terpilih, harus
juga merupakan pilihan variabel yang komplemen dengan
memperhatikan  kasus overlapping dan lacking coverage,
sebagaimana telah dibahas dalam bah V.

Konsep participatory among agents {PAA) selanjutnya adalah
membuat model konstruksi hubungan antar variabel menjadi suatu
formula sederhana yang menggambar beberapa beberapa kriteria
sebagai berikut:

a. Formula yang mengakomodasi suatu pola hubungan antar
variabel yang terlibat dalam suatu sistem bersifat
komplementaritas.

- b, Formula yang mengidentifikasi peran independent variable
dalam suatu bentuk partisipasi atau pembobotan atau
kontribusi terhadap dependent variable.

c. Formula yang sederhana, mudah dipahami dan mudah
diimplementasikan dalam pengolahan data empiris yang ada
di lapangan dan atau yang akan dikembangkan sesuai
dengan realitas yang terjadi dilapangan.

Karena konsep participatory among agents tersebut diatas
ditetapkan dengan maksud utama untuk menginterpretasikan atau
memformulasikan lebih lanjut tentang penomena komplemen atas
variabel dalam suatu sistem dan juga dalam rangka
mengimplementasikan pada bidang ilmu ekonomi dan keuangan,
maka model PAA yang sederhana akan sangat diperlukan, untuk
simplifikasi formula sederhana dalam menggambarkan kondisi
yang sangat kompleks.

Kesederhanaan model dalam implementasi PAA, bisa
diilustrasikan secara jelas dan natural pada tataran ilmu empiris
yang sudah dan sedang berlangsung saat ini, sehagaimana
ditunjukan pada bidang ilmu manajemen yaitu terkait dengan
pengukuran kinerja atau performance measurement system {(PMS).
Pengukuran kinerja suatu organisasi adalah pengukuran jumiah
total atas nilai pada variabel terpilih dengan botot tertentu.
Konsultan manajemen kenamaan dari USA, McKensey, telah
menerapkan PMS pada korporasi, Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) terbesar di Indonesia dengan perhitungan sederhana yang
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pada prinsipnya adalah mengikuti kaidah PAA. Berikut format
perhitungan dan contoh perhitungan dalam PMS:

e g spcrmiousd porosshasn
PemTwMna HEAP X036
Learring dex tegal
[Peng blar Jabhatom Vacare
Updating dita E-LOS

10EM ECA0T:

Berdasarkan data sebagaimana tabel diatas, dengan
“manajemen, Pengukuran Kinerja” sebagai objek sistem dan
variabel terpilih, teridentifikasi total bobotnya akan selalu menjadi
100% dan setelah diakukan pengukuran maka bentuk formulanya
adalah:

[¥ =k1. X1 + k2. X2 + k3 X3 + kd.X4 + k5X5...kn.Xn]

Formula di atas adalah bentuk dasar dari konsep
participatory ameng agents

1. Tinjauan Ekonometri

Ekonometrika atau ekonometri adalah ilmu yang membahas
masalah pengukuran hubungan ekonomi. Dengan demikian,
Ekonometrika adalah ilmu yang mencakup teori ekonomi,
matematika, dan statistika dalam satu kesatuan sistem yang bulat,
menjadi suatu ilmu yang berdiri sendiri dan berlainan dengan ilmu
ekonomi; matematika; maupun statistika. Ekonometrika digunakan
sebagai alat apalisis ekonomi yang bertujuan untuk menguji
kebenaran teorama-teorama pada teori ekonomi yang berupa
hubungan antar variabel ekonomi dengan data empirik. Secara
sederhana ekonometri adalah salah satu alat ukur atau instrument
yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data kuantitatif
(statistik) dari besaran ekonomi {variabel} atau objek yang telah
terdefinisikan dengan baku, dengan cara dan metode tertentu.
Berdasarkan sudut pandang, jenis data dan objek pengukuran
terdapat banyak sekali metode ekonometri. Secara umum metode
apapun dalam ekonometri bertujuan untuk menggambarkan
kondisi objek dan atau menginterprestasikan suatu kondisi aktual
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yang sangat komplek menjadi suatu maodel atau formula yang
mudah untuk dipahami.

Sebagai alat ukur yang digunakan untuk memformulasikan
dan menginterprestasikan suatu kondisi ekonomi yang sangat
kompleks, ilmu ekonomometri terus berkembang dan mengalami
kemajuan sangat pesat untuk menggambarkan suatu teori atau
paham atau mazhab dalam ilmu ekonomi. Pada tataran yang lehih
luas ekonometri dikemnbangkan untuk mengakomodasi fungsi dan
maksud tertentu, yang kadang bisa berbeda atau bahkan bertolak
belakang dengan paham lain.

Saat ini ekonometri telah berkembang sedemikian pesat
sehingga banyak jurnal ilmiah yang didedikasikan untuk ilmu ini,
seperti Econometrica, journal of Econometrics, Journal of Applied
Econometrics, dan journal of the Operational Research. Penggunaan
ekonometri telah sedemikian luas sehingga hampir semua jurnal,
tesis, disertasi, dan bahkan skripsi dalam ilmu ekonomi memakai
ekonometri sebagai salah satu alat yang digunakan. Sementara it
dalam prakteknya, ekonometri terutama dipakai di lembaga
keuangan (bank sentral), cleh tim ekonomi pemerintah untuk
melakukan perencanaan dan analisis kebijakan ekonomi, dan juga
oleh dunia usaha untuk mengoptimalkan kinerja perusahaan. Selain
di bidang moneter, ekonometri juga sudah banyak dipakai di
berbagai bidang ekonomi yang lain dan juga bisnis dan manajemen,
seperti mikroekonomi, marketing, dan finance.

Melihat kenyataan seperti tersebut diatas, maka perlu
kiranya untuk mengidentifikasi metode ekonometri yang umum
atau sering dipakai dalam menggambarkan suatu upaya
pengolahan data statistik:

a. Regresi Linier

Dalam statistika, regresi linear adalah sebuah pendekatan
untuk memodelkan hubungan antara dependent variable (variabel
terikat) Y dan satu atau lebih independent variable (variabel bebas)
yang disebut X . Salah satu kegunaan dari regresi linear adalah
untuk melakukan prediksi berdasarkan data-data yang telah
dimiliki sebelumnya. Hubungan diantara variable-variabel tersebut
disebut sebagai model regresi linear. Berdasarkan umlah
penggunaan variabel bebas, maka regresi linear dapat dibagi
menjadi dua, yaitu regresi linear univariate (satu variabel bebas)
dan regresi linear multivariate (banyak variabel bebas)
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Pada model regresi, proses pencarian nilai estimasi selalu
terkait dengan nilai dan metode standard error. Proses pencarian
nilai dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya dengan
menggunakan pendekatan least square, maximum likehood, atau
algoritma gradient descent Pada dasarnya, pencarian nilai
ditakukan hingga nilai error yang dihasilkan merupakan nilai yang
paling minimal

Secara sederhana persamaan yang dihasilkan sebagai
berikut:

Y =30+ §1X + AD, Untuk satu variabel bebas
Y = B0 + B1X1 + B2X2 + B3X3 + B4X4 + B5X5 + B6X6 +.... fnXn +

A0 untuk banyak variabel atau sering disebut regresi linier

berganda.

Bila diperhatikan dengan seksama, persamaan tersebut
diatas, sangat solid dan telah menjadi acuan dalam pengembangan
metode utama dalam ekonometri, Dimana [, adalah nilai koeficient
atas variabel, Dalam penafsiran matematis, dimana yang terlibat
merupakan angka angka numerik dan dengan asumsi semua
satuannya sama, maka bisa dikatakan bahwa koefisien juga
menggambarkan nilai partisipati atas variabel bebas terhadap
variabel terikatnya.

Dalam kenyataan yang ada, pengukuran ekonometrik tidak
selalu menggambarkan suatu besaran yang sama. Sebagai contoh
bila variabel bebasnya adalah nilai (X1 adalah jumlah nasabah, X2
adalah nilai simpanan dalam juta rupiah), maka pengaruh koefisien
B1 dan B2 terhadap nilai Y akan mempunyai maksud, peranan dan
fungst yang berbeda. Wlaupun demikian, analisis pengaruh tiap
variabel bebas terhadap variabel terikatnya, sampai saat ini
ekonometri metode regresi linier masih sering digunakan dalam
kajian hasil penelitian dan sangat diakui keakuratannya.

b. Vector Autoregression [VAR)

VAR adalah model ekonometri yang digunakan untuk
menangkap atau mengakomodasi interdependensi linier diantara
banyak data runtut waktu (time-series). Semua variabel dalam
model VAR diperlakukan secara simetrik dan sama. Tiap variabel
mempunyai persamaan yang menjelaskan secara evolusi pengaruh
atas variabel yang lalu dalam bentuk “lag time". VAR tidak me-
meriukan teori yang komplicated untuk membangun model, hanya
berupa hipotesa pengaruh variabel terhadap variabel yang lain.
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Dalam  hasil ~kajiannya (Ascarnya, 2009) telah
mengidentifikasi, pada umumnya variabel yang berupa data time
series yang sangat kompleks dan data observasi yang sangat
panjang, sangat sulit menetapkan model formula atau persamaan
matematisnya. Dalam hal ini pendekatan yang paling sesuai adalah
dengan metode VAR, Dimana inter-relasi antar varibel menjadi
pokok perhatian dalam analisis hasil pengolahan data.

VAR juga diidentifikasi sangat caocok untuk memahami
pemodelan dengan data yang bergerak secara dinamis.
Sebagaimana variabel ekonomi bergerak dari waktu ke waktu
dengan penjelasan yang semakin rumit karena unsur psikologi dan
beberapa pengaruh perilaku lainnya menjadi sangat penting.

Suatu pembicaraan Kecil menganalisa mengapa di USA
terjadi krisis pada tahun 2008, padahal di sana tempatnya orang
ahli statisik dan ahli apa saja dalam menghitung secara
ekonometri? Salah satu hal yang mungkin terjadi adalah kurang
tepat (akurat) penerapan ckonometri dalam mengukur kegiatan
ekonomi.

Metode pengukuran ekonometrik dengan VAR, sekarang
mulai berkembang dan banyak digunakan dalam penelitian ilmiah.
Kenyataan bahwa semakin sulitnya merumuskan model persamaan
matemetis dalam mengkonstruksikan beberapa variabel yang
terlibat, dipahami sebagai dinamika atas variabel, karena pengaruh
non teknis yang tidak setiap saat bisa dijelaskan dengan teori
ekonomi.

c. Pengolahan Data Primer (Akseptabilitas dan Persepsi)

Dalam terminologi yang umum data primer adalah data yang
didapatkan dari sumbernya secara langsung. Termasuk dalam
kategori ini adalah data berdasarkan wawancara (structural
interviewe), data yang didapatkan dari hasil diskusi terbatas focus
group discussion (FGD), atau data yang didapatkan dari survey atau
jajak pendapat, dengan cara penyebaran angket/kuesioner. Ketiga
data tersebut diatas digunakan dengan prosedur dan persyaratan
tertentu dipergunakan untuk mendapatkan gambaran tentang
kebenaran material atas variabel yang sedang dikaji.

Data primer semakin populer dikalangan peneliti dimana
data time series selunder semakin sulit didapatkan. Kalaupun
banyak tersedia, juga banyak cakupan terminologinya yang
mengalami perubahan. Data primer sangat diuntungkan dengan
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adanya kemajuan dibidang teknologi informasi. Pengolahan dan
variasi cara mendapatkannya menjadi semakin mudah.

Dalam sitem ekonomi yang berkembang seperti sekarang ini,
dimana dalam konsep social wellbeing menghadirkan suatu
kesepakatan bahwa masyarakat luas secara esensi harus ikut
terlibat dalam kegiatan ekonomi, maka hasil persepsi mayarakat
dan atau aseptibilitas masyarakat menjadi salah satu ukuran yang
semakin penting. Sesuai dengan sistim politik secara demokratis.
Survey persepsi dan akseptibilitas publik menjadi sangat penting,
sehingga pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan
pemerintah tentang survey publik tersendiri.

2. Kajian Ekonometri: Participatory Among Agents (PAA)

Pada prinsipnya pendekatan PAA dalam metodologi TSR
menjadi premis 2# adalah untuk menggambarkan suatu konsep
penyederhanaan atau simplifikasi atas probematika yang sangat
komplek sebagaimana diuraikan dalam primis 1# yaitu complexity
and endogeneity. Secara ekonometri metode yang sesuai digunakan
adalah VAR dan berbagai macam turunannya, termasuk vector error
correction mode! (VECM),

Hasil persamaan yang dihasilkan dalam VAR dari software
Eviews, sangat panjang dan sangat kompleks untuk
mengakomodasi pengaruh atas variabel beberapa waktu yang lalu
{lag time). Karenanya perlu suatu cara untuk merumuskan suatu
bentuk kesederhanaan, yang bisa dipahami sebagai moadel umum.
Dalam hal ini digunakan contoh bahasan pada persamaan simultan
dari suatu sistem yang terdiri dari X1, X2, X3, X4, X5, X6, dan X7
adalah sebagai beikut:

X1 =f( X2, X3, X4, X5, X6, X7)

X2 =1,(X1, X3, X4, X5, X6, X7)

X3 =1f3{ X1, X2, X4, X5, X6, X7)

X4 = f,{ X1, X2, X3, X5, X6, X7)

X5 = f5( X1, X2, X3, X4, X6, X7)

X6 = fs( X1, X2,X3, X4, X5, X7)

X7 =f7{ X1, X2, X3, X4, X5, X6)

Berdasarkan kajian complexity and endogeneity, dikatakan
bahwa sangat sulit atau hampir tidak mungkin untuk membuat
formula atau model yang dapat menetapkan atau mengihitung
besarnya variabel, X1 misalnya. Demikian pula hal yang sama untuk
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variabel lainnya. Terutama variabel variabel yang terkait dengan
ilmu sosial dimana sifat dan dimensi atas data variabel sangat
dinamis, Namun demikina upaya perhitungan itu ftetap terus
diupayakan sampai ditemukan suatu alat ukur yang mendekati
kebenaran yang dimaksudkan.

Dalam hal pengukuran variabel ilmu sosial, ada pertanyaan
yang sangat menggelitik untuk dijawab secara jujur:

a. Mana yang lebih penting mengukur jumlah/nilai kekayaan
(sebagai variabel X} atau tingkat perubahan atau
penambahan kekayaan (AX)?

b. Mana yang lebih perfu mengukur berat balita [X) atau
mengukur pertambahan berat balita (4X)?

c. Mana yang lebih mudah dirasakan, menilai jumlah pahala
kita di mata Allah (X) atau menambah pahala (AX]?
Berdasarkan kaidah yang umum, dengan sifat variabel yang

dimiliki oleh manusia adalah variabel yang dinamis, maka
pengukuran nilai (AX) mempunyai dimensi yang tebih relevan. PAA
dikembangkan atas perhitungan yang bukan mencari dan
mengukur jumlah nilai nominal, akan tetapi menemukan suatu
relasi dalam bentuk perubahan dan besarnya partisipasi atas
perubahan tersebut. Dan formula sederhana yang dihasilkan adalah
sebagai berikut:

AX1{t=n) = (k1.X1+ k1X2 + k3.X3 + k4.X4 + k5X5 + k6.X6 + K7 X7} t=n-1
AX2 =k1X1+ K162 + K3X3 + K444 + kK5.X5 + k6X6 +K7.X7

AX3 = k1 X1+ k1.X2 + k3X3 + k4X4 + k5.X5 + k6 X6 +K7.X7

AX4=k1X1+ k1.X2 +k3X3 + kdX4 + K5.X5 + k6X6 + K7.X7

AXS =k1X1+ KLXZ +k3X3 + kaX4 + k5.X5 + ko X6 + k7X7

AX6 = k1.X1+ k1.X2 + k3.X3 + k4.X4 + k5.X5 + k6X6 + k7X7

AXT =k1X1+ K1.X2 + k3X3 + kd4X4 + k5.X5 + k6.X6 + k7.X7

Data tersebut di atas dibaca sebagai berikut:

Dalam suatu sistem dengan data runtut waktu yang dinamis,
maka besarnya perubahan satu variabel (AX ) pada saat ini (t=n)
bisa diinterprestasikan merupakan delcomposisi/partisipasi semua
variabel pada masa sebelumnya (t=n-1) dan masa sebelumnya yang
ditentukan.

Pertanyaan yang muncul selanjutnya adalah, bagaimana
mendapatkan persamaan sampai seperti data tersebut diatas?
Adalah suatu pilihan atas metode yang memertukan langkah yang
cukup panjang Sofware Eviews memberikan kemudahan untuk
menjalankan dengan rumus umum sebagai berikut:
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AX, = AAX) +AAX, i +E,.

Sebagai ilustrasi diberikan contoh pengolahan data sebagai
berikut:
a. Sumber Data

i Final Anual Data
Tabun LW} Ln{G} Ln{R} tn{P}
1976 0,10938 1,1055 1,3834 0,1740
1977 0,2481 1,1918 2,6603 Q,7514 .

2008 2,1273 2,8124 5,7004 3,4504
2005 2,1666 29777 5,7452 3,4340
2010 2,2082 3,0879 5,7630 3,4340
2011 2,2720 3,1959 5,8045 3,4635
2012 2,3026 3,2420 5,8479 3,4523

W adalah ukuran wellbeing {dalam konteks human capital,
generasi muda), sebagai dependent variable

G adalah pendidikan dari pemerintah {government), sebagai
independent variable

R adalah pendidikan dari guru mengaji, independent variabie

P adalah pendidikan dari orang tua, independent variable

b. Hasit Pengolahan data VAR
VAR Madel - Substituted Coefficients:

D(LN_TH_) = 1.47601794821*( LN_TH_{-1) - 0.567879882495*LN_P(-1) )
- 0452253352877*( LN_G(-1} - 0.775870697154*LN_P(-1) )
0.536168204808*( LNR{-1) - 0.146004511375*LN_P(-1} )

0.567424134769*D(LN_TH_{-1)) + 2.5760563366*D(LN_TH_(-2})) +
1.37611103264*D(LN_TH_(-3)) - 4.07813789176*D(LN_TH_(-4)} +
0.203834973167*D(LN_TH_{-5)) + 0.428368583554*D(LN_G(-1)) +
0.428838885115*D{LN_G(-2)) +  0.658469775265*D(LN_G(-3)) +
0.705602311167*D{LN_G(-4)) + 0.0544190269612*D(LN_G{-5)) -
0.121869733272*D(LN_R(-1})) -  1.45928035153*D(LN_R(-2)] -
1.35500644478*D(LN_R(-3)) +  0.641741712172*D(LN_R(-4)} -
0.310226964367*D(LN_R(-5))  +  0.874215270183*D(LN_P(-1)} -
(.873496254522*D(LN_P{-2)) -  0.806715567726*D(LN_P(-3)) +

1.61978719542*D(LN_P(-4)) + 0.3747091.58238*D(LN_P(-5))
D(LN_G) = 7.8736374059*( LN_TH_(-1) - 0.567879882495*LN_P(-1) ) -
219439215715 LN_G(-1) - 0.775870697154*LN_P(-1) ) -
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2.26647666108*( LNR(-1) - 0.146004511375*LNP(-1) ) -
116567815926*D(LN_TH_(-1)) + 3.26164414792*D(LN_TH (-2)) -
1.50615446834*D(LN_TH_(-3)) - 17.2686978041*D(LN_TH (-4)) +
5 97272619195*D(LN_TH_(-5)) + 183011369879*D(LN.G(-1)) +
736051754156*D(LN_G(-2))  +  2.70281028201*D(LN.G(-3)) ~ ~+
2.75115000453*D(LN_G(-4)) -  0.390690936319*D(LN.G(-5)) -
121351260021*D{LNR(-1)) -  3.79232856605*D(LN.R(-2)} -
5 804741578 16*D(LNR(-3))  +  3.1220903093*D{LNR(-9)} -
1.01120757559*D(LNR(-5))  +  193497181652*D(LN.P(-1)} -
1.00452974465*D(LN_P(-2])  +  0.266724992472*D(LNP(:3))  +
7.96107836927*D({LN_P(-4)) - 1.29629546148*D{LN_P(-5))

D(LN_K) = 378719465988 LN_TH.{-1) - 0.567879882495"LN.P(-1) )
110240687445 LN.G(-1) - 0.775870697154*LNP(-1) )

138370533284 LNR(-1) - 0.146004511375*LN.P(-1) )

L

1.4420512896*D(LN_TH_(-1)) + 5.05790243883*D(LN_TH.(-2)) +
1.65460126154*D(LN_TH_(-3)) - 11.1220724794*D(LN_TH_(-4)) +
190462343408*D(LN_TH_(-5)) + 1.56869749973*D(LN.G(-1))
153432054201*D(LN.G(-Z))  +  180637047037*D(LN.G(-3))  ~+
175410000276*D(LN_G{-4)) -  0.2935654019*D(LN.G(-5)) -
102679153878*D(LN_R(-1)) -  3.85597882882*D(LN.R(-2]) -

305808095845*D(LN_R(-3))  +  1.86526139571*D(LN_R(-4))
0.803199968462*D(LN_R(-5))  +  2.21995577934*D(LN_P(-1})
146945623687*D(LNP(-2})) -  1.0205131701*D(LN_P(-3]]
4.77474682769*D(LN_P(-4)) + 0.123861694131*D{LN_P(-5))

D(LN_P) = 0.280389722626*( LN_TH_{-1) - 0.567879882495*LN_P(-1) } -
0.0576253408806*( LN_G(-1) - 0775870697154*LNP(-1} ) -
0.153564996243* LNR(-1) - 0.146004511375*LNP(-1} )
199791186583*D(LN_TH_(-1)) + 0.7454076778*D(LN_TH_(-2])
2 41409203722*D(LN_TH_(-3)) + 3.3352532297*D(LN_TH_(-4)
123116459904*D(LN_TH.(-5)) - 0.173328621104*D(IN.G(-1))
0.43070629958*D(LN_G(-2)) -  0.239067647083*D(LN_G(-3))

4+

[

0.243873720274*D(LN_G(-4))  +  0.369460673209*D(LN.G(-5))  +
119709153031*D(LN_R(-1))  +  0367370785397*D{LNR(-2)) -
0.418167499276*D(LN_R(-3)) -  0.835662593572*D(LNR(-4))  +
0.0527652293735*D(LN_R(-5)) + 0891291615597*D{LNP(-1)) -
0.275911580035*D(LN_P(-2)) -  1.20962858599*D(LNP(-3)) -

1.98487035636*D(LN_P(-4)) + 0.939851850468*D{LN_P(-5))

Yang terbaca dalam persamaan adalah D(ln W) dan
sebagainya, bahwa persamaan yang didapatkan adalah, nilai
perbahan atas dependent variable. Hasilnya semakin kompleks
denga lag time =5

¢. Forecast error variance decomposition {FEVD)
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Peried S.E. LN,_TH_ LN_G LN_R LN_F
10.087184 100.0000 0.000000 0.000000  0.000000

2 0.109534 85.56089 4541270 9755366  0.142474
3 0.120340 79.71370 6.008649 13.85095  0.426700
4 (.127604 77.88581 5.463681 1491578  1.734725
31 10.18024 23.50263 20.05718 25.95001  30.49018
32 15.07007 23.99127 2149637 27.31503  27.19734
33 19.74594 22.66167 23.65840 32.05179 21.62814
34 2201922 20.79957 25.03252 36.41542  17.75249
35 22.71539 20.08248 23.70653 3549560  20.71539
36 28.20806 22.82389 20.31144 27.15439  29.71028
37 41.91473 24.09265 2091620 26.33126  28.65990

Atau dalam bentuk Grafik, sebagai berikut:
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berikut

D(In W) = k1Ln {W) + k2Ln (G) + k3.n (R) + kéIn (P)
24,09%.Ln (W) + 20.91%Ln (G) + 26.33%.In (R) + 28.66%.In (P)

bentuk sederhana

3. Data & Pengolahan Data
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alat ekonometri yang secara matematis sangat valid dan tidak
diragukan akan kebenarannya, namun ketika diimplementasikan
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dalam ilmu sosial, terdapat masalah dalam membaca dan
menginterprestasikan. Perhatikan tahapan pengolahan data
(ME=pertumbuhan micro-enterpreneur, TP=tingkat pendidikan,
PB=jumlah pembiayaan perbankan, KP=jumlah kantor pelayanan
perbankan, IV=tingkat investasi pemerintah, EP=nilai ekspor,
IM=nilai impor, KM=tingkat konsumsi masyarakat, PDB=product
domestic bruto) sebagai berikut:

a. Data Parsial

No, | Var. Terikat | Var. Bebas | Koefisien | Konstanta Slope
1 ME e 3.178607 -5.60492 Posiif
2 ™ 0.06292 1.70183 Positil
3 PB 0.047612 1.81009 Positil
4 KP 0.103684 1.13575 Positif
5 W 0.027611 1.82274 Positif
8 K 0.026867 1.65690 Positif
7 M 0.01284 1.88211 Positif
8 EP 0.021652 1.65150 Positif
g POB 0.045542 1.78603 Positif

b. Data Secara Keseluruhan Metode GMM
Methed; Generalized Method of Moments

Date; 06719112 Time: 11:02

Sample: 159451 201181

Included observations: 35

Kernel: Bartlett, Bandwidth: Fixed (3), No prewhitening

Simuttaneous weighting rmatrix & coefficient iteration
Convergence achieved after: 14 weight matices, 15 otz coef terations
Instrumment list ME TP TM PB KP I¥ KM IM EP PDE C

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

TP 3.083816 0.721008 4,249362 0.0003

T™ -0.234183 0.10n838 -2.299355 0.0304%

PB -0.000234 0.043629 -2.068228 0.0451

KP 0.259821 0103393 2512082 0.0188

w -0.0276854 0.010185 -2,734850 06113

KM 0.110098 0.037846 2.909072 00075

IM -0.008389 0,007309 -1.449077 0.2614

ep 0.037351 0.018274 2.043936 0.0516

PDB -0.107753 (1037639 -2 862840 0.0084

c -6.854118 1.502823 -4.560524 0,0001

R-squared 0.545663 Mean dependent var 2.314490
Adjusted R -squared 0518105  S.D. dependent var 0.589740
S.E. of regression 0.4093 89  Sum squared resid 4189894
Durbin -Whatson stat 0.804038 J-statistic 0.061018

¢. Metode Lain
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. Koefisien' " 77T
Var. SESV ' o B *[-MEM.. :
No, | Terikst | Var. Bebas LS GMM TSLS ARCH |'SimEq. | [+
4 ME P 3.178607 | 3.0638 332970 34197 [ 2003
2 ™ 006292 | 0.2342 0.1810.] 1 L 25
3 PB 0047612 | 0.0902 | -0702688: 0.6059
1 4 KP o.103684 | 0.2598.[ 0i191)-o: -1,5560
| HE v | nosszas | 00279 | 00038 4 20,1708
1 6 i KM 0.0276%1 ; Q1101 00384 | 0. 2.1278
7 IM 0.026867 | -0.0084 -0.0069: 0 60574
8 EP 0.09284- | 00374} -0.0035 0.6753
9 PDB 0.021652 | -0.1078 -0.1280 | 0;1 £:4478
18 [+] 0.045542 | 5.8541 516791 27694

Pelajaran penting yang bisa kita petik adalah, setiap
independent variable secara parsial berkorelasi positif (atau
mempunyai koefisien positif), akan tetapi setelah dijalankan secara
bersama sama beberapa variabel mempunyai nilai koefisien negatif.
Karena semua perhitungan adalah tentang nilai material {angka)
saja, maka secara matematis perhitungan diatas tak ada masalah.
Semua benar. Akan tetapi bila diimplementasikan dalam ilmu
sosial, dimana setiap variabel bersifat endogeneily, mapa
perbandingna data hasil perhitungan tersebut diatas menjadi
masalah besar. Kontribusi yang terhitung positif secara parsial tiba
tiba berubah menjadi negatif ketika dijalankan secara bersama
sama.

Bisa kita bayangkan bila cara perhitungan dengan model
diatas diimplementasikan pada ukuran yang lain misalnya
{Y=Membangun negara, Xl=peran Presiden, XZ=peran anggota
DPR, X3=peran BPK, X4=peran MA dan sebagainya), ketika dichek
secara parsial hasilnya positif semua, akan tetapi saat dijalankan
secara bersama sama hasilnya sebagian berkoefisien negatif dan
dibaca atau diinterpretasi sebagai berkontribusi negatif, bisa
dipastikan masalahnya semakin rumit Karenanya juga perlu
dihindari perhitungan matematika secara regresi linier dalam
memodelkan variabel ilmu sosial.

Dalam tabel perhitungan secara matematis diatas, bila
ditransformasi dalam bentuk kaidah participatory amaong agents
{PAA), hasil pengolahan dalam bentuk grafik yang bisa
diidentifikasi adalah sebagai berikut:
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Variance Drcompedtion
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variabel adalah sebagai berikut:
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Dalam data tabel, semua mempunyai tingkat partisipast yang
positif, berbeda menurut data yang ada nilai yang paling tinggi
adalah tingkat TM=tabungan masyarakat, yaitu 24% dan tingkat
pendidikan 12,9%. Dan bila diperhatikan dengan seksama, tingkat
partisipasi dalam tabel diatas mengikut formula secara umum
sebagai berikut:

[y = kL X1 + k2. X2 +k3X3 + kd.X4 + K5X5...kn.Xn)

B. Aplikasi PAA Pada Ilmu Empiris

Pada realitas di lapangan Konsep pengukuran dengan
metode participatory among agents (PAA) dalam pengukuran atas
variabet itmu sosial, telah banyak dilakukan, dan relatif tidak bisa
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diterima masyarakat akademis secara umum. Bahkan pada bidang
ilmu tertentu telah menjadi kaidah baku yang wajib digunakan.

Selain cara pengukurannya yang menjadi sangat sederhana
{simplest possible measurement), tidak periu menggunakan fungsi
matematis dan statistik yang sangat rumit, dalam bahasa umum
dikatakan pengukuran model dengan menggunakan kalkulator
“tukang sayur”, karena hanya ada dua fungsi yaitu fungsi
penjumlahan dan fungsi perkalian. Selain itu, juga sangat fleksible
terhadap perubahan atas elemen variabel yang dinamis atau
perubahan atas satuan target yang ditentukan.

Dalam bidang ilmu ekonomi Islam, dimana ditengarahi
bahwa perhitungan matematika itu rumit, atau perhitungannya
hanya mempertimbangkan angka semata, model PAA bisa
diintroduksikan secara sederhana dan fleksibel, untuk lebih
menunjukan identifikasi tingkat priorotas dalam beberapa hal.
Terutama sekali untuk memberikan informasi yang cukup
bermanfaat dari sisi pengelolaan atau manajemen dari suatu
organisasi institusi syariah. Lemabaga Amil Zakat (LAZ) atau Badan
Amil Zakat Nasional (Baznas) misalnya, bisa memberikan informasi
terkait operasional dana zakat kepada masyarakat atau para
Muzaki {pembayar zakat) dengan lebih sederhana dengan memilih
variabel yang tidak terlalu komplek sebagaimana laporan keuangan
selama ini. Perbaikan atas informasi diharapkan memberikan
motivasi para Muzaki untuk lebih percaya pada LZA dan Bazna
yang efek turunannya diharapkan bisa menaikan koleksi atau
penerimaan zakat.

1. Pengukuran Kinerja

Secara umum pengukuran kinerfa merupakan trend dalam
manajemen perusahaan. Sejak diintrodulksi oleh Kaplan dan Norton
tahun 1986-an sampai sekarang sudah di klaim mencapai generasi
ke-3, bahwa konsep balance score card (BSC) telah berkembang
sedemikian rupa dan mendapat respon yang sangat positif di dunia
bisnis. Banyak perusahaan yang telah sukses mengimplementasi-
kan konsep BSC di seluruh dunia. Hampir semua perusahaan
multinational megenal konsep BSC dengan baik, ada yang
mengimplemantasikan secara utuh dan ada yang mengadopsi dan
memodifikasinya sesuai dengan keperluan saja.
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Pada prinsipnya institusi/organisasi bisnis (juga organisasi
sektor publik) baik dengan skala kecil maupun dengan skala besar
juga direkomendasikan untuk mengimplementasikan konsep BSC
dalam upaya untuk pengukuran kinerja. Termasuk institusi selevel
BPRS. Komponen utama yang kemudian diidentifikasi sebgai
variabel dalam BSC adalah 1). Financial, 2). Customer, 3} Internal
Business, 4). Learning & Growth. Dan inti keberhasilannya adalah
menjaga keseimbangan ke-4 faktor tersebut, sebagaimana
digambarkan dalam gambar berikut:
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Masalah yang kemudian perlu dijawab adalah pertanyaan
inti, bagaimana kita menentukan pengukuran atas kinerja dengan
metode BSC. PAA merupakan jawaban yang sangat cocok untuk
menilainya.

Pengukuran dengan menggunakan metode lain yaitu Malcon
baldrige criteria for performance excellen (MBCfPE}. MBCIPE adalah
suatu pengukuran kinerja institusi bisnis yang diterapkan pada
Departemen Perdagangan Amerika Serikat (USA). Para pehisnis di
USA sangat familiar karena ada agenda pemberian award atau
penghargaan bagi para pemenangnya. Di Indonesia sistem MBCPE
ini diadopsi oleh Kementerian Badan Usaha Milik Negara {BUMN)
dan diberi nama Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU). Dalam
master plan inplementasi KPKU, semua BUMN pada tahun 2014
diharuskan untuk menerapkan dan wajib dinilai skor KPKU nya.
Skema dasar MBC{PE adalah sebagai berikut:
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Pada implementasinya, penilaian MBCIPE ini memerlukan
asesment dilokasi dan melibatkan banyak data dan parameter baik
internal maupun eksternal, akan tetapi penilaian akhir juga
merupakan perhitungan secara PAA.

Konsultan managemen kenamaan dari USA, McKensey telah
mengadopsi konsep BSC dan diterapkan pada BUMN besar di
Indonesia. Modul McKensey telah ditmplementasikan dengan fokus
untuk pengluran kinerja organisasi dan pengukuran kinerja sub
organisasi, sampai pada posisi atau level yang ditentukan. Modul ini
mendefinisikan 3 kelompcok utama, yaitu, individual performance
contract, boundary dan operation matrix.

BOMATOL EIIX AU R
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Konsep modul McKensey terbukti sukses diimplementasikan
oleh institusi bisnis skala besar. Diindikasikan pemilihan atau
seleksi atas kandungan atau konten key performance indicator
(KP1) sebagai derivasi atau turunan atas variabel yang cukup tepat
dan detail. Proses transformasi formal atas daftar pengukuran
kinerja menjadi “Kontrak Kinerja" kepada para pejabat teras
organisasi dengan segala macam reward dan consequences nya,
diindikasinya menjadi motivasi positif atas keberhasilan sistem.
Modul ini juga diyakini sesuai untuk diimplementasikan di instansi
bisnis maupun organisasi publik dengan skala menengah kecil.

Pada saat ini dimana hampir semua organisasi memperbaiki
“pengelolaan/manajemen” untuk mendapatkan kondisi terbaik atas
efesiensi dan keefektifan, sesual tuntutan stakeholders, dengan
konsep. pengukuran sesuai dengan kaidah Islam, maka semua
institusi berbasih syariah hendaknya mengimplementasikan
pengukuran. Karenanya baik LAZ, Basnaz, Pemda, Universitas
direlkomendasikan melakukan pengukuran. Sebagaimana UU NO.6
Tahun 2014, tentang Aparatur Sipil Negara, juga sudah jelas
mengatakan bahwa basis renumerasi dan berbagai penilaian
lainnya adalah “Pengukuran Kinerja”.

2. Pengukuran Rating

Dalam dunia bisnis, juga telah berkembang dengan baik
mengenahi “rating” atau semacam penilaian grade atas kebaikan
bagi perusahaan yang sejenis. Umumnya rating menilai kinerja atau
kesehatan financial atas organisasi tertentu. Dengan dasar
penilaian tersebut, dimaksudkan untuk memberi informasi bagi
masyarakat atas kondisi atau capaian organisasi dan bagi
organisasi merupakan semacam alat evaluasi untuk perbaikan
kedepan. Berikut ini adalah contoh penilaian rating “Perbankan
Syariah” yang dilakukan tim Majalah Infobank:
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1 Net core aperational mangin

Walaupun tidak menjelaskan tentang, nilai target dan
bagaimana menetapkan score, tetapi sudah sangat jelas penilaian
rating menggunakan konsep PAA.

C. Resume Keunggulan Pengukuran PAA Dalam Ilmu Sosial
Berdasrkan beberapa penjelasan dalam konsep pengukuran
dengan menggunakan PAA tersebut di atas adalah sebagai berikut:

1. Secara ekonometri pengukuran dengan menggunakan PAA,
sudah divalidasi dengan alat ukur yang kredibel, yaitu
software eviews, dengan konsep awal adalah perhitungan
atas perubahan nilai (delta) dari dependent variable. Bukan
perhitungan atas nilai nominal, sebagimana banyak
dilakukan dalam ilmu alam yang memang sudah mempunyai
standar pengukuran. PAA menyederhanakan perhifungan
atas formulasi yang sangat kompleks dalam ilmu sosial,
menjadi formula yang sangat sederhana, mudah dipahami
dan mudah diimplementasikan dalam ilmu empiris.

2. Konsep perngukuran dengan metode PAA dalam jlmu sosial
lebih relevan, dengan dengan fleksibilitas elemen variabel
yang ditetapkan untuk mengakomodasi sifat variabel yang
dinamis. Perubahan elemen dengan mudah dilakukan,
perubahan nilai  bobot/tingkat partisipasi mudah
disesuaikan dan perubahan atas target capaian variabel juga
dengan mudah diakomodasi.

3. Dalam kajian empiris, metode sudah banyalk dilakukan oleh
organisasi bisnis/komersial dan arah pengembangan
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kedepan juga akan digunakan oleh organisasi sektor publik,
dengan kata lain sangat potensial untuk digunakan sebagai
alat ukur yang representatif. Misalnya untuk pengukuran
kinerja atau basis dalam perhitungan suatu rating
Implementasi dalam ilmu ekonomi islam, metode PAA sangat
mungkin digunakan sebagai “Wellbeing Index” atau “Islamic
Index” sebagaimana rating pada umunya untuk mengukur
aspek syariah dari institusi berbasis syariah.

. Sebagai sumbangan pemikiran pada kaum intelektual
Muslim yang selama ini kurang antusias membicarakan
perhitungan matematis atas permasalahan kehidupan umat
yang memerlukan standar pengukuran. Mereka tidak perlu
merasa terbebani oleh perhitungan yang sulit, karena
sebenarnya metode PAA sangat sederhana, mudah dipahami,
mudah dikerjakan dan mudah diimplementasikan.
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Premis #3 TSR
WELLBEING FUNCTION

Setelah pemahaman atas premis 1# TSR yaitu konsep
complexity & endogeneity, premis 2# TSR tentang konfigurasi
ekonometri mengenahi participatory among agents,maka kaidah
terakhir adalah premis 3# TSR yang berisi sudut pandang sangat
penting dan sangat dominan, yaitu tentang konfigurasi menyeluruh
dan holistik suatu formula dalam suatu sistem yang disebut sebagai
wellheing function, yang diartikan secara sederhana yaitu kema-
slahatan umat berbadasrkan esensi agidah agama Islam. Ketiga
premis TSR tersebut diatas merupakan rangkaian alur pemahaman
berdasarkan logika {ilmu empiris) yang terintegrasi {complexity
and endogeneity) satu dengan lainnya, diformulasikan dengan cara
pengukuran yang sederhana dan sesuai dengan kaidah ilmu sosial
(participatory among agents) dan pada akhirnya dilakukan injeksi
oleh esensi kebajikan ilmu Allah (wellbeing function). Kita mengenal
tahapan sistem yang sedemikian sebagai suatu sistem yang telah
mengalami “knowledge induced-8" pada variabel dan sistemnya.

Pada dasarnya semua ilmu di alam semesta ini adalah
berasal dari Allah SWT, tak terkecuali ilmu empiris berdasarkan
realitas yang ada dilapangan (entic), ilmu yang dikembangkan cleh
akal pikirn manusia (ontologi}. [lmu yang berbasis empiris dan akal
ini tidak sempurna, dinamis, berubah menurut jaman. Yang tidak
akan berubah adalah ilmu Allah sebagaimana tercanfun dalam Al-
Quran dan Hadist sebagai acuan epistemologinya.Secara filosofis
dikelompokan yaitu epistemologi, ontologi dan secara circular
causation membentuk suatu pola dan dilustrasikan secara
sederhana adalah sebagai berikut:

0
=

\i(e) L W(e)=/(Xi(8),())
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Hasil akhir dari pemahaman ini adalah wellbeing function
yang diilustrasikan sebagai W(8).

A. Terminologi Wellbeing Function

Dalam kaidah dan terminologi yang umum wellbeingberarti
suatu stafementatau pernyataan atas kondisi yang berisi kebaikan
bagi individu atau kelompok, baik dalam bidang sosial, ekonomi,
psikologi, spiritual, medikal atau bidang lain yang secara
keseluruhan dalam kondisi baik. Sedangkan wellbeing function
yang dimaksudkan disini adalah suatu notasi matematis yang
tergambar dalam suatu formula tertentu yang menunjukan suatu
kebaikan atau kebajikan secara holistik dan komprehensif dengan
pemahaman dan perspektif Islam. Kebajikan ini meliputi seluruh
elemen yang telah ditetapkan sebagai suatu variabel, dan dipilih
disesuaikan dengan sistem yang menjadi obyek pengamatan.

Choudhury dalam kajian dengan obyek masalah ekonomi
menjelaskan wellbeing sebagai berikut:

“The social wel-being function as the objective criterion of par-
ticipatory grassrootsdevelopment will be simulated in referen-
ce to causal relations between critical variables.The kind of
economic indicators in the function, which are related to the
social ones andin the system of causal relations by which the
well-being function is simulated, will bepoverty alleviation,
income generation and a develapment financing index. These
indicators together will represent the productive gains in the
microenterprise. Among thesocial indicators, which are taken
together with the economic ones, are the number of members
of ™

Critical variables mendapatkan sorotan dan penekanan yang
cukup serius, karena pada intinya komponen utama dari wellbeing
adalah variabel, yang terpilih dan ditetapkan sebagai critical success
Sfactors dalam sistem.

Terminologi Wellbeing juga dibedakan dengan Welfare.
Wellbeing diartikan sebagai esensi kebaikan dan kebajikan dimana
semua elemen atau variabel yang berperan mempunyai keterkaitan
satt sama lain dalam interaksi, integrasi dan evolusi dalam
hubungan kausalitas yang kita sebut circular causation. Sedangkan
weilfare adalah esensi kebaikan dan kebajikan yang masih terdapat
unsur trade off. Sebagat ilustrasinya adalah contoh berikut, bahwa
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dana bantuan langsung tunai (BLT) dengan memberi uang cash
pada rakyat miskin adalah suatu sistem welfare. Pemerintah tak
akan mengetahui interaksi, integrasi dan evolusi dari uang bantuan
BLT tersebut diatas. Sedangkan yang termasuk dalam kategori
wellbeing adalah membuat program kerja yang mempekerjakan
masyarakat yang mengganggur untuk proyek tertentu, memberi
bantuan bibit agar rakyat berccock tanam untuk menhasilkan
kebutuhan hidupnya sendiri, atau kegiatan agar memberikan
sarana agar bisa mandiri sencara ekonomi.

Dalam pepatah lama mengatakan, bahwa memberi bekal
lauk segantang akan habis dikemudian hari, tetapi memberi kail
dan kehlian memancing akan menjaganya untuk mendapatkan lauk
seumur hidup. Begitulah gambaran wellbeing, suatu kemaslahatan
dengan cakupan ruang dan waktu yang luas, holistik dan
komprehensif.

1. Konsep Wellbeing FunctionPada llmu Empiris

Berdasarkan kajian epistemologi atas ilmu pada bab
sebelumnya, tentang ilmu pengetahuan pada aliran atau mashab
main-streampasa saat ini,bahwa pada dasarnya ilmu pengetahuan,
teknologi dan budaya merupakan buah pikiran dan usaha umat
manusia sebagai makhluk sosial dalam interaksi kelompok, inter
dan antar kelompok. Sumber dasar keilmuan itu adalah buah
pikiran, akal/usaha dan budi pekerti manusia.

Kenyataan yang tak bisa dipungkiri lagi, bahwa teknologi
dan ilmu pengetahuan telah banyak merubah wajah dunia. Lengkap
dengan aneka ragam produk dan layanan yang menyertainya.
Kemajuan yang bermanfaat dengan kasat mata mudah diamati yaitu
suatu kondisi yang memudahkan manusia, dengan indikator
utamaadalah jumlah penduduk, hingga jumlah manusia di bumi ini
telah mencapai 7 milyar jiwa.Bagi umat Islam tak dipungkiri lagi,
teknologi telah memudahkan umat Islam diseluruh penjuru dunia
menjadi mudah dan simpel untuk beribadah haji, distribusi zakat
dan pembagian daging kurban didaerah miskin, dan sumbangan
untuk saudara yang berjuang di Palestina.

Tetapi juga perlu diteropong dengan lebih adil tentang
pertempuran dengan senjata modern antar saudara muslim di
Mesir, Suriah, Irak, Pakistan, Afganistan dan di banyak negara
lainnya. Kerusakan lingkungan dan paradigma “global warming”
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yang memicit perubahan iklim yang ekstrim dengan berbagai efek
kerusakan dan penderitaan umat manusia. Kita harus berani
menghitung ulang secara adit dan jujur seberapa nilai manfaat dan
seberapa besar nilal mudharatnya.

Perhitungan diatas harus dilakukan dengan cara yang
seksama agar umat manusia tidak menjadi silau atas kemajuan
jaman modern berdasarkan idenlifikasi manfaat saja tanpa
memperhitungkan mudharatnya. Dalam konteks bahwa dalam
berbagai kondisi dengan banyak sekali variabel yang terlibat dan
sangat kompleks interaksinya manfaat dan mudharat dalam satu
sistem sekaligus, konsep dan pemahaman pada tataran idealisme
dan  kerangka  dasarwellbeing  adalah  upaya  untuk
mengindentifikasi, memilah dan menetapkan untuk tetap menjaga
dan meningkatkan nilai manfaatnya disatu sisi dan sekaligus untuk
selalu mengetahui, memahami, mengurangi atau mengeliminir
mudharat yang ada. Sebagaimana kalimat suci wmat islam “amar
makruf, nahi munkar”

Dalam suatu pandangan yang holistik diilustrasikan
keseimbangan Manfaat dan Mudharat dalam suatu sistem adalah
sebagai berikut:

—
Sistem

(Nilai nilai Positif) . | tmereems

Dengan asumsi yang digambarkan dalam pola tersebut
diatas, maka bilamana, dalam hal satu sistem apapun, selalu terkait
kandungan manfaat dan mudharat sekaligus, sebagaimana pilihan
sistem yang dihasilkan oleh akal manusia maka pilihan yang harus
dijadikan referensi adalah menggeserkeseimbangan menuju ke
arah manfaat.Denpgan cara bagaimana? Ini adalah pertanyaan yang
harus diselesaikan oleh umat muslim, dimana setiap orang
pribadidiharapkan untuk bisa memahami dan kemudian
memposisikan diri untuk turut mengambil peranan.

Dengan kata lain ilmu dunia dengan dasar epistemologi
akal/pikivan manusia akan selalu mempunyai dua sisi sekaligus,
yaitu manfaat dan mudharat Perhitungan manfaat dan mudharat
juga banyak dipengaruhi oleh budaya dan peradaban manusia dari
masa ke masa. Sebagaiman slogan sederhana yang sering terdengar
“tiap jaman ada aktornya, dan tiap aktor ada jamannya”. Karenanya
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tidak terlalu sulit untuk dianalisa dan dipahami bahwa jlmu yang
berbasis akal manusia di dunia ini pasti tidak akan kekal
kebenarannya, ilmu itu akan dinamis dan bergerak berdasarkan
ruang dan waktu. Sebagaimana sejarah telah banyak bercerita
tentang kejadian, bahwa membela kaum Yahudi dijaman Hilter
berkuasa akan sangat berbeda konteksnya dengan membela Yahudi
saat menindas Palestina sekarang ini. Sejahtera di jaman dulu dan
sekarang akan berbeda cara pandang, referensi dan aturan
pengukurannya.

Bagi umat Islam, Al-Quran dan Hadist adalah Wahyu Allah,
yang diyakini akan abadi tingkat kebenarannya, bahkan melewati
dimensi ruang dan waktu, meliputi dunia dan akherat. Pada tataran
ini, harus disadari betul bahwa ada sebagian Wahyu Allah bisa
sangat dipahami dengan baik oleh akal pikiran manusia, dengan
tafsir dan intreprestasinya. Akan tetapi ada pulabagian yang
kandungan isinya diluar jangkauan pikiran manusia. Dan akan tetap
menjadi rahasia Allah sampai diakhir jaman.

Pengakuan atas keterbatasan akal pikiran manusia sangat
penting perananya untuk kemudian dijadikan dasar pijakan atas
pengembangan kaidah metodologi dalam ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berbasis pada perspektif Islami. Sebagai Tlustrasi
digambarkan sebagai berikut:

|

s
+
=]
n

X(©) |

Dalam koridor pemahaman ilmu semesta, dimana semua
ilmu berisi kebaikan yang kekal adalah milik Allah semata (),
maka wellbeing adalah ilmu empiris dengan variabel (X) yang
mengadopsi sebagian esensi kebajikan ilmu Allah (B). Sehingga
semua variabel yang merupakan critical success factorspada ilmu
empiris tersebut akan tefap berbentuk sebagaimana asalnya atau
menjadi ilmu dunia dan kemudian mengalami peristiwa
tercerahikan atau mendapatkan ridha dari Allah SWT. Variabel X
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bisa sepanjang waktu berubah (sangat dinamis) sesuai dengan
perubahan, peradaban dan tuntutan jaman, akan tetapi esensi dasar
ilmu Allah akan tetap melekat sampai akhir jaman,

Kenapa harus mengadopsi Ilmu Allah? Pertanyaan yang
sangat dalam dan penuh makna tersebut diatas, bisa dijawab
dengan sederhana oleh logika dan akal sehat. Kita mempunyai
suatu pedoman yang menjadi acuan atas kehenaran yang akan
kekal dan abadi. Dan sudah menjadi kodrat manusia, bahwa akal
pikiran dan buah pikiran manusia, apapun bentuknya tidak akan
kekal. Hasil ilmu pengetahuan dibidang ekonomi oleh manusia
sangat dinamis, sangat sulit untuk diharapkan bisa mengatasi
permasalahan jangka panjang. Kita memerlukan ilmu yang
kebenarannya diyakini akan kekal. Kita perlu mencari esensi dasar
atas kebenaran itu dan kemudian diadopsi, diinduksikan dan
dimasukan kedalam ilmu buah pikiran manusia {ilmu empiris)

2. Knowledge Induced-0 Pada Variabel dan Fungsi

Diilustrasikan bahwa ilmu pengetahuan yang berbasis akal
pikiran manusia sebagai suatu sistem yang sedang menjadi fokus
tujuan pengukuran adalah variabel ilmu empiris (X] yang telah
mengadopsi esensi ilmu Allah sering disebut knowledge induced-0.
Dimana theta (8), merupakan ilustrasi atau notasi untuk esensi
kebajikan bagian dari ilmu Allah, yang sudah berupa makro dan
mikro kosmis hasil kesatuan atau unified atas semua ilmu yang ada
didunia ini. Theta (6) merupakan esensi kebenaran yang lengkap,
sempurna dan kekal atau abadi sepanjang waktu.

Apakah 0 itu bisa diidentifikasi dengan akal manusia?
Bagaimana esensi kandungan Al-Qur'an dan Hadist bisa digunakan
dan diimplementasikan dalam ilmu pengetahuan dalam kehidupan
manusia sehari hari, atau lebih tepatnya bagaimana llmu Allah bisa
diadopsi atau diinjeksikan dalam ilmu ekonomi? Dalam suatu
kondisi yang sangat kompleks, sangat tidak mudah memahami
esensi 8. Dengan catatan keterbatasan akal pikiran manusia
mengadopsi ilmu Allah, tentu saja tidak akan ada identifikaswi atas
8 yamg sempurna. Akan tetapi sebagai akademisi muslim, kita
harus berani mengambil langkah awal, harus ada yang menjadi
pioner dengan penuh keberanian untuk meletakan dasar pemikiran
untuk menjabarkan esensi 0. Dengan catatan, banyak hal yang
masih perlu dikembangkan dan dikoreksi secara terus menerus,
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Masudul Choudhury (2004;2007;2009) telah mendeskrip-

sikan dengan jelas proses penuruman ilmu Allah (), melalui
shuratic process (S), lalu menurunkan knowledge induced-8, pada
setiap variabel kehidupan manusia didunia. Kondisi ini sering
dimaknai sebagai berkah atau hidayah atau ridho dari Allah.

©@s)—>0- {X[f]}

{6,x(0)) — simulate W(x(0)) -» recalling (£1.5)
Subject to circular 4
causation between  evolution of new
the variables knowledge-flow—continuliy

Menyadari akan besarnya cakupan ilmu atas ilmu Allah ()

dan sulitnya mendapatkan data atas apa yang dimaksudkan dalam
esensi B, maka perlu pemahaman bahwa dimensi pengukuran
esensi 8, menjadi sangat dinamis. Karenanya bisa dikembangkan
sesuai dengan kemampuan interprestasi. Dalam tahap awal,
penjabaran atas nilai 8 meliputi kaidah atas ukuran:

L ]

Moralitas {morality)

Batasan atas terminologi moralitas adalah norma norma
kebajikan atau kesesuaian dalam muamalat atau interaksi sosial
umat manusia, yang mengacu pada tanggung jawab secara
vertikal kepada Allah. Misalnya, menutupi hal yang buruk
kepadaclientsdalam suatu transaksi bisnis itu fidak baik dan
berdosa dihadapan Allah. Walaupun dalam kaidah bisnis hal
tersebut diatas menjadi ukuran yang biasa biasa saja.

Etika (ethical)

Batasan atas terminologi etika adalah norma norma kebajikan
atau kesesuaian dalam muamalat atau interaksi sosial umat
manusia yang mengacu pada kausalitas kepada kolega. Misalnya
tidak menepati janji mengakibatkan berkurangnya kepercayaan
kolega dan berdampak pada kelangsungan usaha.

Nilai nilai sosial/Kemashalahatan (social valued)

Batasan terminologi nilai nilai sosial adalah suvatu ukuran
tertentu yang meliputi kemanfaatan bagi masyarakat sekitar.
Misalnya, pembukaan usaha ini sudah menyerap ribuan tenaga
kerja dan membantu peran pemerintah dalam menanggulangl
pengangguran.

a. Variabel yang berdiri sendiri
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Bila satu variabel (X) berdiri sendiri dan tidak terkait dengan
variabel lain dalam suatu fungsi tertentu atau sistem yang ada maka
pemahaman atas proses knowledge induced-8 bisa digambarkan
sebagai berikut:

X + 0 e— X(0)

Proses knowledge induced-8, pada variabel (X), vang hanya
bersifat duniawi saja atau hanya berisi besaran kuantitas saja,
kemudian berubah menjadi X{8) suatu dimensi kuantitas dan
kualitas, dimensi dunia akherat atau disebut kaffuh. Beberapa
ilustrasi mengenahi X dn X{8) adalah sebagai berikut:

» Untuk mengukur tingkat keberhasilan sesecrang, secara
umum biasanya dilakukan dengan mengambil satu variabel
saja, sebagai suatu acuan ukuran, yaitu misalnya berapa harta
kekayaan yang dimilikinya. Katakan jumlah kekayaannya
adalah variabel dengan notasi X. Kandungan atau isi utama
dari variabel X tersebut adalah “ukuran kuantitas”seberapa
besar nilai kekayaannya.

» Setelah dilakukan knowlfedge induced-6 dan menjadi X({@),
maka selain kuantitas juga perlu diidentifikasi kualitas
kekayaannya. Dari segi umum diidentifikasi proses akan
ditanya lebih lanjut, darimana dia mendapatkannya, untuk
apa saja digunakannya dan bagaimana dia mengelolalnya.

« Selanjutnya  ada  identifikasi dalam  mendapatkan,
menggunakan dan mengelola kekayaan sejumlah X tadi,
apakah sudah menerapkan moralitas, etika dan nilai nilai
sosial.

Bila diperhaiikan lebih seksama identifikasi lebih lengkap,
dengan cara menerapkan knowledge induced-8 ini alkan membantu
dalam mengukur kuantitas dan kualitas kekayaan secara holistik,
komprehensif dan fairness.

Secara dinamis, knowledge induced-8 suatu variabel juga
berarti merubah kondisi variabel yang hersifat sebagai bilangan
atau besaran numerik saja menjadi variabel sebagai vector. Suatu
pesaran yang mempunyai dimensi arah dan waktu. Kenyataan
bahwa dalam kehidupan masyarakat atau ilmu sosial lainnya
menggambarkan kesesuaian, bahwa sebuah variabel pada dasarnya
bersifat dinamis, dan akan teridentifikasi lebih jelas manakala
diketahui arah pada waktu tertentu.
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Demikian halnya dalam sistem pembukuan dan akuntansi,
berbagai ukuran atas numerik juga meliputi berbagai hal yang ada
bukt nilai bukunya, ada juga yang tidak ada bukt nilai buku. Dalam
terminologi yang sudah umum disebut sebagai tangible value dan
intangible value.

Dengan pemahaman dan konsep yang sama, knowledge
induced-@ bisa diimplementasikan ke dalam variabel apa saja,
terutama terkait ilmu ilmu sosial. Beberapa contoh adalah sebagai
berikut:

o Dalam suatu jamaah taklim ibu ibu di salah satu masjid,
seorang Ustat bertanya: di bank mana ibu simpan uang
{account) keluarga. Di bank syariah apa dibak konvensional.
Apa acuan atas ukuran material (X) yang digunakan sebagai
dasar pilihan, dengan catatan resiko tabungan di kedua bank
tersebut diatas sudah ditanggung sama lembaga penjamin
simpanan (LPS). Sebagian besar memilih X adalah bunga
atau margin, dengan ilustrasi yang lebih lengkap sebagai
berikut: 1} menabung di Bank Mandiri bunganya 8%
pertahun, X=8%; 2) menabung di Bank Syariah Mandiri
margin nya 4,5% pertahun. Komparasinya menjadi:

X=8% dengan 0=0% {karena bunga bank adalah haram)
X(0) = 4,5% dengan 8=100% (halal)

e Seorang ibu kelas menengah atas berbelanja ayam potong di
pasar, ditawari pedagang ayam dengan harga Rp 25.000 per
kilogram, di sisi lain ada yang menjual ayam masih hidup
untuk dipotong dengan harga Rp. 30.000 per kilogram. Si ibu
memilih harga Rp. 30.000 dengar catatan, harus dipilih yang
sehat dan dipotong sesuai syariat Dalam perhitungan
ekonomi secara Islam, si Ibu telah menilai “keyakinan atas
kesesuaian syariat” seharga lebih dari Rp. 5.000.

Dari kedua contoh diatas, bahwa ukuran kualitas mempunya
nilai, Nilai kebajikan berdasarkan esensi ajaran Islam, sebagaimana
intangible valuemisalnya adalah sangat spesifik dan tidak ada
rumus yang X¥husus dan terdefinisi secara umum untuk
ditransformasikan menjadi ukuran nilai kuantitas. Sering kita
dapati seseorang dengan nilai kekayaan yang kecil dan hidup
sederhana tetapi hidup lebih berharga dari pada kaya raya tapi ada
ada unsur knowledge induced-8 nya.

113



Pengantar Metodologi Islam

b. Banyak variabel dalam sistem

Bagaimana bila knowledge induced-8 yang diterapkan dalam
suatu sistem dengan banyak variabel didalamnya? Secara notasi
gambaran atas prosesnya akan mengikuti pemahaman sebagai
berikut:

fi(Xi) 40— fi(Xi[0),0)

Dibaca, bila dalam suatu sistem dilakukan knowledge
induced- 8, maka semua variabel yang ada dalam sistem akan
dilakukan transformasiknowledge induced-8 menjadi Xi(8) dan
ditambahkan oleh variabel 8 itu sendiri.

Bilamana variabel yang ada dalam sistem (atau fungsi)
tersebut mempunyai 6 variabel yang teridentifikasi sebagai X1, X2,
X3, X4, X5 dan X6, maka dapat diilustrasikan secara umum sebagai
berikut:

Fi(X1,X2, X3, X4, X5, X6)+ (8) — i ( X1(8), X2(8), X3(0), X4{0), X5(8), X6(6), (6))

Dari penjelasan diatas diketahui bahwa fungsi baru yang
terbentuk mempunyai variabel yang sudah dilakukan knowledge
induced-6 dan satu variabel baru yang sebelumnya tidak ada, yaitu
(8) itu sendiri,

Dalam operasional atas pemahaman knowledge induced-0
tersebut maka sistem harus kembali kepada konsep kompleksitas
dan endogenitas, premis 1# TSR maka persamaan yang didapatkan
dari fungsi sebelum dilakukan knowledge induced-8 adalah sebagai
berikut:

X1 = f1{ X2, X3, X4, X5, X6)

X2 = f2(X1, X3, X4, X5,X6)

X3 =f3(X1, X2, X4, X5, X6)

X4 = f4{X1, X2, X3, X5, X6)

X5=f5(X1, X2, X3, X4, X6)

X6 = fo X1, X2, X3, X4, X5)

Dan berdasarkan prinsip participatory among agents, Premis
#2 TSR, akan didapatkan hasil perhitungan dari persamaan
tersebut diatas sebagai berikut:

AX1=k1X1 + k2X2, + k3X3, + kdX4, + k5X5, + k6X6

AX2 =Kk7X1 + k8X2, + k9X3, + k10X4, + k11X5, + k12X6

AX3 =k13X1 + k14X2, + k15X3, + k16X4, + k17X5, + k18X6

AX4 = k191 + k20X2, + k21X3, + k22X4, + k23X5, + k24X6

AX5 =k25X1 + k26X2, + k27X3, + k28X4, + k29X5, + k30X6

AX6 =k31X1 + k32X2, + k33X3, + k34X4, + k35X5, + k36X6

114



Wellbeing Function

Susunan persamaan yang telah dilakukan knowledge
induced-0 berdasarkan prinsip kompleksitas and endogenitas
adalah sebagai berikut:

X1(0) = F1( X2(8), X3(0), X4(8}, X5(8), X&6(0), (8))

X2(8) = F2( X1(8), X3(0), X4(8), X5(8), X6(8), (8))

X3(8) = f3( X1(8), X2(8), X4(8), X5(8), X6(8), (6))

X4 {8)= F4( X1(0), X2{0), X3(8), X5(8), X6(0), (€})

X5(0) = £5( X1(B), X2(8), X3(8), X4(8), X6(8), (8})

X6(0) = £6( X1(8), X2(8), X3(8), X4(6), X5(8}, (8))

(8) = £7( X1(8), X2(8), X3(8), X4(8), X5(8), X6(8))

Sedangkan berdasarkan prinsip participatory among agent
akan didapatkan persamaan matematisnya sebagai berikut:

AX1(8) = K1X1(0)+ k2X2(B)+k3X3(6)+k4X4(9}+k5X(8) +k6X6+k7(8)

£X2(8) = kX 1(8)+ kOX2(8)+k10X3(8)+k11X4({8)+k12X(8)+ki3X6+k14(B)
AX3(8) = k15X1(8)+ k16X2(0)+k17X3(B) +k18X4(8) +k19X(8)+k20X6+k21(8)
AX4(0) = k22X1(8)+ k23X2({6) +%k24X3(8)+k25X4(8) +k26X(8)+ k27 X6+k28(8)
AXS(0) = k29X1(6)+ k30X2{0)+k3 1X3(8)+k32X4(0)+k33X(B)+k34X6+k35(0)
AX6(8) = k36X1(B)+ k37X2(B)+k38X3(0)+k39X4(8) +ka0X(8)+k41X6+k42(8)
A(8) = kA3X1(8)+ k44X 2(8)+k45X3(8)+k46X4{8)+L47X(8) +k48BX6+k49(8)

Pada dasarnya penetapan dependent variable dalam suatu
sistem dengan banyak variabel dan membentuk model persamaan
simultan, adalah penetapan prioritas fokus pengukuran. Dalam hal
ini perlu dipilih A(8), dengan alasan utama, bahwa secara ruang
lingkup yang terbesar adalah A(8). Selanjutnya bilamana A(B)
berperan sebagai dependent variabel, naka notasinya akan diubah
menjadi AW(P), atau sebagai wellbeing theta. Dalam notasi
matematis selengkapnya adalah sebagat berikut:

AW(D) = k43X1(8)+ kd4X2(8)+k45X3(8) +k46X4(8)+k47X(8)+kABXE(8)+k0(8)..(6.1)

Catatan:

Notasi (k) adalah besarnya kontribusi atau partisipasi
independent variables.

k 1 sampai dengan k49 menunjukan besaran partisipasi atau
koefisien atau bobot yang berbeda, pada masing masing
posisi.

(k0) Tingkat partisipasi pada varibel 8

Contoh penerapan dan implementasi pengukuran AW(6),
pada tataran ilmu empiris, belum banyak dijumpai dalam korporasi
atau institusi sosial lainnya yang mau menilai menilai dengan 0
(moralitas, etika dan nilai nilai sosial). Di prediksi, pengukuran yang
nilai (8) yang sangat kompleks inj bisa dipahami dengan baik sesuai
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kondisi variabel dinamis, dan akan makin digunakan manakala
unsur nilai §, sudah menjadi dimensi dari kehidupan sehari hari.

3. Index-0,Esensi Kebaikan Atas Semua Variabel

Berdasarkan persamaan akhir (6.1) diatas, perlu kiranya
ditelusuri lebih lanjut, bagaimana cara mendapatkan 1 variabel
baru, dari 6 variabel sebelum dilakukan knowledge induced-8, bisa
menjadi 7 variabel sesudahnya. Dalam hal ini, sebagaimana
ditemukan dalam kajian Hayu P {2013), Zulhilmi {2013) dengan
menciptakan satu variabel baru, berupa index yang berisi tentang
esensi kebajikan dari semua variabel yang terlibat Variabet baru ini
selanjutnya disebut sebagai index-0.

Dalam kajian Suriadi (2012), penetapan index-8, dengan
asumsi dan referensi dasar yang perlu disepakati yaitu nilai
minimumnya % dan nilai maksimum 10 dengan maksud agar bila
dilakukan operasi logaritma tidak ada nilai negatif. Hal ini
diperkuat dengan argumentasi bahwa yang tercantum dalam
formula 6.1 adalah nilai perubahannya atau delta, bukan nilai
nominalnya.

a. Menyusun, Menghitung dan Menetapkan Data Index-0
Penetapan data index-8 diperlukan, bilamana data yang
digunakan merupakan data sekunder (time series}, sebagaimana
dinyatakan dalam persamaan (6.1). Data ini pada dasamya adalah
esensi kebaikn atau grade, posisi tititk observasi, dengan konsensus
nilai tertinggi adalah 10 dan terkecil adalah 1. Selanjutnya untuk
tiap variable diasumsikan mempunyai fingkat parfisipasi sama,
sehingga index-8 merupakann hasil rata rata dari index-8 seluruh
variabel yang teribat
Untuk melakukan pengukuran dengan Wellbeing theta,

diperlukan suatu set data variabel dalam sistem yang dimati dalam
bentuk data series yang cukup panjang jumlah observasinya
sehngga bisa dijalankan dengan software Eviews. Data juga harus
diatur sedemikian rupa sehingga, akan terbentuk suatu pola
hubungan yang sesuai dengan pola hubungan yang dikehendaki.
Suriadi (2013} menyusun data hubungan variabel sebagai berikut:

IP adalah income percapita masyarakat

CS adalah tingkat konsumsi

SV adalah besarnya saving atau tabungan

EL adalah tingkat pendidikan
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ER adalah tingkat penyerapan tenaga kerja (konversi dari data
pengangguran}

Proses penyusunan data dimaksudkan untuk menentukan
dan menetapkan, bahwa pada suatu pola hubungan yang seragam
dengan maksud, semakin tinggi nilainya, maka secara umum
mempunyai makna pengertian semakin baik

P [ SV EL ER g(tF; | (Cs) [ o4sv) | e{EL) | O{ER} | BAvm
19941 | 200 436 148 216 | 8554 | 1.00 1.00 1.09 1.03 10,00 23
1094-2 | 215 459 110 249 | 93.62 | 105 104 1.08 140 1.35 238
19051 | 235 482 183 222 | 9276 { 114 i08 1.14 1.0 £23 28
16952 | 257 5.08 215 226 | 9363 | 1.18 11 126 254 P! 268
19964 | 273 571 142 228 | %M | AW 145 1.35 EL] 2.3 3R
1095.2 § 284 585 28 230 [ 9556 | 1.21 1.4 1.50 324 9.9 343
1997-4 | 347 6.43 303 231 | 95.32 [ 137 1H 1.59 334 5.58 34
1597-2 | 395 .07 158 233 | 0492 | 182 14 1.78 373 9.06 3.5
15961 | 476 .70 5.74 237 [ 9454 | 188 1,55 261 4728 856 178
19982 | 5.4 w2 | 5M 240 | 9445 | 201 2.04 261 475 8.4 3.97
16991 [ 542 13,75 | 6.09 242 | 9450 | 210 254 2.74 516 851 421
49092 | 6.01 1331 | 626 245 { 9437 | 29 248 280 5.52 834 4.28
20001 | 675 12.07 | 6.58 246 | 9388 | 252 239 292 5.78 167 4726
20002 | 7.38 371 | 724 247 | 9287 | 272 253 318 5.40 637 414
W ] T8 1455 | 168 247 ] 9181 % 288 287 334 551 493 3%
20012 | 8.28 1758 | 845 247 | o144 | 3 316 352 592 425 347
20021 | 8.59 2063 | 804 248 | 9094 [ 3l 3.66 348 6.02 38 4.02
20022 | 384 2436 | 854 250 | 9060 | 3R 181 366 6.3 34 4,08
20031 | 938 249 | 862 252 | 90.33 [ 33 397 369 6.12 3.05 416
20032 [ 29t 2.0 | 862 255 [ sn21 | 353 4.0% 69 745 290 427
0041 | 1061 | 25 ; 89 257 | 9044 | 376 414 1.50 75 281 4.40
20042 | 1140 | 2590 ] 945 254 | 89,97 [ 4.04 439 409 11 258 455
20051 | 1256 | 2668 | 993 259 | 80.74 | 438 465 41 182 228 467
20052 | 4375 | 2799 [ 105 | 263 | 8876 [ 470 487 4.61 8.45 1.00 A74
70061 | 1490 | 2030 b 1964 | 262 | 8955 | 51 548 483 230 204 509
20057 | 1507 [ 3232 | 1264 § 265 | 89.91 | 548 557 5.2 B.80 251 591
20071 | 1735 | 3534 | 1345 | 265 | %0.25 | 5% 6.07 532 8.7t 294 583
2007-2 § 1937 | 3659 | 510 | 245 | %0.88 | 657 6.34 6.14 6.10 379 579
20081 | 2143 [ 3864 | 1565 [ 266 | 9103 | 773 684 6.3 8.82 397 6.59
70082 | 2262 | 4082 | 1741 | 268 | 9188 | 7.67 6.7 r.ot 9.17 521 7.20
20091 | 2351 | 4301 | 1836 | 268 | 9186 § B.O2 .32 737 9.28 503 7.4
20052 | 4527 | 46.25 | 1893 [- 265 } 9280 | B4 785 7.96 3.76 6.28 786
20101 | 2600 | 4948 | 2140 [ 269 | 9260 | 848 8.38 852 934 6.02 8.25
20102 | 2897 | 5443 | 2418 § 271 | 9286 | 958 919 9.57 5.70 6.36 4.88
WAna | 3080 | 97 | 2033 | 273 | 9175 | 1000 | W00 ) 1080 000 | 49 904

Dari data yang disajikan diatas, kemudian dicari indek-B
untuk tiap variabel, dengan menetapkan batasan maximum 10
(pada nilai tertinggi dalam cakupan waktu observasi) dan nimai
minimum 1, sedangkan nilai ditengahnya merupakan hasil
perhitungan interpolasi linier sehingga didapatkan data:

P B {IP)
1994-1 | 2,00 1.00
19942 | 2.15 1.05
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1995-1 | 235 111
1995-2 [ 2.57 1.18

2010-1 26.90 8.98
2010-2 | 2877 9.58
2011-1 | 30.80 10.00

Demikian seterusnya sehingga didapatkan juga nilai dari
B8(CS), 8(SV), O(EL) dan 8(ER). Dari data index 8 pada tiap variabel
tersebut, kemudian dijumlahkan dan dilakukan perhitungan
dengan asumsi tiap variabel punya peranan yang sama sehingga
didapatkan tabel sebagai berilcut:

0(Cs) [B(SV) | B(EL) ] O(ER) | BAvrg
1994-1 | 1.00 1.00 1.03 10.00 | 2.81
1994-2 | 1.04 1.08 140 7.36 2.38
1995-1 | 1.08 1.14 1.90 6.23 2.29
2010-1 | 8.38 8.52 9.34 6.02 .25
2010-2 | 9.19 957 9.70 6.36 8.88
2011-1 | 10.00 1000 [ 1000 | 491 9.04

Data @ average ini selanjutnya digunakan sebagai data
“Index-8” lalu digunakan sebagai variabel baru, dimana semua
variabel sudah dilakukan knowledge induced-8. Pertanyaan yang
muncul kemudian data yang digunakan sebagai data variabel yang
sudah knowledge induced-8, yaitu IP(8), CS(@}, SV(8), EL(6) dan
ER(€) dalam bentuk apa? Karena alat ekonometri hanya melakukan
perhitungan data numerik atau kuantitas saja, maka data yang
bersifat kualitas tidak bisa masuk dalam perhitungan. Karenanya
data yang dilakukan perhitungan adalah data IP, €S, SV, EL, ER. Dan
kemudian ditambahkan satu set data baru, yaitu data Index-8.
Pertanyaan yang bernada agak sinis muncul, apa hasil perhitungan
yang didapatkan? Dalam alat ekonometri, dan perhitugan data
sekunder ini yang didapatkan hanya berupa penetapan tingkat
partisipasi dari tiap variabelatau nilai k nya.

b. Pengolahan Data dan Tampilan Hasil Perhitungan

Data yang sudah siap, berisi data IP, CS, SV, EL, ER dan index-
8 kemudian dimasukkan dan diolah dalam software Eviews adalah
sebagi berikut:
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P CS SV EL ER Index-@
1994-1 j 2.00 4.36 1.48 2.16 95.64 2.81
1994-2 | 2.15 4.59 170 2.19 93.62 2.38
1995-1 | 2.35 4,82 1.85 2.22 92,76 2.29

2010-1 | 26,90 | 49.48 21.40 2.69 92.60 8.25
2010-2 | 28.77 54.43 24.19 271 92.86 8.88
2011-1 | 30.80 59.37 25.33 2.73 91.75 9.04

Selanjumya mengikuti flow diagram yang digambarkan
dalam bab V, untuk pengecekan beberapa tahapan penting
pengolahan data. Antara lain:

¢ Untuk mengharuskan data, secara umum data diubah
menjadi data logaritma naturalis sehingga menjadi seperti
berikut:

P — — »In(lP)
S ———»In (CS)
SV.——— »In(SV)
EL — — 3In(EL)
ER —  — »In(ER)
Index-8in — »{Index-8)

o Apakah tiap set data telah memenuhi stationeritas pada data
level-0 (LO) dengan metode yang umum yaitu Augmented
Dickey-Fuller (ADF) dan Phillip-Perron(PP) dan kemudian
dicheck hasilnya apakah memenuhi kriteria stationer aa
tidal, bila tidak maka harus dilanjutkan pada pengecekan
cointegrasi antar variabel. Hasilnya ternyata tidak stationer
(dan hampir semua data original, tidak stationer pada I-0).

e Pengecekan dilakukan untuk menentukan apakah ada
kointegrasi (ternyata ada), lalu ditetapkan menggunakan
metode Vector Error Correction Model (VECM).

o Langkah selanjutnya adalah dengan mencari dan
menetapkan jumiah lag, dengan metode yang umum yaitu
Schawn Information Criteria {(SC), dan Akaike Information
Criteria (AIC), dicari nilai yang paling kecil.

» Masukan semua data ke Eviews, lalu dijalankan Eviews, pilih
metode VECM, lalu masukan nilai Kointegrasi dan jumlah
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Lag, pilih mode Forecast Error variance Decomposition
(FEVD) maka akan didapatkan grafik seperti dibawah ini:

Varancs Dec ormrot ron
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'2’ i PO LN « ety Do Ty LHEL Berrent LNW vanance ase 1o LIER
J - :
T e e B — -
Period | S.E. LNW LNIP LNCS LNSV LNEL LNER
1 0.025837 | 100 Y 0 1] 1 0
2 0.035504 | 81.61231 | 1.923042 } 0.155359 | 0.0131826 | 1582115 | 0.476308
3 0.044659 | 64.12308 | 3.895368 { 0.144592 | 0.127715 [ 31.25745 | 0.451794
32 D.20084 8.603157 | 47.64967 [ 18.40456 | B.458315 | 1243565 | 4.449202
33 0.201317 | 8.61207 47.73561 | 18.36121 | 8.440932 | 12.37631 | 4473872
34 0.201742 | B.622065 | 47.612 18.32077 | B.424084 ] 12.32447 | 4.496617
35 0.202122 | 8.634217 | 47.87873 | 18.28271 | B.40763 12.27857 | 4.517745
Cholesky Ordering: LNW LNIP LNCS LNSV LNEL LNER

Juga didapatkan tabel data setelah perhitungan jangka
panjang dengan observasi yang terakhir. Hasil tersebut diatas
dibaca:

D(LnW{0))=CB(LnW(8)}+CB(LnIP{8))+CB(LnCS(6))+CB(LnSV(8))+
CE(LnEL({8))+ CB(LnER(0)
8.63% 47.87% 18.28% 841% 12.28% 4.52%

Untuk setiap perubahan wellbeing pada sistem yang dipilih,
maka penyebaran partisipasi variabelnya adalah sebagai data
diatas. Dengan kata lain partisipasi terbesar adalah dari income
percapita {IP) sebesar 47,87% dan education level sebesar 12,28%.

4. W(08)Sebagai Dependent Variable

Model perhitungan wellbeing theta, seperti dijelaskan diatas
masih sangat sulit untuk dipahami dan diimplementasikan dalam
ilmu empiris, terutama bila mana diterapkan dalam ilmu sosial
dimana belum tentu ada data time series yang panjang dan
memenuhi persyaratan pengolahan data dengan VAR/VECM.
Karenanya, bilamana menggunakan kaidah ekonometri dengan data
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time series yang sangat panjang, kurang aplikatif untuk diterapkan
dalam organisasi bisnis atau kerporasi.

Selain itu pada perhitungan diatas hanya akan menghitung
tingkat partisipasi saja, belum bisa menentukan nilai 9, pada setiap
variabel yang justru menjadi pokok atau fokus permasalahan yang
dikehendaki ingin dijabarkan secara lebih luas.

a. Formula Holistik

Untuk menggambarkan kondisi formula hoslistik
berdasarkan pendekatan metodologi TSR, mari kita tinjau kembali
pada tahapan premis awal TSR atas sistem yang telah ditentukan
variabel yang ada didalam sistem tersebut. Untuk lebih jelasnya
step demi step nya diurutkan sebagai berikut:

# Pertama : Tentukan cakupam sistem dan pemilihan variabel
yang merupakan critical succes factor di dalam sistem tersebut
misalnya fi{ X1, X2, X3, X4, X5, X6), yang berarti dalam satu
sistem terdapat 6 variabel penting yang menjadi fokus
perhatian.

# Ke dua: Dalam sistem tersebut berlaku Premis 1 TSR yaitu
tentang complexity and endogeneity, persamaan yang terbentuk
adalah simultan, dengan X1 sebagai dependent variabel maka
akan didapatkan suatu persamaan dasar yaitu: X1 = f1{ X2, X3,
X4, X5, X6). Hasil akhirnya bisa berupa persamaan regresi
berganda, atau bisa berupa analisa correlasi (dengan metode
VAR).

# Ke tiga: Penyelesaian yang paling sederhana adalah dengan
menggunakan persamaan dasar sesuai kaidah Premis 2 TSR,
participatory among agents, dan bisa digambarkan sebagai
berikut: AX1 = k1X1 + k2X2, + k3X3, + k4X4, + k5X5, + k6X6

# Ke empat: Semua variabel harus dilakukan knowledge induced-8,
baik berupa variabel yang berdiri sendiri atau berupa fungsi
yaitu:

X + 0 ————»X(8)
Fi(Xi) +8 ———— fi( Xi(8), 8)

# Ke lima : Bentuk akhir persamaan adalah mengikuti Premis 3#
TSR, Wellbeing Function, pada setiap persamaan yang ada
dalam sistem, sebagaimana dituliskan:

AW(8)= K1X1(8)+ k2X2(0) +k3X3(8) +k4X4(8)+k5X(8) +k6X6(8) +k0(0)

121



Pengantar Metodologi Islam

Identifikasi atas persamaan yang terakhir menunjukan,
bahwa persamaan yang dihasilkan mempunyai sifat yang holistik
(menyeluruh) dengan 2 alasaan utama:

1) Cakupan folus pengukuran yang lebih luas. Hal ini dijelaskan
bahwa wellbeing (W(0)) dimana cakupan esensinya meliputi
seluruh variabel yang ada dalam sistem ditetapkan sebagai
dependent variable. Dengan demikian berarti yang akan
diukur atau diamati dalam persamaan meliputi seluruh
variabel yang ada dalam sistem,

2) Setiap variabel yang berperan akan menjadi variabel yang
sudah dilakukan knowledge induced-8, sehingga konten dari
variabel tersebut diatas tidak hanya kuantitas saja tetapi
juga kualitas. Dengan kata lain variabelnya sudah berupa
vector, bukan bilangan lagi.

Sebagai ilustrasi, bila suatu sistem didefinisikan “keuangan
keluarga” dan didalamnya ada tiga variabel utama yaitu: X1 adalah
Pendapatan; X2 adalah Pengelolaan; X3 adalah pengeluaran maka
bisa digambarkan sebagai berikut:

X1

X2 X3

N~

Yang akan diukur W(8) meliputi, keseluruhan aspek X1{8),
X2(0) dan X3(0). Dan secara detail X1(8), X2(8) dan X3(6)
dideskrisikan dengan ukuran yang lebih lengkap (kualitas dan
kuantitas), berapa besarnya X dan bagaimana proses mendapatkan,
mengelola dan menggunakan dari aspek moralitas, etika dan nilai
nilai sosial.

b. Komponen Eksogenus Model Persamaan Wellbeing Function

Dalam suatu persamaan matematis, model wellbeing
function, sebagimanatelah dinyatakan dalam persamaan 6.1
mempunyai komponen independent variabel yang Dbisa
dikelompokkan menjadi 2 kategori utama, yaitu komponen variabel
yang telah dilakukan knowledge induced-0 dan nilai parsisipasinya
(k1X1(8)+ k2X2(6) +k3X3(0) +k4X4{8) +k5X(8) +k6X6(6)), dan
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variabel (0} itu sendiri dan nilai partisipasinya (k0(8)). Dalam
bahasa ekonometri diartikan sebagai suatu bagian yang tidak bisa
dijelaskan dengan semua komponen variabel yang ada. Dalam
pemahaman lebih lanjut bisa diartikan faktor Tuhan, yaitu suatu
kondisi yang terjadi diluar kemampuan akal pikiran manusia untuk
mengantisipasinnya. Atau bisa dikatakan sebagai absolutely
" exogenous.

Bila diperhatikan dengan baik, pada saat penyusunan dan
penetapan variabel dalam sistem yang telah diidentifikasi
sebelumnya, bahwa semakin banyak variabel yg dipilih daiam
sistem mana secara perhitungan matematis maka nilai partisipasi
(k0(8)) akan semakin kecil. Hal ini bisa diartdkan dalam sebuah
kegiatan atas ilmu empiris bahwa semakin lengkap/detail suatu
sistem terdefinisikan dalam jumlah variabel yang ditetapkan, maka
semakin kecil partisipasi eksogenus. Eksogenus dalam pengertian
manajemen dan kegiatan perencanaan sering disebut force-major
atau tak terdefinisikan sebelumnya.

Dalam tataran pengukuran managemen kinerja suatu
institusi bisnis (k0{8)}, juga bisa diartikan kategori lain yaitu
minimum reguirement yang dikelompokan menjadi 2 hal penting
yaitu: 1). Ketaatan Terhadap Pemerintah sebagai minimum
requirement dan;2).Ketaatan Pada Syariat Agama, sebagail
mandatory. Gambaran terebut diatas, dijelaskan dengan baik pada
satu ide pengukuran “Index Syariah Usaha Sektor Riil” sebagaimana

tabel dibawah:

=
‘wmaanmpe) (| ¥ fumm maia

. o
] !
N ¢ i i !
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Pada prinsipnya diskusi panjang masih sangat diperlukan
dan mempunyai ruang yang terbuka, bagaimana (k0(8)) bisa
dimaknai dalam implementasi sektor riil.

Dengan demikian, konsuuksi wellbeing function menjadi
lengkap, dimana semua variabel yang terlibat sudah dalam bentuk
vector (kuantitas dan kualitas), dan selanjutnya ditambahkan pula
komponen faktor Tuhan, yang terdefinisikan sebagai bagian
ketaatan atan compliance sebagai minimum requirement dan
mandatory.

¢. Data Primer

Untuk melakukan identifikasi dan apalisis suatu sistem
(dengan penetapan beberapa variabel didalamnya) kemudian
membuat konstruksi model persamaan matematis dengan konsep
wellbeing function, sebagaimana penjelasan diatas diperlukan data
sekunder time series dengan periode pengamatan/observasi yang
cukup panjang. Hal demikian akan menyulitkan, dengan beberapa
catatan kelemahan diantaranya:

1) Secara  matematis data  sekunder hanya bisa
dioperasionalkan, pada bagian data yang bersifat numerik
atau kuantitasnya saja. Efek nilai (0) yaitu dimensi kualitas
berupa moralitas, etika dan nilai nilai sosial, sebagaimana
telah menjadi isu sentral dalam perhitungan, tidak bisa
dimasukkan dalam operasional perhitungan data.

2) Data time series yang diperlukan cukup panjang, sehingga
ketersediaan data sulit untuk dipenuhi.

3) Langkah implementasi pada tataran ilmu empiris {realitas)
memerlukan pemahaman yang harus disesuakan dengan
kondisi sistem yang dihadapi.

4] Banyak variabel {(empiris) yang tidak bisa didapatkan dalam
bentuk numerik/angka berupa time series, misalnya
pengukuran "safisfaction-index”.

5} Pengukuran (8), masih dilakukan dengan metode persepsi
stake holder, sehingga nilainya akan keluar bilamana
datanya merupakan data primer.

Dengan berbagai argumentasi diatas maka, konsep
pengukuran welflbeing function lebih diitujukan untuk proses
-pengukuran dengan data primer agar bisa diimplementasikan ke
tataran empiris. Identifikasi wellbeing function selanjutnya akan
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dilakukan dengan data primer dengan mengacu pada konstruksi
model persamaan matematis sebagaimana telah dilakukan untuk
data selkunder time series diatas.

Pertanyaan selanjutnya, bagaimana menetapkan nilai atau
tingkat partisipasi pada tiap variabel, bagaimana mengukur nilai
atas variabel dan bagaimana mengukur (8) sebagai suatu besaran
kualitas atas variabel. Banyak cara untuk bisa melakukan
sebagaimana diharapkan diatas, akan tetapi harus dipahami dulu
tentang konsep wellbeing.

B. Wellbeing Sebagai Esensi Kemaslahatan

Konsep wellbeing sebagaimana dijelaskan pada sub-bab
diatas adalah fokus permasalahan dalam suatu sistem dimana
variabel-variabelnya  menpunyai  sifat  kompleksitas  dan
endogenitas, sehingga didalamnya terjadi interaksi, integrasi dan
evolusi. Interaksi dalam bentuk kausalitas yang melingkar atau
circular causation, integrasi dalam dimensi waktu yang berjalan,
sehingga didefinisikan ada semacam pembelajaran atau fearning
process, perubahan yang terus menerus atau evolusi sepanjang
waktu. Sampai suatu titik akhir (kematian di dunia), dan akahir
dilanjutkan pada sesi post evaluasi, yaitu keyakinan kita tentang
kehidupan di akherat. Motivasi atas pemahaman ini adalah agar
setiap saat manusia berfikir dan bertindak secara komprehensif
mengacu pada pemikiran yang kaffah, berbasis pada dimensi atau
ukuran dunia akherat.

Demikian pula bilamana kajian atau riset tentang kegiatan
umat manusia dalam melakukan aktivitas yang terkait dengan
elonomi, maka hal pertama yang harus didengan baik adalah
cakupan sistem yang dikehendaki. Kedua harus ditetapkan variabel
apa saja yang dipilih dalam sistem tersebut diatas. Variabel ini
hendaknya merupakan suatu ukuran yang prioritas, atau dalam
istilah managemen disebut sebagai critical success factors (CSF).
Pertanyaan yang mungkin mengemuka adalah, apabila variabel
terpilihnya kurang mencerminkan CSF, apa yang akan terjadi?
Secara logis, tentu saja hasil kajian/pengukuran tentang sistem
tersebut diatas menjadi kurang tepat sasaran. Kurang tepat sasaran
itu biasanya disebabkan oleh dua hal utama, yaitu too much lacking,
atau terlalu sedikit variabel yang dipilih dalah sistem sehingga
banyak hal yang diabaikan dan over-lapping atau pilthan
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variabelnya terlalu besar porsi tumpang tindihnya antara variabel
satu dengan lainnya, sehingga waktu pengukuran terjadi duplikasi.
Ilustrasi yang menarik untuk dijadikan case atau contoh
diskusi adalah Pengukuran NilaiHuman Capital (remaja atau
generasi muda}, telah didefinisikan beberapa variabel yang sangat
berpengaruh adalah sebagai berikut:
a. Nilai nilai yang didapatkan dari pendidikan formal (F)
b. Nilai nilai yang didapatkan dari pendidikan dalam keluarga
(X
¢. Nilai nilai yang didapatkan dari lingkungan pergaulan (L)
d. Nilai nilai yang didapatkan dari  pendidikan
spiritual /mangaji {S)
Sebagaimana sebagaimana telah ditetapkan dalam model
bahwa keempat variabel tersebut diatas yang berpengaruh dan
telah memenuhi model exponential sebagai berikut:

HC:kl*FI\Bl*K!\ BZ*LI\ BB*SI\ B4

Persamaan eksponential tersebut diatas, nampak sangat
kompleks dan susah menghitungnya, akan tetapi bila diturunkan
dalam bentuk logaritma naturalis maka akan menjadi persamaan
regresi berganda sederhana sebagai berikut:

Ln (HC) =L (k1) + B1*Ln (F) + B2*Ln(K) + B3*LN(L) + B4*Ln(S)

Menurut pendekatan metodologi TSR, dengan wellbeing
function-nya secara langsung akan dihasilkan persamaan sebagai
berikut:

AW(B) = K1*F(8) + k2*K(B) + k3*L(0) + k4*S(0} + ko*teJ

Berdasarkan perbandingan persamaan diatas adalah similar,
‘dimana wellbeing selalu dipahami sebagai esensi kebaikan
menyeluruh atas semua variabel yang terlibat
Dalam pemahaman yang lebih seksama konsep wellbeing
bila dibandingkan dengan metodologi konvensional, kita akan bisa
lihat komponen tiap variabel yang digambarkan sebagai berikut:
Variabel » k1*F(8) , yang berarti mengandung 3 unsur utama :
¢ K1 adalah komponen partisipasi, atau bobot atau kontribusi
s Fadalah ukuran pencapaian atau penilaian kuantitatif atas ¢,
atau pendidilcan formal
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(8) adalah ukuran tentang (moralitas, etika dan nilai nilai
sosial) dalam proses pelaksanaan pendidikan formal.
Dalam hal ini variabel yang telah ditetapkan bukan hanya

memiliki satm dimensi kuantitas saja, melainkan sudah berupa
vector yang akan mengadopsi dimensi kualitas dengan ulaurann
nilai intangible value.

Bagaimana urutan proses pengolahan data, dan analisis apa

yang akan didapatkan bila model tersebut diatas menggunakan
data sekunder time series? Dari penjelasan premis 1# dan 2# TSR
data sekunder akan diproses sebagai berilkut:

1.

v

Susun urutan data sekunder (F, K, L, S) dengan panjang
observasi yang cukup, panjang (sekitar 20 observasi atau
lebih) untuk mengantisipasi panjang-lag yang ditemui pada
saat pengolahan data.

Kerangkakan dalam prinsip Premis 1 TSR, complexity and

endogeneity dan menghasilkan persamaan simultan dengan

semua variabel bersifat endogen.

Dapatkan indels-8, untuk tiap tiap variabel (8(f), 8(K), e(L},

0(S)) dengan menggunakan batas maximum 10 dan

minimum 1 dan interpelasi linier untuk nilai diantaranya.

Dari data yang ada, dibuat nilai rata rata yang kemudian

didapatkan dalam bentuk Index-@.

Susun kembali variabel yang sudann knowledge induced-9

dan index-6, sehingga urutan datanya menjadi (F{8), K(8),

L(6), 5(6), (8))

Gunakan prinsip Premis 1# TSR.

Gunakan Premis 2# TSR, partisipatory among agents (PAA),

dengan menetapkan () sebagai dependent variable yang

kemudian disebut sebagai W(0) atau Wellbeing Function,
sesuai Premis 3 TSR.

l.angkah menyusun PAA adalah sebagai berikut:

a. Pilih masukan data dalam module vector authoregression
(VAR) software Eviews. lkuti langkah sesuai diagram,
Ascarya (2009).

b. Check stationary data, dengan menggunakan Augmented
Dickey-Fuller (ADF) dan Phillip-Perron {PP), umumnya
akan ketemu pilihan module vector error variance
decomposition (VECM).
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c. Cari data Kointegrasi berdasarkan Eigenvalue, berapa

nilainya.
d. Check berapa lag yang sesuai dengan pendekatan Schwan
Information Criteria {5C) dan Akaike Information Criteria
{AIC] sehingga didapatkan nilai lag

e. Run VECM, dengan data kointegration dan lag

f. Gunagan module pengaruh jangka panjang, forecast error
variance decomposition (FEVD), akan didapatkan nilai
AW(B), yang akan terdecomposition ke semua variabel
yang ada.

8. Hasil akhirnya adalah berupa nilai partisipasi (k) tiap
variabel atas suatu nilai perubahan AW(8}.

Berdasrkan nilai partisipasi ini kemudian dianalisa, berapa
besar tingkat partisipasi variabel terhadap AW{®), dimana AW(8)
dalam hal ini adalah nilai perubahan Human Capital Generasi Muda
{HC). Identifikasi besarnya tingkat partisipasi (k) tentu saja menjadi
sangat penting untuk digunakan sebagai acuan perbaikan.

Dalam kenyataan sebenarnya dilapangan, dengan kasus ilmu
sosial didapatkan kenyataan betapa sulithya mencari data numerik
dengan variabel yang konsisten untuk waktui observasi yvang cukup
panjang. Hampir dikatakan tidak mungkin untuk mendapatkan data
numerik.Kesulitan kedua, angka angka yang di jalankan dalam
pengolahan data menggunakan software Eviews, tentu saja tidak
mempunyai Konten kualitas, padahal yvang dikehendaki adalah
treatment secara kaffah antara kuantitas dan kualitas. Kenyataan
ini menunjukan bahwa, kajian dengan menggunakan data primer
menjadi fokus dan tujuan kerangka penelitian TSR untuk masa yang
akan datang,

Bagaimana urutan proses untuk mendapatkan data dan
pengolahan data dilakukan bila data yang dikehendaki adalah data
primer? Dan apa saja hasil analisi yang akan didapatkan dengan
design data primer? Berbagai kajian dengan data primer dilakukan
untuk mengukur Wellbeing dalam suatu sistem, dengan tahapan
sebagai berikut:

1. Gunakan Premis 3# TSR dan dapatkan model umum
Wellbeing, sebagai kerangka dasar konstruksi model
persamaan matematisnya.

AW(8) = k1*F(0) + k2*K(D) + k3*L(0) + k4*S(9) + k0*(8)
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2. Pilihan variabel sesuai yang ditentukan dan ditetapkan
dalam sistem (F, K, L, S) adalah variabel utama pembentuk
HC.

3. Buatlah questionare dengan respondent terpilih (stake
holders) - untuk menetapkan berapa besarnya tingkat
partisipasi (k1, k2, k3, k4), dengan nilai totalnya sama
dengan 100%.

4, Buatlah suatu ukuran atau standar yang sesuai tentang
penilaian atau alat ukur kriteria variabel diatas. Sebagai
dasar acuan yang digunakan bisa berupa norma norma yang
ada dalam masyarakat, nilai rata rata object, nilai terbaik
dalam Kkurun waktu tertentu, best praciices atau
benchmarking. Sebagai contoh pendidikan formal minimum
ditentukan sampai pada D3 atau 15 tahun.

5. Setelah ada standar ukuran maka pada tataran kenyataan riil
hisa diukur (mencapai herapa % dari standar ideal). Pada
kasusu tertentu nilainya bisa menjadi lebih dari 100%.

6. Ujilah nilai kualitas variabel atau theta (8) dengan membuat
questioner yang berisi konten atas moralitas, etika dan nilai
nilai sosial untuk setiap variabel.

7. Maka setiap variabel nanti akan mendapatkan 3 komponen
penting yaituw: 1) nilai partisipasi; 2)Jukuran nilai kuantitas;
3)ukuran nilai 8
Pertanyaan selanjutnya adalah apakah terminologi dan

definisi k0*(0)? Dari hasil analisis ekonometri yang kemudian
diterjemahkan dalam norma umum, k{ suatu peranan partistpasi
yang tidak bisa dijelaskan atau dianalisis oleh semua variabel yang
telah ditentukan. Dalam kata lain adalah faktor "eksogenous” atau
lebih spesifik lagi adalah merupakan faktor Tuhan.

Adakah dalam realitasnya faktor Tuhan ini terjadi? Ya,
bahkan mutlak harus ada dan akan selalu ada di setiap sistem
apapun yang didesign. Hal ini juga mencerminkan bahwa kemapuan
akal sehat manusia itu terbatas, pada saat saat tertentu pasti ada
yang tak tertangkap oleh akal ikiran manusia. Sebagaimana design
HC, walaupun semua didesign baik tetap saja ada yang tidak
terkelola dengan baik. Dalam hal ini misalnya bakat atau keahlian
khusus yang tak dapat diukur begitu saja. ltu suatu anugrah (given}
dan bukan ukuran variabel yang umum.
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1. Esensi Kemashalahatan

Esensi kemashalahatan dalam kehidupan global seperti
sekarang ini harus dipandang dari banyak perspektif atau sudut
pandang holistik, sehingga object yang menjadi pokok perhatian
bisa dilihat secara menyeluruh dan lebih adil. Karena perspektif
dan tolok ukurnya tdak selalu sama atau bahkan dipastikan
berbeda sama sekali maka hasil pengukuran objek tersebut penuh
ragam (beraneka ragam). Tak ada kebaikan multak, tak ada
kebenaran mutlak dan tentu saja tak ada nilai yang mutiak. Setiap
objek (berupa variabel dari suatu sistem} juga mempunyai
penilaian beragam dari segi ukuran kuantitif sebagimana contoh
kasus diskusi dalam makro ekonomi, seberapa pentingnya
menaikan income percapita dan seberapa urgensinya untuk
menurunkan disparitas penghasilan.

Pemahaman secara deskristif tentang ukuran
kemashalahatan sering kali memerlukan penjelasan formula
lkuantitatif untuk lebih mudah mencernanya, Bila suatu object,
adalah berupa variabel dan kemudian akan diukur nilai
kemashlahatan-nya secara kuantitatif yang berdasarkan perspektif
secara menyeluruh mempunyai nilai positif (manfaat) dan nilai
negatif (mudharat), maka Kemashalahatan (KS) tersebut
didefinisikan sebagai jumlah seluruh penilaian atau bisa
digambarkan berikut:

KS=¥X({(i)

Bagaimana kalac nilai kemashalahatan yang akan diukur
adaiah suatu sistem yang terdiri dari berbagai variabel, maka
secara similar didefnisikan sebagai berikut:

KS=3X1(i) + ¥X2(1) + ZX3(1) + XX4(I) crerevrrecrnes + ¥ Xn(i)

Menjadi sanpgat penting disini adalah menetapkan sudut
pandang penilaiannya, selain menetapkan jumlah dan pilihan
variabelnya.

Sebagai kajian akademis hagi intelektual muslim untuk
menetapkan dan mengindentifikasi lebih lanjut tentang kategori
“mubah” dari sudut pandang ilmu sosial, sebagaimana didefinisikan
tentang mubah sebagai bertkut:

“Mubah adalah apa yang ditunjukkan oleh dalil sam'i

mengenai seruan Asy Syaari' (Pembuat hukum, yakni Allaht)

berupa pilihan untuk melaksanakan atau meninggalkan
perbuatan dengan tanpa implikasi (pahala maupun siksa}.
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Ibahah/kebolehan merupakan bagian dari hukum syara’,

sebab dia merupakan seruan Asy Syari, oleh karena itu, untuk

menetapkan hukum ibahah, tidak bisa tidak harus ada seruan

Syari’ yang menunjukkannya. {bahah (boleh) bukanlah

sekedar ditiadakannya kesempitan untuk mengerjakan

sesuatu atau meninggatkannya, sebab jika demikian niscaya
pensyariatannya telah ada sebelum datangnya syara’

Padahal, tidak ada hukum sebelum datangnya syara’ (kaidah:

laa hukma qobla wuruudisy syar'i), sedangkan ibahah/boleh

tidak lain merupakan hukum yang disebutkan oleh seruan Asy

Syari’ berupa pilihan untuk melaksanakan ataupun

meninggalkannya, dia telah disyariatkan oleh hukum syara’

itu sendiri, dan hanya terwujud pasca datangnya syariat. Oleh
karena itu, ibahah/boleh tergolong hukum syara’.

Salah satu hukum figh adalah Maslahih-Mursalah, atau
identifikasi kemashalahatan. Dari perspektif keilmuan, masalah
yang kita hadapi adalah kemampuan untuk mendefinisikan
cakupan permasalahan dan alat ukur yang digunakan.

Bila perspektif dan alat ukur yang digunakan adalah
pendekatan metodologi TSR, maka sebagimana dijelaskan diatas
akan meliputi 3 kaidah utama, yaitu :

a. Penilaian suatu sistem dijabarkan oleh cakupan variabel
terpilih (X1, X2, X3..Xn) dengan ukuran kuantitatif.

b. Setiap vriabel dilakukan knowledge induced-8, dan kemudian
juga diukur kualitasnya menggunakan esensi ilmu Allah,
yang meliputi moralitas, etika dan nilai ilai sosial atau
dinotasikan dengan 0.

c. Tiap variabel mempunyai nilai peran yang disebut nilai
partisipasi (k) dalam sistem.

Kemudian ditentukan rumusan tentang kemashalahatan
sebagai berikut:

KS=K1*X1(8) + k2*X2(8) + k3*X3(0) + k4*X4(B) worrrrens + kn*Xn(0)
Bandingkan dengan:
AW(0) = K1*F(8) + k2*K(8) + k3*L(8) + k4*S(@) + kO*(8)

Penjelasan ini meyakinkan, bahwa model lengkap
kemaslahatan adalah wellbeing function. Atau dengan kata lain
hahwa konsep wellbeing adalah adalah nilai kemaslahatan yang
dinilai secara menyeluruh. Dengan identifikasi wellbeing yang lebih
lengkap, komprehensif dan bisa diterima oleh stake-holders akan

131



Pengantar Metodologi Islam

membantu umat islam untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
kuat tentang perkara perkara yang tergolong mubah. Wellbeing
adalah salah satu alat analisis untuk mendeskripsikan suatu
perkara agar menjadi lebih terperinci, sehingga mudah untuk
dijustifikasi.

2. Peranan Metode Simulasi

Persamaan matematis yang digambarkan dalam model
pendekatan metodologi TSR, pada umumnya memang sangat
kompleks bila diimplementasikan pada tataran ilmu empiris
dilapangan. Karena suatu persamaan matematis harus memberikan
gambaran bagaimana menentukan langkah atau keputusan agar
secara umum terjadi kenaikan nilai atau perkembangan positif
yanng dikehendaki. Dalam hal ini konsep TSR telah menetapkan
bahwa, wellbeing atau kemashalahatan dalam suatu sistem harus
menjadi acuan pengukuran atas beberapa variabel yang terlibat,
Wellbeing tersebut diatas mewakili esensi kebajikan atas semua
variabel yang terlibat dalam sistem, dan juga mewekili sistem
secara keseluruhan. Disamping itu ada proses yang harus kita
perhatikan adalah knowledge induced-8 atas semua variabel yang
terlibat.

Pertanyaan selanjutnya adalah, bagaimana cara menaikan
nilai dari sistem atau metode untuk mengembangkan dari sistem
yang dibentuk atau bahkan secara ekstrim mencari nilai optimum
atau maksimum? Untuk memberi gambaran yang jelas, kita kembali
ke persamaan wellbeing, yang telah dijelaskan diawal dengan
mengambil contoh kasus, suatu usaha sektor riil sebagai berikut :

X1 adalah suatu ukuran tingkat “profitability” usaha
X2 adalah “customers/patners satisfaction”

X3 adalah “employees engagement”

X4 adalah “business continuity”

X5 adalah “community envolvement”

Dan kemudian dikerangkankan model wellbeing menjadi
sebagai berikut:

AW(8)=K1X1(0)+ k2X2(8) +k3X3(8) +k4X4(0)+k5X(8) +k0(0)

Berdasrkan model wellbeing diatas dan diimpllementasikan
dalam data primer pada pengelolaan atas organisasi bisnis
(korporasi), untuk menaikan nilai AW(B) berdasarkan nilai
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partisipasi atas variabel(k), maka dilakukan suatu usaha pemetaan
nilai partisipasi tiap variabel (k) dimana Yk sama dengan 100%.
Penetapan keputusan atas besarnya nilai (k) pada tiap variabel
umumnya disebut sebagai pembototan. Dan bila dibuatkan tabel,
beberapa kemungkinan maka akan didapatkan pilihan atas
alternatif sebagai berikut:

Partisipasi | 1 2 3 4 5 & 7 8 9

k1 20% 35% 30% 0% 30% | 30% 30% 30% 30%
k2 20% 5% 20% 20% 15% 15% 20%

k3 20% 15% 15% 20% 20% 20% 15%

bt 20% 20% 15% 15% 15% 20% 20%

kS 20% Z0% 0% 15% 20% 15% 15% ]
Tk 100% | 100% | 100% | 1003 | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% |

Ada banyak sekali kemungkinan dalam penetapan nilai (k).
Karena total kontribusi hanya 100% (dengan asumsi kO,
didefinisikan tersendiri), maka naiknya nilai k1 akan sangat
mempengaruhi nilai (k) yang lain.

Dengan kata lain, akan didapatkankan variasi atau alternatif
pilihan yang sangat banyak, bahkan tidak terhitung untuk berbagai
kemungkinan. Dengan total prtisipasi sama dengan 100%. Hal ini
menunjukan bahwa berapa nilai maksimal untuk (k), tidak akan
pernah bisa ditentukan secara matemats, karena sangat terkait
dengan nilai (k) dari variabel yang lain. Cara penetapan/penentuan
nilai seperti diatas, dimana dicoba dengan berbagai alternatif yang
memungkinkan disebut dengan simulasi. Dengan simulasi inilah
yang memungkinkan untuk mencari dan menetapkan nilai (k)
sehingga nantinya dimungkinkan untuk mendapatkan nilai
wellbeing yang dipandang secara komprehensif.

Pada kenyataan sistem pengukuran nilai (k) atau
pembobotan ini telah lama digunakan oleh institusi bisnis dalam
mengukur nilai kinerja perusahaan secara komprehensif, yang
secara umum ditemukan oleh Kaplan, sebagai  balance
Scorecard(BSC), dimana intisarinya adalah nilai profitabilitas yang
tinggi, harus ditopang dengan nilai nilai variabel lain untuk bisa
dikatakan bernili baik secara komprehensif. Tidak ada keharusan
bernilai sama atau setara. Yang utama adalah semakin besar nilai
pembobotannya menunjukan tingkat prioritas dan konsiderasi
yang linier oleh perusahaan.

Bagaimana penilaian tentang (X1, X2, X3, X4 dan X5) sebagai
ukuran penilaian atas variabel yang ada? Dalam kaidah managemen
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penilaian atas X, ditentukan oleh banyak faktor dan setiap spesifik
organisasi kemungkinan mempunyai cara dan metode tersendiri,
Satu organisasi kemungkinan besar akan berbeda dengan yang lain.
Misalnya bagaimana wmengukur tingkat profitabilitas? Apa
indikatornya? Untuk menjawab pertanyaan tersebut diatas perlu
digali dengan seksama atas sistem, variabel, indikator dan cara
pengukuran yang digunakan. Inilah perlunya ada kesepahaman
agar ukuran yang disajikan dalam informasi atau laporan bisa
mendapatkan pemahaman dan interprestasi yang sama atau
setidaknya bersifat linier atau sejalan. Berikut adalah tahapan
kerangka pikirnya:

a. Sistem yang didesign adalah suatu object yang menjadi fokus
pada kajian atas penilaian yang komprehensif, dengan nilai
pengukuran yang utama (dependent variable) adalah
wellbeing atau tingkat kemaslahatan.

b. Didalam sistem telah diidentifikasi, dipilih dan ditetapkan
terdiri dari beberapa variabel (X). Variabel ini harus
merupakan prioritas dengan penetapan jumlah yang
disesuaikan dengan kemampuan organisasi mengadopsinya.
Inti pemilihan atas variabel adalah bahwa hal ith merupakan
critical success factors (CSF) dari sistem.

€. Satu variabel memungkinkan untuk dijabarkan menjadi
beberpa indikator, yang secara spesifik merupakan bagian
dari pengukuran variabel. Berapa indikator dalam satu
variabel? Tak ada ketentuan yang standar, tetapi yang
diadopsi biasanya sekitar 2-4 indikator. Sebagaimana
penetapan variabel, penetapan indikator juga didesign untuk
menghindari overlapping dan scoe-lfacking.

d. Indikator harus memenuhi beberapa kritesia dasar yaitu
SMART (specifik, measurable, attainable, reasonable, time-
bond)

e. Indikator, diukur berdasarkan pencapaian (berdasarkan
obyektifitas atas target yang telah ditetapkan).

Ada tiga macam referensi dasar yang digunakan sebagai acuan
dasar ukuran atas nilai indiktor dalam variabel, yaitu:

a. Acuan Internal. Biasanya diambil atas dari berbagai hasil
yang telah/bisa dicapai beberapa tahun sebelumnya,

b. Acuan External. Umumnya digunakan hasil penilaitan
indikator pada rata rata industri
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¢. Benchmarking, Mengacu pada pencapaian industri sasaran
yang ingin coba dicapai.

Dari ketiga acuan dasar untuk penetapan target yang ingin
dicapai, dan kemudian dibandingkan dengan hasil pencapaian maka
akan didapatkan nilai atas indikator. Semua penilaian atas indikator
dikumpunkan menjadi nilai atas variabel.

Pertanyaan terakhir yang periu pemahaman yang agak detail
adalah, bagaimana kita mengukur nilai (8)? Pada terminologi yang
telah disepakati diatas, 0 adalah esensi kebajikan atau esensi syar'i
yang berisi moralitas, etika dan nilai nilai sosial. Dan © harus
diinduksikan pada setiap variabel (X) dalam sistem sebagai object
yang sedang dikaji. Nilai 0 adalah suatu qualitas atas variabel (X)
yang mempunyai nilai kuantitas, karenanya 0 tidak bisa diperoleh
dari hasil peangolahan atau running data kuanntitas.

Sebagai konsekuensiya, untuk mendapatkan nilai 8, harus
dilakukan dengan menggunakan data primer, berupa hasil
kuesioner dari persepsi atau akseptibilitas stake-holders atas
variabel tersebut. Hasil ini diakomodasi sebagai nitai 8, dengan
asumsi bahwa cakupan dari kuesioner akn berisi pertanyaan atas
variabel yang diuji dengan identifikasi moralitas, etika dan nilai
nilai sosial. Sebagai contoh kasus adalah sebagai berikut:

Suatu perusahaan {Bank A}, telah mendefinisikan tingkat
profitabilitas (X1} dengan pengukuran dan target return on asset
(ROA) sebesar 3%, dalam evaluasi selama 1 tahun berjalan ternyata
didapatkan hasilROA = 2.9%. Maka secara konvensionl, evaluasi
atas nilai profitabilitas (X1) secara sederhana bisa dihitung sebagai
berikut:

X1=2.9%/30%*100 = 96,67
Sedangkan nilai atas 8, dilakukan dengan data primer dengan 3
angket utama

a. Apakah dalam mendapatkan profit (X1), Bank A telah
melakukan kegiatan bisnis yang mengadopsi norma norma
moralitas?

b. Apakah dalam mendapatkan profit {X1), Bank A telah
melakukan kepgiatan bisnis yang mengadopsi norma norima
etika?

¢. Apakah dalam mendapatkan profit {X1)}, Bank A telah
melakukan kegiatan bisnis yang mengedepankan nilai nilai
sosial?
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Dengan menggunakan skala likert (5), dan jika hasilnya
=3,78, mak nilai dari veriabel yang lengkap digambarkan sehagai
berikut:

Xi(®8) =96,67 (3,78)

Jika setiap detail, variabel dan bahkan indikator dari variahel
tersebut bisa diidentifikasi dan didefinisikan dengan baik, lalu
diukur tingkat pencapaiannya, maka alat ukur berbasis TSR
menjadi sangat baik untuk mendefinisikan wellbeing dalam tataran
itmu empiris.

C. Wellbeing Sebagai Pengukuran Kinerja Organisasi Berbasis
Syariah

Wellbeing dalam kaidah atau terminologi metodologi TSR,
adalh suatu esense kebajikan (goodness) organisasi atau institusi
syariah merupakan identifikasi kemaslahatan yang meliputi semua
aspek (variabel) dan bisa terukur. Ukuran atas nilai atan value dari
wellbeing, merupakan identitas yang selanjutnya akan
dikembangkan sebagai referensi umat Islam, dan selanjuinya akan
dijadikan sebagai methodologi.

Dalam organisasi, pengukuran atas wellbeing juga linier atau
sejalan dengan pengukuran Kinerja. Dalam hal ini, berdasarkan
kaidah TSR, metodologi TSR mengetahi, memahami dan
mengadopsi hasil pemikiran empiris, akan tetapi harus tetap
diperlakukan sebagaimana kaidah [slam. Menarik sekali untuk
memperhatikan beberapa ukuran kinerja yang berbasis pemikiran
rasional.

1. Identifikasi Kinerja Berbasis Rasional
Berdasarkan data dari Statistik Perbankan Syariah dari Bl
atau OJK data tentang Kkinerja perbankan syariah adalah sebagai

berikut: __

Key. P'eg-fqr'r;;a:nc'

I CAR [capitzl ad equacy ratio) 14,313% 14,42% 16,10%
2 ROA {returr on m=ief) 214% 2,00% 0.80%
3 ROE [return on equity) 24,06% 17,24% 585%
4 HPF {mon perfocming {und) 223% 2679 433
5 FDR {fund te deposit ratig 100,00% 100,32% 91,50%
fi BOPO (bizya opoariper T4.97% 78,21% 79,28%
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Sedangkan lembaga rating untuk perbankan syariah, yang
ditakukan Tim Infobank (Nov.2014) melakukan identifikasi
penilaian kinerja dengan indikator alat ukur sebagai berikut:

1 fifowthulwpanyﬁm DPK)

. Efftciénicy Asp!
BOSPO {aperaticn costfop.rev]
Netonre operational margin

Bila diperhatikan dengan seksama, metode pengukuran yang
silakukan sebagaimana SPS BI/OJK atau Ratin infobank,
menunjukkan indikasi yang tak terbantahkan, yaitu: 1}.
Pengukurannya masih terfokus pada sektor Keuangan saja,
sehingga terkesan shareholders oriented; 2). Sektor keuangan
semata juga terindikasikan sebagai short term oriented, karena
identifikasi atas indikator pengukuran performance driver tidak
nampak; 3). Semua dimensi ukuran adalah numerik/rasional,
sehingga tidak nampak roh syariah dalam ukuran tersebut diatas.

Sebagai bagian dari pembelajaran dan dakwah Kkepada
masyarakat, yang selama ini telah dipahami dengan baik, bahwa
roh syariah pada perbankan syariah itu ada. Dan kita yakin ada.
Hanya saja tidak terukur pada saat penetapan kinerja, maka
sebagian orang lalu berkomentar agak miring “bank syariah itu
hanya baju dan kulitnya saja, isinya sama saja kapitalis”.

Z. Identifikasi Kinerja Berbasis Syariah

Identifikasi Kinerja Berbasis Syariah, sampai saat ini masih
merupakan suatu rancangan ide, yang belum pernah ada yang
melakukan implementasi dilapangan. Karena peraturan BifOJK
terkait perbankan sedemikian, lengkap, rigid, sensitif dan
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cenderung complicated, inovasi terkait pengukuran kinerja,
terutama kinerja perbankan syariah.

Setiawan (2015) mencoba menawarkan rancangan
pengukuran kinerja BPRS sebagai berikut:

& tal agrquacy ratien fcAR)
ROE [return an pquing

nd 2 Depash roian (FOR)
n gerdarming fund [NFA
8/P0 [eperaien castfap.red
fnuasment
{iname fee based
ARG
mmunity acceptabicy
ity rave {Zaka, infak and (SR nen
usi2ss rlated

Handatony .1
Handatory 72
Handatory 7.3

Dalam rancangan tersebut diatas, selain meliputi semua
aspek stakeholders, yang berarti rancangan ini ditujukan untuk
kepenting bersama. Penetapan bobot yang lebih terdistribusi lebih
merasa {walaupun yang paling utama tetap sektor keuangan), juga
mengidentifikasi penilaian untuk kecenderungan orientasi
organisasi kategori mid term atau long term. Pengukuran kinerja
{Xi) adalah sebagaimana pengukuran kinerja dengan konsep
konvensional biasa.

Yang paling luar biasa berani adalah penetapan atas
penilaian (8) dimana diidentifikasi sebagai moralitas etika dan nilai
nilai sosial atas akseptabilitas stakehohers pada setiap variabel.
Pertanyaan yang muncul adalah, apakah moralitas bisa diukur?
Kaum Kkapitalis tidak mau berdiskusi dan bersentuhan dengan
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moralitas dalam membicarakan keilmuan. Sangat bertentangan
dengan perspektif metodologi islam. Mari kita diskusikan
pengukuran () yang melekat pada variabel profitabilitas k1X1(8)
dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Yang akan diukur adalah nilai (8]} atas kandungan nilai
moralitas, etika dan nilai nilal sosial pada variabel
profitabilitas usaha, dalam istitusi BPRS. (bukan personel,
pribadi dan urusan Tuhan).

b. Tolok ukurnya adalah akseptabilitas stakeholders (penabung,
pemimjam, karyawan, masyarakat) penetapan nilai (k1) atau
bobot dan nilai X1, ukuran numerik atas target yang
ditetapkan.

¢. Indikator yang dikembangkan dalam kuesioner, berupa
aspek perencanaan, aspek pelaksanaan dan aspek evaluasi.
Dengan alasan tersebut diatas, sepertinya ktausul “tidak bisa

mengukur moral sudah tidak relevan lagi digunakan dalam tinjauan
riset akademis.

Disamping itu ada identifikasi aspek penilaian yang selama
ini belum banyak dibicarakan dalam tataran akedemis maupun
praktis iatu kategori “minimum requirement {MR)". Kategori ini
merupakan syarat penilaian kinerja bisa ditanjutkan, artinya bila
MR tak dipenuhi maka penilaian semua kategori diatas menjadi sia
sia. MR ini terdiri dari government compliance dan shariah role
compliance.

3. Pengukuran Variabel Dengan Dimensi Kaffah

Definisi dan terminologi kaffah secara sederhana adalah
lengkap, meliputi senua dimensi dan sudut pandang. Dalam hal
identifikasi variabel suatu sistem dalam metodologi islam, maka
akan digambarkan sebagai kiXi(€) yang diartikan sebagai berilut:
1). Bahwa setiap variabel harus mempunyai peranan/ partisipasi/
kontribusi terhadap sisten; 2). Bahwa setiap variabel harus terukur
dan mempunyai ukuran numerik atau material atas, baik berupa
setting target, tingkat pencapaian maupun skor yang didapatkan;
3). Bahwa setiap variabel harus mempunyai dimensi kualitas/
immaterial/spiritual/intangible value berupa nilai {6).

Pengukuran variabel yang berdimensi kaffah ini merupakan
bagian penting dalam pengukuran social wellbeing. Dimana

139



Pengantar Metodologi Islam

dimensi pengukuran sudah saatnya selalu dilakukan induksi atas
nilai {8).

D. Wellbeing Sebagai Index Syariah Usaha Sektor Riil
~ Dalam suatu diskusi kelas, ada suatu cerita yang menarik
tentang Pak Haji, Sebagai berikut:

“Disuatu  tempatada seorang Pak Haji penjual bubur
ayam.Karena sukses berbinis bubur ayam, beliau bukg cabang
dimana mana, ada sekitar 30 cabang. Financial sudah tidak menjadi
kendala, dan karenanya beliau menjadi ebih tekun beribadah, lebih
rafin menyambangi masfid, membantu masjid, zakat, infak dan
sedekah sudah menjadi hal yang rutin. Pertanyaan timbul ketika Pak
Haji bertanya kepada ketua DKM Masjid, apakah bisnis jualan bubur
ayamunya sudah sesuai dengan kaidan syariah, karena sampai saat ini
negara hanya memformalisasikan bisnis syariah sebatas industri
keuangan saja, seperti bank, asuransi, pegadaian, pasar modal,
obligasi, reksa dana. Apakah ada bubur ayam syariah? Apa kita
sudah resmi mengakui Hotel syarich?Ketua DKM belum mau
{(mampu) menjawab”

Sebagai intelektual muslim, kita diminta membantu Ketua
DKM untuk menjawab pertanyaan tersebut? Bisakah bubur ayam
syariah secara formal diakui pemerintah? Secara teori, identitas
syariah secara formal tidak hanya sektor keuangan saja, sektor riil
juga harus ada. Kegiatan apapun yang terkait dengan aktivitas
ekonomi umat muslim harus teridentifikasi syariah.Pertanyaan
yang harus kita jawab, bagaimana mengukurnya?

1. Indentifikasi Standar Berbasis Rasional

Secaraempiris dilapangan, bahwa identifikasi standar bisnis
secara rasional biasanya digambarkan dengan tingkat kinerja bisnis
tersebut Dengan menggunakan konsep pengukuran kinerja dengan
menggunakan format balance score card sebagai berikut:
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Beberapa langkah, cara pengukurannya adalah sebagai
berikut:

a. Tentukan critical success factors (CSF), atau variabel yang
menjadi  elemen utama dalam  sistem, dengan
mengakomodasi kaidah holistik dan komprehensif. Jumlah
variabel dalam sistem sekitar 5 sampai dengan 10. Tentukan
bobot {weighted) variabel dalam sistem.

b. Derivasikan atau turunkan CSF/Variabel menjadi key
performance indicators (KPI} dimana umumnya tiap varibel
terdiri dari 3 sampai 5 KPL

c. Tentukan target KPI, satuan pengukuran, bobot, frekuensi
pengawasan.

d. Hitung nilai pencapaian KPI

e. Lakukan scoring, nilai pengukuran

f. Jumlahkan bobot dan nilai pengukuran (menjadi hasil
kinerja)

Secara teori dan sekilas dipandang akan sangat mudah
dimengerti, akan tetapi pada kenyataannya dilapangan sangat
kompleks. Banyak hal yang mesti diperhatikan dan merupakan
kondisi prasyarat. Demikian juga SOP dan guidance dalam penilaian
juga cukup rumit.

Secara empiris dilapangan, pengukuran kinerja sudah
dilakukan oleh perusahaan. Pertanyaannya kemudian bukan
maslah bisa atau tidak bisa, apakah perusahaan yang melakukan
pengukuran kinerja, sukses secara bisnis? Belum ada studi yang
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detail. Studi awal di perusahaan komersial di Thailand, 31%
perusahaan yang melakukan pengukuran kinerja, gagal secara
bisnis. Faktor utamanya adalah, mahalnya biasa untuk mencari data
sehingga cost pengukuran kinerja tinggi.

Alasan tersebut diatas merupakan tantangan bahwa secara
umum pengukuran kinerja merupakan suatu identifikasi yang ber-
manfaat bagi organisasi. Bila masik ada kendala, kemungkinan be-
sar karena aspek penetapan variabel atau KPi-nya yang tidak tepat.

2. Knowledge Induced-0
Bila sistem yang ada telah dilakukan knowledge induced-8,
maka persamaan umumnya menjadi:

AW(8)= K1X1(8)+ k2X2(0)+k3X3(8) +k4X4(6)+k5X(8) +k0(6)

Dan bila dilakukan transformasi dalam bentuk model
pengukuran dengan menggunakan medified balance scorecard, akan
menjadi sebagai berikut:
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Ukuran kinerja dari snatu sistem yang telah knowledge
induced-6 , dinamakan sebagai social wellbeing atau kemaslahatan,
Ada dimensi baru dalam pengukuran setelah sistem telah
knowledge induced-6, yaitu:

a. Ada, dimensi baru pada tiap variabel, yaitu dimensi qualitas,
im-material, intangible value, roh dari nilai numerik, atau
esensi kebajikan dalam nilai numerik (moralitas, etika, sosial

ilangatory (T
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value, esensi magasid syariah) yang diproksi sebagai
akseptabilitas stakeholders.

b. Ada prakondisi berupa, criteria minimum requirement, yang
didefinisikan sebagal ketentuan yang harus dipenuhi
sebelum dilakukan penilaian kinerja.minimum requirement
diidentifikasi sebagai 2 hal penting yaitu, government
compliance dan syariah role compliance.

¢. Government compliance, meliputi sebagai aspek kewajiban
organisasi terhadap pemerintah, misalnya membayar pajak,
mengikuti upah UMR, dan banyak hal lain yang terkait
dengan peraturan perundang-undangan.

d. Shariah role compliance, adalah bahwa semua services dan
products yang dihasilkan harus sesuai dengan ketentuan
syariah (fatwa DSN MUI)

3. Index Syariah Usaha Sektor Riil

Dalam kaidah umum, sebagaimana dijelaskan dalam bab
terdahulu bahwa "untuk urusan agidah, lakukan apa yang
diperintahkan dan dalam urusan muamalah tinggalkan yang
dilarang”. Bila hal ini diimplementasikan pada kasus “Pak Haji,
Bubur Ayam” untuk menetapkan bisnisnya “usha sektor riil” maka
identifikasi utama harus diprnuhi, yaitu taat pada peraturan
pemerintah, dan jual produk dan jasanya sesuai ketentuan syariat
agama, kemudian ditetapkan, variabel apa saja’ yang menunjukan
kemaslahatan “usaha bubur ayam”. Menurut kaidah bisnis pada
umunya dan kemudian diterapkan dalam metode pengukuran
berdasarkan modified BS¢ yainu:
Sektor profitabilitas usaha
Kepuasan pelanggan (pembeli)
Kepuasan pemasok/supplier
Kepuasan & keterlibatan karyawan
Keberlanjutan bisnis
Keterlibatan masyarakat
Dengan menggunakan identifikasi turunan berupa beberapa
KPI, maka transformasi dalam bentuk form medified BSc menjadi
sebagai berikut:

me o0 o
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Dengan konsep seperti -ini, maka nilai kinerja atau social
wellbeing bisa diproksi sebagai “index syariah-usaha sektor rril.

E. Social Wellbeing Sebagai Dasar Pengelolaan Keuangan
Sektor Publik

Konsep social wellbeing sangat relevan dengan sasaran atau
obyektifitas dalam organisasi sektor publik, atau yang melakukan
peyanan masyarakat luas. Bukan saja nilai pengukurannya yang
kaidah kemaslahatan umat, akan tetapi juga sangan relevan untuk
digunakan sebagai standard pengukuran atas organisasi yang
berada dalam satu.kategory. Hal ini berarti sangat penting untuk
bisa dijadikan rating dengan sudut pandang Metodologi Islam.

1. Sektor Perbankan Syariah

Sebagaiman disampaikan diatas, mengenahi ususlan atas
kriteria penilaian kinerja yang kemudian dijadikan social wellbeing
model, atau semacam social wellbeing index pada organisasi sektor
publik, dalam hal ini perbankan syariah sebagai berikut:
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2. Sektor Lembaga Amil Zakat/Badan Amil Zakat Nasional
Dengan konsep yang sama, dengan menetapkan variabel

sesuai dengan keperluan organisasi, pengukuran social wellbeing

index untuk LAZ/Baznas diusulkan sebagai berikut:

3. Sektor Alokasi Belanja Pemerintah Daerah

Alokasi belanja Pemerintah daerah, merupakan isu yang
sangat menarik untuk dilakukan pengukuran terhadap identifikasi
social wellbeing indexnya, dengan jumlah variabel yang sangat
banyak sebagaimana dokumen aslinya. Formatnya dinsulkan
sebagai berikut:
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Mandaters {shariah
Lomghianne)

F.

Resume Premis 3# TSR
Berdasarkan penjelasan diatas, konsep wellbeing function

yang diimplemetasikan dalam berbagai studi kasus, bisa dilakukan
resume sebagai berikut:

1.

Wellbeing function telah menjelaskan model pemahaman atas
perhitungan (dalam ilmu sosial) yang terdiri dari unsur, dunia
akherat, material-immaterial, tangible-intangible, kuantitatif
dan kualitatif secara embedded, atau unified atau tawhdiy string
relation (TSR).

Pengukuran wellbeing model, direcomendasikan dengan metode
modified balance score card.

Wellbeing model, sangat relevan untuk mengukur kemaslahatan
umat, Pada setiap usaha sektor riil yang kita sebut sebagai
index syariah-usaha sektor riil.

Implementasi pada organisasi sektor publik, sering disebut
sebagai social wellbeing atau wellbeing index.
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PENGUKURAN DAN ALAT UKUR

SOCIAL WELLBEING
{Kemaslahatan Umat)

“tika anda mampu mengukur, maka anda akan lebih
mudah untuk mengelolalnya. Bila anda mampu
mengelolanya maka anda akan mudah untuk
mencapai tujuan/sasarannya.”

Baru-baru ini, fakultas kedokteran Universitas Swasta
Nasional mengkampanyekan satu bidang ilmu/teknologi yang
diklaim sebagai “nano Technology”. Yang intinya adalah
menerapkan pengukuran partikel yang sangat kecil, berukuran
nano meter (se per 1 milyar milimeter), yang kemungkinan akan
diterapkan untuk keperluan bidang kedokteran. Dalam kaidah
epistemologi islam, ilmu yang paling kecil akan mengikuti konsep
uniqueness, suatu kaidah yang sangat spesific.

Di bagian negara lain Prof. Hawking, S mendefinisikan suatu
jarak antara gugusan bintang yang satu dengan yang lain dengan
satuan “tahun cahaya”. Suatu satuan ukuran yang tidalk umum
karena sangat panjang sekali. Nano teknologi dan tahun cahaya
merupakan  suatu  penjelasan  yang  berusaha  untuk
mentransformasi suatu data atau informasi deskriptif kedalam
numerik untuk bisa mempermudah pemahaman atas obyek yang
dikaji.

Terminologi secara umum “pengukuran’ adalah suatu
kegiatan transformasi suatu data atau informasi kualitatif atau
deskriptif menjadi suatu ukuran numerik dengan satuan metrik
yang sesuai. Tentu saja ada alat ukur yang diperlukan untuk
melakukan kegiatan transformasi tersebut.

Dalam hal ini, kegiatan pengukuran dan alat ukur harus bisa
gunakan untuk menjabarkan pengukuran sebagaimana dihasilkan
dari sintesa permis 1# TSR, premis 2# TSR dan premis 3# TSR,
yang pada muaranya adalah untuk pengukuran rumus umum
wellbein function, sebagai berikut:
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AW(0)=kiX1{8)+ k2X2(8)+k3X3(8)+k4X4{B)+k5X(6)+k0{8)

A. Identifikasi Pengukuran

Apa saja yang akan diukur? Dan bagaimana pengukuran itu
dilakukan? Kedua hal tersebut diatas menjadi bagian yang sangat
penting dalam mendefinisikan rumus umum wellbeing menjadi
lebih jelas. Dalam model persamaan matematis, pengukuran atau
data yang harus difenisikan dengan baik adalah semua komponen
independent variables. Sedangkan hasil pengukuran yang menjadi
fokus konsiderasi pemodelan matematisnya adalah dependent
variable.

1. Pengukuran Nilai Partisipasi (k}

Nilai (k) adalah nilai sebagaimana diidentifikasikan dalam
premis Z# TSR, yaitu nilai tingkat partisipasi suatu variabel dalam
sistem. Untuk mendapatkan nilai ini perlu diidentifikasi beberapa
kriteria umum pada tataran implementasi agar tidak terjadi salah
persepsi atau interprestasi.

a. Data Sekunder
Dalam mengolah data sekunder, misalnya data selaunder atas
besaran makro ekonomi income percapita, education level,
employment rate, consumtion dan saving (IP, EL, ER, C5 SV), perlu
dilakukan tahapan sebagai berikut:
1) Dilakukan konsep knowledge induced-08
2) Didapatkan Index-0 dan ditetapkan sebagai dependent
variable
3) Dioalh menggunakan VECM dan FEVD
4) Didapatkan nilai (k}
5} Sebagaimana umumnya jumlah keselurvhan nilai k
adalah 100%.
b. Data {(Dalam Implementasi) Manajerial
Data {k) sebagaimana digunakan dalam implementasi
manajerial, adalah data yang sudah ditetapkan dalam model,
dimana sudah tercantum sebagai bobot/weighted/tingkat
prioritas/tingkat partisipasi atas variabel atau key performance
indicators (KPI) yang sudah terpilih dalam sistem. Misalnya bobot
dalam variabel ‘profitabilitas usaha” adalah 35%.
1) Sudah ada begitu adanya (tidak melakukan proses
pengolahan apapun)
2) Ditetapkan oleh yang memiliki otoritas dalam organisasi.
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3) Merupakan hasil kebijakan, bukan perhitungan.
4) Jumlah total k adalah 100%.

¢. Data Dalam Penetapan Kebijakan Publik

Data (k) sebagaimana diketahui sebagai kebijakan publik,
adalah data yang sudah ditetapkan dalam model kebijakan, dimana
sudah tercantum sebagai bobot/weighted /tingkat prioritas/tingkat
partisipasi atas variabel atau key performance indicators (KPI) yang
sudah diputuskan. Misalnya alokasi belanja untuk pegawai
(langsung dan tak langsung) adalah sekitar 50%.

1) Sudah ada (tidak melakukan proses pengolahan apapun)

2) Ditetapkan oleh yang memiliki otoritas dalam organisasi.

3) Merupakan hasil kebijakan dan kesepakatanm, bukan

perhitungan.
4) Jumlah total k adalah 100%

d. Data Dalam “Rating”

Data (K} sebagaimana diketahui dalam sebuah kegiatan
rating, adalah data yang sudah ditetapkan dalam model penilaian,
dimana sudah tercantum sebagai bobot/weighted/tingkat
prioritas/tngkat partisipasi atas variabel atan key performance
indicators (KP1) yang sudah diputuskan. Misalnya bobot penilain
untuk kategori rentabilitas adalah sekitar 20%.

1) Sudah ada (tidak melakukan proses pengolahan apapun})

2) Ditetapkan oleh tim rating.

3) Merupakan hasil kebijakan dan kesepakatan, bukan

perhitungan.

4) Jumlah total k adalah 100%

Bila diperhatikan dengan lebih seksama, sebelumnya
penetapan nilai partisipasi (k) ini sudah dilakukan dan
diimplementasikan dilapangan. Dalam studi kasus studi/kajian
dengan data sekunder, temuan atas penetapan (k) merupakan
informasi yang sangat penting yang bisa membantu pihak
pengambil keputusan mempunyai perspektif keilmuan. Akan tetapi
data sekunder juga punya kelemahan, bahwa data tersebut sebagai
data histori yang belum tentu terefleksi pada saatini.

2. Pengukuran Nilai Pencapaian (Xi})
Pengukuran nilai (Xi) diinterprestasikan dalam beberapa
sudut pandang, yang pada intinya adalah nilai numerik, nilai
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materialistis, tangible value atau beberapa istilah laian yang
sepadan. Ukuran yang demikian ini merupakan suatu ukuran utama
dalam perspektif konvensional sehingga dicari formulasinya untuk
mendapatkan nilai optimum atau maksimum.

a. Data Sekunder.
1) Nilai Xi adalah nilai data historis, pada variabel itu
sendiri,
2) Bukan bersal dari pengolahan data
3) Dalam premis 3# TSR, semua data variabel (Xi) termasuk
dalam kategori independent variables.

b. Data Manajerial
1) Data Xi adalah data pencapaian atau achievement atas
variable (Xi).
2) Ditentukan periode atau frekuensi monitoring-nya.
3) Dibandingkan dengan data target yang telah ditetapkan
sebelumnya oleh manajemen.
4) Dengan berbagai metode dilakukan scoring pencapaian.
Data (Xi) yang sebenarnya dalam amanajerial adalah data
pencapaian atau achievement atau Kkinerja atas variabel (Xi).
Penggunaan data seperti ini adalah keharusan vang dimotori oleh
UU No.6 Tahun 2014 Tentang Aparatur Sipil Negara, pasal 75
sampai dengan pasal 78 yang intinya penetapan kinerja, sebhagai
acuan utama sistim renumerasj dan rewad/punishment. Sayangnya
sampal saat ini belum ada Peraturan Pemerintah nya sehingga
belum bisa dilaksanakan.

3. Pengukuran Nilai Im-material (@)

Pengukuran nilai 8-value, atau yang kita sebut sebagai nilai
im-material, nilai intangible, nilai dimensi kualitas, atau nilai
spiritual dan berbagai sebutan yang similar atas variabel yang telah
ditetapkan dalam sistem adalah kunci dari pengukuran rumus
umum wellbeing. Dalam refleksi atas 8-value, akan diproksi pada
ukuran moralitas, etilta dan nilai nilai sosial.

Permasalahan mualai muncul, {dari curhat kawan kawan
yang sedang menyelesaikan disertasi Program Doktor llmu
Ekonomi & Keuangan Syariah) bahwa banyak para akademisis
senior tidak menyetujui ukuran 6-value. Denagn alasan bahwa 6-
value secara keilmuan tidak bisa diukur, Bahkan Prof senior, secara
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tegas mengatakan tidak pada ukuran moralitas “itu hanya
persoalan kita dan Tuhan saja”. Mengingatkan kepada kita semua,
masih kuatnya pemahaman ilmu konvensional atau indivudualis
atau kapitalist atau materialis, bahwa otak manusia terisi ilmu
dunia, dan masalah lainnya adalah masalah pribadi manusia dengan
Tuhan. Kenyataan seperti ini seolah memberi lampu hijau, *
Korupsi itu boleh asal tak ketahuan, tak diatur dalam peraturan,
dan setelah itu minta maaf sama Tuhan”.

Dan disisi lain, dalam satu sesi international Conference 1DB
di Aceh, akhir maret 2015 lalau, Prof. Mehmed Asutay, salah
seotrang profesor senior dari Durham University, UK mengatakan
dua hal penting dalam kontek perbankan syariah, yaitu menggeser
pola pikir shareholders oriented manjadi stakeholder oriented, dan
menerapkan islamic value yang berupa (atau dalam bentuk)
embeddedness dalam setiap variabel. Inilah pandangan utama yang
harus menjadi acuan semua institusi berbasis syariah, ada nilai
islam yang secara esensi menjadi unified dalam variabel.

Tanpa harus berhenti terbentuk dari pandangan berbagai
pihak yang menentang atau sepakat tentang pengukuran 8-value,
mari kita perhatikan lagi dengan lebih seksama hasil penjabaran
dari metodologi TSR yang meliputi kaidah premis 1# TSR, premis
2# TSR dan premis 3# TSR dan diusulkan menjadi metodologi islam
sebagai berikut:

AW(8)= K1X1(6)+ k2X2(8)+k3X3(8) +k4X4(8)+k5X(8) +k0(6)

Beberapa hal yang perlu diklarifikasi dalam memandang 8-
value, dan identifikasi dalam pengukurannya adalah sebagai
berikut:

a. Dalam implementasi formula wellbeing, 8-value tidak selalu
melekat (hampir tidak ada) dalam personal atau individu
manusia, nilai moral tidak berkaitan dengan moral manusia
terhadap Tuhan. Sebagian besar berupa variabel dalam
institusi, sehingga ukuran variabel tersebut adalah cerminan
tingkat moralitas, etika dan nilai nilai sosial variabel
terhadap stakeholders. Sehingga alasan secara logis, bukan
saja relevan, akan tetapi sudah menjadi status mandatory,
sebagaimana Prof. Mehmed kemukakan dalam conference.

b. Kenapa melekat pada variabel, bukan melekat pada KPInya?
Bahwa konsep unified, itu bisa berjenjang untuk cakupan
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permasalahan yang teridentifikasikan dalam sistem. Pilihan
yang ditawarkan meliputi cakupan yang tidak terlalu detail,
dengan alasan praktis dan implementasi di lapangan. Kalo
pertanyaannya, bolehkan yang embedded 8-value, itu level
KPI? Dengan spontan lebih bagus.

Bisakah B8-value pada variabel divkur.? Penulis didkusikan
dengan seorang ahli Psikologi, dan jawaban yang sederhana
saya dapatkan “senyumnya penjaga pompa bensin saja bisa
diukur. Semua gambaran kualitalif yang bersifay subjectif
sekalipun dengan teknik transformasi kuantifikasi data atau
deskriptif kualitatif bisa dilakukan”.

. Bagaimana pengukuran 8-value dilakukan? Pengukuran 8-

value atas variabel, adalah pengukuran persepsi dan
akseptabilitas stuke-halders (sebagai penilai) berdasarkan
nilai k dan Xi.

Untuk lebih mendapatkan gambaran riilnya, berikut adalah

data yang dikemukakan atas penilaian BPRS Muamalat Harkat,
pada variabel profitabilitas usaha:

Sebelum melakukan melakukan pengukuran atas B-value,
harus diketahui berbagai pemahaman atas kondisi umum sebagai
berukt:

a. Rata rata industri perbankan ROA sekitar 25 sampai 55, kalo
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ditetapkan target 1.5%, secar tidak langsung mengakui
lemahnya operasional institusi.

Profit naik 20%, adalah kondisi yang hanya mementingkan
short term dan shareholders oriented. Institusi BPRS masih
terkesan sangat kapitalis.

BOPO 80%, dimana rata rata industri sekitar 70-80 %,
penetapan batas atas, memperlihatkan ada tendensi
kelkurang-mampuan dari pihak Manajemen,
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Berdasrakan kemudian akan dicari berapa nilai 8-value dari
cariabel profitabilitas usaha, pada sistem manajemen BPRS. Dalam
hal ini stakeholders dari BPRS adalah para penabung, peminjam,
para karyawan dan pemuka masyarakat Data kuesioner yang
dilakukan adalah sebagai berikut.

1. Id entifikasi 8, untok “ Profitabilitas Usaha”
No |Uraizn STS] TS | N S |SS

1. |Apakah dalam proses mendapatkan " profitabiiitas usaha”
perusahaan telah melakukan kegiatan yang sesual dengan ukuran

momfias (kesssuaian adidah)
2. |Apakah dalam proses mendapatkan “profitabilitas usaha”
perusahaan telah melakukan kegiatan yang sesuai dengan ukuran
. . )

etika (Xespenaion muamalald
3. |Apakah dalam proses mendapatkan “profitabilitas usaha”
perusahaan telah melakukan kegiatan yang sesuai dengan  nilat
e \

3. |Apakah dalam realitas "profitabilitas usaha” perusahaan telah
melakukan kegiatan yang sesuat dengan ukuran moralitas
(kespsualan agidal)

5, [Apakah dalam realitas "profitabilitas usaha” perusahiaan telah
melakukan kegiatan yang sesuai dengan ukuran etika (kesesuaian

Al
6. |Apakah dalam realitas " profitabilitas usaha” perusahaan telah
melakukan kegiatan yang sesuai dengan nilai nilai
j lsnﬁa.likﬂmanfaaran pada masvarakar)

Berdasarkan data kuesioner tersebut diatas, kita bisa
meneritukan berapa nilai im-material atas 8-value pada variabel
tertentu.

Dalam sesi sidang ujian, salah seorang pengajar senior di
mata kuliah ekonometri bertanya (sekaligus menguji), bagaimana
anda memasukan perhitungan O-value, dalam software
ekonometri? Tentu saja tidak bisa. Dan tentu saja penolakan akan
muncul dimana mana. Tetapi penulis yakin sekali, kalo Kita
memahami dengan serius premisl# TSR, premis 2# TSR dan
premis 3# TSR, pertanyaan seperti itu tidak periu diajukan.

Dalam premis1# TSR, premis 2# TSR dan premis 3# TSR,
model dari sistem yang akan dikaji sudah dibangun dan didapatkan
hasil welibeing function. Dari segi empiris (manajemen kinerja)
melakukan hal yang teridentifikasi serupa, dalam meletakkan posisi
dependent variable dan independent variables. Wellbeing function
mengharuskan harus ada ukuran im-material yang embedded atau
unfied, pada setiap variabelnya, maka pengukuran secara parsial itu
menjadi logis dan telah digunakan sebagai best practice.
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Keterlibatan ekonometrik untuk mengulkur kaidah statistik menjadi
tidak menjadi perhitungan yang mutlak lagi. Dan bila diinginkan,
akan ada debat akademis yang cukup serius, untuk membahasnya.

B. Identifikasi Metode Pengukuran

Metode pengukuran ilmu sosial sangat complicaed,
kompleks, rumit dan memerlukan identifikasi atas banyaknya
elemen yang terlibat. Seorang ahli matematik dan ekonomi
kenamaan David Orrel, (2012) menulis buku yang bernada sindiran
“economyth”, intinya ingin mengatakan sindiran bahwa prediksi
ekonomi dan ekonometti itu mites, tidak presisi dan melakukan
estimasi ekonomi karena paradigma dan asumsi yang salah,
(dengan sedikit emosional, maklum evaluasinya terkait krisis
ekonomi USA 2008). Dalam sarannya yang bernada bijak
mengatakan “There is plenty of empirical evidence to show that
simple model make better prediction than complicated model”.

Kenyataan diatas menunjukan suatu kebenaran empiris
dilapangan, dalam menganalisis suatu hal yang sangat rumit, maka
gunakan kaidah KISS (keep in small stupid). Pemgusaha yang kaya
raya, bukan yang ahli menghitung kompleksnya uang mengalir, tapi
yang tahu model sederhana untuk dijadikan referensi berpikir.
Demikian pula mengenahi penetapan metode perhitungan
wellbeing yang telah didefinisikan secara sederhana pada premis
3# TSR, yang kemudian tinggal menggunakan metode pengukuran
yang sederhana.

1. Secara ekonometri

Apakah metode perhitungan secara ekonometrik atau
analisis statistik masih diperlukan utnuk pengukuran wellbeing
function? Tentu saja masih. Perhitungan untuk menetapkan
besarnya nilai (k) dalam data makro (time Series} masih
menggunakan perhitunagn statistik. Penggunaan vector error
corection mode (VECM) dan forecast error variance decomposition.
Sementara itu data data pengukuran 8-value, didapatkan dari hasil
kuesioner yang sudah tidak terkait dengan pemadelan lagi, dengan
kata lain datanya sudah merupakan data parsial.

Pada pengamatan model matematis wellbeing function
sudah dinyatakan dalam bentuk yang sederhana (menggunakan
model kalkulator tukang sayur, sehingga peranan dari alat
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ekonometri berupa metode statistik ats pemodelan yang rumir
sudah tidak diperlukan lagi.

2. Sebagai Kebijakan Organisasi
Penguluran wellbeing sebagai alat kebijakan suatu
organisasi saat ini sangat dianjurkan, untuk mendapatkan suatu
ukuran kinerja yang bagus baik secara material maupun imateriil,
suatu kondisi yang secara ideal diharapkan oleh seluruh
stakeholders. Seperti contoh yang dilakukan muamalat harkat,
sebagimana dijelaskan pada bab terdahulu. Hal yang serupa juga
relevan untuk digunakan oleh organisasi sektor lain dengan
beberapa identifikasi umum sebagai berikut:
a. Tentukan variabel dengan perspektif yang holistik (stake-
holders orientation.
b. Identifikasi KPI sebagai derivasi atau turunan atas variabel,
yang sesuai (alignment).
¢. Lakukan embedded pada setiap variabel dengan 8-value.
d. 1dentifikasi beberapa aspek government compiance.
e. ldentifikasi produk dan jasa dengan shariah role compliance.
Pengukuran sebagai dasar kebijakan organisasi biasanya
ditetapkan sebagai rencana kerja dan anggaran perusahaan {RKAP),
dengan terget dan sasaran atas KP} yang telah ditetapkan. Disusun
juga rencana peninjauan berkala (frequency monitoring]), untuk
melakukan pengechekan dini bila ada kendala dalam mencapainya,
atau melakukan perubahan nilai target (adjustment) bila
diperlukan. Berikut adalah contoh sederhana:
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3. Sesuai Tingkat Pencapaian Kinerja

Penilaian atas (Xi), adalah penilaian sesuai dengan tingkat
pencapaian ({achievement) dan bila nilai pencapaian ini di
bandingkan dengan nilai standar atau target atau goal yang sudah
ditetapkan maka penilaian tersebut sering disebut sebagai kinerja.
Dalam interprestasi variabel atas persamaan wellbeing function
tersebut diatas, {Xi) adalah sutau ukuran kinerja.

Sebagaimana telah banyak dilaksanakan dalam sistem
manajemen sekarang, terminologi kinerja adalah ukuran atas
pencapaian dan target yang ditetapkan sebelumnya dengan cara
dan metode penilaian (scorring) yang telah disepakati. Pada
prakteknya dilapangan pengukuran kinerja merupakan suatu hal
yang sensitif, dengan metode (penetapan variabel, KPl dan
penilaian) yang belum standar sehingga banyak organisasi menilai
kinerja berdasarkan keperluannya sendiri. Dengan pertimbangan,
menjaga wibawa organisasi atau bahwa untuk dikategorikan
confidential, karena keperluan aspek branding, marketing dan
competition. Akibat turunannya sampai saat ini aspek
“transparansi” menjadi sulit dapatkan.

Bebagai folus konsiderasi yang harus diperhatikan, bahwa
untuk organisasi publik, atau organisast yang melayani masyarakat
banyak, pihak Pemerintah atau Pemegang otoritas, harus
memasukan uluran Kkinerja tertentu sebagai bagian yang
mandatory pada isi undang undang tentang informasi publik. Bila
hal ini dilalaukan, maka masyarakat, bila menilai, membandingkan
dan akhirnya bersikap atas ukuran kemaslahatan (social wellbeing
index) atas organisasi publik tersebut).

Seandaianya, semua organisasi publik sudah tergerak untuk
melakukan penilaian kinerja, masih ada sedikit kendala yang ahrus
disepakati bersama yaitu cara penilaian (scorring). Scorring
menjadi bahan dispute yang sering muncul dipermukaan. Sering
sekali terjadi komplain manakala ada penilaian yang jelek (atau
tidak mencapai target) dengan penetapan nilai yang tidak
sesuai/tidak adil dan atau tidak fair. Maklum nilai kinerja
menentukan segalanya, reputasi dan renumerasi.” Terutama bila
yang dapat nilai jelek adalah level pimpinan. Sering terdengar
ucapan, kalo kinerja si boss jelek lalu dia berujar pada anak
buahnya “kalian bodoh semua,.. bla bla bla” padahal yang dapat
nilai jelek dia.
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Pengukuran nilai (Xi) juga ada yang berupa data kualitatif
yang dilakukan transformasi kuantitatif dengan menggunakan
skalai Likert (basis 5), sebagai berikut:

P 2

1. 4,00 1 367 i 417
2 4,00 2 4,83 F] 3,67
3 4,00 3 4,50 3 3,33
4 400 4 4,67 4 4,17
5 4,00 5 4,00 5 4,50
72 417 107 4,00 33 4,00
73 4,17 108 3,67 34 3,83
74 3,83 109 3,67 35 4,67
402 4,167 4,15

Penilaian (Xi) adalah penilaian material, kuantitas, tangible
atau dalam terminologi islam adalah penilaian sektor duniawi.
Sebagai gambaran penilaian kinerja/skor, bisa dilihat dalam
diagran sebagai berikut:

AT R T n e Y o TR T
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4. Akseptabilitas Stake-holders

Penilaian akseptabilitas stake-holders (yang diinterprestasi-
kan dalam penilaian 8-value), pada saat ini menjadi trending topic
yang sangat menarik terkait isu “pembangunan yang melibatkan
masyarakat”. Dalam terminologi akademis hat itu ditransformasi
{dalam ruang lingkup organisasi) menjadi pengukuran sosial
wellbeing index yang melibatkan seluruh stake-holders. Stake-
holders perspective, menjadi kerangka berpikir yang sering
dikumandangkan para penggiat sosial dalam sistem konvensional,
kapitalis, individualis.

Dalam perspektif islam, stake-hoders perspectif menjadi
bagian yang tak terpisahkan dalam pengukuran kinerja
berdasarkan sosial wellbeing function. Bagaimana mengukurnya ?
Apa yang terukur? Bagaimana analisis statistiknya? Sebagaimana
dijelskan dalam premis 1#, premis2# dan Premis3# TSR, bahwa
kondisi yang sangat kompleks ditransformasikan menjadi kondisi
yang sangat sederhana, kondisi hubungan yang rumit telah
dicairkan dalam bentuk perhitungan yang sederhana sehingga data
g-value yang didapatkan adalah data parsial yang tidak
memerlukan treatment statistik yang rumit. Berikuat adalah hasil
pengukuran, 0-value, yang didapatkan dari seluruh komponen
stake-holders, berupa akseptabilitas atas variabel.:

Sample no. |Data 8 [X1) |Data [X2) |Data® (X3} |Data 8 (X4} |Data8(X5)
1 3,67 3,83 3,33 3,67 3,50
2 3,33 3,50 3,17 3,50 4,00
3 4,00 3,33 3,50 3,50 3,67
4 4,00 4,00 3,50 3,50 3,67
5 4,00 3,67 3,50 3,50 3,80
270 4,17 3,67 4,50 3,50 3,83
271 4,50 4,00 4,50 4,00 4,00
272 3,50 3,33 3,17 3,00 3,00
273 3,00 3,67 4,67 5,00 5,00
274 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
Average B 3,88 3,86 3,86 3,83 3,91
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Sebagaian dari para praktisi masih enggan mengukur tingkat
akseptabilitas stake-holders (dalam hal ini adalah publik atan
masyarakat) terkait dengan beberapa masalah Klasik, seperti
menempatkan kategori confidentiol atau terlaly rumit untuk
mendapatkan data tersebut dan atau biayanya besar untuk
mendapatkan nilai atau ukuran kinerja akseptabilitas publik.
Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab terdahulu, bahwa
kegagalan menerapkan sistem manajemen kinerja pada korporasi
skala menengah-kecil adalah besarnya biasa untuk mendapatkan
penilaian kinerja,

Dalam konteks ke depan diyakini bahwa kondisi sosial
budaya akan merubah kondisi yang masuk dalam kategori
confidential akan menjadi informasi publik yang umum. Dan biaya
mendapatkan data akan menjadi semakin murah dengan adalah
kemajuan ilmu dan teknologi, terutama teknologi informasi.

C. ldentifikasi Alat Ukur

Melakukan validasi atas alat ukur menjadi sangat penting
untuk melakukan pengukuran, supaya tidak terjadi misleading.
Untuk ilmu alam sudah mempunyai standar pengukuran yang
dijadikan patokan pengukuran, yaitu (meter, kilogram dan detik)
yang disimpan secara rapi di laboratorium. Bagaimana dengan
ukuran atau parameter yang digunakan untuk mengyukur variabel
dalam ilmu seosial? Permasalahannya menjadi semakin rumit, kalo
terminologi atau definisinya tidak specifik ataun masih dalam
kondisi umum.

Karena itulah dalam pengukuran ilmu sosial harus
memperhatikan dua hal yang penting untuk diperhatikan sebagai
referensi:

a. Pengukuran variabel ilmu sosial, harus mempunyai referensi
dasar (standar) yang disepakati secara konsensus {umum
atau sektoral) untuk menilai variabel yang akan diukur.
Misalnya standar miskin itu kalo penghasilannya US $
2/perhari, maka bila seseorang penghasilannya lebih dari $ 2
perhari, ia bukan orang miskin, akan tetapi bila dia kurang
dari itu, akan termasuk miskin. Dengan asumsi yang serupa
akan terhitung ukuran atas variabel.

b. Pengukuran dependent variable (dalam fungsi matematis
dalam sistem) sebagaimana dijelaskan dalam premis 2# TSR
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yang terhitung adalah (Axi) atau delta Xi, bukan nilai
nominal Xi. Lalu timbul pertanyaan, mana lebih baik
menghitung {Axi) atau Xi 7 Dengan tidak menutup potensi
argumentasi dan perdebatan akademis, menurut penulis
pengukuran yang relevan adalah pengukuran nilai (Axi), atau
delta Xi atau nilai perubahan atas Xi Hal ini sangat relevan
dengan sifat ilmu sosial, dimana variabel nya sangat dinamis.
Sebagai contoh, mengukur “tingkat kesejahteraan”, bila nilai
nominal kesejahteraan? Berapa tingkat perubahan/kenaikan
kesejahteraan? Maka jawaban yang didasarkan atas
pemehaman masalah dilapangan akan lebih mudah dan
relevan menjawab pertanyaan “tingkat perubahan/kenaikan
kesejahteraan”.

1. Modified Balance Scorecard

Balance scorecard (BSC) adalah alat ukur yang sudah
digunakan lama dalam menerapkan pengukuran kinerja persahaan.
Sejak diperkenalkan, sudah menarik banyak sekali minat organisast
untuk menerapkannya, sekarang disuluruh dunia lebih dari
separoh pengukuran menggunakan BSC. Sekali lagi pada prinsipnya
BSC adalah sebagai berilut:

Financial

~Ta succeed financially,
fiaw should we appear
to aur sharchotders?”

Internal Business
Customer Vision Processes

“To achieva our vision, and “To galisty our
how should we appsar Strategy shareholders and

- customars, what
to our custamers? BuSiness pré 5

must we oxcel at?”

Laarning and
Gro
~To achiave our vision,

how will we sustain our
ablﬂt;:‘ o chan?g and

mprove

Bila diperhatikan baik baik, maka konsep dan porinsip BSC
masih berorientasi pada sharehalhers, yang mengindikasikan

IR T T T fait
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bahwa konsep ini digunakan untuk keperluan bisnis korporasi.
Akan tetapi, bila kita cermati dengan seksama, BSC sudah
menggunakan konsep yang holistik dimana semua aspek, baik yang
merupakan outcome of performenace, maupun outcome driver of
performance dimasukan dalam elemen (variabel pengukuran.

Secara khusus BSC mengithami dalam premis 1# TSR,

terutama dalam pemilihan variabel dengan berbagai modifikasi
sebagai berikut.

a.

BSC menggunakan sektor; 1). Financial; 2). Customers; 3).
Internal; 4). growth sebagai variabel, dengan pola hubungan
yang sangat mempengaruhi. TSR, menggunakan konsep yang
serupa dengan pilihan variabel dalam bisnis PBRS: 1).
profitabilitas usaha; 2). Kepuasan nasabah; 3). Komitment
dan Kepuasan karyawan; 4). Keberlanjutan usaha; 5).
Keterlibatan masyarakat.

Secara umum BSC cenderung shareholders oriented dan TSR
cenderung stake-holders oriented,

TSR mendefinisikan suatu kategori pengukuran minimum
requirement yang berisi beberapa klausul tentang : 1).
Govrenment compliance dan; 2). Shariah role compliance.
Untuk  keperluan pengukuran selanjutnya, dimana

diidentifikasi dalam premis 1#, premis 2# dan Premis 3# TSR, kita
menngunakan konsep yang kita sebut sebagai modified balance
scorecard, dengan beberapa catatan penting:

a.

™
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Pemilihan variabel dalam sistem, disesuaikan dengan
keperluan sistem. Tidak harus mengikuti BSC. Pemilihan
memperhatikan konsep holitik.

Menurunkan variabel kedalam KPI. Prinsip identifikasi KPI
haruslah SMART (specific, mesurable, attainable, realistic,
timebond)

Ditentukan kategori pondasi yaitu minimum requirement,
yang menjadi dasar pengukuran bisa dilakukan.

Penetapan bobot, fleksible sesuai kebijakan organisasi.
Penetapan target bisa mengacu pada berbagai standar
Pengukuran 6-value sebagai akseptabilitas stakeholders
merupakan bagian dari menitoring dan evaluast.

Penetapan penilaian (scorring) dilakukan dengan berbagai
kriteria yang mengadopsi, fairness dan kejujuran.
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Dalam implementasinya, konsep TSR dengan menggunakan
modified balance scorecard ini akan menampilkan beberapa
ukuran yang :

Mandatory [
{shariah 3
compllanca)

Dalam pengukuran tersebut diatas, nilai atas 8-value menjadi
sangat penting dalam kaidah metodologi islam. Peran besaran dan
nilai yang terkait langsung dengan besaran Xi, merupakan suatu
bentuk yang rational logis. Dalam satu pengukuran BPRS, nilai 8-
value, kecil manakala Xi kecil dan begitu sebaliknya. Hal
inimenandakan, bila mana seoran pria rajin bekerja, untuk
mendapatkan imbalan Xi, {dengan catatan mengikuti minimum
requirement) maka ia akan mendapatkan (nilai yang
mengindikasikan pahala) dengan nilai tinggi.

D. Format Hasil Pengukuran
Dalam metodologi islam, pengukuran apapun atas sistem
yang akan dikaji maruslah memenuhi persamaan matematis :

AW(6)= K1X1{8)+ k2X2(0)+k3X3(6) +k4X4(8) +k5X(8)+k0(6)

Rumus tersebut diatas, kemudian ditransformasi dalam
bentuk format perhitungan sebagai berikut:

163




Pengantar Metodologi Islam

iGrmmmer

Handatory
{shatizh
complianice)

1. Sebagai Alat Evaluasi

Sesuai dengan konsep metodologi islam, alat pengukuran
wellbeing  function (tingkat kemaslahatan umat] dengan
menggunakan konsep dasar modified balance scorecard tersebut
diatas dikembangkan untuk keperluan evaluasi, social wellbeing
atas oragnisasi, terutama organisasi sektor publik. Pemilihan
variabel yang holistik, meliputi semua aspek organisasi. Dimensi
pengukurannya sangat komplit, berisi uraian material dan
immaterial, dan dalam penilaian tersebut diatas sudah melibatkan
stakeholders/publik/masyarakat.

Alat evaluasi ini untuk memberi masukan dalam penetapan
target dan sasaran kinerja tahun berikutnya. Ada semacam learning
process berupa evolutionary.

2. Sebagai Appraisal atau Rating

Juga sangat direkomendasikan bahwa penetapan standar
berbasis perspektif TSR ini bisa digunakan sebagai acuan rating
untuk menetapkan suatu pedoman dan penilaian organisasi,
terutama institusi bisnis/publik syariah. Mari kita lihat sekali lagi
penilaian atas rati "Perbankan Syariah” yang dilakukan oleh
lembaga rating kenamaan di Indonesia:
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17

T A

Dan mari bandll{ékéﬁ der{één aégaign yang dlgunakan oleh
BPRS Muamalah Harkat

© Akan lebih baik dan lebih lengkap dalam wenilai, suatu
perbankan, bukan hanya dari sisi keuangan saja, tetapi juga
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melibatkan intangible value atas variabel dan isi dari pengukuran
yang lebih holistik
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Research Reviewed 1
BPRS MUAMALAT HARKAT
BENGKULU

A. Identifikasi Masalah Penelitian

Studi ini adalah hasil thesis Program Magister Ekonomi dan
Keuangan Syariah, Universitas Azzahra, Jakarta, yang dilakukan
oleh Dharma Setiawan SE, MESy dan Pembimbing Dr. jadi Suriadi,
tahu 2015. Pengukuran Social wellbeing sebagai Kinerja Bank
Pembiayan Rakyat Syariah {BPRS), Muamalat Harkat, Bengkulu.

1. Pendahuluan

Studi mengenai manajemen atau pengelolaan kinerja suatu
institusi/organisasi bisnis, telah banyak dikaji dalam berbagai
riset/penelittian. Roy, A, Et.al{2013) telah mengumpulkan hasil
penelitian terkait kinerja microfinance Institutions (MF1} dari
berbagai jurnal bertaraf international dan hasilnya adalah sebagai
herilaut:

“ s [E WS found that the top six combinations of the

dimensions of the performance measurement of MFls are as

follows:
(1)} sustainability and outreach (13.46 percent};
{2) financial performance and outreach (8.65 percent);
(3) financial performance and social performance (6.73
percent);
(4) sustainability (6.73 percent);
{5) financial performance (5.77 percent); and
(6] social performance (5.77 percent). ”

Terutama pengukuran kinerja pada sektor industri keuangan
mikro dengan berbagai macam derivasi/turunannya yang sesuai
dengan prinsip prinsip ajaran agama Islam, masih belum banyak
dikaji dan dikembangkan oleh kaum Muslim. Pendekatan sosial dan
budaya terkait kegiatan ekonomi berbasis Islam masih merupakan
dominasi pendekatan dalam kajian. Hal demikian tentu merupakan
tantangan bapi kaum Muslim untuk melihat realita kinerja bisnis
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perbankan syariah di Indonesia yang 88% penduduknya adalah
beragama Islam. llmu empiris yang dilakukan sehari hari umat
Muslim harus diidentifikasi dan disesuaikan dengan nash-nash
Al'Quran dan Hadist. Figh muamalat harus merupakan rujukan atas
segala aktivitas.

Berbagai gambaran diatas, menunjukan pentingnya
penilaian Kinerja sebuah organisasi, sehingga kita sering
mendengar slogan secara umum “Jika anda dapat mengukur
kinerja, maka anda akan mudah mengelolanya. Dan jika anda
mudah mengelolanya maka anda akan mudah mencapai
tujuan”. Dengan menggunakan metode BSC yang sudah
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan, secara umum bentuk
pengukuran kinerja organisasi bisnis, serupa dengan KM adalah
seperti tabel berikut:

2. ldentifikasi model Kinerja Berdasarkan Metodologi TSR

Dalam perspektif TSR, semua variabel atau sub-sistem yang
membentuk suatu sistem adalah variabel endogenous, yang
mempunyai peranan yang sama secara organik dalam sistem dan
saling terkait satu sama lainnya. Semua anggota sub-sistem juga
mengalami proses perubahan, semacam learning process oleh
waktu yang disebut evolusi. Proses kejadian tersebut di atas kita
sebut Interaksi, Integrasi dan Evolusi {proses 11E).

Immplementasi TSR dalam konteks kemaslahatan atau
kebajikan, dan atau secara umum disebut sebagai Wellbeing
tersebut diatas, kemudian dianalisis untuk menjelaskan dan
memahami persoalan empiris dilapangan yang mempunyai dampak
dalam kehidupan sehari hari terhadap umat manusia dengan
mengacu pada prinsip prinsip dasar atau premis TSR sesuai dengan
esensi ajaran Islam.

Secara umuin variabel yang terpilih, menjadi tolok ukur
kinerja suatu kerja Organisasi/Institusi meliputi:

a. Tingkat Profitabilitas Usaha, digambarkan dengan notasi
(X1)
Aspek Pelanggan, digambarkan dengan notasi (X2)
Aspek Karyawan, digambarkan dengan notasi (X3)
Keberlanjutan Usaha, digambarkan dengan notasi (X4)
Aspek Komunitas setempat, digambarkan dengan notasi (X5)

o an o
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Variahel tersebut diatas kemudian dijabarkan menjadi
beberapa KPI, yang sudah dilakukan penyelarasan terhadap
aasaran strategi untuk menggambarkan kinerja Organisasi.

Dan berdasarkan perspektif TSR, dimana setiap variabel
telah mengalami proses knowledge induced-(0), dan wellbeing
selalu sebagai dependent variable adalah sebagai berikut:

AW(8) = k6(0) + K1X:(8) + K2Xz(0) +k3X3(0) + k4Xa{8) + K5Xs(6)

Penjelasaan lebih lanjut, apakah (0} bisa diidentifikasi oleh
instrument atan alat ukur dengan ukuran tertentu? (8) adalah
bagian dari ilmu Allah (£} yang untuk sementara wakfu (batasan
atau skop dalam studi ini} adalah 3 komponen utama yaitu
moralitas, etika dan nilai nilai sosial.

3. Perumusan Masalah Penelitian

Dengan data kuantitatif dan kualitatif diharapkan akan
didapatkan suatu hasil analisis dan temuan yang cukup baik, dan
memberikan penjelasan tentang pengukuran kinerja BPRS dan
faktor apa saja yang secara signifikan mempengaruhinya. Untuk
selanjutnya semua konsep diatas diimplementasikan pada institusi
BPRS Muamalat Harkat Bengkulu dan dirumuskan masalah
penelitiann dalam bentuk hipotesis sebagai herikut:

a. Apakah tingkat profitabilitas usaha, partisipasi dan ukuran
(6) pada (k1 X1 (8)) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pengukuran kinerja Bank Pembiayaan Syariah
(BPRS) Muamalat Harkat, Bengkulu?

b. Apakah aspek pelanggan, partisipasi dan ukuran {8) pada
(k2 X2 (8)) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengukuran kinerja Bank Pembiayaan Syariah (BPRS)
Muamalat Harkat, Benglkulu?

¢. Apakah aspek karyawan, partisipasi dan ukuran (@) pada
(k3 X3 {8)) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengukuran kinerja Bank Pembiayaan Syariah (BPRS)
Muamailat Harkat, Bengkulu?

d. Apakah keberlanjutan usaha, partisipasi dan ukuran (8] pada
(k4 X4 (8)) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengukuran kinerja Bank Pembiayaan Syariah (BPRS)
Muamalat Harkat, Bengkulu?
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e. Apakah aspek komunits setempat, partisipasi dan ukuran (8)
pada (k5 X5 (8)) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pengukuran kinerja Bank Pembiayaan Syariah
{BPRS) Muamalat Harkat, Bengkuluw?

4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dalam utama dalam penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menjawab masalah penelitian sebagaimana
tercantum dalam sub-bab perumusan masalah penelitian, sebagai
berikut:

a. Apakah tingkat profitabilitas usaha, partisipasi dan ukuran
(B) pada (k1 X1 (8)) mempunyai pengaruh vang signifikan
terhadap pengukuran kinerja Bank Pembiayaan Syariah
(BPRS) Muamalat Harkat, Bengkulu.

b. Apakah aspek pelanggan, partisipasi dan ukuran {B) pada
(k2 X2 (8)} mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengukuran kinerja Bank Pembiayaan Syariah (BPRS)
Muamalat Harkat, Bengkulu.

c. Apakah aspek karyawan, partisipasi dan ukuran {6) pada
(k3 X3 (8)) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengukuran kinerja Bank Pembiayaan Syariah {BPRS)
Muamalat Harkat, Bengkul,

d. Apakah keberlanjutan usaha, partisipasi dan ukuran (8) pada
(k4 X4 (8)) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengukuran kinerja Bank Pembiayaan Syariah (BPRS),
Muamalat Harkat, Bengkulu.

e. Apakah aspek komunits setempat, partisipasi dan ukuran (6)
pada (k5 X5 (6)) mempunyai pengaruh vang signifikan
terhadap pengukuran kinerja Bank Pembiayaan Syariah
{BPRS) Muamalat Harkat, Bengkulu.

Penelitian ini juga dibarapkan mampu memberi manfaat
akademis, terutama kepada para akademisi muslim khususnya dan
masyarakat Indonesia pada umumnya dalam berbagai hal,
diantaranya:

a. Menyajikan alat ukur baru yaitu Kinerja BPRS yang
memberikan gambaran kepada pihak pihak yang
berkepentingan mengetahui lebih baik suatu institusi yang
dinilai. Hal ini akan sangat membantu pihak Bank atau
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Lembaga ~Keuangan dalam melakukan asesmen dan
appraisal.

b. Mensosialisaasikan kerangka pemikiran TSR, menjelaskan
premis atau isi utama TSR dan mengimplementasikan TSR
dalam bentuk empiris pada Usaha Sektor Riil, dalam hal ini
BPRS.

¢. Menyajikan identifikasi struktur dan moedel cara pengukuran
kinerja yang sesuai dengan social science, berupa konsep
pendekatan wellbeing dengan memasukkan unsur moralitas,
etika dan nilai nilai sosial dalam setiap variabel yang
disajikan. Dimensi tiap variabel menjadi lengkap yaitu
kuantitas dan kualitas dalam satu kesatuan (unity).

d. Dalam pemahaman similaritas, kondisi diatas memberi
pemahaman kehidupan manusia di dunia yang harus
dipandang secara kaffah atau lengkap, yaitu dimensi Dunia
dan Akherat.

B. Data dan Metodologi

1. Identifkasi Komponen Variabel
Pendekatan alat analisis atau metode yang digunakan secara
kualitatif dan kuantitatif dengan alat ukur berupa Sistem
Managemen Kinerja {SMK) atau Performance Management System
(PMS), yang secara umum sudah banyak diimplementasikan oleh
banyak organisasi bisnis beberapa dekade terakhir. Model design
SMK mengacu dan mengadopsi pada beberapa prinsip utamanya
adalah Balance Scorecard (BSC). Prinsip dan cara penilaiannya
dengan adopsi model tersebut di atas, kemudian disesuaikan
dengan tingkat prioritas atau kepentingan dalam implementasi di
institusi yaitu Bank Pembiayaan Ralcyat Syariah (BPRS)
Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian,

maka penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat eksploratif
dengan model empiris dalam sistem manajemen kinerja (SMK) dan
kemudian diimplementasikan dalam organisasi bisnis, dalam hal ini
BPRS dengan perspektif Islam {metodologi TSR). Metode analisis
dikembangkan untuk memenuhi model yang telah dikembanglkan
sebagaimana tercantum dalam persamaan berikut:

Y = k1 X1+k2 X2+4k3X3+kaX 4ot KDXD

AW(0)=k0(B)+k1X1(B) +k2Xz(0)+k3X(8) +k4Xs(6)+k5X5(8)

AW(B)=Dm(1)+Dm{2}+k1X1(0) +k2X2(8)+k3Xs(8) +kaX4(O)+k5Xs()
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Selanjutnya metode analisis akan dikembangkan dan
meliputi beberapa hal, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Analisis deskriptif untuk mendeskripsikan faktor terkait
dengan Nash Allah atas produk dalam institusi perbankan
(Dm(1), dan yang terkait dengan ketaatan terhadap segala
regulasi dan kebijakan pemerintah (Dm(2))

b. Analisis kuantitatif yang didapatkan dari interviewed
terstruktur dari para ahli dan praktisi yang terkait dan FGD,
untuk menentukan;

1) Nilai (k) atau bobaot/partisipasi/kontribusi
2) identifikasi KPI penyusun Variabel (X)
3) Identifikasi standar dan target atas penilaian KPI

c. Analisis perhitungan kuantitatif atas nilai riil atas berbegai
kinerja dari hasil observasi fapangan dan acuan hasil FGD.
Hasil akhir dari analisis ini adalah menghasilkan data nilai X,

d. Analisis data hasil survey responden untuk mendapatkan
hasil kuantifikasi atas persepsi nilai (8) yang diproksi
sebagai moralitas, etika dan social value atas variabel X pada
institusi perbankan di Indonesia.

2, Format Balance Scorecard

Variabel DM{1) dan Dm(2) dalam hal ini adalah kesesuaian
dengan peraturan pemerintah dan kesesuaian denga syariat islam
berupa variabel prasyarat atau minimum requirement , yang berarti
bahwa penilaian dilakukan dengan kedua hal tersebut diatas sudah
dipenuhi

Purnbannniyyrasey
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3. Definisi Operasional Variabel

Difinisi operasional variabel yang digunakan adalah sebagai

berikut:

a.

AW(8) adalah suatu ukuran tingkat perubahan atau
peningkatan wellbeing suatu institusi bisnis/sektor usaha riil
yang dinilai dengan 3 kelompok indeks, tak punya satuan,
ukuran 0 -100%.

Dm(1) adalah penilaian ketaatan secara syariah (shariah
compliance) tentang, dilakukan penilaian berdasarkan
asesmen, ukuran ini merupakan minimum requirement yang
harus dipenuhi sebetum dilakukan penilaian.

Dm(2) adalah penilain ketaatan berdasarkan peraturan
Pemerintah (government compliance), juga merupakan
minimum requirement.

X1 adalah variabel profitabilitas usaha, penilaian atas kinerja
usaha, ukuran 0-100%

k1 adalah nilai kontribusi atau partisipasi atas variabel (X1),
ukuran 0-100%

{6)1 adalah nilai atau ukuran moralitas-etika-nilai nilai sosial
atas variabel X1, ukurannya skala Linkert 1-5.

X2 adalah variabel tingkat kemasalahatan pelanggan dan
patner, penilaian atas kinerja usaha, ukuran 0-180%.

k2 adalah nilai kontribusi atau partisipasi atas variabel (X2},
ukuran 0-100%

{6)2 adalah nilai atau ukuran moralitas-etika-nilai nilai sosial
atas variabel X2, ukurannya skala Linkert 1-5.

X3 adalah variabel tingkat kemasalahatan karyawan,
penilaian atas kinerja usaha, ukuran 0-100%.

k3 adalah nilai kontribusi atau partisipasi atas variabel (X3),
ukauran 0-1.00%

(6)3 adalah nilai atau ukuran moralitas-etika-nilai nilai sosial
atas variabel X2, ukurannya skala Linkert 1-5.

X4 adalah variabel tingkat sustainabilits usaha, penilaian

atas kinerja usaha, ukuran 0-100%.

k4 adalah nilai kontribusi atau partisipasi atas variabel {X4},
ukuran 0-100%

{6)4 adalah nilai atau ukuran moralitas-etika-nilai nilai sosial
atas variabel X4, ukurannya skala Linkert 1-5.
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p. X5 adalah variabel sosial kemasyarakatan, penilaian atas
kinerja usaha, ukuran 0-1.00%.
g. K5 adalah nilai kontribusi atau partisipasi atas variabel (X5),
ulkuran 0-100%
r. (0)5 adalah nilai atau ukuran moralitas-etika-nilai nilai sosial
" atas variabel X5, ukurannya skala Linkert 1-5.

C. Pengolahan Data

Menggunakan format yang ada, semua rangkaian, hubungan
dan cara penyelesaian secara matematis dan statistik sudah
dikerangkakan dalam metodologi TSR, karenanya hampir tidak ada
lagi perhitungan matematis dan statistik atas data yang didapatkan.

1. Hasil Kuesioner Responden
Berdasarkan data dari kuesioner responden didapatkan data
hasil pengukuran nilai-0 (skala Likert (5)), sebagai berikut:

Sample no. |Data® (X1} |Data6{X2) |Data8 (X3} {Data® (X4} [Data 8 (¥X5)
1 3,67 3,83 3,33 3,67 3,50
2 3,83 3,50 3,17 3,50 4,00
3 4,00 3,33 3,50 3,50 3,67
4 4,00 4,00 3,50 3,50 3,67
5 4.00 3,67 3,50 3,50 3,80
270 4,17 3,67 4,50 3,50 3,83
271 4,50 4,00 4,50 4,00 4,00
272 3,50 3,33 3,17 3,00 3,00
273 3,00 3,67 4,67 5,00 5,00
274 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
Average © 3,88 3,86 3,86 3,83 3,01

Sedangkan berdasarkan persepsi kepuasan, didapatkan data
sebagai berikut:
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T Kepuasans T 0 | . L7 - Képuasan

!No. Db .- Penabung. .| No. Dbs-|Kepuasan Peminjam| No. Obs Karyawen
1 4,00 1 3,67 1 417
2 4,00 2 £ 83 2 3,67
3 4,00 3 4,50 3 3,33
4 4,00 4 4,67 a4 4,17
5 4,00 5 4,00 5 4,50
2 a,17 107 4,00 33 4,00
73 4,17 108 3,67 34 3,83
74 3,83 109 3,67 35 4,67
5,02 4,167 415

2. Data Realitas Pencapaian Kinerja Terukur
Data pencaian kinerja, atas evaluasi variabel BPRS Muamalat
Harakat, Bengkulu yang terukur pada tahun 3013, berdasar kriteria
yang telah ditetapkan dalam perencanaan sebelumnya adalah
sebagai berikut:

REALISAS] KINERJA USAHA
BPRS MUAMALAT HARKAT BENGKULU TAHUN 2013

No. Indikator Kinerja Utama Frek}len_s 1 Satuan Bobot Referensi Reahsasl.
Monitoring Target Pencapaian
1 Tingkat Keuntungan Usaha 35%
la ROA (Return On Asset) Triwulan U 15% 549
1b Pertumbuhan Keuntungan Triwulan % 10% ».13
1e ng(ig‘:ﬁﬂaoopzmg per Triwulan | % 0% |8 71,73
2 Kepuasaan Nasabah 15%
2.a Kepuasan Penabung Tahunan Likert 5% C 4,02
2b Kepuasan Peminjam Tahunan Likert 5% % 417
2.c Pertumbuhan Nasabah Tahunan % 5% B 3,16
3 Keterlibatan Karyawan 20%
3a Kepuasan Karyawan Tahunan Likert 10% C 3,91
3b 'll;ralnlng & Pendidikan Tahunan Jam/thn | 10% 75
aryawan
4 Keberlangsungan Usaha 20%
4a | NPF (Non Performing Towwlan | % 0% | B 17.16
Financing}}
4.b Liquiditas Triwulan Yo 3% A 13,18
4.c CAR/Kecukupan Modal Triwulan % S% A 1443
4.d Angaaran Promoesi Tahunan Rp.[jt} 2% C 72,454
Aspek Kepedulian
> Masyarakat 10%
5.a Zakat Badan Usaha Tahunan Rp.[jt) 4% A 37,407
5b Kegiatan Dakwah ke Tahunan Jam/thn | 4% C 30
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Masyarakat

5.

Zakat Karyawan

Tahunan

Rp.(jt]

2%

C 32,123

100%

3. Penilaian Secara Keseiuruhan
Berdasarkan data yang diperoleh dan dilakukan penilaian
berdasarkan standard operating prosedure (SOP) yang telah
dlsepakatl sehlngga d!dapatkan nilai akhir sebagal berilut;

' i esed PSR
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Nilai akhir terlampir adalah Sebagai berikut:

W) =  KIXi(0) + k2X(8) +k3Xa(8) + Kk4Xi(8) + k5Xs(0).

a.
b.
c.
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=(35%)(100}{3.88)+(15%){87.7)(3.86)+{20%)(100)(3. 86]+
{20%)(50)(3.83) +{10%){89.9)(3.91)
Pengan catatan:
Angka pertama menunjukan bobot, atau participatory level
Anka kedua menunjukan tingkat pencapaian rationalitas.
Angka ketiga menunjukan 0 value, yaitu suatu ukuran nilai

moralitas, etika dan nilai sosial.

Sebagai contoh pembacaan atas nilai profitabilitas (Xi)
adalah (35%)(100)(3.88), yang berarti bahwa nilai paticipatory
level profitabilitas terhadap kemaslahatan BPRS adalah 35%. Hasil



Research Reviewed 1: BPRS Muamalat Harkat Benghulu

pencapaian pretasi Kkinerja rasional adalah 100. Ukuran
berdasarkan akseptabilitas stakeholders atas moralitas, etika dan
nilai sosial adalah 3,88 slaka Likert (5).

D. Kesimpulan dan Rekomendasi

1. Kesimpulan

Dari hasil analisa dan pembahasan tentang Kinerja BPRS
Muamalat Harkat berdasarkan metodologi Tawhidy String Relation
sebagaimana diuraikan di bagian lain, yang mengacu pada
permasalahan penelitian maka dapat disampaikan beberapa
identifkkasi dan analisi sebagai berikut:

a. Apakah tingkat profitabilitas usaha, partisipasi dan ukuran

(@) pada (k1 X1 (6)) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pengukuran kinerja Bank Pembiayaan Syariah
(BPRS) Muamalat Harkat, Benglkulu?
Hasil keseluruhan pengukuran nilai/skor atas variabel
tingkat profitabilitas adalah (35%)(100)(3.88). Participatory
cukup tinggi, 35%, dan hasil pencapaian kinerja rasional
mencapai nilai tertinggi 100. Hasil pengukuran nilai (0)
dengan menggunakan skala Likert (1-5), dengan nilai tengah
adalah 3, menunjukkan bahwa secara umum pengukuran
nilai (8 ) mendapatkan hasil yang cukup baik (di atas 3).

b. Apakah aspek pelanggan, partisipasi dan ukuran (6) pada

(k2 X2 (6)) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengukuran kinerja Bank Pembiayaan Syariah (BPRS)
Muarmalat Harkat, Benghkulu?
Hasil pengukuran variabel (15%)(87.7)(3.86). Secara umum
tingkat kepuasan penabung, peminjam dan karyawan sangat
bagus dimana nilai di atas 4. Hal ini menunjukkan bahwa
keberadaan bisnis BPRS Muamalat Harkat masth dipercaya
oleh masyarakat.

c. Apakah aspek karyawan, partisipasi dan ukuran (6) pada
(k3 X3 (0)) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengukuran kinerja Bank Pembiayaan Syariah (BPRS)
Muamalat Harkat, Bengkulu?

Hasi! pengukuran variabel karyawan adalah (20%) (100)
(3.86). Pengukuran data statistik individua menunjukkan nilai
0-value untuk variable profitabilitas (X1} sebesar 3,88, yang
berarti bahwa penilaian stakeholders BPRS Muamalat
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Harkat Bengkulu atas variable profitabilitas yang didapatkan
dari rencana target usaha dari segi perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi bisa diterima dengan baik

Apakah keberlanjutan usaha, partisipasi dan ukuran (8) pada
(k4 X4 (8)) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
pengukuran kinerja Bank Pembiayaan Syariah (BPRS)
Muamalat Harkat, Bengkulu?

Hasil pengukuran variabel keberlanjutan usaha adalah
(20%)(50)(3.83). Pengukuran data statistk individu
menunjukkan nilai 0-value untuk variable client satisfaction
(X2) sebesar 4,02 (5), yang berarti bahwa tingkat kepuasan
para penabung cukup bagus. Sementara tingkat kepuasan
peminjam nilainya sebesar 4.17 (5), yang berarti tingkat
kepuasan yang cukup bagus.

Apakah aspek komunits setempat, partisipasi dan ukuran (8)
pada (k5 X5 (8)) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap pengukuran kinerja Bank Pembiayaan Syariah
(BPRS) Muamalat Harkat, Bengkulu?

Hasil pengukuran variabel aspek komunitas adalah
(10%)(89.9)(3.91). Tingkat - kepuasan dan loyalitas
karyawan nilainya sebesar 4.15 (5) yang berarti bagus

2. Rekomendasi

Sedangkan secara umum kesimpulan yang dapat

disampaikan adalah sebagai berikut:
a. Secara umum hasil pengukuran nilaj (8) sangat baik,
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mendekati nilai 4 dengan skala Likert(5). Nilai terbesar pada
variabel aspek komunitas 3,91 dan terendah pada aspek
keberlanjutan bisnis 3,83. Penjelasan yang umum BPRS
memang harus dekat dengan komunitas atan warga
setempat. Dan  Kkondisi terlemah adalah  tentang
keberlanjutan bisnis, sebagaimana bisnis ukuran kecil pada
umumnya.

Nilai (8) terkecil juga ditunjukan pada nilai pencapaian
rasional yang paling kecil yaitu hanya mencapai 50. Hal ini
menjadi sangat menarik untuk bisa dilakukan penelitian
lanjutan untuk mendapatkan korelasi logisnya.

Pertumbuhan keuntungan sangat tinggi, mencapai 399,
sedangkan NPF juga sangat tinggi, hal ini mengindikasikan
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suatu kebijakan yang kurang cocok. Seolah shareholders

menginginkan laba yang tinggi, dengan tidak mencadangkan

kerugian atas NPF yang juga tinggi. Akibatnya secara logis

keberlanjutan usaha menjadi dipertaruhkan.

Sedangkan secara khusus rekomendast yang ingin
disampaikan dari hasil kajian ini adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dalam menilai
Kinerja Bank khususnya Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) dan umumnya Bank Umum Syariah (BUS).

b. Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi Otoritas
Jasa Keuangan (0]K) dalam menilai tingkat kesehatan Bank

¢. Untuk manajemen BPRS Muamalat Harkat kinerja yang
sekarang pertu ditingkatkan lagi terutama dalam faktor
pembiayaan yang bermasalah. Agar pembiayaan yang
bermasalah tersebut segera diatasi sehingga nantinya akan
meningkatkan profitabilitas dan kepercayaan nasabah yang
menabung di bank.

d. Untuk Universitas Azzahra terutama Program Magister
Ekonomi Syariah agar membuat kebijakan yang menjadi ciri
khas atau pembeda alumni Azzahra dengan Universitas
lainnya yaitu dengan mewajibkan tesis yang dibuat
mahasiswanya wajib memakai Metodologi Penelitian dengan
perspektif Tauhidy String Relation {TSR).
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Research Reviewed 2
SOCIAL WELLBEING MODEL
Bank Syariah vs Bank Konvensional

A. Identifikasi Masalah Penelitian

Studi ini adalah topik kajian tesis yang sedang berlangsung,
pada Program Magister Ekonomi dan Keuangan Syariah,
Universitas Azzahra, Jakarta, yang dilakukan oleh Shinta.... SE, dan
Pembimbing Dr. Jadi Suriadi, tahu 2015. Identifikasi dan analisis
Social wellbeing Model, dilakukan pada Bank Syariah dan Bank
Konvensional, dan akan ditinjau dari berbagai aspek dengan sudut
pandang metodologi mainstream (konvensional) dan Metodologi
Islam tawhidy string relation (TSR)), dengan data sekunder dari
Bank Indonesia (B1) dan data responden dengan sampel purposive,
khusus umat islam yang memiliki account di bank syariah atau
penggiat ekonomi syariah atau yang mengetahui seluk beluk/
operasional bank syariah.

1. Pendahuluan

Kehadiran bank syariah tentunya semakin memperkuat
peran serta industri perbankan dalam  pembangunan
perekonomian Indonesia dan menjaga stabilitas keuangan nasional,
sehingga perlu adanya pengembangan perbankan syariah untuk
menciptakan perbankan syariah yang kuat dan sehat serta berdaya
saing tinggi. Perbankan Syariah bertujuan menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan,
kebersamaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat (UU No.21
tahun 2008 diakses dari http://www.bi.go.id).

Dari pengukuran kinerja itu dapat dilihat apakah bank
tersebut telah mencapai tingkat efisiensi yang baik, dalam arti telah
memanfaatkan, mengelola dan mencapai kinerja secara optimal
dengan menggunakan sumber-sumber dana yang ada. Dengan
memiliki kinerja yang baik masyarakat pemodal akan menanamkan
dananya pada saham bank tersebut. Hal ini menunjukkan adanya
kepercayaan masyarakat bahwa bank tersebut dapat memenuhi
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harapannya. Bank yang memperoleh dana dari masyarakat akan
secara sadar bahwa memiliki tanggung jawab untuk mengelola
aktiva serta sumber-sumber dana yang dimiliki secara professional.

Berdasarkan SPS (statistik perbankan syarigh) pada bulan
Desember 2014 di “tabel 38 kinerja BUS UUS”, terdapat beberapa
Ukuran kesehatan perbankan yang terdiri dart :

. {Financial Ratios of Islamic
Key Perforn;;glc)e Indicators Commercial Bank and Islamic

1 CAR (capital adequacy ratio) 14,13% 14,42% 16,10%
2  ROA (return on asset} 2,14% 2,00% 0,80%
3 ROCE [return on equity) 24,06% 17,24% 5,85%
4  NPF (non performing fund) 2,22% 2,62% 4,33%
S FDR {fund to deposit ratic) 100,00% 100,32% 91,50%
¢ DOFO (biaya operasi per 74,97% 7821% | 79.28%

pendapatan operasi)

Table 1 : Kinerja keuangan BUS UUS
Sumber : Bank Indonesia
Selain ukuran kinerja yang ditetapkan oleh Bank Indonesia,
majalah Infobank yang memiliki reputasi baik dalam pemberitaan
tentang perbankan dan lembaga keuangan lain membuat ukuran
kinerja perbankan dengan lebih banyak item yang menjadi ukuran
kinerja, yaitu sbb :

Table 2 : Rating Institusi Keuangan Syariah
Source : InfoBank Team
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Tabel di atas memberikan informasi penting dari variabel
yang terdiri dari beberapa Key Performance Indikator {KP1) terpilih
sesuai dengan critical success factors (CSF) dan selaras dengan
sasaran strategis organisasi. KP! telah dipilih dengan kriteria
SMART (Specific, Measurable, Attainable, Realistic dan Time Bond).
Ukuran kinerja yang digunakan merupakan ukuran yang umum
untuk perbankan yang dikenal sebagai pengukuran "kesehatan
perbankan” yang sesuai dengan perbankan konvensional.

Dari kedua jenis ukuran kinerja perbankan tersebut diatas,
masih berorientasi pada sektor Kkeuangan saja, padahal
berdasarkan fungsi bank sebagai industri jasa keuangan yang
menghimpun dana dari masyarakat, juga mempunyai peran dalam
meningkatkan “keadilan dan kesejahteraan”. Evalusi kinerja yang
hanya sebatas keuangan saja, oleh berbagai pihak dinilai sebagai
korporasi yang materialistik dan hanya mengedepankan
kepentingan pemilik modal saja (shareholders oriented). Sedangkan
tren yang sedang berkembang sekarang sudah mulai bergeser
untuk mempertimbangkan penilaian, pengukuran dan aktivitas riil
yang berbasis stakeholders ariented. Termasuk kepentingan para
penabung, peminjam dan masyarakat sekitar.

2. ldentifikasi model Kinerja Berdasarkan Metodologi TSR

Prof. Choudhury M.A, melakukan re-inventing atas
epistemalogl islam (istamic epistemology), yang mendasarkan
pemikiran paradigma universal bahwa itmu dan kebenaran berasat
di alam semesta ini berasal dari Allah SWT. Pernyataan, keyakinan
dan keimanan atas Allah yang bersifat Tunggal atau Esa disebut
Tauhid. Karena semua ilmu adalah berasaal dari Allah, maka
kesatuan atas ilmu dan pengetahuan tersebut (unified of
knowledge) menjadi kausalitas yang mutlak Ilmu Allah SWT
terdapat dalam Al Quran dan Hadist yang secara tersirat dan
tersurat merupakan ilmu yang lengkap dan sempurna, meliputi
ruang lingkup yang terbesar sebagai alam semesta dan lingkup
yang berukuran terkecil (nanometric dan gigantic), dimensi ilmu
dunia dan akherat.

Dengan mengadopsi ukuran kinerja seperti di tabel 2 yang
dibuat oleh majalah Infobank kemudian dilakukan modifikasi
sesuai dengan metodologi TSR, dalam penelitian Dharma,S. (2015)
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mendisain suatu ukuran yang sesuai untuk mengukur kinerja
perbankan syariah seperti tabel berikut:
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Tabel 3 : Format Pengukumn Kmer]a berdasarkan metodo]ogl 'I‘SR
Sumber : Data Diolah

Dalam perspektif TSR, semua variabel atau sub-sistem
didefinisikan secara holistik, meliputi semua perspektif dan
membentuk suatu sistem yang komprehensif, adalah variabel
endogenous, yang mempunyai peranan yang sama secara organik
dalam sistem dan saling terkait satu sama lainnya, Semua anggota
sub-sistem juga mengalami proses perubahan, semacam learning
process oleh waktu yang disebut evolusi. Proses kejadian tersebut
di atas kita sebut Interaksi, Integrasi dan Evolusi {proses IIE).

Berdasarkan perspektif TSR, dimana setiap variabel telah
mengalami proses knowledge induced-(6), dan Wellbeing selalu
sebagai dependent variable adalah terrumuskan dalam persamaan
sebagai berikut:

184



Research Reviewed 2: Social Wellbeing Model

AW(D) = K0(B) + K1X:(B) + kZX2(6) +k3X3(8) + kdXa(0) + k5Xs(0)

Penjelasaan lebih lanjut, apakah (9) bisa diidentifikasi oleh
instrument atau alat ukur dengan ukuran tertentu? (9} adalah
bagian dari ilmu Allah (£) yang untuk sementara waktu {batasan
atau skop dalam studi ini) adalah 3 komponen utama yaitu
moralitas, etika dan nilai nilai sosial. Terminologi atas pengukuran
kinerja perbankan syariah berdasarkan TSR, selanjutnya disebut
sebagai Sosial Wellbeing Model (SWM).

3. Perumusan Masalah Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
hasil komparasi pengukuran kinerja perbankan syariah dan
konvensional dengan menggunakan sudut pandang metodologi
Tauhid String Relation (TSR]

Dalam satu variabel diidentifikasi dan ditransformasi
menjadi beberapa KPI. ldentifikasi KPI selanjutnya dilalukan
dengan memperhatikan aspek sasaran strategis institusi yang
menggambarkan ukuran kinerja dan memenuhi beberapa kriteria
aspek pengukuran yaitu, Specific, Measurable, Atttainnable, Realistic,
Time-bond (SMART).

Secara umum variabel yang terpilih, menjadi tolok ulkur
kinerja (sosial wellbeing model) suatu kerja Organisasi/Institusi
meliputi:

a. Tingkat Profitabilitas Usaha, digambarkan dengan notasi

(X1)

Aspek Pelanggan, digambarkan dengan notasi {X2)

Aspek Karyawan, digambarkan dengan notasi (X3)
Keberlanjutan Usaha, digambarkan dengan notasi (X4)

Aspek Komunitas setempat, digambarkan dengan notasi (X5}
Dengan data kuantitatif dan kualitatif diharapkan akan
didapatkan suatu hasil analisis dan temuan yang cukup baik, dan
memberikan penjelasan tentang pengukuran sosial wellbeing model
perbankan. Perumusan masalah penelitian dalam bentuk hipotesis
sebagai berikut:

a. Dalam perbandingan kinerja bank syariah dan bank
konvensional dengan sudut pandang metodologt
{mainstream)  konvensional, apakah bank syariah
mempunyai keunggulan komparatif?

R0
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b! Dalam perbandingan sosial wellbeing model bank syariah dan
kinerja bank konvensional dengan sudut pandang
metodologi TSR, Apakah bank syariah mempunyai
keunggulan komparatif secara teori dan konsep pada social
wellbeing model (model kemashlahatan umat)?

¢. Dalam perbandingan sosial wellbeing model bank syariah dan
kinerja bank konvensional dengan sudut pandang
metodologi TSR, Apakah bank syariah mempunyai
keunggulan komparatif secara teori dan konsep pada
intangible value (nilai immaterial)?

d. Dalam perbandingan sosial wellbeing model bank syariah dan
kinerja bank konvemsional dengan sudut pandang
metodologi TSR, Apakah bank syariah mempunyai
keunggulan komparatif secara teori dan konsep syariah pada
branding (identitas syariah)?

e. Dalam perbandingan sosial wellbeing model bank syariah dan
kinerja bank konvensional dengan sudut pandang
metodologi TSR, Apakah bank syariah mempunyai
keunggulan komparatif secara realitas dilapangan pada
sosial wellbeing model (model kemashlahatan umat)?

f.  Dalam perbandingan sosial wellbeing model bank syariah dan
kinerja bank konvensional dengan sudut pandang
metodologi TSR, Apakah bank syariah mempunyai
keunggulan komparatif secara realitas dilapangan pada
intangible value (nilai immaterial)?

g. Dalam perbandingan sosial wellbeing model bank syariah dan
kinerja bank konvensional dengan sudut pandang
metodologi TSR, Apakah bank syariah mempunyai
keunggulan komparatif secara realitas dilapangan syariah
branding (identitas syariah}?

4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi, menganalisis dan menjawab masalah penelitian
sebagaimana tercantum dalam perumusan masalah penelitian
tersebut diatas. Terutama mengenahi komparasi sosial wellbeing
model bank syariah dan kinerja bank konvensional mengenai aspek
model, intangible value dan branding.
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Penelitian ini juga diharapkan mampu memberi manfaat
akademis, terutama kepada para akademisi muslim khususnya dan
masyarakat Indonesia pada umumnya dalam berbagai hal,
diantaranya:

a. Menyajikan alat ukur baru untuk mengukur kinerja dalam
bentuk sosial wellbeing model perbankan Syariah yang
memberikan gambaran kepada pihak yang berkepentingan.
Hal ini akan sangat membantu pihak perbankan atau
Lembaga Keuangan dalam melakukan asesmen dan
appraisal.

b. Mensosialisaasikan kerangka pemikiran TSR, menjelaskan
premis atau isi utama TSR dan mengimplementasikan TSR
dalam bentuk empiris pada organisasi perbankan.

c. Menyajikan identifikasi struktur dan model cara pengukuran
kinerja yang sesuai dengan social science, berupa konsep
pendekatan wellbeing dengan memasukkan unsur moralitas,
etika dan nilai - nilai sosial dalam setiap variabel yang
disajikan. Dimensi tiap variabel menjadi lengkap yaitu
kuantitas dan kualitas dalam satu kesatuan {unity).

d. Dalam pemahaman similaritas, kondisi diatas memberi
pemahaman kehidupan manusia di dunia yang harus
dipandang secara kaffah atau lengkap, yaitu dimensi Dunia
dan Akherat

B. Data dan Metodologi

Data dalam penelitian ini berupa data sekunder dari laporan
keuangan perbankan syariah dan perbankan konvensional secara
keseluruhan yang diambil dari data Statistik Perbankan, Bank
Indonesia. Sedangkan data lain berupa data primer, yang diambil
dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden terpilih
(purposive sampling), yaitu orang orang yang mempunyai account
diperbankan syariah, yang tahu operasional bank syariah atau
akademisi dan praktisi yang yang mengetahui esensi dan roh bisnis
di perbankan syariah.

Lebih lanjut mengenahi data primer, karena esensi
pertanyaan/pernyataan responden berupa perbandingan sosial
wellbeing model dalam metodologi adalah hal yang relatif baru bagi
dunia akademisi dan belum diimplementasikan secara empiris
dilapangan, maka diperiukan sedikit penjelasan mengenahi
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perbandingan yang dimaksud. Persepsi responden tertentu
tersebut, dibagi lagi menjadi 2 kategori yaitu secara konsep dan
teori dan refleksi atas realitas dilapangan. Aspek penting yang akan
diuji berdasarpan persepsi adaiah

1. Komparasi Perspektif Metodologi Mainstream
{(konvensional)
Data statistik dari Bl dengan menggunakan format kinerja
berdasarkan formula rating yang digunakan oleh majalah infobank
adalah sebagi berikut:
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Berdasarkan perbandingan/komparasi data diatas, maka
secara umum penilaian kinerja perbankan syariah dengan kinerja
bank konvensional dilihat dari sudut pandang metodologi
mainstream, terlihat hampir semua ukuran variabel atau key
performance indicators (KPI), perbankan konvensional unggul
hampir disemua sektor.

2. ldentifkasi Komponen Variabel Metodologi TSR

Identifikasi variabel pada metodologi TSR yang dinyatakan
dalam rumus umum sosial wellbeing model pada institusi
perbankan syariah dan atau semua unit bisnis pada umumnya akan
meliputi:

a. Profitabilitas Usaha (X1), pada umumnya merupakan
komponen keuangan yang diterjemahkan dalam beberapa
key performance indicators {KP1) yaitu : 1). Return on Aset
{ROA); 2). Pertumbuhan laba; 3). Biaya Operasi per
Pendapatan Operasi (BOPO).
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b. Indeks Kepuasan Nasabah (X2), pada umumnya merupakan
data persepsi dari nasabah dan refleksi riilnya pada
pertumbuhan jumiah nasabah. Variabel ini terdiri dari
beberapa KP1 yaity; 4). Indeks Kepuasan Lenders; 5). Indeks
Kepuasan Borrowers; 6) Pertumbuhan nasabah.

¢. Keterlibatan (engagement) Karyawan (X3), adalah berisi
tentang keterlibatan karyawan dalam menjalankan bisnis.
Kpi yang terlibat adalah: 7). Employee satisfaction and
commitment index; 8). Employee training and education.

d. Business continuity (X4), meliputi: 9) non-performancing
fund; 10).liquidity; 11). Capital adequacy ratio (CAR); 12).
Promotion budget.

e. Community Involvement (X), terdiri dari: 13). Zakat
institusi/CSR; 14). Dakwah ke masyarakat; 15). Zakah
karyawan.

Identifikasi atas 5 variabel, yang terdiri dari 15 KPJ tersebut
diatas akan diperbandingkan dengan ukuran Kkinerja secara
konvensional baik hanya 6 KP{ dari Bl atau 5 variabel (semuanya
aspek finansial) yang kemudian di breekdown men}adx 11 KP1 oleh
tim rating Infobank.

3. Komparasi Perspektif Metodologi TSR

) Sedangkan perbandingan (sosial wellbeing model perbankan
syariah dengan kinerja perbankan konvensional) yang akan
dilakuakan meliputi beberapa aspek penting yaitu :

a. Kerangka Dasar Sosial Wellbeing Model

Sosial wellbeing disebut juga kemashlahatan. Secara
etimologi, mashiahah berarti manfaat atau suatu pekerjaan yang
mengandung manfaat. Secara sederhana, ‘wellbeing’ dapat
diterjemahkan sebagai ‘kesejahteraan’. Namun, bias-nya makna
"sejahtera’ dalam bahasa Indonesia mengakibatkan persepsi orang
terhadap kesejahteraan semata adalah soal materi. Padahal, dalam
penelitian lanjutan mengenai ‘wellbeing’ yang dilakukan oleh
beberapa universitas di Inggris, ‘wellbeing’ mencakup secal material,
non-material dan relasional di antara keduanya. Jika diterjemahkan
sebagai ‘kebahagiaan’, rasa-rasanya juga kurang sesuai walaupun
pada akhirnya ‘wellbeing’ juga mengobservasi 'state of mind’ yang
bersumber pada persepsi diri akan kepuasan hidup, Weilbeing jika
kita bicara mengenai kualitas hidup adalah kualitas yang sifatnya
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personal dan komunal di mana unsur pengukuran kualitatif muncul
sejajar di samping pengukuran kuantitatif,

Dalam metodologi TSR wellbeing diartikan suatu kondisi
yang berdimensi kemaslahatan umat. Berisikan kebajikan, bukan
saja pada sisi duniawi, akan tetapi juga pada dimensi ukhrowi.
Secara rasionalitas, pemaknaan wellbeing sebagai dependent
variable, juga berarti bahwa design sistem atau strategi organisasi
haruslah mencakup suatu dimensi yang lebih holistik. Hal ini
mencakup semua sistem pengukuran atas semua variabel yang
terlibat didalam sisteim tersebut. Dalam konteks perbankan, bahwa
kinerja hendaknya diukur tidak saja pada dimensi keuangan sesuai
dengan kehendak pemilik (shareholders) tetapi harus meliputi
semua sektor yang melibatkan semua yang lerkait dengan
organisasi (stakeholders).

b. Identifikasi Intangible value

Intangible asset merupakan nilai non moneter yang bisa
diidentifikasi, tidak memiliki wujud fistk secara nyata. Intangible
value adalah suatu ukuran nilai yang tidak tampak secara fisik dan
diharapkan akan mendapatkan manfaat ekonomi dimasa yang akan
datang bagi perusahaan.

Menurut para Ulama dan ahli ekonomi, ukuran dari
intangible value perbankan syariah, merupakan partisipasi atau
kontribusi tertentu dari institusi perbankan, masyarakat, regulator
dan pengawas dan juga dari akademisi/pakar atau pemuka dengan
masing masing harus mengindahkan kaidah moral, etika dan nilai
sosial.

Faktor pada internal perbankan adalah sumber daya
manusia, manajemen risiko, fraud, dan masih banyak aspek lainnya.
Sedangkan faktor eksternal adalah nasabah (debitor] misalnya
rendahnya keinginan dan kesadaran untuk membayar pembiayaan
dan lainnya.

c. Syariah Branding

Branding (merek) sangat penting dalam melakukan bisnis
karena brand inilah yang menjadi ciri khas dari suatu perusahaan
dalam memasarkan produknya, brand ini menjadi salah satu
pemikat konsumen untuk mau membeli produk kita, Tak jarang
kita sebagai seorang muslim sulit untuk mencari produk atau jasa
yang benar-benar sesuai syariat {hulkum) islam. Sebagai seorang
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muslim menginginkan suatu produk atau jasa yang sesuai syar’l
atau sesuai tatanan agama islam. Termasuk dalam hal perbankan.
Dalam bisnis perbankan /slamic Branding akan berhubungan
dengan kepatuhan kepada aturan Dewan Syariah Nasional dan
kepada syariat Isiam secara keseluruhan.

Islamic branding menurut pakar pebisnis Universitas Uni
Emirat Arab {UEA), Bakar Alserhan memperkenalkan Islamic
branding dalam istilah yang sarat makna sekaligus pembeda dalam
“On Islamic Branding : Brand as a Good Deeds” (journal of Islamic
Marketing: 2010). Yaitu, Islamic Branding sebagai kebajikan. Bakar
Alserhan mendefinisikan Islamic Branding dalam tigal hal yang
dilihat dari aspek: (1) kepatuhan, merek mengikuti nilai dan aturan
islam;(2) asal, merek berasal Negara muslim; (3) Konsumen, merek
ditujukan untuk konsumen muslim. {majalah sharing: 2012).

Secara realitas dilapangan, perbandingan social wellbeing
model, intangible value dan islamic branding dari sudut pandang
metodologi islam barw berupa tataran teori dan konsep dan
selanjutnya diuji dengan persepsi dan akseptabilitas publik yang
mengerti (purposive sampling). Sampai saat ini belum ada yang
mengukur kinerja organisasi berdasarkan metodologi TSR.

€. Rancangan Pengolahan Data

Penelitian ini lebih ditekankan pada observasi lapangan
dalam rangka implementasi metodologi TSR, yang ditepkan pada
identifikasi, social wellbeing model, intangible value dan
istamic/syariah branding bagi perbankan syariah di Indonesia. Data
utamanya selain, informasi penting berupa identifikasi beberapa
kondisi sosial ekonomi terkait perbankan syariah, juga yang
merupakan ukuran ufamanya adalah
pemahaman/persepsi/akseptabilitas  stakeholders  perbankan
syariah. Baik secara konsep dan teori metodologi TSR dan refleksi
kondisi riil dilapangan.

1. Data dan Rancangan Data Penelitian

Data utamanya adalah data primer yang didapatkan dari
kuesioner responden. Kuesioner ini merupakan alat pengumpulan
data bagi para stakeholders {Nasabah, karyawan dan Masyarakat)
dari bank syariah.
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Berikut adalah tabel Identifikasi kesehatan Bank Syariah &
Rating Perbankan Syariah berdasarkan metodologi konvensional
yang bersifat fokus hanya pada perhitungan aspek finansial.

No i Rasio Ukuran Kinerja

1. | CAR{Rasio Kecukupan Modal)

2. i ROA (laba sebelum pajak terhadap total asset)

3. | ROE (laba sebelum pajak terhadap total Equity)

4 NPF {rasio kemampuan bank dalam mengelela kredit bermasalah
yang diberikan bank}

5. | FDR (rasio antara jumlah kredit yang dibertkan bank dengan dana
yang diterima bank].

6. BOPO (perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan

operasional)

Table 1: Kinerja keuangan BUS UUS berdasarkan Bank Indonesia

No | Rasio Ukuran Kinerja Weighted
Aspek Permodalan
1. | CAR (Rasio Kecukupan Modal) 15%
2. | Growth of core capital [Pertimbuhan Modal Utama) 5%
Aspek Kualitas Asset
3. NPF (rasio kemampuan bank dalam mengelola kredit | 15%
4, | bermasalah yang diberikan bank) 5%
Growth Financing (pertumbuhan pembiayaan)
Aspek Rentabilitas (Kemampuan menghasilkan laba}
5. ROA ({laba sebelum pajak terhadap total asset) 7.5%
6. | ROE (laba sebelum pajak terhadap total Equity) 7.5%
7. | Growth Profit {(pertumbuhan Keuntungan) 5%
Aspek Likuiditas
8. | FDR {rasio antara jumlah kredit yang diberikan bank | 15%
9. | dengan dana yang diterima hank). 5%
Growth of 3rd Party Fund (Pertumbuhan Dana Pihak
ketiga)
Aspek Efisiensi
10. | BOPO {perbandingan antara biaya operasional dan | 10%
11. | pendapatan operasional). 10%

Net core operasional Margin {Keuntungan bersih dari
operaional utama).

Table 2 : Berdasarkan Rating Institusi Keuangan Syariah (InfoBank Team).
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Karena saat ini ukuran yang dipakai adalah hanya berfokus
pada perspektif financial, maka dalam beberapa forum kajian
akademik Prof. Sofyan S. Harahap, mengatakan “Pada
kenyataannya, bank syariah tertinggal dari bank umum
konvensional selama hampir 400 tahun. Kita tidak bisa bersaing
secara bisnis dengan mereka {bank konvensional). Kita harus
menemukan paradigma baru dan menjalankan bisnis dalam
perspelctif kita sendiri”.

Dalam penelitian ini didisain suatu ukuran yang menurut
peneliti sesuai untuk mengukur kinerja perbankan syariah sehingga
dapat menjawab kebutuhan pentingnya paradigma baru yang
sesuai dalam perspektif ekonomi syariah, yaitu dengan metodologi
Tawhidy String Relation yang merupakan svatu ukuran berdimensi
kualitas- atas kuantitas, ukuran immaterial/intangible atas
material/tangible. Sehingga pengukuran kinerja fokus pada nilai
akherat disamping pada nilai duniawi. Pengukuran ini
dimungkinkan dengan menetapkan suatu nilai atas persepsi atau
tingkat penerimaan atas moralitas, etika dan nilai-nilai sosial,
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan data primer yang
berasal dari kuesioner yang respondennya adalah stake holder.

Berikut adalah Identifikasi “Social Wellbeing Model”
Berbasis Metodologi Tawhidy String Relation (TSR} yang sesuai
dengan akhlak dan aqidah umat Islam yang bersifat tidak hanya
fokus pada perhitungan (aspek finansial}, tetapi pada dimensi
kualitas atas kuantitas, ukuran immaterial/intangible atas
material/tangible,
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Persamaan Sosial Well being function dari model
berdasarkan TSR diatas adalah :

AW(8) = k1X1(8) + k2X2(6) +k3X3(8) + KaX4(0) +... knXa(8) + Ko(6)

AW(9) = perubahan nilai Wellbeing atas suatu sistem

X1 = nilai “Pengukuran/skor Kinerja” variabel X1

k1 = bobot atau tingkat partisipasi variabel X1 dalam sistem

{8) = ukuran persepsi moralitas, etika dan nilai sosial yang melekat
pada setiap variabel

ko(6) = faktor ekternal yang tidak bisa dijelaskan oleh semua
variabel dalam sistem.

Pengukuran dengan persamaan diatas penulis asumsikan
merupakan cara pandang umat Muslim menetapkan kontruksi
model pengukuran secara matemats terhadap suatu sistem apapun
yang dialami umalt manusia dalam menjalani kehidupannya di
dunia. Harus selalu kaffah, berdimensi dunia akherat, melibatkan
unsur {§}-value dalam setiap variabel yang akan dicapainya.
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IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama ReSponden : .. (Jika berkenan ditulis)
2. Jenis Kelamin

a. laki-laki b. Perempuan

3. Umur

a. <20 tahun d. 41-50 tahun

b. 21-31 tahun e. > 50 tahun

¢. 31-40 tahun

4. Pendidikan

a. SD d. Diploma

b. SMP e. 51

c. SMA £.52

5. Pekerjaan

a. Pelajar d. wiraswasta

b. PNS & Lain-lain : v

¢. Pegawai swasta

6. Berapa lama menjadi nasabah Bank Syariah ... tahun
a. Kurang dari 6 bulan d. Lebih dari 3 tahun

b. Kurangdari 1 tahun e. Lain-lain : o

¢. 1-3 tahun

KUESIONER UNTUK STAKEHOLDERS BANK SYARIAH

Berilah tanda ” X" pada pernyataan berikut ini sesuai dengan

pilihan Saudara yaitu:

Sangat Tidak Netral Setuju Sangat
Tidak Setuju Setuju
Setuju

1 3 4 5

No | Uraian pernyataan responden,ttg | STS [TS |N |S |SS
teori dan konsep social wellbeing | 1 2 3
model, intangible value & Islamic
Branding, pada perbankan
syariah Vs konvensional.
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Identifikasi “Social Wellbeing Model” Perbankan.

Perbankan Syariah Vs kinerja Perbankan Konvensional

1.

Pengukuran kinerja Bank Syarizh
secara teori dan konseptual, sesuai
dengan methodologi TSR (sosial
wellbeing model), telah menunjukan
keberpihakan pada kemaslahatan
masyarakat.

Model pengukuran metodologi TSR,
sudah berorientasi pada
kepentingan semua pihak terkait
(stake-holders) dari pada
kepentingan pemilik (shareholders)

Faktor nasabah, karyawan dan
masyarakat harus diukur dan masuk
dalam kriteria pengukuran kinerja
perbankan syariah.

Pengukuran, non-material dan atau
intangible value pada setiap varibel
merupakan ukuran yang penting
bagi pengukuran kinerja bank
syariah.

Perbankan syariah perlu mengukur
nilai  kernaslahatan  masyarakat,
dalam kinerjanya

Kemaslahatan organisasi perbankan
syariah dalam masyarakat perlu
banyak di ukur dan didefisinikan
oleh bank syariah

ldentifikasi “Intangible Value” pada
perbankan syariah

social

wellbeing

model

1.

Secara teori dan konsep semua
ukuran variabel iimu sosial di dunia
ini selalu benar adanya, dalam satu
kesatuan, kuantitas-kualitas,
material-immaterial, raga-jiwa,
dunia-akherat, tangible-intangible.

Semua variabel perbankan
(profitabilitas, kepuasan nasabah,
kepuasan karyawan, keberlanjutan
bisnis dan keterlibatan masyarakat)
penting dan_perhu divkur intagible
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valuenya (yang meliputi moralitas
etika dan nilai nilai sosiaf)

3. | ldentifikasi intagible valuenya (yang
meliputi moralitas etika dan nilai
nilai sosial) pada setiap variabel itu
sangat penting dan perlu untuk
menjaga kemaslahatan perbankan
syariah secara institusi

4. | Identifikasi intogible valuenya (yang
meliputi moralitas etika dan nilai
nilai sosial) pada setiap variabel itu
sangat penting untuk menjaga
keadilan dan  fairness  bagi
stakeholders dan perlu

5 Identifikasi intagible valuenya (yang
meliputi moralitas etika dan nilai
nilai sosial) pada setiap variabel itu
sangat penting dan perlu untuk
pengukuran  Kinerja  perbankan
syariah.

6 Identifikasi intagible valuenya (yang
meliputi moralitas etika dan nilai
nilai sosial]) pada setiap variabel
perbankan syariah, perlu
disampaikan dalam laporan
kewangan tahunan.

Identifikasi “Shariah Branding” pada bisnis perbankan syariah

1. | Apakah secara teori dan konsep,
pengukuran social wellbeing value
dan identifikasi intangible value,
bisa menjadi keunggulan yang bisa
ditawarkan kepada nasabah bank
syariah?

2. | Apakah secara teori dan konsep,
pengukuran social wellbeing value
dan identifikasi intangible value,
pada perbankan syariah memberi
identitas agidah islami pada
institusi?

3. | Apakah secara teori dan konsep,
pengukuran social wellbeing value | O o 10 |0 0
dan identifikasi intangible value,
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pada perbankan syariah identitas
islami bagi nasabah?

4. | Apakah secara teori dan konsep,
pengulairan social wellbeing value
dan identifikasi intangible value,

pada perbankan syariah,
memberikan manfaat sosial pada
nasabah?

5. | Apakah secara teori dan konsep,
pengukuran social weflbeing value
dan identifikasi intangible value,
pada perbankan syariah,
memberikan nilai tambah bagi
nasabah?

6. Apakah secarz teori dan konsep,
pengukuran social wellbeing value
dan identifikasi intangible value, | O g |o (o g
perbankan syariah, memberikan
kebaggaan para nasabah?

Pertanyaan Terbuka

Saran saudara untuk perbaikan bank syariah:
1. Apa pendapat anda tentang Social Wellbeing Model, Pada
perbankan syariah di Indonesia

2. Apa pendapat anda tentang Intangible value, pada perbankan
syariah di Indonesia

......................

3. Apa pendapat anda tentang Islamic branding, pada perbankan
syariah di Indonesia

..................................................................................

...............................................................................................

2. Rancangan Pengolahan Data

Rancangan penelitian dibuat menjadi 2 tahap, saat tahap 1
dilakukan, lalau berikutnya kemudian dilakukan survey responden
lagi dengan, pertanyaan/pernyataan yang sama akan tetapi di-
gunakan untuk implementasi pemahaman/persepsi/akseptabilitas
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stake holders terhadap social wellbeing model, intangible value dan
islamic/shariah branding perbankan syariah di Indonesia
berdasarkan kondisi riil yang ada sekarang.

Bila kedua gambaran pemahaman/persepsi/akseptabilitas
stakeholders perbankan syariah di dapatkan, kemudian dilakunan
pemetaan, mapping dan analisis yang perlu dipublikasikan kepada
masyarakat umum sebagai suatu langkah deseminasi dan
sosialisasi.
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Research Reviewed 3

INTANGIBLE VALUE ATAS BAGI HASIL
TABUNGAN DI PERBANKAN SYARIAH

A. Identifikasi Masalah Penelitian

Studi ini adalah hasil kajian tesis Amir Muakadar SE MESy,
yang telah dipertahankan dengan baik, yang memotret persepsi
para penabung di BPRS di daerah Propinsi Bengkulu dengan judut “
Analisis Intangible Value atas Bagi Hasil Tabungan di Perbankan
Syariah : Studi kasus Penabung di Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah, Muamalat Harkat Bengkulu)

1. Pendahuluan

Perkembangan perbankan syariah secara nasional dalam
kurun wakt lima tahun terakhir menunjukan pekembangan yang
cukup pesat, terlihat dari jumlah asset dan jumlah dana pihak ke
tiga (Giro, tabungan dan Deposito) yang berhasil dihimpun.

Asset perbankan syariah pada akhir tahun 2010 mencapai
Rp.100,258 triliun. Pada posisi semester ke dua tahun 2014 jumlah
asset bank syariah mencapai Rp.257,842 trilyun, tumbuh sebesar
Rp. 157,584 trilyun atau sebesar 157% ( rata-rata pertumbuhan
asset per tahun sebesar 39,29% ).

Dalam hal penghimpun Dana Pihak Ke tiga (DPK) perbankan
syariah pada akhir tahun 2010 mencapai Rp. 77,640 trilyun. Pada
posisi semester ke dua tahun 2014 jurmlah dana pihak ke tiga
perbankan syariah mencapai Rp. 195,069 trilyun mengalami per-
tumbuhan sebesar Rp. 117, 429 trilyun atau sebesar 151 % {rata-
rata peetumbuhan dana pihk ke tiga per tahu sebesar 37,81 %).

Karakteristik sistem perbankan syariah yang beroperasi
berdasarkan prinsip bagi hasil memberikan alternatif sistem
perbankan yang saling menguntungkan bagi masyarakat dan banl,
serta menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi
yang beretika, mengedepankan nilai-nilai kebersamaan dan
persaudaraan dalam berproduksi, dan menghindari kegiatan
spekulatif dalam' bertransaksi kevangan. Dengan menyediakan
beragam produk serta layanan jasa perbankan yang beragam
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dengan skema keuangan yang lebih bervariatif, perbankan syariah
menjadi alternatif sistem perbankan yang kredibel dan dapat
dinikmati oleh seluruh golongan masyarakat Indonesia tanpa
terkecuali.

Dari observasi permulaan didapatkan data ternya bahwa
tingkat margin bagi hasil penabung di BPRS mendapatkan nilai
yang lebih rendah dibandingkan dengan bunga tabungan di bank
konvensional. Berdasarkan data yang dihimpun adalah sebagai
berikut:

U UM pm oot e o

i
;
!
.00 £

400 e
: _

3.00
200 - - e e reemn
100G

o

Berdasarkan pemahaman atas metodologi tawhidy string
relation (TSR}, bahwa nilai atas materi di dunia tidak hanya
berdimensi numerik, material atau kuantitas saja, akan tetapi juga
berdimensi immaterial atau kualitas yang selalu melekat pada
besaran material-nya. Dalam bahasa yang libih sederhana, ada nilai
tangible dan didalamnya juga melekat intangible value, dalam TSR
digambarkan sebagai berikut:

X(@) + (0) ——————Xi(6)

Pada Iangkah selanjutnya, dilakukan suatu survey
pendahuluan dengan object para penabung, apa alasan mereka
tetap menabung di BPRS, walaupun dengan tingkat margin bagi
hasil yang lebih kecil dari tabungan konvensional Didapatkan
beberapa indikasi utama yaitu: 1). Kesesuaian agidah; 2).
Kemanfaatan sosial; 3). Ketersediatan pilihan dan fasilitas; 4).
Pelayanan dan personalitas petugas.

2. Perumusan Masalah Penelitian
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Dengan mencermatl uraian diatas maka permasalahan

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

a.

Apakah Identifikasi dan Analisis Intangible Value atas Bagi
Hasil Tabungan di PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Muamalat Harkat Bengkulu pada elemen
“kesesuaian agidah” mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap minat para penabung di BPRS,

Apakah Identifikasi dan Analisis /ntangible Value atas Bagi
Hasil Tabungan di PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Muamalat Harkat Bengkulu pada elemen
“kemamfaatan sosial” mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap minat para penabung di BPRS.

Apakah ldentifikasi dan Analisis Intangible Value atas Bagi
Hasil Tabungan di PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Muamalat Harkat Bengkulu pada elemen
“ketersediaan pilihan dan fasilitas” mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap minat para penabung di BPRS.
Apakah Identifikasi dan Analisis /ntangible Value atas Bagi
Hasil Tabungan di PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
{BPRS) Muamalat Harkat Bengkulu pada elemen “pelayanan
dan personalitas petugas’” mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap minat para penabung di BPRS.

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

a.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
Mengidentifiaksi dan menganalisis /ntangable Value alas bagi
hail tabungan di PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Muamalat Harkat Bengkulu pada elemen “kesesuaian aqgidah™
umat Islam terhadap signifikansi para penabung di BPRS.
Mengidentifiaksi dan menganalisis/ntangable Value atas bagi
hail tabungan di PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Muamalat Harkat Bengkulu pada elemen “kemamfaatan sosial”
terhadap signifikansi para penrabung di BPRS.

Mengidentifiaksi dan menganalisis Infangable ‘alue atas bagi
hail tabungan di PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Muamalat Harkat Bengkulu pada elemen “ketersediaan pilihan
dan fasilitas” terhadap signifikansi para penabung di BFRS.
Mengidentifiaksi dan menganalisis /ntangable Value atas bagi
hail tabungan di PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Muamalat Harkat Bengkulu pada elemen “pelayanan dan
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personalitas petugas” terhadap signifikansi para penabung di
BPRS.

e. Secara keseluruhan studi tentang identifikasi dan analisis
Intangable Value atas bagi hasil tabungan di PT Bank
Pembiayaan Rakvat Svariah (BPRS)  Muamalat Harkat
dimaksudkan untuk desiminasi atau dakwah ekonomi islam
dalam masyarakat.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

positif bagi semua pihak yang terkait dengan bisnis dan atau
organisasi BPRS secara umum dan BPRS Muamalat Harkat
Bengkutu secara khusus antara lain:

d.

B.

1.

Bagi penelit

Menambah pengetahuan dan wawasan dan kerangka berfikir
tentang identifikasi dan analisis intmgable value dalam
organisasi (bagi hasil tabungan perbankan syariah, studi kasus
penabung di PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS),
Muamalat Harkat Bengkulu. Hal ini sangat penting terkait
dengan pengembangan operasional BPRS terutama mengenai
penghimpunan dana pihak ketiga,

Bagi Almamater

Memberi sumbangan pemikiran dalam pengembangan
pengetahuan materi terutama materi kuliah Perbankan Syariah
terutama mengenai topik BPRS secara khusus dan micro finance
institutions secara umum.

Bagi PT. BPRSMuamalat Harkat

Sebagai masukan yang bermanfaat untuk meningkatkan layanan
dan kinerja perusahaa terutam dalam penghimpunan dana
pihakke tiga (tabungan).

Bagi masyarakat atau peneliti lainnya, untuk memberikan
masukan kepada stakeholders terkait seperti, industri
perbankan syariah, nasabah peminjam, Bank Indonesia, maupun
Pemerintah untuk dapat mengambil kebijakan yang tepat untuk
mengatasi masalah-masalah yang ada dalam rangka mencapat
tujuan yang diinginkan.

Data dan Metodologi
Identifkasi Komponen Variabel
Berdasarkan data vang didapatkan dalam observasi lapangan,

atas pemahaman para penabung di BPRS. nilai (8) yang telah
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diinterprestasikan  sebagai intangible value bisa diturunkan atau
diderivasikan lagi menjadi beberapa kriteria sebagai berikut:

a. Kesesuaian Aqidah (0,)
Untuk mendapatkan nilai ukuran atas (6;), maka akan dilakukan
pengukuran persepsi para penabung di BPRS dengan dengan
identifikasi responden sebagai berikut:

1. Identifikasi kualitas nilai margin berdasarkan “kesesuaian agidah”

1.

Nilai margin atas labungan datam sisiem
perbankan konvensional (Bank BNi
sebagai contoh) berdasarkan acidah
agama isfam mengandung unsur riba
yang berarti *haram”

H
E

H

Nilai margin atas labungan dalam
perbankan syariah (BPRS) adalah
system bagi hasil dan berdasarkan
agidah agama di perbolehkan atau halal.

[-]

E
[+
[+]

H

Saya memilih yang halel walaupun nitat
kuantitasnya kecil (Rp.1 juta misalnya}
dari pada yang bernitai kuantitas besar
(Rp. § Juta) tetapi secara agidah
statusnya haram.

I

H
E
H

H

|dentitas kualifikasi halal dan haram
sangat penting bagi kehidupan saya
dalam mengelola kegiatan ekonami
{mengelola uang tabungan}.

.

H
E
H

H

Margin bagi hasil atas tabungan di BPRS
(hadal) memberi nilal ketenangan dalam
keterkaitan dengan kegialan ekonomi
lainnya.

H

H
H
E

E

Kualilas alas pendapatan (margin
tabungan) yang halal mempunyai value
atau nilai yang tidak terganiikan cleh

H

besamnya kuanfitas yang haram.

b. Kemanfaatan Sosial (9;)
Untuk mendapatkan nilai ukuran atas (8,), maka akan dilakukan

pengukuran persepsi para pemabung di BPRS dengan dengan
identifikasi responden sebagai berikut:

I1. Identifikasi kealitas nilai margin berdasarkan “kemamfaatan sosial”

1

Bila ada uang Yebih dalam keluarga akan
lebih baik dimarfaatkan oleh masyarakat
yang memeviukan dari pada disimpan
sendiri atau dianggurkan saja.

(21| (21| L]
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2. | Menyimpan uang di BPRS adalah satu
bentuk badah {membantu bagi mereka
yang sangal memerlukan untuk modal
usaha atau keperluan lafn yang sangat
mendesak.

3. | Menabung di BPRS dengan system
sesuai syariah mempunyai tingkat
kemaslahatan lebih baik dari pada
menabung di bank konvensional,

4. | Para kreditur dalam hal ini pengusaha
mikro atau masyarakat kecil lebih suka
pinjam di BPRS dari pada di bark
konvensianal,

5. | Nilai pinjaman di BPRS umumnya lebih
kecil nilainya dad pada di bank
kanvensional sefingga uniuk jumlah
nilai tertentu, fingkat kemaslahatan
taburigan i BPRS lebih besar daripada
di bank konvensional.

6. [ Secaraumum BPRS lebih disukai oleh

masyarakat daripada bank

konvensional,

(-]
[~]
(-]
=]
(]

(-]
(]
[+]
(2]
]

(-]
[~]
[+]
(=]
(]

H
H
!
H

(2]
[]

¢. Ketersediaan Pilikan dan Fasilitas (0;)

Untuk mendapatkan nilai ukuran atas (6;), maka akan dilakukan
pengukuran persepsi para penabung di BPRS dengan dengan
identifikasi responden sebagai berikut:

lIL. entifikasi kualitas nilai margin berdasarkan “ketersediaan pilihan atau fasilitas”

1. Dilokasi tempat para penabung berada
3] |[<]

mempunyai 2iternatif (ada bank lain)
dalam menyimpan uang.

2 Kegiatan menabung dan menarik uang
di BPRS sudah mendapatkan layanan
yang levelnya sebanding dengan bank
konvensional.

3 Dalam kegiatan menabung dan
menarik uang di BPRS ada semacam
nilel sosial dan atau spiritual,

4, Fasilitas pelayanan BPRS sudah cukup
bagus dan sebanding dengan
pefayanan di bank konvensional.

5. Jaminan resiko atas tabungan di BPRS
sudah sama atau selevel dengan di
bank konvensional.

6. Usaha untuk bertransaksi di BPRS
sudah sama atau selevel dengan di
bank konvensional.
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d. Pelayanan dan Personalitas Petugas (8,)

identifikasi responden sebagai berikut:

Research Reviewed 3:
Intangible Value atas Bagi Hasil Tabungan di Perbankan Syariah

Untuk mendapatkan nilai ukuran atas (0,), maka akan dilakukan
pengukuran persepsi para penabung di BPRS dengan dengan

|V, Identifikasi kualitas nilai margin berdasarkan “pelayanan dan personality petugas”

1.

Pelzyanan transaksi keuangan oleh
pelugas di BPRS sudah sama dan sefevel
dengan pelayanan pelugas di bank
konvensional.

(4]

Para pelugas BPRS lebih mengetahui
{secara personality lebih dekat} daripada
bank konvensianal,

Dalam proses pembukaan dan penutupan
tabungan di BPRS tebih mudah daripada
bank konvensional.

Secara hubunganfpribadi apakah para
penabung merasa lebih dekat atau iebih
merasa nyaman
berinteraksiberkomunikasi dengan
petugas bank syarigh danpada bank
konvensional

Para pegawai bank syariah lebih
peduliflebif memperhatikan pata
perabung ika dibandingkan dengan para
pegawai bank konveasional.

Para pegawai bank syariah sering
melibalkan penabung dalam kegiatan
keluarga atau pribadi dibandingkan
dengan para pegawai bank konvensional.

2. Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan survey pendahuluan,

berupa
lapangan, interviewed calon responden dan FGD

observasi

terbatas

didapatkan suatu kerangka penetapan atas, difinisi operasional
variabel sebagai berikut:
a. Kesesuaian Agidah (8:), adalah data primer, persepsi dan
akseptabilitas para penabung di BPRS atas nilai bagi hasil
tabungan mereka. Data ini diukur dengan skala Likert (5)
dengan nilai maksimum 5, nilai minimum 1 dan nilai tengah

3

b. Kemanfaatan Sosial {02) adalah data primer, persepsi dan
akseptabilitas para penabung di BPRS atas nilai bagi hasil
tabungan mereka. Data ini diukur dengan skala Likert (5)
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dengan nilai maksimum 5, nilai minimum 1 dan nilai tengah
3

c. Ketersediaan Pilihan atau Fasilitas {83), adalah data primer,
persepsi dan akseptabilitas para penabung di BPRS atas nilai
bagi hasil tabungan mereka. Data ini diukur dengan skala
Likert {5} dengan nilai maksimum 5, nilai minimum 1 dan

.nilai tengah 3.

d. Pelayanan dan Personalitas Petugas [84), adalah data primer,
persepsi dan akseptabilitas para penabung di BPRS atas nilai
bagi hasil tabungan mereka. Data ini diukur dengan skala
Likert (5) dengan nilal maksimum 5, nilai minimum 1 dan
nilai tengah 3.

C. Pengolahan Data

Pengolahan data dengan menggunakan format yang yang
meliputi semua rangkaian, hubungan antar variabel dan cara
penyelesaian secara matematis dan statistik sudah dikerangkakan
dalam metodologi TSR, karenanya pengolahan data hanya
menggunakan statistik sederhana

1. Hasil Kuesioner Responden
Berdasarkan data dari kuesioner responden didapatkan data
hasil pengukuran nilai-8 (skala Likert [S)) Sebagal berlkut.
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2.

Data Identifikasi atas Intangible Value

DATA_ 1_ DATA__2 DATA_3_ DATA__4
Mean 4047845 3701814 3895692 3.803197
Median 4.000000 3.656667 4.00G000 4.000600
Maximum ~ 5.000000 4833333 4833333 5000000
Minimum  3.000000 3166667 2833333 3.000000
Std. Dev.  0.316446 0.31164% 0.314666 0.397326
Skewness 0349383 0574702 -0.395061 0.103285
Kurlosis 4182722 3393525 4700263 2790773
Jarque-Bera 11.55868 9.040442 21.53051 0.529489
Probabiliy  0.003091 0.010887 0.000021 0.767402
Sum 5850333 5441667 572 6667 587 0000
Sum  Sq.
Dev. 1462015 14.17952 14.45616 23.04875
Observation
&s 147 147 147 147
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D. Kesimpuian dan Saran
1. Kesimpulan

Dari hasil proses analisis data dan pembahasan yang telah

dipaparkan pada bab IV dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
a. Identifikasi dan Analisis Intangible Value atas Bagi Hasil

Tabungan di PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Muamalat Harkat Bengkulu pada elemen “kesesuaian agidah”™
mempunyai pengareh yang signifikan terhadap minat para
penabung di BPRS, dengan nilai tertinggi yaitu sebesar 4,05.
Identifikasi dan Analisis Intangible Value atas Bagi Hasil
Tabungan di PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Muamalat Harkat Bengkulu pada elemen “kemanfaatan sosial”
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat para
penabung di BPRS.tetapi mempunyai nilai rata-rata yang paling
rendah yaitu sebesar 3.

Identifikasi dan Analisis Intangible Value atas Bagi Hasil
Tabungan di PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Muamalat Harkat Bengkulu pada elemen “ketersediaan pilihan
dan fasilitas” mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
minat para penabung di BPRS, dengan nilai rata-rata scbesar
3,90.

Identifikasi dan Analisis Intangible Value atas Bagi Hasil
Tabungan di PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)
Muamalat Harkat Bengkulu pada elemen “pelayanan dan
personalitas petugas” mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap minat para penabung di BPRS, dengan nilai raia-rata
sebesar 3,99. '

2. Saran

Setelah melihat hasil analisa dan pembahasan penclitian di atas

terkait dengan Identifikasi dan Analisis /ntangibie Value atas Bagi Hasil
Tabungan di PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Muamalat
Harkat Bengkulu, maka perlu dilakukan kebijakan-kebijakan berikut:

a. Berdasarkan Identifikasi dan Analisis Intangible Value atas

210

Bagi Hasil Tabungan di PT Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) Muamalat Harkat Bengkulu pada elemen “kesesuaian
agidah” mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat
para penabung di BPRS denga nilai paling tinggi . Ini
merupakan modal yang cukup bagus untuk semua pihak baik
itu pihak Otoritas Jasa Keuangan, Pihak Managemen Bank
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Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Muamalat Harkat , pihak
MUI ( majelis Ulama Idonesia) untuk lebih meningkatkan
perannya masing-masing dalam hal mensosialisasikan tentang
Bank Syariah , sehingga diharapkan kedepan semakin banyak
lagi masyarakat yang tertarik untuk membuka rekening
tabungan di PT BPRS Muamalat Harkat

. Identifikasi dan Analisis Intangible Value atas Bagi Hasil
Tabungan di PT Bank Pembiayaan Rakyatr Syariah (BPRS)
Muamalat Harkat Bengkulu pada elemen “kemanfaatan sosial”
mempunyai pengaruh yang  signifikan terhadap minat para
penabung di BPRS dengan nilasi  yang paling rendah maka
disarankan kepada manajemen /pengurus PT Bank Pembiayaan
Rakyat Syanah (BPRS) Muamalat Harkat Bengkuln unmuk
lebih sering malakukan  kegiatan-kegiatan sosial yang
tujuannya untuk memberikan edukasi sehingga masyrakat
sekitar lebih memah:ni (entang kemanfaatan sosial

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait dengan /fniangible
valie atas bagi hasil tabungan dengan objek penelitian vang
lebik luas, baik berupa nasabah Bank Pembiayaan Rakvat
Syaiah (BPRS) lain di [uar propinsi Begkulu atan nasabah dari
Bank Umum Syariah (BUS)

. Perlu dilakukan pengembangan penelitian megenai intagible
value dengan pembahasan materi yang lain seperti intangible
value atas bagi hasil pembiayaan mudharabal, pembiayaan
musyarakah, atan Intangible value atas margin pembiavaan /
piutang Murabahah, Tjarah, Istisna dan vang lainya.
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Research Reviewed 4
TSR PADA ALOKASI BELANJA
PEMERINTAH DAERAH

A. Identifikasi Masalah Penelitian

Studi ini adalah hasil kajian tesis Purwadi SE, yang telah
selesai dilalukan akan tetapi belum diuji dan dipertahankan dalam
sidang. Memotret persepsi dan akseptabilitas masyarakat, dalam
hal ini yang berdomosisli di Kabupaten Bekasi atas Alokasi Belanja
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota se-Indonesia Tahun 2013
berdasarkan laporan resmi Kementerian Dalam Negeri yang dirilis
tahun 2014. Selanjutnya studi ini diberi judul “ Pengukuran Tingkat
Kemaslahatan Umat (Social wellbeing model) atas Alokasi Belanja
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota.

1. Pendahuiuan

Satah satu instrumen kebijakan fiskal yang digunakan oleh
Pemerintah Daerah di seluruh Indonesia dalam melakukan
pelayanan publik, dengan tujuan agar dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi, peningkatan kesejahteraan masyarakat
serta terus melakukan pembangunan di berbagai sektor yang
tertuang di dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD). APBD vyang direncanakan setiap tahun dengan
mendapatkan persetujuan dari Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD), pada prinsifnya menunjukkan sumber-sumber Pendapatan
Daerah, seberapa besar alokasi belanja daerah untuk mendukung
pelaksanaan program/kegiatan dan sumber-sumber pendapatan,
serta pembiayaan yang muncul apabila terjadi surplus atau defisit.
Sumber Pendapatan Daerah tentunya saat ini masih bersandar
pada penerimaan pajak dan retribusi daerah ditambah dengan
dana transfer dari pemerintah pusat serta bisa juga berasal dari
lain-lain Pendapatan Daerah yang sah.

Secara teori, anggaran pendapatan belanja daerah (APBD)
mempunyai fungsi alokasi. Artinya, anggaran harus diarahkan
untuk menciptakan lapangan kerja dan kesempatan kerja,
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mengurangi pengangguran, pemborosan sumberdaya,
meningkatkan efisiensi dan efektifitas pembangunan ekonomi dan
daya saing daerah. Dalam bentuk pelayanan publik di daerah,
tentunya berkorelasi erat dengan kebijakan belanja daerah. Belanja
Daerah merupakan seluruh pengeluaran yang dilakukan oleh
pemerintah daerah untuk mendanai seluruh program/kegiatan
yang sudah direncakan dan berdampak langsung maupun tidak
langsung terhadap pelayanan publik di daerah,

Identifikasi atas alokasi belanja pemertintad daerah tahun
2013 adalah sebagai berikut:

Bkl N R g ¥4, Tt s
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Dan bila disederhanakan dalam bentuk data akan seperti berikut:

No. |Resume Alokasi Pos Belanja APDB 2013 Se-Indonsesia
1 |Belanja Pegawai (langsung+tak langsung) 49,0965%
2 |Belanja Barang modal [investasi) 25,3064%
3 |Belanja Barang & lasa {(kansumnabel dan perawatan) 18,5488%
4 |Belanja lain lain (Bantuan, Hikah, Subsidi dan lain lain) 7,0483%
Total 100,0000%,

Penelitian ini selanjutnya untuk mengkritisi kondisi yang ada
dengan menggunakan metodologi tauhidy string relation (TSR).

2. Identifikasi model Kinerja Berdasarkan Metodologi TSR

Dalam perspektif TSR, semua varfabel atau sub-sistem dalam
suatu sistem adalah variabel endogenous, yang mempunyai
peranan yang sama secara organik dalam sistem dan saling terkait
satu sama lainnya. Semua anggota sub-sistem juga mengalami
proses perubahan, semacam learning process oleh waktu yang
disebut evolusi. Proses kejadian tersebut di atas kita sebut
interaksi, Integrasi dan Evolusi (proses HE).

Implementasi TSR dalam konteks kemaslahatan atau
kebajikan, dan atau secara umum disebut sebagai social wellbeing
maodel tersebut diatas, kemudian dianalisis untuk menjelaskan dan
memahami persealan empiris dilapangan yang mempunyai dampak
dalam kehidupan sehari hari terhadap umat manusia dengan
mengacu pada prinsip prinsip dasar atau premis TSR sesuai dengan
esensi ajaran Islam.

Secara umum variabel yang terpilih, menjadi tolok ukur
kinerja suatu kerja Organisasi/Institusi meliputi:

a. Alokasi Belanja Pegawai (X1)

b. Alokasi Belanja Modal (X2)

c. Alokasi Belanja Barang & Jasa (X3}
d. Alokasi Belanja lain-lain (X4)

Variabel tersebut diatas sebenarnya telah dijabarkan
menjadi beberapa (ratusan, bahkan ribuan) KPl, yang sudah
dilakukan penyelarasan terhadap sasaran strategi untuk
menggambarkan kinerja Pemerintah Daerah.

Dan berdasarkan perspektif TSR, dimana setiap variabel
telah  mengalami ©proses fnowledge induced-(0), dan
Wellbeingfunction selalu sebagal dependent variable adalah sebagai
berikut:
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AW(0) = kO(B) + K1X1(8) + k2Xz(6) +k3X3(0) + k4Xs(6)

Penjelasaan lebih lanjut, apakah (8) bisa diidentifikasi oleh

instrument atau alat ukur dengan ukuran tertentu? (8} adalah
bagian dari ilmu Aflah (©) yang untuk sementara waktu (batasan
atau skop dalam studi ini) adalah 3 komponen utama yaitu
moralitas, etika dan nilai nilai sosial. {(8) dinilai berdasarkan
persepsi dan akseptabilitas masyarakat.

3. Perumusan Masalah Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana

mengidentifikasi pengukuran distribusi belanja daerah, baik secara
umum dan atau secara Khususnya adalah :

a.

Bagaimana  pengukuran  Social ~ Wellbeing Model
(Kemaslahatan} atas distribusi  belanja daerah di
Kabupaten/Kota 2013 di Indonesia berdasarkan metodology
tawhidy string relation (TSR} ?

Apakah nilai-8 atas “belanja pegawai” mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kemaslahatan?

Apakah nilai-8 atas "belanja modal” mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kemaslahatan ?

Apakah nilai-B atas “belanja barang dan jasa” mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kemaslahatan ?

Apakah nilai- atas “belanja lain-lain” mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap kemaslahatan ?

4. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan yang utama dalam penelitian ini adalah untuk

mengidentifikasi dan menjawab masalah penelitian sebagaimana
tercantum dalam perumusan masalah penelitian, sebagai berikut:

a.
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Mengetahui  pengukuran  Social ~ Wellbeing Model
(Kemaslahatan) atas distribusi  belanja daerah di
Kabupaten/Kota 2013 di Indonesia herdasarkan metadologi
tawhidy string relation {TSR) ?

Mengetahui apakah nilai-8 atas “belanja pegawai”
mempunyai  pengaruh  yang  signifikan terhadap
kemaslahatan 7

Mengetahui apakah nilai-® atas “helanja modal” mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kemaslahatan ?
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d, Mengetahui apakah nilai-8 atas "belanja barang dan jasa”
mempunyai  pengaruh  yang  signifikan  terhadap
kemaslahatan 7

e. Mengetahui apakah nilai-@ atas “belanja lain-lain”
mempunyai  pengaruh  yang  signifikan  terhadap
kemaslahatan ?

Penelitian ini juga diharapkan mampu memberi manfaat
akademis, terutama kepada para akademisi muslim khususnya dan
masyarakat Indonesia pada umumnya dalam berbagai hal,
diantaranya:

a. Memberikan gambaran kepada pihak pihak vyang
berkepentingan seperti Pemerintah Pusat maupun
Pemerintah Daerah dalam pengukuran kemaslahatan atas
distribusik belanja daerah sesuai dengan konsep TSR,

b. Mensosialisaasikan kerangka pemikiran TSR, menjelaskan isi
utama TSR dan mengimplementasikan TSR dalam bentuk
empiris pada kebijakan pemerintah.

c. Menyajikan identifikasi struktur dan pedoman yang sesuai
dengan sacial science, berupa konsep pendekatan wellbeing
dengan memasukkan unsur moralitas, etika dan nilai nilai
sosial dalam setiap variabel yang disajikan. Dimensi tHap
variabel menjadi lengkap yaitu kuantitas dan kualitas dalam
satu kesatuan [unity).

d. Dalam pemahaman similaritas, kondisi diatas memberi
pemahaman kehidupan manusia di dunia yang harus
dipandang secara kaffah atau lengkap, yaitu dimensi Dunia
dan Akherat.

B. Data dan Metodologi

Data yang ada dan tersedia masih dalam bentuk outline atau
garis besarnya saja, tidak termasuk detail XP1 penyusunnya.
Sehingga terlihal sangat sederhana dan hanya terdiri dari 4 variabel
saja, padahal dilapangan bisa terdiri dari ribuan buah data.

1. Identifkasi Komponen Variabel

Pengertian atas identifikasi variabel adalah kelompok atau
momenklatur alokasi belanja yang secara umum didefinisikan
secara baku oleh Pemerintah. Dan untuk mempermudah
pemahaman atas kelompok tersebut diatas hanya terdiri atas 4
kelompok alokasi belanja, yaitu:
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a. Belanjd Pegawai
Adalah belanja yang diperuntukan kepada pegawai berupa
benefit {gaji)] dan renumerasi lainnya seperti tunjangan
tunjangan kinerja statis {TKS) atau tunjangan kinerja dinadis
TKD dan beberapa sebutan yang lain. Disamping itu ada alokasi
untuk Belanja pegawai tidak langsung, seperti biaya
pendidikan/training, rapat dan berbagai kegiatan lain. Semua
belanja pegawai bisa berupa belanja pegawai langsung maupun
belanja pegawai tak langsung.

b. Belanja Modal
Belanja Modal atau istilahnya adalah investasi adalah alokasi
belanja daerah yang digunakan untuk pembelian marang modal.
Misalnya pembangunan infrastruktur baru, seperti membangun
PDAM, membangun akses jalan baru, penyertaan modal ke
badan usaha pemerintah daerah (BUMD).

c. Belanja Barang atan Jasa
Belanja barang dan jasa yang dimaksudkan adalah belanja
barang atau jasa dalarn rangka operasional Pemerintah Daerah,
misalnya membeli barang barang yang habis dipakai
{konsumabel). Termasuk dalam kategori ini juga belanja barang
atau jasa dalam rangka perawatan aset yang dimiliki oleh
Pemerintah Daerah, misalnya memperbaiki jalan yang rusak.

d. Belanja Lain lain
Adalah belanja atau pengeluaran yang disebabkan oleh banyak
hal terutama untuk kegiatan yang bersifat darudat (bencana
alam) atau hibah dan bantuan dalam rangka kesejahteraan
masyarakat, dan atau dalam bentuk hibah ke masyarakat.

Berdasarkan perumusan variabel sesuai dengan masalah dan

tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini merupakan penelitian

yang bersifat eksploratif dengan model empiris alokasi belanja

Pemerintah Daerah, dengan perspektif Islam (metodologi TSR).

Metode analisis dikembangkan untuk memenuhi model yang telah

dikembangkan sebagaimana tercantum dalam persamaan berikut:

Y = k1.X1+k2.X2+k3X3+k4X (secara konvensional).
AW(0)=k0(0)+k1X,(0)+kZX2{0)+k3X3(0) +k4X4(0) (secara Islam)
AW(0)=Dm(1)+Dm(2)+k1X;(8)+k2X2(0])+k3X3{0) +k4X4(6) +k5X5(0)

Selanjutnya metode analisis akan dikembangkan dan
meliputi beberapa hal, diantaranya adalah sebagai berikut:
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a. Analisis deskriptif untuk mendeskripsikan faktor terkait dengan
Nash Allah atas alokasi belanja Pemerintah Daerah (Dm(1). Dan
yang terkait dengan ketaatan terhadap segala regulasi dan
kebijakan pemerintah (Dm{2})

b. Analisis kuantitatif yang didapatkan dari interviewed
terstruktur dari para ahli dan praktisi yang terkait dan FGD
untuk menentukan:

1} Nilai (ki) atau bobot/kontribusi berdasarkan kebijakan
pihak berwenang.

2) ldentifikasi nilai iariabel (Xi), adalah pencapaian kinerja

atas variabel X {dalam hal ini tidak ada data yang tersdia).

¢. Analisis data hasil survey responden untuk mendapatkan hasil

kuantifikasi atas persepsi nilai (8) yang diproksi sebagai

moralitas, etika dan social value atas variabel X pada institusi
perbankan di Indonesia.

2. Data
Berdasarkan hasil yang didapat dari penyebaran kuesioner
dengan responden yang terpilih (purposive), karena perlu

penjelasan atas model pengukuran kemaslahatan, sebagai berikut:

Hasil Pengukuran moralitas, etika,

No. |Resume Alokasi Pas Befanja APDE 2013 Se-Indonesia Alokasi Pengukuran : niati-nilai sosial. Skala Likert (1
Kinerja 5)

1 |Balanja Pegawai [langsungviak langsung) 43,10% na 2,467

2  |Belarja Bacang modal 25,31% fia 2,804

3 [Belanja Bamg & Jasa 1855% na 2,573

4 |Belanja lain lain (Rantuan, Hihah, Subsidi dan lain ain} 7.05% na 238

Total 100%

Sedangkan berdasarkan pengajuan (pertanyaan terbuka)
untuk persepsi dan akseptabilitas masyarakat tentang alokasi
pengeluaran daerah diperoleh hasil sebagai berikut:

No, |Resume Alokasi Pos Belanja APDB 2013 Se-Indonesia Alokasi Ekspektasi
Responden
1 |Belanja Pegawai (langsung+tak langsung) 49,10% 27,67%
2 |Belanja Barang modal 25,31% 18,45%
3 |Belanja Barng & Jasa 18,55% 9,47%
4 |Belanja lain lain (Bantuan, Hibah, Subsidi dan lain lain) 7,05% 44,42%
Total 100% 100%

C. Analisis, Kesimpulan dan Rekomendasi
1. Analisis
Data atas persepsi dan akseptabilitas masyarakat atas data
Alokasi Belanja Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota se-Indonesia
tahun 2013, dengan responden sebanyak 41 orang yang telah
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dijelaskan maksud dan tujuannya secara rinci dan mereka berada
diwilayah Kabupaten Bekasi. Dalam hal ini dari segi jumlah terlalu
kecil dan kurang memadai, begitu juga tentang lokasinya. Akan
tetapi sebagai pilot project hal ini akan sangat membantu dalam
menterjemahkan cara pengukuran kemaslahatan alokasi belanja
Pemerintah Daerah berdasarkan perspektif masyarakat Dalam
bahasa politik, melibatkan masyarakat {evaluasi, moralitas, etika
dan nilai nilai sosial, pada setiap alokasi belanja) dalamn proses
pembangunan.

Keberanian mengukur nilai-(8) yang berisi moralitas, etika
dan nilai-nilai sosial pada setiap alokasi belanja, dalam organisasi
sektor publik harus menjadi bagian dari pemgembangan keilmuan
bahwa keberadaan dan keterlibatan masyarakat dalam pengukuran
memang diperiukan.

2. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan
beberapa hal sebagai berikut:

a. Hasil pengukuran nilai-(8) secara umum kurang baik. Hasil
pengukuran atas semua variabel menunjukan nilai dibawah
rata rata. Belanja pegawai dengan nilai-(8} 2,467; belanja
barang modal dengan nilai-{0)2,801; belanja barang & jasa
dengan nilai-(8) 2,573; belanja lain lain dengan nilai-(0)
2,366. Hal ini menunjukan penilaian masyarakat atas ukuran
morai, etika dan nilai sosial Pemerintah Daerah atas alokasi
belanja daerah relatif rendah.

b. Secara khusus nilai-(#) tertinggi pada “Belanja Barang
Modal” dan nilai-(8) terendah pada Belanja lain lain. Ada
dua hal penting yang perlu diperhatiakan atas
kemungkinan/interpretasi masyarakat: 1). bahwa wujud
nyata {outcome) atas alokasi belanja yang paling terkesan
dibenak masyarakat adalah belanja modal; 2). Pemerintah
Daerah kurang mensosialisasikan kegiatan yang non-fisik,
sehingga tidak di-apresiasi masyarakat.

¢. Berdasarkan pertanyaan terbuka, masyarakat punya
penilaian tersendiri untuk mengukur berapa % seharusnya
belanja daerah dialokasikan. Penilaian ini tentu bukan
otoritas masyarakat akan tetapi hanya sebagai informasi
atau feedback saja.
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d. Berdasarkan feedback tersebut di atas, (ternyata responden
cukup mengerti) didapatkan hasil yang mempunyai korelasi
logis. _
1) Nilai nilai-(@) terbesar pada “beda” alokasi Pemerintah

Daerah dan feedback masyarakat terkecil.
2) Nilai nilai-(8) terkecil pada “beda” alokasi Pemerintah
Daerah dan feedback masyarakat terbesar.

3. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, disampaikan
beberapa hal terkait yang diusulkan sebagai rekomendasi:

a. Metodolagi TSR sangat cocok untuk diimplementasikan
dalam upaya pengelolaan keuangan Pemerintah Daerah
dalam hal transparansi dan akuntabilitas publik, dimana
unsur masyarakat dilibatkan dalam pengukuran. Variabel
pengelompokan atas pengeluaran bisa dikembangkan
menjadi puluhan atau ratusan sesuai dengan kebutuhan.

b. Dalam perhitungan riil, diperlukan pengukuran kinerja (yang
pada data saat ini belum ada), bila memungkinkan hal ini
menjadi langkah reformasi birokrasi dimana semua
penanggung jawab pengeluaran belanja daearh dituntuk
untuk melaporkan ukuran kinerjanya kepada masyarakat

c. Pengukuran tingkat kemaslahatan umat (social wellbeing),
alatas alokasi belanja Pemerintah Daerah selama ini belum
dilakukan. Harus ada keberanian untuk melakukan, agar kita
mudah mengelolanya dan agar mudah mencapai tujuannya.

d. Bila konsep metodologi TSR ini bisa diterima oleh
masyarakat, maka hendaknya “Pengukuran Kemaslahatan
Umat” harus secepatnya dilakukan.
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Workshop
MENYUSUN PENELITIAN

BERBASIS METODOLOGI TSR

Pada umumnya sampai saat ini, motodologi penelitian
sebagai dasar acuan keilmuan pada penyusunan prosedur umum
penelitian dan atau petunjuk dalam melakukan tahapan proses
penelitian, adalah metodologi yang berbasis pada keilmuan dengan
epistemologi human rationality sebagai fondasinya. Kondisi
selanjutnya, kerangka berpikir yang berbasis logika, statstika, dan
matematika menjadi kitab suci bagi kebanyakan peneliti, dengan
kata lain masih mengacu pada mazhab mainstream. Tentu saja
mazhab mainstream masih sangat valid sampai sekarang ini, dan
belum ada yang mampu menggeserkan kokohnya peranan i,
sampai suatu waktu krisis keuangan USA tahun 2008, dan
kemudian beberapa expert mulai mempertanyakan, kenapa bisa
krisis dimana sumua data tersedia disana dan banyak ahli disana?

Bagi kita, sebagai orang awampun mulai bertanya,
sejujurnya apakah ukuran keberhasilan dalam kehidupan ini?
Kekayaan material, kecanggihan teknologi, kemakmuran atas segala
sumber daya atau kebahagiaan dalam menikmati hidup? Terserah
pada pribadi masing masih dalam menetapkan pilihan, akan tetapi
bila pilihannya adalah yang terakhir maka boleh diperiksa lagi,
lebih bahagia manakah "masyarakat di USA atau masyarakat di
Bangladesh”? Pertanyaan ini tak perlu dijawab, karena memang tak
perlu dibandingkan. Semua punya persepsi dan perspektif atas
kehidupan masing masing. Semua punya ukuran dan referensi
masing masing.

Kembali ke cerita tentang “kalao ada orang kaya berkumpul,
909% non muslim” memberi beragam interprestasi, setidaknya dua
hal penting, yaitu:

a. Bahwa ukuran atas “kaya” adalah ukuran umum yang
digunakan dalam metodologi dan epistemologl human
rationality. Padahal umat muslim punya metodologi sendiri
yang berbasis dalil aqli dan naqli, yang tentu saja berbeda
secara metodologi dan epistemologi.

223



Pengantar Metodologi Islam

b. Bahwa ukuran muslim, non-muslim dalam identifikasi
kekayaan adalah semacam intimidasi superioritas human
rationality atas berbagai macam aspek kehidupan.

Akibatnya dalam menilai sesuatui atas berbagai ukuran
variabel kehidupan yang diperbandingkan sampai saat ini terasa
kurang menunjukan fairness. Misalnya, suatu object A (bank
" konvensional) dan B (bank Syariah) diperbandingkan dengan
menggunakan dengan menggunakan kaidah ukuran metodologi
konvensional, maka bank konvensional akan selaiu dominan. Tetapi
tidak akan demikian, bila sebaliknya. Kenyataan ini harus
memberikan keberanian kita, umat muslim Indonesia untuk
menetapkan metodologi dan epistemologi Islam, untuk bisa
diimplementasikan pada semua aspek pengukuran atas variabel
kehidupan manusia saat ini dan wilayah negara Indonesia, yang
kebetulan bukan negara Islam, walau komposisi penduduknya
sekitar 88% beragama Islam. Metodologi dan epistemologi Islam
yang telah dikembangkan cleh para pakar dan cendekiawan muslim
saat ini sudah sangat banyak, hanya saja masih terfokus pada kajian
ushul figih atau hukum Islam. Belum fokus pada berbagai aspek
variabel kehidupan, misainya dibidang ekonomi dan keuangan.

Untuk lebih jelasnya, intisari dalam bab sebelumnya
dibuatkan semacam tabel, mengenahi model dan dasar perhitungan
sebagai berikut:

Mainstream Perspektif TSR/islamic Perspektif
1. | Model Dasar
Persamaan/Fungsi + Social wellbeing model
+ Umumnya Model dalam AW(B)=k1X1(8) + k2X2(6)
bentuk Regresi Linier. +k3Xa(0) + kaXa(8) + k5Xs(0) +
o Y=+ B1X1+B2X2+ ko(0)
B3.X3 +PB4X4+B4X4 + £ | » Signifikansi oleh par’tl(:lpatory
» Identifikasi signifikan level (ki)
oleh nilai koeffisien ¢ Mudah dan sederhana, sudah
+ Perhitungan rumit, banyak dilakukan secara
dengan statistik dan empiris
matematik ¢ Sangat mudah diterapkan
» Model valid secara teori, dalam ilmu sosial
statistik dan matematik
2. | Maksud dan Tujuan
Pengukuran + Selalu fokus pada social
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* Focus pada variabel yang
terpilih {sebagai
dependent variable)

+ Teknik perhitungan
menggunakan statistik
dan matematik.

* Fokus pada nilai opti-
malisasi/maksimalissi

» Menungkinkan, substitusi
dan ceteris paribus

wellbeing atau kemaslahatan
umat W(0}

Dalam berbagai kasus
ditetapkan oleh kebijakan {nilai
ki)

Mencari kemungkinan terbaik
dengan menggunakan simulasi
Semua variabel endogen, tak
ada substitusi dan tak ada
ceteris paribus.

Isu dan perspektif

+ Focus pada isu yang
spesifik

+ Kuatdi perhitungan

Focus pada masalah yang
holistik dan komprehensif
Kuat di pengukuran (ilmu
sosial)

« Optimation or maximation * Sinergy and complementarity

Sedangkan detail pengukuran atas variabel yang terlibat
dalam model umum adalah sebagai berikut

Mainstream Perspektif TSR/Islamic Perspekuf

1. | Model persamaan

Y= a+f1.X1+B2X2+83X3 +

B4.X4+ B4X4+ @

e Yang terhitung adalah
variabel

¢ Konsen pada nilaf efisiensi

* Nilai A adalah faktor

AW(0)= k1X1(8)+k2X2(0)+ k3Xa(0)

+ k4X4(0) + k5X5(0) + k0{6)

* Yang terhitung sistern {ruang
lingkupnya lebih besar, dari
variabel).

+ Konsen pada kemaslahatan

« k((B) adalah kondisi minimum

koreksi requirement
¢ Untuk kajian teori ¢ untuk implementasi
2. | Identifikasi variabel (§iXi) kiXi(@)

¢ Hanya berisi ukuran
numerik/material saja

+ Nilai tangible

+ Ukuran dunia

¢ Materjal dan im-material (6)
¢ Tangible dan intangible
¢ Duniawi dan akherat

Bagaimana mengatasi masalah agar perbandingan muslim
non-muslim  dalam pengukuran variabel kehidupan umat,
utamanya bidang ekonomi dan keuangan ini menjadi fair? Kita
harus melakukan pengukuran dengan benar. Dengan perspektif dan
sudut pandang Islam. Dengan metodologi Islam.

A. Identifikasi Masalah Penelitian
Pengembangan bidang ilmu ekonomi dan keuangan Islam,
merupakan masalah dan tantangan bagi semua umat Islam.
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Disadari atau tidak kontribusi dan peran serta umat Islam dalam
memajukan ilmu ekonomi dan keuangan Islam akan sangat
berpengaruh. Darimana memulainya? Sebagaimana sejarah
pengembangan atas ilmu mengingatkan bahwa kemajuan besar
selalu dimulai dari hal kecil, dalam hal ini melalui riset dan
penelitian, para akademisi. Umat Islam harus mulai menggunakan
metodologi Islam dalam segala macam penelitiannya. Bagaimana
melakukan penelitian (terutama bidang ekonomi dan keuangan)
dengan metodologi Islam.

Mari memulai dengan beberapa tahapan, sebagaimana
dijelaskan dalam beberapa bab terdahulu yaitu : -

» Identifikasi dan Kriteria Teori

Identifikasi dan kriteria atas teori dari metodologi lIslam
harus memenuhi beberapa yang sudah dijabarkan dengan baik
oleh Fuqani, H {2013) sebagai berikut:

= Teori yang bisa men-sinkron-kan antara nash nash dalam Al
Qur'an dan Hadist dengan realitas kehidupan umat Muslim.
ljma dari para Fugaha berupa interprestasi yang benar dari
cendikiawan muslim, sangat dipertukan.

* Teori yang bisa menjelaskan tindakan dan kebiasaan umat
manusia secara comprehensif dan terintegrasi. Meliputi
tinjauan atas manfaat dan mudharat dan implikasi lainnya
terhadap kehidupan masyarakat.

= Teori yang bisa menbantu mempermudah mencapai tujuan.
Diperiukan suatu identifikasi yang lebih dalam untuk
menggambaran suatu ukuran atas tujuan yang hendak
dicapai dengan merancang suatu metode tertentu sebagai
alat ukurnya,

e Premis #1 TSR : Complexity and Endogeneity

Mengikuti kaidah complexity dan endogeneity, sebagaimana
dinyatakan dalam dan dideskripsikan dengan baik oleh Choudhury,
M,A.,(2014) sebagai berikut:

Yang dimaksudkan dengan cakupan terminologi kompleks
adalah suatu kondisi yang tidak terkontrol, tidak terprediksi dan
tidak terdedefinisikan dengan presisi untuk menggambarkan suatu
model interaksi atau hubungan antar variabel. Dalam bahasa
sederhana diartikan bahwa, dalam ilmu sosial tak ada formula atau
medel yang pasti, seratus persen benar atau exactly right,
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sebagaimana yang banyak ditemui dalam ilmu alam. Konsekuensi
logis dari kondisi yang kompieks ini adalah banyaknya alternatif,
kemungkinan atau possibifity yang harus diakomodasi dalam
penyelesaian masalah sosial..

Dalam pemahaman yang sederhana diilustrasikan bahwa
endogeneity adalah suatu karakter atas variabel yang ada dan
melekat, menjadi bagian yang tak terpisahkan didalam sistem atau
objek pengamatan. Setiap variabel mempunyai peranan atau
kontribusi tertentu yang melekat dalam sistem, karenanya adalah
suatu konsekuensi logis bilamana setiap variabel secara organik
mempunyai pengaruh dalam sistem.

» Premis #2 TSR : Participatory Among Agents

Istilah participatory among agents adalah interprestasi dari
kondisi similaritas kata complementarity yang dikembangkan
bersama oleh Prof Choudhury M,A., dan Prof. Sofyan S,H. Kemudian
Suriadi (2013} mengembangkannya dalam model matematika
paling sederhana, mudah dimahami dan kemudian mudah untuk
diimplementasikan dalam ilmu empiris, terutama dalam berbagai
pengukuran kinerja organisasi.

o Premis #3 TSR : Wellbeing Function

Wellbeing function adalah suatu model akhir dari
pengukuran suatu object, dimana semua variabel sudah dilakukan
knowledge induced-8, cakupan atas variabel bersifat holistik dan
komprehensif dan fokus pengukuran pada wellbeing atau
didefinisikan sebagai kemaslahatan. Intisari metodologi TSR
sebagaimana dikerangkakan oleh Prodf Choudhury, M,A, adalah
model pengukuran yang berupa rumus umum W=/£(Xi{8),6).
¢ Modified Balance Scorecard {BSC) Sebagai Alat Ukur

Pada tataran pengukuran semua besaran secara empiris,
direkomendasikan  alat ukur yang digunakan  untuk
menggambarkan suatu model pengukuran atas wellbeing function
adalah BSC yang dimodifikasi sesuai dengan pengukuran atas
varaibel. Tentu saja dengan berbagai metode yang secara umum
sudah banyak digunakan secara empiris dalam metodologi
konvensional {mainstream)

1. Menetapkan Topik Penelitian
Sebelum menetapkan atau memilih topik penelitian, ada
baiknya kita perhatikan dengan lebih seksama yang dituliskan oleh
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Prof. Sofyan Safri Harahap dama bukn kuliah “Researh
Methodology, an Islamic perspective”, yang menetapkan beberap
langkah penelitian berdasarkan perspektif Islam sebagai berikut:

a. Memahami secava mendalam, apa filosofi, paradigma, sistem,
metodologi dan teknik yang dipakai dalam sistem sekuler
yang berkuasa saat ini.

b, Mempelajari secara mendalam kekuatan, kelemahan dan
kesalahannya.

c. Mempelajari nilai nilai Islam secara komprehensif dan secara
khusus, yang relevan dengan metodologi ilmiah.

d. Memakai metodologi dan teknik yang sesuai dan membuang
yang tidak sesuai dengan nilai nilai Islam.

e. Menyusun dan memformulasikan metodologi dan teknik
sesuai dengan perspektif Islam.

f. Melakukan evaluasi secara terus menerus dan dinamis
formula yang dirumuskan tadi dan  melakukan
penyempurnaan disana-sini,

Mari kita perhatikan dengan teliti atas anjuran no.1 sampai
dengan no 4 diatas, selain berisi anjuran secara normatif, juga
mengandung makna bahwa membangun metodologi Islam tidak
harus diawali dengan menerapkannya hukum Islam {figih) secara
langsung dalam kehidupan saat ini, akan tetapi dengan mempelajari
dari kondisi yang ada dan kemudian menginduksinya dengan
kaidah atau esensi ajaran lIslam. Sedangkan anjuran no.5 sampai
dengan no.6 adalah tuntutan atas para peneliti Islam untuk berani
menyusun dan memformulasikan perspektif Islam. Dan kemudian
secara terus menerus untuk mengevaluasinya,

Berdasarkan pengamatan penulis, topik penelitian yang
terkait dengan ekonomi Islam, masih terdiri atas dua aliran besar
yaitu terkait denmgan ilmu figih (hukum Islam) dan atau objek
ekonomi Islam akan tetapi dilakukan proses yang masih mengacu
pada metodologi dan teknik sekuler/konvensional. Dengan
semangat membangun ekonomi Islam, para peneliti harus mualai
berani untuk menetapkan suatu “metodologi Islam”, dari mana
asalnya tidak terlalu penting dan melakukan evaluasi secara terus
menerus, menjadi bagian penting dana tanggung jawab moral
akademis bagi umat muslim, Selanjutnya Prof S5 Harapan
mengatakan ... diharapkan nilai nilai Islam, terutama konsep
Tauhid bisa dimasukkan ke dalam metodologi dan teknik penelitian.
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Selama ini dalam konsep metodologi dan teknik konvensional nilai
nilai ketuhanan relatif tidak dihargai. Tuhan tidak boleh ikut campur
dalam rumusan metodologi dan teknik penelitian fimiah”.

Bagaimana menetapkan topik penelitian, yang relevan
terhadap ekonomi Islam? Apakah harus berupa objek penelitian
yang secara formal sudah diverifikasi oleh Pemerintah sebagai
institusi [slam (zakat, wakaf, bank syariah, pasar modal syariah,
asuransi syariah, reksa dana syariah, sukuk dan sebagainya)? Atau
sistem yang harus disesuaikan dengan kajian ilmu figih? Banyak
kemungkinan jawaban yang mencerminkan beragam interprestasi
atas satu permasalahan. Banyak pilihan dan berikut tema penelitian
yang sedang berlangsung:

e Identifikasi dan Analisis Nilai Nilai Syariah {kemaslahatan
umat) Pada Bisnis Jual Beli Mobil Bekas.
o Nilai Kemaslahatan “Project Financing” Pada Pengolahan

Sumber Daya Alam

+ Membangun ldentitas Pasar Tradisional Syariah, Studi kasus

di Bengkulu.

¢ Pengukuran Nilai Kemaslahatan Umat, pada Alokasi Belanja

Pemerintah Daerah.

Harus ada keberanian untuk menetapkan penelitian
ekonomi Islam berbasis pada metodologi dan teknik Islam, dengan
topik yang sangat beragam, berani melakukan sesuatu yang selama
ini belum teridentifikasi, padalam masih dalam koridor atau
cakupan ekonomi Istam. Mari kita bertanya pada diri sendiri,
beranikah kita?

2. Menyusun Sistem Sebagai Kerangka Penelitian

Setelah berani menetapkan topik penelitian, langkah
selanjutnya yang perlu dan harus dilakukan beberapa tahapan
pengembangan ide dengan cara menyusun kerangka penelitian.
Kerangka penelitian ini adalah suatu objek yang menjadi fokus
konsiderasi pengukuran. Untuk lebih mudah memahaminya, maka
objek penelitian tadi kita anggap sebagai suatu sistem.

Sebagaimana layaknya suatu sistem, tentu saja terdiri dari
beberapa sub-sistem atau atau boleh juga di sebut sebagai variabel.
Dalam objek yang berupa organisasi/institusi bisnis atau organisasi
publik lainnya, variabel ini sering disebut sebagai critical success
factors (CSF}. Untuk lebih mudahnya, katakanlah sistem yang sudah
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kita definisikan mempunyai 5 variabel utama, yaitu X1, X2, x3, X4
dan X5. Dalam pola pikir kita, sistem yang kita gambarkan adalah
masih dalam pola pikir konvensional, sesuatu yang bisa dimaklumi
dan dibenarkan menurut ketentuan sebagaimana disebutka dalam
kaidah “an Islamic perspective’ menurut Prof. S§ Harahap. Kita
gambarkan dalam cakupan model sebagai berikut:

0

Dalam gambar diatas, sistem yang didefinisikan terdiri dari 5
variabel, dan dalam batasan himpunan ((1), yang artinya bahwa
sistem tersebut masih dalam ruang lingkup ilmu Aliah.

a. Esensi Variabel Dalam Metodologi Islam

Pertanyaan selanjutnya, bila kita mengadopsi Islamic
methodology, dimana letak esensi syariah lslam berada dalam
sistem tersebut diatas? Pertanyaan ini perlu mendapatkan
pemikiran dan pemahaman bersama (yang lebih luas), bahwa
esensi syariah perlu didefinisikan. Sebagai apa? Mari kita lihat

gambar berikut:
Pada banyak penelitian terkait ekonomi syariah,

fnenempatkan nilai esensi syariah adalah menjadi suatu variabel
yang berada dalam sistem. Varibel tersebut diatas hisa berupa
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variabel yang ada atau tambahan satu variabel. Fungsi dan
peranannya layaknya sebagi suatu sistem, dan dalam analisanya
menjadi bagian yang perlu ditonjolkan. Misalnya, pada kasus
penelitian “Poverty reduction”, variabel Zakat/infak/Shodakah
menjadi varaibel yang berperan dalam mengurangi kemiskinan,
diantara beberapa variabel yang lain. Dan secara matematis
memang menggambarkan hal yang demikian. Pada Penelitian,
produktivitas unsur unsur shariah (ketaatan beragama) menjadi
variabel dan kemudian dihitung peranannya terhadap tingkat
produktivitas,

Mari kita perhatikan gambar yang menurut Premis 3# TSR
adalah sebagai berilub:

Q

Bila suatu sistem dilakukan knowledge induced-6, maka akan
mengalami kaidah sebagai berikut:
£i(X1,X2,X3, X4, X5) + (6) —» fi ( X1(8), X2(8), X3(8), X4(6), X5(6), (6))

Artinya, bahwa semua variabel yang ada dalam sistem
mengalaimi perubahan, menjadi variabel knowledge induced-g, dan
didalam sistem terdapat satu variabel baru yaitu variabel
penginduksi, variabel-8. Esensi syariah dalam variabel yang baru
bukan saja ada tambahan variabel penginduksi (yang terdefinisikan
sebagai esensi syariah) tetapi juga semua variabel yang ada dalam
sistem telah mengalami sutu perubahan knowledge induced-6.
Dalam bahasa yang sederhana bila variabel X1 adalah suatu
besaran profit oriented, yang umumnya berupa target besaran nilai
material/numerik/tangible tertentu telah mengalami perubahan
{esensi syariah) menjadi suatu besaran yang berdimensi material
dan im-material, numerik dan non numerik atau tangible dan
intangible. Dalam bahasa sederhana, mencari profit tetap terukur
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akan tetapi profit yang mengedepankan esensi syariah (moralitas,
etika dan nilai nilai sosial).
b. Model Hubungan Antar Variabel

Dalam menyusun hubungan antar variabel, terdapat
berbagai macam hubungan yang menggambarkan suatu pola
interaksi dalam suatu sistem yang telah didefinisikan. Biasanya, ada
referens] kuat yang menjadi acuan atas penetapan suatu pola
hubungan antar variabel. Beberapa model yang sering digambarkan
adalah sebagai berikut:

Figure 1
Proposed conceptual model of task-based factors influencing the perceived success
of a copreneurnial business
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Pola hubungan seperti gambar diatas, sangat spesifik, yang
didapatkan dari hasil penelitian atau referensi penelitian terdahulu
dalam suatu object tertentu.

Dalah hal yang lebih sederhana pola hubungan yang sering
kita jumpai adalah pola yang memunjukan hubungan independent
variable ke dependent variable, baik tergambar secara langsung,
atau melalui variabel perantara (intervening variagble) sebagaimana
ditunjukan dalam gambar dibawah ini:
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Dalam suatu kondisi yang sangat kompleks, mengingat
begity rumitnya hubungan antar variabel terutama dalam ilmu
sosial, maka semua possibility mempunya kemungkinan terjadi,
termasuk termasuk pola atau model yang digambarkan diatas.
Menurut Premis 1# TSR tentang complexity dan indogeneity
hubungan itu harus digambarkan secara lengkap yang melibatkan
semua potensi kemungkinan, sebagai berikut:

Sistem f (Xi})
{X1,Xx2,X3...X11})

Dalam gambar diatas semua, potensi model digambarkan,
dan dengan tidak mengurangi peran setiap variabel. Akibatnya,
persamaan yang terjadi banyak (secara sentak atau simultan) sekali
dengan semua variabel mempunyai potensi yang sama untuk
menjadi dependent variable. Hal yang demikian disebut sebagai
simultaneous equations. Madel yang terbentu dalam persamaan juga
masih merukan suatu fungsi (pengaruh variabel) bukan merupakan
persamaan yang sudah pasti dengan identifikasi koefisien dan
model independent - variables. Secara matematis digambarkan
sebagai berikut:

X1 = f1( X3, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11)
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XZ = fa( X1, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11)

X3 = f3(X1, X2, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10, X11)

X4 =f4 (X1, X2, X3, X5,X6, X7, X8, X9, X10, X11)

X5 = f5 [ X1, X2, X3, X4, X6, X7, X8, X9, X10, X11)

X6 = f [ X1,X2, X3, X4, X5, X7, X8, X9, X10, X11)

X7 = f7{ X1, X2, X3, X4, X5, X6, X8, X9, X10, X11)

X8=fa(X1,X2,X3,X4, X5 X6, X7,X9,X10, X11)

X9 = fo( X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X10,X11)

X10 = f10( X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X11)

X11=fuu(X1,X2, X3, X4, X5, X6, X7, X8, X9, X10)

Bila digambarkan secara sederhana, model yang
digambarkan dalam hubungan variabel adalah salah sat
kemungkinan dari banyak sekali kemungkinan. Kalo
pertanyaannya, apakah model tersebut benar? Maka pasti
jawabannya benar dengan tingkat posibiliti yang tertentu.

Dalam berbagai hasil penelitian, dengan asumsi data dinamik
dan time series yang cukup panjang, evaluasi modelnya bukan
hubungan langsung antar variabel, akan tetapi merupakan korelasi
antara dua variabel yang akan diperbandingkan. Hal ini memberi
pendekatan yang lebih baik, dan merupakan kecenderungan
pengolahan data dengan alat ekonometrik. Pada umumnya
menggunakan vector authoregression (VAR) atau vector error
correction mode (VECM]}, dalam sofware eviews.

Dimanakah letaknya variabel syariah, dalam memandang
poia hubungan antar variabel? Dalam hal ini masih dalam konteks
pemahaman dengan metode konvensional. Cara berfikir seperti ini
diperbolehkan merurut Prof SS Harahap dalam “an Islamic
methodology”. Secara umum, hubungan antar variabel dalam suatu
sistem menurut, metodologi Islam belum terdifinisikan dengan baik
untuk menghasilkan model perhitungan atau pengukluran
numerik.- Karenanya masih harus mengikuti pola Premis 2# TSR
dan Premis 3# TSR dan kemudian menggunakan alat ukur yang
sesuai dengan lceperluan.

¢. Penetapan Dependent Variable atau Fokus Pengukuran,
Pertanyaan sederhana yang sering muncul, variabel mana
yang harus menjadi dependent variable? Dengan konsekuensi atas
pilihan bahwa variabel tersebut menjadi fokus pengukuran. Hal ini
menjadi penting untuk diperhatikan sebelum menetapkan, karena

234



Workshop: Menyusun Penelition Berbasis Metodologi TSR

dengan metodologi konvensional dan persamaan simultan yang di
modelkan, segala kemungkinan bisa dilakukan.

Hal penting yang harus menjadi perhatian adalah penetapan
dependent variable sangat membantu untuk fokus pada pengukuran
tertentu saja. Disamping itu, secara konventional penetapan
dependent variable juga sering dilakukan dengan maksud tertentu,
misalnya melakukan optimalisasi atau maksimalisasi dengan
melakukan operasi matematis yang diperlukan terhadap
independent varighle. Misalnya, untuk maksimalisasi profit, pelu
dilakukan penghematan berbagai biaya operasional.

Dalam metodologi Islam dengan Premis 1# TSR,
maksimalisasi dan optimalisasi memang tidak perlu dilakukan,
karena tak akan pernah menyelesaikan persoalan. Yang
dikehendaki adalah suatu proses simulasi, memerlakukan semua
variabel dengan baik dan memilih kemungkinan terbaik.

Pertanyaannya, bagaimana menetapkan dependent variable?
Dalam metodaologi Islam, sebagaimana diidentifikasi oleh Furqani,
H adalah dengan menetapkan nilai kemaslahatan (social wellbeing)
sebagai dependet variable. Suatu ukuran kebajikan buat semua
variabel yang terlibat Dan bagaimana mendapatkan social
wellbeing? Urutannya adalah sebagai berikut: 1} ikuti premis 1#
TSR; 2). Ikuti premis 2# TSR; 3). Ikud premis 3# TSR; 4) ikuti
premis 1# TSR lagi, dengan semua variabel sudah dalam knowledge
induced-8; 5). Tkuti premis 2# lagi, denga semua variabel sudah
dalam knowledge induced-6. Hingga ditemukan rumus umun social
wellbeing sebagai berikut:

AW(8)= K1X1(8)+ k2X2(8)+k3X3(0)+k4X4(8)+K5X(B) +k6X6(B)+k0(8)

3. ldentifikasi dan Penetapkan Variabel

Bila sistem sudah terbangun, maka perscalan selanjutnya
adalah bagaimana memilih dan menetapkan variabel? Pertanyaan
ini nampak sederhana dan akan mudgah untuk dijawab, akan tetapi
bila salah dalam menetapkannya, perscalan yang rumit akan
muncul dikemudian. Karenanya, penulis menganjurkan untuk tetap
hati hati dan teliti sebelum ditetapkan sebagai variabel. Pertanyaan
ecil yang sering mampir dibenak kita, adalah berapa banyak
variabel dalam sistem yang harus ada? Secara jujur, penulis tak bisa
menjawab dengan tepat. Menurt kaidah kompleksitas, mestinya ada
banyak sekali variabel dalam sistem. Persoalannya, seberapa besar
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itu sudah dianggap mewakili, menjadi sangat relevan untuk
dididkusikan dan diklarifikasi. Tak ada konsesus tentang hal ini.

a. Problem Umum Penetapan Variabel

Masalah umum yang sering terjadi saat penetapan variabel
dalam sistern adalah 2 hal utama yaitu tco much lacking dan
overlapping. Keduanya mempunyai pengaruh yang cukup signifikan
terhadap validitas pengukuran sistem. Perhatikan gambar dibawah
ini:

Too much lacking Qverlapping Perfect Complementary

Bila penetapan variabel dalam sistem yang sudah
didefinisikan terlalu kecil ruang lingkupnya, maka secara
keseluruhan sistem yang kita ukur menjadi tidak akurat, dan
kurang mendapatkan manfaat sepert] diperkirakan. Sebagai suatu
confah vyang sering kita dengar disekitar kita mengenahi
pengukuran kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS), yang diukur
dengan beberapa variabel kehadiran {absensi), upacara bendera
dan kepatuhan terhadap atasan, maka sebenarnya hal itu
merupakan bagian kecil saja dari ukuran kinerja (sistem) yang
seharusnya.

Demikian sebaliknya, bilamana variabel yang ditetapkan
cakupannya cukup besar akan tetapi banyak diantaranya yang
merupakan pekerjaan yang tumpang tindih, maka ukuran sistem
yang dikehendaki menjadi kurang mengena. Kondisi yang sangat
ideal dalam satu pengukuran, kita menngunakan apa yang disebut
sebagi perfect complementary, atau komplemen sempurna adalah
suatu gambaran yang hanya mungkin terjadi dalam ranah teori saja.

Melihat kenyataan yang demikian adanya, maka dalam
tataran implementasi selalu ada faktor yang terjadi diluar perkiraan
akal pikiran manusia, Dalam bahasa manajemen sering disebut
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sebagai force major, suatu kondisi tertentu yang tak terdifinisikan,
umumnya terjadi karena faktor bencana dan kejadian extra
ordinary lainnya.

b. Penetapan Variabel Menurut Metodologi Islam

Menurut metodologi Islam, pemilihan dan penetapan suatu
variabel dalam sistem harus bersifat holistik, mempunyai cakupan
yang menyeluruh. Maksudnya agar meliput dari seluruh sendi
ruang lingkup dalam sistem tersebut. Untuk lebih memudahkan
dalam pemahaman, mari kita lihat daftar variabel dalam sistem
herikut ini

CAR [capital adequacy ratic}
ROA (return on asset)

ROE {return on equity)

NFF [nan performing fund)
FDR (fund to deposit ratio)
BOPO (hiaya operasi per

Sedangkan pengukuran rating, oleh lembaga yang kredibel di
Indonesia sebagai berikut:

bW -

o

P ~e:|‘u;é_v— ration léA'R)‘
Growth of core capital

MPE (Non Performing Financing)
Growth of Financing
s P

ROA [return on Asset)
ROE {return on equity)
Growth of profit

FDR (fund to deposit ration)
Growth of 3rd panty fund (DPK)

BQ/PQ {operation costfop.rev} -
Net core aperational margin
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Bila diamati secara teliti maka akan kelihatan, bahwa
metode pengukuran atas kinerja Bank Syariah tersebut diatas
berdasarkan perspektif bisnis masih sangat valid dan dipercaya
oleh para praktisi. Akan tetapi bila dipandang dari segi metodologi
Islam, pengukuran tersebut diatas kurang memenuhi kriteria
holistik, karena masih cenderung berorientasi pada bisnis yang
mengedepankan kepentingan shareholders. Sedangkan metodologi
Islam mementingkan stakeholders, kemaslahatan para pihak.

Sebagai perbandingan coba lihat pengukuran social wellbeing
yang serupa dengan kinerja, untuk institusi BPRS kecil di Bengkulu
sebagai berikut:

Sedangkan untuk menggambarkan nilai atau ukuran
minimum requirement adalah sebagai berikut: L

17 {Business Regulation

Mandatory

{Shariah compliance}

Kembali lagi pada pertanyaan awal, bagaimana memilih,
menyeleksi dan menetapkan variabel dalam sistem yang sudah
didefinisikan? Pada dasamya tak ada nasehat yang 100% benar,
akan tetapi ada beberapa petunjuk untuk melangkah yang perlu
diperhatikan, berdasarkan metodologi Islam:
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1} Bahwa penetapan variabel harus memperhatikan kaidah
holistik, secara esensi material mampu mengisi ruang
lingkup yang ada dalam sistem. Konsep dasar balance
scorecard {BSC) yang membentangkan semua sektor secara
seimbang dalam organisasi, perlu dikembangkan untuk
implementasi pemilihan variable, Sebagaimana, pe,ilihan
tingkat prioritas yang sering dogunakan dalam ilmu
manajemen.

2) Pemilihan variabel juga harus mencerminkan sasaran
objectif suatu sistem, atau dengan kata lain variabel adalah
critical success factors (CSF) dari organisasi. Variabel yang
tidak mempunyai dampak langsung terhadap organisasi tak
perlu dimasukan dalam sistem.

3) Harus menggambarkan suatu link, atau hubungan antara
satu dengan lainnya sebagaimana dijelaskan dalam premis
1# TSR,

4. ldenttifikasi dan Penetapan Key Performance [ndicators
(KPI)

Penetapan KPl merupakan derivasi atau turunan dari
variabel. Derivasi ini harus mempunyai dua unsur pokck yaitu
cascading dan alignment. Cascading artinya bahwa KPI adalah hasil
turunan dari variabel (top-down), atau bila diungkapkan secara
terbalik (bottom-up) vaitu kumpulan dari semua KPl {secara
complemen) harus bisa menjelaskan maksud yang tercakup dalam
terminologi variabel. Sedangkan alignment, artinya bahwa
pemilihan/penetapan KPl harus selaras dan sesuai dengan variabel.

Identifikasi KP! sebelum ditetapkan merupakan hal yang
sangat penting untuk dilakukan, karena secara teori KP] adalah
sumber utama atas ukuran penilaian sistem. Dalam kriteria yang
sederhana KP1 harus memenuhi syarat SMART ({specific,
measurable, attainable, realistic dan time-bond). Utamanya, adalah
bisa diukur atau terukur, maksudnya bahwa penetapan KPI itu
sudah harus bisa diprediksi untuk bisa dinkur dengan berbagai
macam alat ukur dan teknik pengukuran tertentu.

Penetapan KPl juga perlu hati hati mengenahi, bagaimana
pengukuran dilakukan. Dalam studi kasus tertentu kegagalan
menerapkan ukuran KPl dengan berbagai alasan (susah/mudah
nya mendapatkan data) merupakan merupakan faktor penting
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dalam menentukan tingkat keberhasilan dengan KPI di lingkup
empiris dan praktis, pada perusahaan/organisasi bisnis.

Apakah dalam metodologi Islam, pengukuran KPI ini terkait
dengan pengukuran 8-vafue? Pada umumnya tidak, karena 8-value
dirancang untuk tidak melekat pada KPI akan tetapi hanya akan
melekat pada variabel. Namun demikian, karena metodologi Islam
akan mengukur material dan im-material atau tangible dan
intangible, maka pemahaman KP! dan cara menngukurnya
merupakan hal yang penting juag. Berikut ini adalah contoh
derivasi KPI dari instansi bisnis:

‘“'_,‘.H N T . R A
CENL0150 'GPEX Pracormment | COAGERY

| A Mnﬁmw.’mwu;dm

2 Opsarard R - .- . K R S s
'GENLIIST LA achi P por | oussmRey =% x
|6EN-01392 :Eﬂnﬂhh{hunnmnl] | QUAKTERLY 0% x 1
[GEN-DI92 Yo emoreriries P ousmmay 0% i 15
'GEN-DIN ey T et i oueemey | ox¥ %

ST

15%

100%

smummu.' B N T

1
IGENO3%E  User satinfaction Sobmet of 1T Surver] i
mm
GEN-DOIT TR GA i QUANTERLY - ! Ritio 024
GEN-GO0ZS  NOAGA CUARTERLY -l S ]
‘BEN-T01L 60K BA | ousaTemy ! % 0

GENOTE W

B. Menetapkan Cakupan Penelitian dalam metodologi TSR

Menetapkan cakupan penelitian, merupakan pembatasan
atas sistem yang telah dan akan didefinisikan, kemudian membuat
hipotesis permasalahan dan analisis terhadapnya. Dalam
metodologi Tslam, sudah diberikan suatu model umum (social
wellbeing model} yang bisa dimanfaatkan untuk mengkontruksi
berbagai persoalan atau sistem yang akan diteliti. Setelah sistem,
variabel dan KPI terdifinisikan dengan baik, maka pada umumnya
cakupan penelitian dalam metodologi Islam meliputi:

a. Penetapan model kemaslahatan umat (social wellbeing
medel} atas, sistem yang terdefinisikan tersebut.

b. Mengukur nilai “kemaslahatan umat” dan atau penetapan
rating yang akan digunakan untuk perbandingan atas sistem
yang sejenis.

¢. Pengukuran f-value atau intangible value yang melekat pada
setiap variabel

d. Pengukuran nilai material atau pencapaian atau kinerja atas
ukuran materiak.
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e, Melakukan evaluasi atas 6&-value atau intangible value
berdasarlan peran serta stakeholders.

f. Melakukan evaluasi terhadap nilai tingkat partisipasi
variabel (ki)

Dan masih banyak lagi variasi yang bisa dilakukan dalam
penetapan cakupan peneliian. Disampaing itu model empiris
memungkinkan untuk diimplementasikan pada institusi/lembaga
berbasis syariah, organisasi bisnis, organisasi sektor publik dan
berbagai jenis organisasi lainnya. Sedangkan tingkat kedalaman
materi atas cakupan tersebut diatas, masih cukup memberi
tantangan untuk dieksplorasi lebih lanjut.

1. Penetapan Terminologi dan Definisi Sistem dan Cakupan

Penelitian
Penetapan terminologi atau definisi sistem selain merupakan

kaidah utama, proses atau tahapan penelitian dan merupakan dasar
yang sangat penting dalam menetapkan pola hubungan antara
sistem dan variabel. Pertanyaan sederhana yang mungkin terjadi
adalah, manakah yang lebih penting untuk didefinisikan teriebih
dahulu sistem atau variabel? Pada kenyataannya 2 kemungkinan
tersebut bisa saja terjadi. Misalnya :

a. Pada penelitian yang bersifat implementasi dilapangan,
dengan data primer, biasanya sistemnya didefinisikan dulu
kemudian dilakukan derivasi sub-system atau variabel, dan
dilanjutkan pada penetapan key performance indicators
(KPI) misalnya mengukur  kemaslahatan  BPRS.
Kemaslahatan BPRS diproksi sebagai kinerja Islami BPRS.

b. Pada penelitian yang bersifat teori, dengan data sekunder
(time series), data sebagai variabel sudah ada terlebih
dahulu, kemudian didefinisikan sistemnya. Misalnya data
yang tersedia adalah income perkapita (IC), tingkat
pendidikan (EL), tingkat penyerapan tenaga kerja (ER),
tabungan masyarakat (SV) dan tingkat consumsi (C5), lalu
bagaimana mendefinisikan sistem sebagai kemaslahatan?
Kemaslahatan yang dikerangkakan adalah suatu index yang
meliputi semua variabel yang ada (IP, CS, SV, EL, ER),
selanjutnya disebut sebagai index-8. index-0 adalah suatu
variabel baru dan kemudian dijadikan sebagai suatu sistem
dengan ruang lingkup meliputi seluruh variabel yang ada.
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Dalam sistem yang terbentuk dan variabel yang
terdefinisikan, variabel manakah yang akan menjadi dependent
variable? Hal ini menjadi sangat penting karena peranan dependent
variable dalam suatu formula adalah fokus pengukuran dari sitem
tersebut. Pertanyaan selanjutnya apakah boleh setiap variabel
menjadi dependent variable? Pada tataran teori dan atan
perhitungan statistik atau matematis semua variabel yang ada
dalam sistem memungkinkan untuk menjadi dependent variable
atau fokus pengukuran. Akan tetapi daam realitas atau
implementasi secara riil dilapangan adal beberapa hal tidak
memungkinkan. Misalnya suatu sistem organisasi terdiri dari 5
variabel (X1 profitabilitas, X2 aspek nasabah, X3 aspek karyawan,
X4 aspek keberkanjuatn bisnis, X5 aspek masyarakat), bila
dependent variable-nya adalah X1 maka secara normatif organisasi
tersebut diatas hanya akan mencari untung saja dengan modifikasi
variabel lain. Demikian juga bilamana variabel lain yang menjadi
dependent variable.

Dalam hal tersebut diatas perlu didefinisikan variabel baru
sebagai dependent variable yang dikerangkakan akan terdiri dari
semua variabel yang ada (X1, X2, X3, X4 dan X5). Variabel baru ini,
cakupannya bisa diinterprestasikan sebagai suatu sistern,

2. Proses Model Premis 1# TSR

Sebagaimana dijelaskan dalam bab terdahuly, dalam premis
1# TSR akan mengkerangkakan suatu sistem dengan beberapa
variabel didalamnya sebagai suatu bentu atau pola berdasarkan
kaidah “complexity and endogeneity”. Bila suatu sistem yang
dinotasikan sebagai f(Xi), terdiri dari beberapa variabel (X1, X2, X3,
X4, X5) didalamnya, maka notasi mamematikanya bisa
digambarkan sebagai berikut:

SR = f{X1,X2, X3, %4, X5)
dan secara serentak akan terbentuk persamaan simultan sebagai
berikut:

X1=f[X2 X3,X4,X5)

X2 = f(X1,X3, X4, X5)

X3 =f{X1,X2,X4,X5)

X4 = f(X1,X2,X3, X5)

X5 = f(X1, X2, X3, X4)
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Secara sederhana, pemahan proses model dalam premis 1#
TSR, pada suatu sistem yang sudah teridentifikasi mempunyai
beberapa variabel adalah sebagai berilut:

a. Akan terbentuk suatu persamaan simultan yang terdiri dari
beberapa persamaan, dengan kemungkinan setiap variabel
mempunyai peranan yang sama untuk menjadi dependent
variable.

b. Semua variabel (X1, X2, X3, X4, X5} adalah endogenous
variabel, tak bisa direduksi, atau diganti dengan variabel lain.

c¢. Hubungan yang terbentuk dalam persamaan sangat
kompleks {tidak linier) dan sangat sulit untuk diestimasi.
Secara filosofi premis 1# TSR ini memberikan suatu

gambaran tentang pola hubungan antar varibel yang sangat
kompleks sebagaimana terjadi dalam ilmu alam. Hal ini memberi
pemahaman yang logis, bahwa premis 1# TSR adalah penjelasan
tentang suatu sistem dengan cakupan yang sangat luas, sangat
kompleks, sangat sulit diestimasi dan tidak linier. Gambaran yang
serupa bila kita memandang bintang bintang di langit pada malam
hari.

3. Proses Model Premis 2# TSR

Proses pada premis 2Z# TSR adalah suatu konsep
participatory among agents (PAA}, suatu proses yang mengikuti
atau menjabarkan lebih lanjut pada premis 1# TSR. Secara spesifik,
definisi pada sudah valid sebagai suatu bentuk konsep yang
diterapkan dalam ilmu sosial, dimana jenis variabenya juga bisa
diinterprestasikan sebagai variabet ilmu sosial.

Pada dasarnya dalam ilmu sosial, penjabaran fungsi yang
sangat kompleks sebagai mana yang dijelaskan dalam premis 1#
TSR, tidak cocok atau tidalk mungkin untuk menyelesaikan sistem
dalam ilmu sosial {ekonomi dan kenangan misalnya). Model
formula sebagaimana dimaksudkan PAA sangat cocok untuk
diterapkan dalam ilmu sosial, berdasarkan terminologi pemahaman
dan pengertian sistem.

Dalam bahasa matematis juga didapatkan metode
pengukuran atas persamaan yang ada dengan sistem dan variabel
(X1, X2, X3, X4, X5) sebagai beirkut :

AX1=K1X1 + k2.X2 + k3.X3 + k4.X4 +K5.X5

AX2 =K1X1 + k2.X2 + k3.X3 + k4.X4 +K5.X5
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AX3 =k1X1 + k2.X2 + k3.X3 + k4.X4 +K5.X5

AX4 = k1X1 + k2.X2 + k3.X3 + k4.X4 +K5.X5

AX5 =k1X1 + k2.X2 + k3.X3 + k4.X4 +K5.X5

Perhitungan tersebut diatas didapatkan dari metode
ekonometri yang sudah banyak digunakan oleh para ahli, yang pada
intinya adalah perhitungan atas delta/perbahan atau varian atas
satu dependent variable pada suatu waktu {t=n), adalah merupakan
kontribusi dari beberapa variabel yang ada dalam sistem dengan
tingkat contribusinya masing masing pada watu {t=n-1).

Secara aktual dalam ilmu sosial dengan variabel yang lebih
komplek dari variabel ilmu alam, maka formula penyelesaian
persamaan simultan sebagaimana premis 1# TSR hampir tidak
mungkin dilakukan, dan harus ditmasformasi ke dalam persamaan
sebagai mana dijabarkan dalam premis 2# TSR. FAA adalah rumus
matematika yang paling sederhana atau bahasa slank nya adalah
matematika tukang sayur. Simplifikasi model ini menjadi sangat
penting untuk digunakan dalam penelitian.

Secara filosofi, transformasi perhitungan maternatika model
simultaneous equation menuju model PAA, merupakan simplifikasi
vang luar biasa membantu memahami penelitian dan
pengembangan ilmu social. Pada suatu kasus tertentu [ dan
berdasarkan kenyataan dilapangan) model perhitungan dengan
PAA ini relevan untuk dikembangkan. Penulis mengatakan “ a new
model of mathematic in social science”.

4. Proses Model Premis 3# TSR
Proces yang terdapat dalam model premis 3# TSR yang
utama adalah proces knowledge induced-8 pada variabel dan atau
sistem uyang ada, sehingga secara sederhana digambarkan sebagai
berikut:
X +8—K(0)
FIXi) + 8 ——»f(Xi(0), 9)
F(X1, X2, X3, X4, X5) + 8 —»f(X1{8), X2(0), X3(0}, X4(6), X5(8), 0)
Artinya dalam suatu proses knowledge induced-6, telah
terjadi transformasi nilai atas variabel yang semula hanya
berorientasi dunia saja, menjadi dunia dan akherat, atau material
saja menjadi material dan immaterial, atau tangible saja menjadi
tangible dan intangibie.
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Dalam proses selanjutnya, hasil knowledge induced-@ atas

variabel dan sistem ini ternyata didapatkan satu tambahan variabel
baru yaitu variabel ©, atau variabel sumber penginduksi.
Selanjutnya di lakukan proses sebagaimana premisiff TSR dan
premis 2# TSR dan persamaan matematisnya menjadi sebagai
berikut:
AX1(6) = K1X1(8) + k2.X2(8) + k3.X3(6) + k4.X4(6) +K5.X5(8) +k0(8)
AX2(8) =K1X1(0) + k2X2(8) + k3.X3(6) + k4.X4(8) +K5X5(6) +k0(8)
AX3(8) = k1X1(0) + k2X2(8) + k3X3(6) + k4:X4(8) +K5.X5(6) + k0(6)
AX4(8) = K1X1(0) + k2X2(8) + k3.X3(8) + ka.X4(0) +K5X5(8) + k0(6)
AX5(8) = K1X1{8) + k2X2(8) + k3.X3(0) + k4.X4(8) +K5X5(8) + k0(8)
A(8) = K1X1(6) + k2X2(8) + k3.X3(8) + k4.X4(6) +K5X5(0) + k0(6)

Persamaan terakhir dipandang yang paling mewakili dengan
penjelasan bahwa, variabel () adalah variabel penginduksi dengan
definisi sumber kebajikan dari Allah, atau sesuatu yang intangible,
dimana akal pikiran manusia belum bisa mengekpresikannya dalam
wujud yang bisa diterima oleh panca inder manusia. Perwamaan
terakhir di transformaswi menjadi :

W(B) = k1X1(8) + k2X2(8) + k3.X3(6) + k4.X4(8) +K5.X5(0) + kC(8)

Secar filosofi, premis 3# TSR adalh induksi atas ilmu oleh
ilmu Allah. Proses ini merubah dasar utama tiap variabel dalam
sistem, menjadi variabel yang sudah mempunyai dimensi yang
lengkap atau kaffah.

5. Set Up Social Weilbeing as Dependent Variable
Bila kita urutkan lagi, suatu tahapan berdasarkan proses
identifikasi variabel dalam pemodelan, adalah sebagai berikut:

a. Premis #1 TSR, complexity and endogeneity adalah suatu
gambaran model yang sangat kompleks dalam suatu sistem,
dimana hubungan antar variabel mengadopsi semua
kemungkinan dengan persamaan simultan. Filosofi model
seperti ini adalah ilmu alam, terutama pada alam semesta.

b. Premis 2#, participatory among agents (PAA]), adalah
trnasformasi model dari yang sangat kompleks menjadi
sangat sederhana. Filosofi dasar atas persamaan ini adalah
persamaan untuk perhitungan dalam ilmu sosial. Simple dan
sederhana.

c. Premis 3#, wellbeing function, adalah persamaan matematika
dimana variabel dan atau sistemnya sudah mengalami
knowlegde induced-8. Persamaan akhir yang terbentuk
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menpempatkan W(8) (wellbeing model) sebagai dependent

variable atau menjadi fokus pengukuran. Secara filosofi,

premis 3# TSR menemukan persamaan sederhana dengan
dimensi variabel yang lengkap (dunia akherat, material
imaterial dan tangible intangible value)

Penempatan wellbeing model sebagai dependent variable
merupakan rumus umum TSR, setelah mengalami beberapa
tahapan, yaitu tahapan ilmu alam, ilmu sosial dan ilmu dunia (alam
dan sosial) yang sudah knowledge induced-6 atau teriduksi dengan
esensi ilmu kebajikan dari Allah.

C. Menetapkan Pengukuran dan alat Ukur

Setelah kondisi social welbeing model diadopsi dan
sepenuhnya diyakini atas kebenarannya, maka langkah berikutnya
adalah melakukan pengukuran. Mengapa mesti diukur? Pertanyaan
ini sering menjadi beban tersendiri, manakala tak ada jawaban logis
yang bisa disampaikan. Dalam pengantar sebuah bukunya Prof
Moecheriono, mengatakan peribahasa yang sudah menjadi milik
umum, terutama bagi praktisi ilmu manajemen sebagai berikut:

“Jjika anda dapat mengukur (kinerja),

maka anda akan mudah mengelolainya.

Jika anda mudah mengelolanya

maka anda akan mudah untuk mencapai tujuan”

Pengukuran adalah suatu kegiatan yang umum dilakukan
oleh organisasi apapun untuk mendapatkan informasi tertentu
yang akan berguna untuk menggambarkan suatu kondisi tertentu
dan kemudian menjadi salah satu referensi untuk melakukan
kegiatan tertentu. Secara formal atau tidak formal, secara sadar
atau tidak sadar bahwa kegiatan “pengukuran” sudah menjadi
kebiasaan sehari hari baik setiap manusia, sehingga kegiatan
mengukur ini sudah selayaknya dibakukan atau diformalkan oleh
institusi atau organisasi. Dalam sebuah organisasi apa yang harus
diukur? Secara overall (keseluruhan) yang harus diukur dalam
institusi atau organisasi adalah wellbeing function (W(8}) atau
diinterprestasikan sebagai ukuran kemaslahatan institusi atau
organisasi tersebut. Sedangkan dalam detail pengukurannya, harus
juga dihitung peranan variabel (yang disleksi dan ditetapkan) yaiau
kiXi(0) dengan dimensi yang lengkap, yang meliputi : tingkat
partisipasi (ki), tingkat pencapaian numerik/tangible (Xi) dan
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tingkat akseptabilitas stakeholders, atau non numerik atau
intangible value-nya (8) .

Kenapa harus diukur? Kenapa tidak dihitung? Secara teknis,
tidak ada keharusan yang ditetapkan. Bila memungkinkan dihitung
ya dilakukan saja. Akan tetapi perlu disadari, dalam realitasnya
pengukuran ini direkomendasikan sesuai dengan kondisi riil
dilapangan. Karenanya pada premis 1# TSR, mengatakan simulasi
lebih direkomendasikan daripada kalkulasi. Bila variabel yang
menjadi object pengamatan adalah “tingkat kepuasan” maka
menghitung kepuasan akan lebih kompleks, dan bahasa
sederhanany akan lebih tepat mengukur daripada menghitung.

1. ldentifikasi nilai Tingkat Participatory (k},

Dalam sebuah sistem yang telah teridentifikasi atas semua
variabel yang ada didalamnya, mengukur nilai tingkat participatory
(ki) akan menjadi masalah yang sederhana. Namun demikian nilai
(ki) ini, menjadi sangat penting untuk menentukan nilai W(0),
secara keseluruhan. Untuk lebih jelasnya mari kita identifikasi
beberapa pengelompokan kasus dalam mendapatkan nilai (ki}:

4. Nilai (ki}, Dari Perhitungan Data Sekunder

Berdasarkan data sekunder, hasil pengolahan data yang
didapatkan adalah hasil perhitungan secara econometrik yang
sangat kompleks, setelah sebelumnya dilakukan penetapan sebuah
“index-{0)" atas data yang ada. Selanjutnya data diolah dengan
forecast error variance decompaosition (FEVD) dan didapatkan data
nilai pengaruh dekomposisi yang kita definisikan sebagi nilai
tingkat partisipasi. Pada waktu (t=n) atau data terakhir didapatkan
nilai dengan komposisi sebagai berikut:

Period | SE. LW LNIP s | LNsv | e WER |
1 0.025837 | 100 0 0 0 0 0 )
2 0083504 | 8161231 | 1973042 | 0155359 | 0.011826 | 1582115 | 0.476308
3 0.044659 | 6412308 | 3B9S36E | 0.144592 | 127745 | 31.25745 | 0.451794
32 | 020084 | BEO3IST | 47.64967 | 18.40456 | B.458315 | 12.43509 | 4449202
B | 0201317 | 861207 | 477356¢ | 1836125 | 8.440032 | 1237631 | 4473872
3% | 0201742 | 8622085 | 47812 | 1832077 | B.A424084 | 1232447 | 4496617

H 0202122 | 8634217 | 47.87873 { 18.28271 | 8.40763 12.27897 | 4517745
Cholsky QOrdering: LNW LNIP LNCS 1 NSV LNEL LNER
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Kemudian data tersebut diatas ditranformasi sebagai berikut:

Variabel (ki) Keterangan
W(8) 8,634%
P 17.879%
. CS 18,283%

Wellbeing (8) SV 8 407%0
EL 12,279%
ER 4,518%
Total 100 %

Selanjutnya data diatas dibaca sebagai berikut: bahwa
tingkat partisipati variabel dalam sistem yang didefinisikan sebagai
“wellbeing (8)" adalah sebagi berikut komponen income percapita
(IP) sebesar 47,879%, CS 18,283%, SV 4,407%, EL 12,279% dan ER
4,518%. Total semua komponen adalah 100 %. Bagaimana dengan
nilai partisipasi W(8)? Dalam pemahaman secara ekonometri nilai
partisipasi W(8) adalah suatu bagian tertentu yang tidak bisa
dijelaskan oleh variabel yang ada.

Pertanyaan yang lebih serius adalah “kenapa semua
variabelnya tidak embbeded (), sehingga menjadi IP(8), CS(8),
SV(8), EL{0) dan ER(8)? Dalam hal ini, untuk memberi pemahaman
yang baik, baik (8), bukan hasil perhitungan, melainkan hasil
pengukuran, Karenanya dalam hal perthitungan, walaupun sudah
menggunakan wellbeing (0), sebagai dependent variable, nilai {8)
pada tiap variabet belum terukur.

b. Nilai (ki) Berdasarkan Kebijakan Pihak Yang Berwenang

Pada kasus tertentu, besarnya nilai (ki) merupakan
keputusan atau kebijakan pihak pihak yang mempunyal otoritas
tertentu. Hal ini sering dan sudah menjadi suatu budaya organisasi.
Contoh kasus seperti diats yang melekat pada hal ini adalah
“alokasi belanja Pemerintah Daerah” sebagai sistem dan beberapa
variabel telah ditetapkan dan besaran alokasi belanja tiap item juga
telah ditentukan, sebagai berikul:
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(15211 O
¥ hesantan. 5 bbgHed

Kemudian ditransformasikan dalam bentuk tabel, adalah

sebagai berikut:
Resume Alokasi Pos Belanja APDB 2013 Se-Indonasia
1 Belanja Pegawai (langsung+tak langsung) 49,0965%;
2 Belanja Barang modal 25,3064%
3 Belanja Barng & Jasa 18,5488%
4 Belanja lain lain {Bantuan, Hibah, Subsidi dan fain lain) 7,0483%
Total 100,0000%

Dalam hal ini, variabel yang ditetapkan adalah: 1). Belanja
Pegawai; 2).Belanja Barang Modal; 3. Belanja Barang dan Jasa; 4).
Belanja Lain lain. Penetapan nilai (ki) sudah dilakukan oleh pihak
yang berwenang, sehingga nilai (ki) tidak perlu dukur atau dihitung
lagi.

c. Nilai (ki} Berdasarkan Kesepalkatan Dalam Organisasi
Dalam banyak hal, didalam suatu institusi atau organisasi

dalam sutau sistem dan variabel yang sudah didefinisikan,

penetapan nilai (ki) menjadi sangat penting dan harus ditetapkan
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secara bersama sama. Ambil contoh dalam sebuah BPRS ditetapkan
suatu ukuran wellbeing-8 adalah sebagai berikut:

Dalam hal ini penetapan tingkat partisipasi pada setiap
variabel menjadi sangat penting dalam pengukuran. Secara
keseluruhan pilihan atas variabel dan penetapan bobot variabel
menunjukan “branding” dari organisasi tersebut,

d. Nilai (ki} Berdasarkan Pedoman Standar/Rating

Penetapan nilai (ki) atas sistem dan variabel yang sudah ada,
juga telah menjadi suatu standar yang sering digunakan untuk
keperluan rating atas institusi atau organisasi yang serupa.
Misalnya rating yang dilakukan oleh tim dari majalah Infobank, atas
kinerja Bank Syariah sebagi berikut:

3 HP;'[Non Performing Financing) % 15%
Growth of Financing % 5%

" |ROA [return on Asset) % 7.5%
[ ROE {return on equity} % 7.5%
7 Growth of profit % 5%

8 FDR (fund to deposit ration) % 13%
] Growth of 3rd fund (DP

feds

16 BQO/PO (operation costfop.rev) % 1056
11 Net core operational margin % 1056
100%
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2. ldentifikasi Nilai Pencapaian (Kinerja} atas Ukuran
Material {Xi)

Pengukuran atas pencapaian kinerja, menjadi topik yang
sangat hangat disepanjang wakti, terutama sekarang ini di
Indonesia sejak dikeluarkannya UU No.5 tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara, atau yang dikenal sebagai UU ASN. Mari kita
lihat sejenak isi dari UU ASN yang terkait dengan pengukuran
kinerja, sebagi berikut:

Pasal 75
Penilaian kinerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitus pembinaan
PNS yang didasarkan sistem prestasi dan sistem karier.

Pasal 76
1) Penilaian kinerje PNS dilakukan berdasarkan perencanaan kinerja
pada tingkat individu dan tingkat unit atau organisesi, dengan
memperhatikan target, capaian, hasil, dan manfaat yang dicapai,
serta perilaku PNS.
2) Penilaian kinerja PNS dilakukan secara objektif, terukur, akuntabel,
partisipatif, dan transparan

Pasal 77

1) Penilaian kinerja PNS berada di bawah kewenangan Pejabat yang
Berwenang pada Instansi Pemerintah masing-masing.

_2) Penilaian kinerja PNS sebogeimana dimaksud pada ayat (1)
didelegasikan secara berfenjuny kepada atasan langsung dari PNS.

3) Penilaian kinerja PNS sebagaimana dimaksud pade ayat (2) dapat
mempertimbangkan pendapat rekan kerja  setingkat dan
bawahannya.

4) Hasil penilaian kinerja PNS disampaikan kepada tim penilai kinerjo
PNS.

5) Hosil penilaian kinerja PNS digunakan untuk menjamin objektivitas
dalam pengembangan PNS, dan dijedikan sebagai persyaratan
dalam penganghkatan jabatan dan kenaikan pangkat, pemberian
tunjangen dan sanksi, mutasi, dan promosi, serta untuk mengikut!
pendidikan dan pelatihan.

6) PNS yang penilaian kinerjonya tidek mencapai target kinerja
dikenakan sanksi administrasi sampai dengan pemberhentian sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 78 -
Ketentuan lebih lgnjut mengenai penilaion kinerjo sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 76 dan Pasal 77 diatur dengan Peraturan
Pemerintah. ’
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Dalam hal pengukuran kinerja sebagaimana diurankan
dalamt Ul ASN diatas, sampai saat ini (April 2015), masih belum ada
Peraturan Pemerintah, yang memberi petunjuk atau SOP
mengenahi bagaimana menilai kinerja. Kembali lagi ke pokok
permasalahan, bagaimana mengukur (Xi}?7 Pengukuran Xi
merupakan fangkah yang secara teknis sangat krusial. Pada sisem
alokasi belanja daerah, ada sedikit pertanyaan apakah Xi nya
terukur? Menurut penulis jawaban yang jujur adalah “belum”.
Perangkal organisasi seperti Dinas Inspektorat, BPKD atau audit
lainnya, cenderung untuk memeriksa aspek formalitas dan legalitas,
aspek teknisnya belum dilakukan. Lalu bagaimana mengukur Xi?
Pada korporasi/instansi bisnis yang melakukan pengkuran dengan
object “kinerja personal” sebagai referensi utamanya diilustrasikan,
dan mari kita ikuti tahapa sebagai berikut:

a. Penetapan Target

Penetapan target, merupakan kesepakatan awal yang harus
dipahami dan disetujul bersama, karena akan dijadikan standar
penilaian setelah sistem, variabel dan KPI terdefinisikan dengan
baik Mari kita lihat gambar di bawah;:

FDKATOR KINERTA UTAMA

I.Foardal N 6% R
FIN-OOFZ3 OPEXR‘W:&KSW B} i 10% ] DRan | B, I
IL Gueéatonat, RS R - S - L o
FIN-DI002 Costofne\-rddx Y= S R
FN-DOD03 'B‘nkmmLIBOR H 1 % ! 5
{ i

. "Gohdbone‘sabweu wovt bond yield : :‘ % I 175 i

: : ! !
FN-00125 fkRTuueranpﬂru {Credit sles) s 10% i ratle. l 043
FIN-00006  {Extermal funcing fufifment for CAPEX [ £ T % 50 I
FH-O00S?  ‘Shert-term cost of debs, abawe 1BOR Ioio% ! [ ] [T |
FM-DOGI2 tmnﬁhﬂmﬁfwﬁmm&mm [T T T D '
Ht Basies tf e S 13 A
; ma's:nsﬁmm Firancng & ESSuppm U o1sx ! ! 25 E

' e PR O SN PR SV
P Pm:pllhbnu!mm LT oo R - T L
FR-DOMA lempbpe mmﬂm ﬁrwung&ﬂs&wcﬂ { =% E s i 5 |

Pertanyaan yang muncul, dari mana kita menetapkan ukuran

target? Hal ini idak mudah dilakukan karena berbagai kepentingan

yvang hadir. Dengan fokus pada kemaslahatan, penetapan target itu
bisa menggunakan dasar atau refernsi sebagai berikut:

1} Benchmark, target ditetapkan pada suatu acuan yang

didasarkan pada kriteria perusahaan lain yang digunakan

pada pedoman/referensi, biasanya karena kualitas atau
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reputasinya. Misalnya, pelayanan penumpang industri
penerbangan Nasional Indonesia, menggunakan benchmark
Garuda Indonesia.

2) Regulasi, pada KPI tertentu target ditentukan oleh peraturan
dari pihak regulator. Misalnya penentuan target non-
performaing fund (NPF) pada industri perbankan di tentukan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atau Bank Indenesia (BI),
dengan segala ketentuan yang mengikat.

3) Average industries, target pada KPI yang mengacu pada nilai
rata rata industri yang sejenis. Misalnya berapa besar
prosentasi laba yang akan dicapai ada tahun ini.

4) Kebijakan Perusahaan. Target yang ditetapkan, tidak
mengacu pada pertimbangan kondidi eksternal tetap lebih
cenderung kepada kondisi internal, karena kondisi khusus
organisasi. Misainya target pada KPI pengumpulan zakat
corporate.

b. Kinerja Pada Data Kualitatif

Tidak jarang, key performance indicators (KPI) yang terpilih
merupakan data atau informasi kualitatif, dan untuk kepentingan
pengukuran harus dilakukan pengukuran secara kuantitatif. Banyak
teknik yang bisa dilakukan, dan pada umumnya menggunakan data
skala. Skala yang sering dugunakan adalah skala Likert dengan
cakupa, 5, 7 atu 9 skor. Misalnya pengukuran tentang, indeks
kepuasan pelanggan, atau indeks pelayanan, indeks komitment
karyawan dan berbagai informasi lainnya yang ingin disampaikan.
Pada umumnya hampir semua informasi kualitatif, memungkinkan
untuk ditransformasi menjadi ukuran kuantitas.

Apakah semua informasi bisa diukur? Menurut salah seoran
pakat psikologi, secara teknis memang begitu. Karena belum ada
standar baku dalam penetapan skala, maka akan terasa lebih
mudah lagi untuk melakukan hal tersebut. Pada suatu sesi diskusi,
disampaikan “coba bayangkan, senyumnya petugas customer serives
saja bisa diukur, apalagi yang lain”

¢. Skor Pengukuran

Hasil akhir dari proses pengukuran ini adalah untuk
menetapkan skor, atan berapa skor yang harus diberikan bila
memenuhi target dan atau bila tidak memenuhi target Dalam
kondisi riil petunjuk teknis cara penilaian ini merupakan standard
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operating procedures (SOP) tersendiri dan bisa menjadi sangat
kompleks dengan berbagai pertimbangan. Sebagai contoh skor
penilaian ditetapkan sebagai berikut:
REALISASI KINERJA USAHA
BPRS MUAMALAT HARKAT BENGKULU TAHUN 2013

. _ Target | Realisasi Skar
No. Indikator Kinerja Utama Bobot Dasar Pencapatan Penilaian
1 Tingkat Keuntungan Usaha 35%
1a ROA (Return On Asset) 15% 1.4% 549 100
1b Pertumbuhan Keuntungan 10% 20% 39.71 100
1c ngipa ;ii‘(‘)’:msgpem“ Pl to% | Bow | 7173 100
2 Kepuasaan Nasabah 15%
2a Kepuasan Penabung 5% 36 4,02 100
2b | Kepuasan Peminjam 5% 36 4,17 100
2c Pertumbuhan Masabah 50 5% 3,16 63.2
3 Keterlibatan Karyawan 20%
3a Kepuasan Karyawan 10% 36 391 100
3.b | Training & Pendidikan Karyawan 10% 70 75 100
4 Keberlangsungan Usaha 20%
4a | N &‘;"'ﬁ"mmg 10% | 34% | 1716 0
4b Liquiditas I% 10% 13,18 100
4.c CAR/Kecukupan Modal 5% 12% 14,43 100
4.4 Anggaran Promosi 2% 54 72,454 100
5 Aspek Kepedulian Masyarakat 10%
5.4 Zakat Badan Usaha 4% 376 37407 99.5
5b Kegiatan Dakwah ke Masyarakat 4% 40 30 75
5.c Zakat Karyawan 2% 30 32,123 100

160%

Berdasarkan contoh diatas, dapat kiranya dimengerti sesuai
dengan kaidah variabel dalam ilmu sosial yang sangat dinamis,
penilaian yang berdasarkan nilai nominat saat ini sudah hampir
tidak ada lagi. Semua penilaian harus berdasarkan ukuran dan
standar yang ditetapkan dalam perencanaan.
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d. Sekali Lagi Pengukuran Tentang Xi

Dalam ilmu manajemen, dengan konsep metodologi
konvensional, pengukuran nilai kinerja menjadi sangat vital untuk
menjaga perusahaan dari persaingan usaha yang forkus pada
efisiensi dan ekeftivitas. Dalam perspektif TSR juga demikian
adanya, bahwa ilmu dunia, ukuran dunia yang mendukung dan
mendarong pencapaian imlu akherat harus kita perjuangkan. Di
sela-sela Pemerintah Rl mempersiapkan segala peraturan bagi
pelaksanaan UU ASN, pemahaman dalam konteks metodologi Islam
akan sangat diperlukan untuk memberi wacana yang lebih luas, dan
dalam konteks pembangunan berbasisi mental spiritual.

3. Identifikasi dan Pengukuran Nilai-6

Sebelum membicarakan tentang pengukuran nilai-8, ada
baiknya kita simak lagi petuah bijak, dari Prof Moeheriono sebagai
berikut:

“Tika anda tidak bisa mengukur,

Berarti anda tidak bisa membedakan antara kesuksesan dan
kegagalan

Jika nada tak bisa melihat kesuksesan,

Berarti anda tak bisa menghargainya

Jika anda tak bisa menghargai kesuksesan,

Berarti anda mengahrgai kegagalan

Jika anda tidak bisa melihat kesttksesan

Berarti anda tidak bisa belajar darinya

Jika nada tidak bisa mengenali kegagalan,

Beranti anda tak bisa memperbaikinya

Jika anda bisa menunjukan hasil

Berarti anda bisa memperoleh dukungan semuanya”

Sebegitu pentingkah pengukuran nilai-8 7 pertanyaan
sederhana yang perlu kita jelaskan secara seksama. Mari kita lihay,
tentang perbedaan perspektif atau sudut pandang metodologi
konvensional dan metodologi 1slam, pada kasus melihat variabel,
seperti tabel dibawan ini:

Muainstream methodology islamic/TSR Methodology
2. | Mentifikasi variabel {f.Xi) kiX:(6)
» Hanya berisi ukuran «  Material dan im-material (8}
numerilk/material saja =  Tangible dan intangible
s Nilai tangible +  Duniawi dan akherat
» Ukuran dunia j
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Pada prinsipnya, kekuatan metodologi Islam adalah pada
persepsi nilai-, cara penilaian dan implementasinya dalam sistem,

Dengan tidak memungkiri kenyataan dilapangan, bahwa
banyak kolega cendekiawan dan akademis umat muslim yang
masih menolak atau melakukan protes keberatan pada penilaian
nilai-g, dengan berbagai pertimbangan teknis dilapangan. Akan
tetapi sebagian besar kolega, juga cukup lantang mengecam mereka
yang tidak setuju terhadap aktivitas pengukuran niali-6. Untuk
lebih memajukan budaya pengembangan ilmu dan diskusi dalam
memecahkan masalah, berikut inf penulis akan coba ketengahkan
diskusi tentang nilai-6.

a. Ide Dasar Terkait Nilai -0

Nilai-8, didefinisikan sebagai suatu ukuran yang harus
melekat pada ukuran numerik atas variabel yang ada dalam sistem
sebagaimana dijelaskan dalam premis 3# TSR, dan menghasilkan
persamaan umum sebagai sasial wellbeing model, berikut:

AW{D)= K1X1(8)+ k2X2(0)+k3X3(8)+k4X4(0)+k5X(6+k0(0)

Dari hasil penjelasan yang lebih detail diketahui beberapa hal:
1) Bahwa dependent variahel selalu teridentifikasi sebagai

“wellbeing function” atau ukuran tingkat kemaslahatan.

2) Bahwa pemilihan variabel (X1, X2, X3, X4, X5) harus
memenuhi kaidah holistik dan komprehensif

3) Bahwa nilai nilai-b selalu melekat pada setiap variabel

4) ko(B) secara ekonometrik adalah variabel esensi syariah,
diartikan sebagai minimum requirement dalam sistem yang
akan di ukur yang meliputi “government compliance dan
shariah compliance”

Berdasarkan penjelasan tersebut diats, bilamana nilai- B,
tidak boleh dilakukan pengukuran maka kerangka model
metodologi TSR, sebagai usulan menjadi metodologi Islam, menjadi
kehilangan ruh-nya, sebagaimana kata kata bijak diawal.

Dengan berbagai argumentasi, pengulkuran nilai € harus dila-
kukan untuk memberikan gambaran bahwa ada suatu dimensi yang
seharusnya tetap melekat pada setiap variabel, yang harus selalu
terukur. Bukan untuk menunjukan esensi kebaikan untuk maksud
kesombongan, akan tetapi kajian ilmiah agar bisa dipahami,
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dimengerti dan dikembangkan oleh umat muslim, demi
kemaslahatan umat,

Kenapa nilai- ® melekat pada tiap variabel, bukan pada KPI
yang diidentifikasi dimana pada contoh actual yang terukur secara
langsung adalah KPInya? Perhifungan nilai- @ pada saat ini baru
pada tahap awal sehingga masih dalam tataran praktis, bisa
dimengerti saja. Dan bila ingin dikaji lebih jauh pada
perkembangan, hal itu menjadi perhatian kita semua.

Sekali lagi mari kita lihat hasil akhir pengukuran social
wellbeing model pada BPRS, sebagat berikut:

AW(0) = k1X1(0) + k2Xz{0) +k3X3(0) + kaX(8) + k5Xs(0) + k0{0)
AW(6) = (35%)(100)(3.88) + (15%)(87.7){3.86) + (20%) (100)(3.86)
+ (20%)(50)(3.83) +(10%)(89.9)(3.91)

Hasil tersebut di atas bukanlah satu gambaran angka
numerik saja, tetapi meliputi segala aspek penguluran {variabel)
dan penetapan nilai-8.

b. Nilia-8 Dalam Sistem dan Variabel

Apa maknanya nilai-6, dalam sistem social wellbeing
function, atau konsiderasi pengukuran yang dimaksud? Untuk lebih
jelasnya mari kita lihat sejenak beberapa hal terkait metodologi
Islam dan metodologi konvensional, berikut:

Mainstream Perspektif TSR/Istamic Perspektif
1. | Model Dasar Persamaan/Fungsi » Social wellbeing model
¥ Umumnya Model dalam bentuk AW{0)= KiXi(6) + Kk2X(6)
Regresi Linier. +k3X3(9) + k4Xs{6) + k5Xs(9) +
Y= a+BLXI +B2X2+p3.X3 + k0(8)
BaX4+ (EX4 + A » Signifikansi oleh participatory
¥ Identifikasi signifikan oleh nilai level (ki)
koeffisien % Mudah dan sederhana, sudah
» Perhitungan rumit, dengan statistik panyak dilakukan secara empiris
dan matematik ¥ Sangat mudah diterapkan dalam
» Model valid secara teori, statistik ilmu sosial
dan matematik

Secara keseluruhan nilai-8, yang diimplementasikan dalam
sistem meliputi:

¢ Telaah konsep yang sebenarnya, mengenahi kondisi
complexity and endogeneity

s Penyederhanaan perhitungan dengan participatory among
agent (PAA)

« Pengukuran dengan dimensi yang komplit/kaffah
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Sedangkan telaah nilai 6 dalam variabel digambarkan seperti
dijelaskan di atas, terutama mengenahi dimensi material dan
immaterial, kuantitas dan kualitas, numerik dan non numerik,
tangible dan intangible, atau secara umum dunia dan akherat,

¢. Nilai-0 Dalam Kenyataan Empiris.

Secara empiris, identifikasi nilai-8 sudah mulaj disuarakan
oleh para penggiat sosial, misalnya penggiat lingkungan, penggiat
corporate social responsibility (CSR) dan para penggiat
“stakeholders oriented”, yang ditujuakan kepada institusi atau
organisasi publik. Namun sampai sekarang apa yang diperjuangkan
masih sebatas welfare bukan wellbeing, Menurut Cecep S.,Msi, pada
tataran konsep welfare berbeda dengan welibeing, dimana welfare
adalah usaha memperbaiki tingkat kesejahteraan dengan sistem
trade off (di kasih dan sudah selesai, anda tak perlu tahu apa yang
kami lakukan) sebagimana konsep dikotomi kaum kapitali.
Sedangkan wellbeing adalah menaikan tingkat kesejahteraan yang
berupa program yang embbeded, semua pihak ikut terlibat, sesuai
dengan konsep Islam.

Untuk membedakan dua pemahaman tersebut mari kita
banndingkan :

0
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Sampai saat ini dimana metodologi mainstream masih
merupakan bahan utama dalam berbagai kegiatan ilmiah, umat
Istam menjadi sempit ruang geraknya, karena memang kondisi
yang ada sekarang “ as is” seperti ini adanya.

Kebagkitan pemikiran dan keilmuan Islam perlu dinagkitkan
untuk mendorong perubahan empiris, terhadap kehidupan umat
muslim sendiri. Agar dalam bentuk organisasi apapun, variabel
‘yang ada selalu embbeded dengan nilai-0. Dengan bahasa yang
sederhana, berdasarkan konsep dan metodologi Islam beberapa
kegiatan manusia harusnya sebagai berikut:

« Rajin bekerja untuk mendapatkan uang itu perlu, tetapi harus
selalu dilakukan dengan bingkai esensi ajaran agama Istam.
(moralitas, etika dan nilai nilai sosial).

» Rajin bekerja dan mencapai posisi tertinggi (jangan curang
dalam bersaing)

e Menaikan keuntungan perusahaan itu perty, tapi selalu ingat
kepentingan stakeholders.

e Mencari istri yang cantik itu perly, tapi lebih bagus yang
cantilt imannya juga.

Dan demikian seterusnya, hampir semua variabel kegiatan/
kehidupan manusia semua harus embbeded dengan nitai-8

d. Pengukuran Nilai-8

Bagaimana mengukur nilai-0, merupakan inti permasalahan
dalam metodologi Islam, seiring dengan pemahaman pro-kontra
dari kalangan akademisi muslim di Indonesia. Tanpa mengurangi
rasa hormat kepada para pakar ilmu ekonomi lIslam, penulis
berpendapat “tak ada alasan untuk tidak mengukur nilai-8”. Dan
untuk tidak membuat kondisi yang keruh dan dalam area abu aby,
ada baiknya bila kita menetapkan beberapa pra-kondisi sebelum
mengukur nilai-8. Diantaranya adalah sebagi berikut:

1) Bahwa sistem dan variabel sudah teridentifikasi dengan
baik. Karena dasar pijakan atas pengukuran nilai-8 adalah
sosial wellbeing function dari sitem tersebut, atau
kemaslahatan. Contoh nya saya membeli rumah dengan
nilai-8 dengan skor 4,5 basis 5 (skala Likert), sepertinya
benar tapi tak ada pijakan kemaslahatan yang dibangun.
Yang benar adalah saya membeli rumah dengan nilai-8 4,5
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2)

3)

4)

3)

6]

basis 5 bagian dari ukuran variabel atas kemaslahatan
keluarga.

Mengukur nilai-8, seharusnya serempak dan bersama sama
dengan seluruh variabel yang ada. Tidak direkomendasikan
diukur dan ditampilkan satu persatu.

Lebih mudah untuk dilakukan pada variabel (praktis) dari
pada pada KPL

Dilakukan sebagai data primer dengan kuesioner yang harus
mewakili semua esensi materi KPI yang terdapat dalam
variabel yang akan diukur. Respondent harus meliputi
semua stakeholders, yang terkait dengan organisasi/institusi.
Menggunakan skala Likert (5/7 atau 9) atau yang lain yang
secara yang secara akademis diperkenanlan.

Intisari dari isi kuesioner adalah esensi ajaran Islam yang
relevan terhadap variabel yang akan diukur. Prof Masudul
memberi koridor konten berupa moralitas, etika dan nilai
nilai sosial. Para ahli ekonomi Islam dari Malaysia,
mengusulkan  esensi  “maqasid  syariah”,  Ascarya
mengusulkan Magasid Index,

Sampai saat ini, dimana pada posisi perkembangan, semua

usulan diterima secara terbuka dengan harapan para peneliti
memiiih yang sesuai dengan tema atau sistem yang dikaji. Untuk
lebih jelasnya beikut ini contoh pengukuran nilai-6 pada fase awal,
sebagai berfkut:
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4. Format Modlﬁed Balance Scorecard

Salah satu alat ukur yang cocock dan sesuai untuk
pengukuran social wellbeing model, adalah balance scorecard
(BSC) yang dimadifikasi sesuai dengan keperiuan, artinya konsep
dan format pengukurannya dipertahankan dan kontennya
dimodifikasi. Artinya tidak harus ada perspektif keuangan,
perspektif pelanggan, akan tetapi jenis variabelnya disesuaikan. Hal
yang demikian kita sebut sebagai modified balance scorecard
{MBSC).

Berikut ini adalah draft pengukuran Social wellbeing
function dengan format MBSC
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Rancangan Pengukuran dan Evalyasi Penggunaan Dana ZIS
Sodal Wellbeing-Badan Amil Zakat Daerah {Bazdal Kabupaten Lebak
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Mari kita lihat sejenak apa yang ada dalam format MBSC

a.

b.

Semua esensi pengukuran dimuat hanya dalam 1 halaman,
sehingga mudah dan cepat melihat dan memahaminya.
Pengukuran tingkat partisipasi variabel (ki), terdiri dari
beberapa identitas KPI dengan  beragam  cara
mendapatkannya, hanya pada satu kolom.

Nilai pencapaian (kinerja) atau (Xi) selalu dibuatkan target
untuk standar atau dasar penguluran.

Nilai-8 adalah mutlak dan tidak ditargetkan, karena dasar
pengukurannya sudah standar.

Hasil akhir sebaiknya tidak dijumlahkan dalam satu angka
numerik, tetapi dibiarkan dalam format yang panjang
sebagaimana adanya.

Alat pengukuran dengan menggunakan MBSC ini sekarang

lagi tren digunakan oleh organisasi bisnis/korporasi untuk
mengukur kinerja, divisi atau pun perorangan.

D. Datadan Pengolahan Data

Pada dasarnya pengolahan data pada penelitian yang

menggunakan basis metodologi Islam menjadi sangat ringan dan
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sederhana. Hal ini karena semua hubungan antar variabel yang
dimodelkan sudah didefinisikan sesuai dengan premis #1 TSR,
premis #2 TSR dan premis #3 TSR. Oleh karena itu tidak diperlukan
lagi perhitungan ekonometrik, statistik dan matematik yang rumit

Pada data “tingkat kepuasan penabung (X2)" di bank
misalnya, bahwa hubungan X2 dengan varibel lainnya sudah
termodelkan dalam penetapan sistem, variabel dan KPJ, sehingga
pengukurannya merupakan data statistik tunggal yang mudah
sekali dikerjakan. Pada contoh diatas, pengukuran nilai X2 tinggal
ambil semua data dan masukan statistik individu dan kemudian
keluar, hasil standar misalnya nilai rata rata dan standar deviasi.
Walaupun masih banyak data lain yang kita dapatlan nampaknya
dari sudut pandang analisis, kedua data tadi sudah mencukupi.

. Sesederhana itukah? Perlu kita uji dalam berbagi penelitian.
Hal yang sama bila kita hendak menentukan nilai-8. Data dan cara
pengolahan data nya berupa pengolahan data individu dan tunggal,
korelasi dengan data nilai-8 pada variabel lain tidak dimasukan
dalam pengukuran, Hal ini karena dalam desaign pemodelan sudah
dijelaskan anjang lebar, tahapan untuk mendapatkan formula
umum Semua dikerjakan secara terpisah.

Apakah cara ini comply dengan empiris atan kenyataan
yang ada dilapangan? Ya, terutama untuk perusahaan/organisasi
bisnis kelas menegah atas yang sudah menerapkan sistem
pengukuran kinerja. Terutama BUMN terbesar di negeri ini. Dan
bahkan MBSC, yang diterapkan sangat fleksible untuk menampung
berbagai perhitungan atau prasyarat yang harus dimasukkan.
Misalnya minfmum requirement, yang artnya pengukuran
dilakukan manakala persyaratan awalnya terpenuhi. Demikian juga
form pengukuran nilai-0 pada setiap variabel.

1. Pengolahan data Sekunder

Pengolahan data sekunder, sebagaimana dijelaskan pada
sub-bab terdahulu, pada prinsipnya adalah menghitung dan
menetapkan nilai partisipasi (ki) tiap variabel dalam sistem. .

2. Pengolahan Data Primer

Pengolahan data primer dilakukan secara terpisah dan tidak
terkait langsung dengan pemodelan. Dengan menggunakan statistik
individu, pengolahan data ini menjadi sangat sederhana dalam
ekonometrik.
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3. Pengolahan Data Aktual

Pengolahan data aktual biasanya berupa data hasil
rangkuman atau laporan evaluasi kinerja. Misalnya berapa nilai
keungtungan, pertumbuhan nasabah, ROA, ROE dan sebaginya. Dari
sisi pengolahan data hampir tak ada proses, tinggal memasukkan
didalam format yang ada. Beberapa hal yang secara riil menjadi
perhatian bersama adalah validasi atas nilai data dan sumber data,
Hal ini perlu SOP tersendiri.

4. Penetapan Skor

Penetapan skor data dilakukan untuk data pencapaian
kinerja (Xi) saja, yang pada prinsipnya adalah diperbandingkan
dengan data target atau sasaran. Cara penilaian memang
memerlukan treatment tersendiri. Pada umumnya setiap organisasi
spesifik, ~terkecuali untuk maksud rating maka harus
diperbandingkan. Lihat tabel untuk mendapatkan skor di atas.

E. Menyusun Analisis, Kesimpulan dan Rekomendasi

Mengacu pada kondisi yang ada saat ini, menurut penulis,
mayoritas hasil kajian (skripsi, tesis, disertasi) pada bidang ilmu
ekonomi Islam, masih belum bergerak dari dua aliran besar, yaitu:

a. Hukum Ekonomi Islam, biasanya berupa analisis kualitatif
deskritif berisi kompilasi sejarah dan interprestasi atas Nash
ash Al Quran dan hadist Nabi Hasil kajian ini sangat
umumnya sangat bagus, valid dan solid, tidak banyak pihak
yang menyangsikan atas kebenaran materiilnya. Hanya saja
relatif sulit untuk diterapkan dalam kehidupan masyarakat
muslim di Indonesia. Selain Indonesia adalah megara dengan
penduduk muslim terbesar didunia, terdivertifikasi luas,
beragam budaya dan local wisdom. Yang harus dipahami,
bahwa paham globalisasi. Materialisme dan individualisme
sudah seluruh sendi sendi kehidupan. Akibatnya konsep dan
kajian agama hanya merupakan artificial saja. Di masjid dan
di jemaah taklim berbicara konsep agama, diluar itu cara
berpikir masyarakat global sebagaimana dibelahan bumi
yang lain.

b. Ekonomi Islam, dengan metodologi mainstream, masih
merupakan acuan pokok dalam analisa data, pengolahan
data dan hasil ekonomitrik, statistk dan amtematik
Walaupun object penelitian dan masath yang disampaikan
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merupakan object shariah/Islam. Dalam bahasa sederhana,

para ahli ekonomi Islam, melakukan proces pencarian ilmu

dari kaidah dan metodologi (dibimbing dan diuji oleh) yang
tidak Islami. Akibainya cara pandang keilmuan kita juga
kurang mengena esensi syariahnya.

Keadaan diatas merupakan otokritik buat kita semua untuk
lebih fokus, membangun kerangka dasar ekonomi Islam dengan
pondasi yang kuat. Sebagaimana dikatakan Prof. 55 Harahap, dalam
urutan langkah metodologi Islam pada bagian terakhir untuk
melakukan evaluasi (atas metodologi} yang terus menerus dalam
membangun ekonomi Islam di Indonesia.

Dalam menyusun analisis, kesimpulan dan rekomendasi,
masih  sangat terbatas karena metodologi Islam  yang
dikerangkakan masih fokus pengukuran tingkat kemaslahatan atau
social wellbeing function dimana cakupannya relatif luas, sesuatu
yang berbeda pada analisis yang fokus pada efesiensi dan
efektivitas satu variabel tertentw, sebagaimana umumnya
metodologi mainstream. Harus ada keberanian untuk melakukan
yang tidak biasa, untuk mengembangkan kondisi yang relatif
stagnan. Mari kita berlomba dan berjuang kabaikan melalui kajian
akademiis.

1. Interprestasi dan Analisis atas hasil Pengolahan Data

Hasil analisis dari pengolahan data pada kajian yang berbasis
metodologi Islam, menjadi sangat sederhana dan tidak memerlukan
penjelasan statistik, ekonometrik dan matematik yang rumit untuk
memvalidasi hasil pengolahan data. Hal ini selain model dan
hubungan antar variabel sudah, dirumuskan dalam model, tetapi
juga cara perhitungan nya memang dipilih yang sederhana. Sebagai
contoh, berikut adalah hasil olahan data atas nilai-8, dalam suatu
kajian:
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Sample no. |[Data B (X1} |Data 8 (X2} |Data 8(X3} |Data 8(X4) |Data B {X5)
1 3,67 3,83 3,33 3,67 3,50
2 3,83 3,50 3,17 3,50 4,00
3 4,00 3,33 3,50 3,50 3,67
4 4,00 4,00 3,50 3,50 3,67
5 4,00 3,67 350 3,50 3,80
270 4,17 3,67 450 3,50 3,83
271 4,50 4,00 4,50 4,00 4,00
72 3,50 3,33 317 3,00 3,00
273 3,00 3,67 4,67 5,00 5,00
274 3,00 3,00 3,00 3,00 3,00
Average B 3,88 3,86 3,86 3,83 3,91

Data tersebut diatas dilakukan dan di input secara manual,
kemudian akan didapatkan nilai-8, secar rata rata dengan sangat
mudah. Dan bila dilakukan analisis statistik induvidual secara
ekanometrik akan didapatkan data serupa sebagai berikut:

THETA_X1 THETA_X2 THETA_X3 THETA_X4 THETA_XS
Mean 3.883698 3.864355 3.859489 3.834307 3.907056
Median 4.000000 4.000000 4.000000 4.000000 4.000000
Maximum 5.000000 5000000 5,000000 5.000000 5.000000
Minimum 2.000000 1.833333 2.,500800 1.833333 1.000000

Std. Dev. 0.414386 0409680 0.427038 0.444401 0.467441
Skewness -0.588640 -0.765426 -0.398767 -0.855561 -1.998931
Kurtosis 4.785646 5743512 3.924975 5.909980 13.17673

Jarque-Bera 5Z.22577 112.6867 17.02953 130.1034 1364.847
Probability  0.000000 @.000000 0.000200 0.000000 0.0000060

Sum 1064.133 1058.833 1057.500 1050.600 1070.533
Sum Sq. Dev. 46.87830 45.81965 49.78477 53.91530 59.65080
Observations 274 274 274 274 274

Informasi statistik, yang diperlukan dan digunakan secara
riil terbatas pada nilai rata rata saja. Dan bila kita pasangkan
dengan besaran yang lain akan terbaca secara lengkap sebagai
berikut:

AW(0) = k1X:(0) + kZX2(0) +k3Xa(8) + k4X,(6) + k5Xs(8) + kO (6)
AW(0) = (35%)(100)(3.88) + (15%)(87.7)(3.86) + (20%)(100}(3.86) +
(20%)(50)(3.83)+{10%)(89.9}(3.91)

Hasil tersebut diatas akan dibaca secara lengkap sebagai berikut:
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a. Nilai kemaslahatan yang diperoleh. adalah variabel X1
dengan tingkat partisipasi 35%, nilai pencapaian 100 dan
nilai-@ 3,88 skala Likert of 5, variabel X2 dengan tingkat
partisipasi 15%, nilai pencapaian 87.7 dan nilai-0 3,86 skala
Likert of 5, variabel X3 dengan tingkat partisipasi 20%, nilai
pencapaian 100 dan nilai-0 3,86 skala Likert of 5, variabel X4
dengan tingkat partisipasi 20%, nilai pencapaian 50 dan
nilai-g 3,83 skala Likert of 5, variabel X5 dengan tingkat
partisipasi 10%, nilai pencapaian 89.9 dan nilai-8 3,91 skala
Likert of 5.

b. Secara keseluruhan nilai-8 berada pada tingkat diatas rata
rata, dengan nilai-B terendan pada variabel X4 dimana
pencapiannya rendah dan nilai-@ tertinggi, pada variabel X5
dimana nilai pencapiannya bukan tertinggi.

Secara umum, karena pengukuran tingkat pencapaian (Xi)
datanya terpisah, tak berhubungan saat melakukan pengukuran
dari responden (responden saat mengisi kuesioner, belum tahu
tingkat pencapaian Xi, akan tetapi ki sudah diinformasikan), maka
masih sangat terbuka diskusi untuk menginterprestasikan hasil
pengolahan data. Semua mungkin, sepanjang evaluasi itu dalam
koridor untuk menaikan nilai W(6).

2. Membuat Kesimpulan

Penelitian dengan, basis metadologi Islam di rancang bukan
sekedar kajian pustaka (qualitatif) dan perhitungan matematis
(kuantitatif) tetapi juga merupakan hasil observasi lapangan yang
memotret kondisi aktual pada posisi update. Selain pemahaman
tentang kaidah esensi ekonomi Islam, juga berbagai hal baru yang
memudahkan mendapatkan esensi kebenaran atas ilmu sesuai
dengan kaidah Islam.

Salah satu hal yang sangat membantu untuk memudahkan
dalam informasi dan analisis hasil pengukuran tingkat
kemasiahatan adalah satu lembar data format modified balance
scorecard (MBSC) memberi semua informasi, sangat komprehensif
seperti dibawah ini.
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L. |
AT w K 1X )+ WD 00 40 + AT + DS + WoRET)
BN0) = (EW{IDGE.S8 + (1INKETTHE.36) + ZONXIO0NI6) + OXX501(2.37) + [10K] (39.9)(1,91)

3. Menyampaikan Rekomendasi

Dalam menyampaikan rekomendasi, selain menyapaikan
hasil temuan yang didapatkan dari penelitian, jangan lupa bahwa
penelitian kita tidak akan pernah sempurnah, karena berbagai
batasan, harus direkomendasikan pada peneliti berikutnya.
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RELEVANSI
METODOLOGI ISLAM

lde besar mengenai “Islamization of knowledge” yang telah
digemkan oleh para akademisi seperti Ismail Faruqi, N aquib Alatas,
Masudul Choudhury, Sofyan S Harahap dan banyak pemikir islam
lainnya perlu didekiarasikan sebagai suatu gerakan (movement)
akademisi Islam di seluruh dunia. Dan untuk maksud tersebut
diatas perlu suatu pijakan, acuan dan referensi utama bersama
dalam suatu kesepakan dan konsensus yang harus didefinisikan
sebagai “Islamic Methodology”. Dan untuk mengawasi agar isi dan
konten dari islamic methodology tersebut tidak menyimpang, perlu
adanya pengawasan universal yang meliputi:

1. Bahwa Islamic Methodology tidak boleh menyimpang dari
nash-nash Allah. _

2. Bahwa Islamic Methodology harus menyentuh seluruh aspek
kehidupan (terutama masalah ekonomi dan keuanganj umat
islam secara global dimuka bumi.

Melihat tahapan demi tahapan atas pemikiran implementasi
metodologi Islam, dalam realitas kehidupan, terutama yang terkait
dengan ilmu ekonomi dan Kkeuangan isiam, nampaknya
memerlukan kerja bersama yang cukup serius dan pengembangan
yang terus menerus. 1su dan abjek atas permasalahan ynag dikaji
harus dilihat secara tepat, presisi dan sesuai dengan realitas yang
ada dilapangan (perlu praktisi), diukur dengan menggunakan
kerangka pola pikir (metodologi] yang benar, dikaji secara
mendalam, di diseminasikan secara luas, dan secara berkala di-
update.

Hal tersebut diatas sudah sesuai dengan kaidah dan filosofi
jamaah bagi umat islam. Keridhoan Allah bagi kita yang bekerja
secara jamaah, saling membantu, saling melengkapi dan bersama
sama berkembang. Karenanya kita harus tetap menjaga diri, untuk
tetap bersikap “open minded” pada tataran kebaikan yang dinamis,
update ilmu pengetahuan yang berkembang begitu cepat
Sebagaimana keperluan kita sekarang yang harus fokus pada
intisari “kamasiahatan umat”.
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A. Urgensi Metodologi Islam

Saat menulis buku ini, penulis barau saja mendengar pidato
Presiden Mugabe (Zimbagwe) pada acara “Napak Tilas dan
Peringatan Konferensi Asia Africa (KKA) di Bandung 24 April
2015", dalam bahasa politis mengatakan, “ kite ingin
mengembangkan kesejahteraan negara kita, bukan atas dominasi
ideologi barat, akan tetapi karenu atas yang kita miliki sendiri”.

Sejalan dengan pemikiran tersebut diatas, sudah saainya,
bahwa persepsi, sistem dan metodologi atgas ilmu ekonomi dan
keuangan Islam harus berani mengatakan, “Umat Islam mempunyai
Metodologi Islam sebagai dasar preferensi dan pengembangan
Ekonomi dan Keuangan berbasis Islam”. Hal ini untuk menjawab
sebagian praduga selama ini, metodologi Islam yang cenderung
berbasis Nash nash dari Allah dan Hadist, helum {kalo tidak boleh
dikatakan tidak} mempunyai relevansi yang kuat pada kehidupan
ekonomi masyarakat muslim yang riil di lapangan. Disatu sisi lain
pada aobject institusi keuangan islam/syariah dikelola dengan cara
dan idealisme yang berbasis pada metodologi mainstreams atau
kapitalis/individualis/free fight liberalism.

Metodologi Islam, harus mampu menjembatani dan
mengatasi berbagai kelemahan tersebut diatas untuk kemudian,
membangkitkan sisten ekonomi dan keuangan umat islam dengan
metodologi Islam. Bisakah? Atas ijin Allah tak ada yang tak
mungkin. Masalahnya ijin Allah itu yang harus kita identifikasi dan
analisis dengan baik agar umat muslim benar benar mendapatkan-
Nya.

Metodologi Islam saat ini masih sangat prematur, mari kita
luangkan waktu, tenaga, pikiran dan segenap sumber daya lainnya
untuk mengkajinya dan memperbaikinya disana sini agar bisa
sempurna sebagai metodologi. Satu dua tak akan cukup, harus
semua bergerak, bersama sama. Mari kita gelorakan “movement”
secara simultan bergerak secara bersama mulai dari lapisan atas
sampai lapisan paling bawah. Saatnya sudah dalam posisi urgent.

B. Keberanian Mengukur Diri & Instrospeksi

Esensi dari metodologi islam, sebagaimana dikembangkan
oleh Masudul Choudhury dalam tawhidy string relation (TSR)
adalah intisari tauhid dalam kehidupan di dunia, suati perspectif
keilmuan yang unified, embbededness antara keseluruhan dimensi
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pada  setiap  variabel kehidupan.  Secara  sederhana
diinterprestasikan dalam bentuk satu kesatuan dari ukuran
material-imaterial, tangible-intangible, kuantitas-kualitas dan
akhirnya aspek dunia-akherat.

Dalam metodologi mainstream saat ini masih mengacu pada
posisi konsep dikotomi atau pemisahan antara aspek material dan
spiritual atas ilmu pengetahuan. Seolah, ingin menunjukan bahwa
Tuhan {Allah) tidak akan (boleh} campur tangan masalah keilmuan
duniawi. Moral dan spiritual terpisah sama sekali dengan material.
Hingga timbul anekdot negatif para oknum muslim, “ aku korupsi
100 m, dan kemudian aku bangun masjid yang megah senilai 50 m
dan hanya 1 atau 2 m untuk ongkos beranghat haji dengan semua
sanak famili. Disana berdoa, di Hijir Ismail, minta ampun kepada
Allah. Maka, sudah untung hitungan meterial, terbebas dari dosa dan
dapat pahala yang terus mengalir”. Satu kesalahan referensi atau
metodologi.

Dalam metodologi islam berbasis TSR, variabel apapun yang
menyangkut material disitu ada dimensi imaterial. Berbisnis dan
untung besar itu bagus, dan dengan cara yang bagus juga (tidak
menipy, tidak berbuat yang melanggar moralitas, etika dan nilai
nilai sosial). Karenanya hal yang sangat penting bagi umat islam
dalam melakukan semua kegiatan didunia ini harus berani
melakukan instrospeksi, bercermin, mengkukur dimensi variabel
yang lengkap dunia-akherat.

Sebagaimana dalam negara islam, negara berpenduduk umat
islam, komunitas moslim, organisasi berbasis syariah/islam dan
atau kegiatan umat islam secara keseluruhan harus berani memulai
untuk mengukur nilai tangible-intangible, dunia- skherat. Haruskah
diukur? Kembali lagi pada nasenat umum Prof. Moeheriono, “bila
anda bisa mengukur, anda akan mengetahui lebih baik, kalau
mengetahui lebih baik anda akan bisa mengelolainya dengan baik,
bila bisa mengelola dengan baik anda akan mudah mencapai
tujuan”. Kaidah keilmuan, dalam metodologi islam juga
menganjurkan untuk mengukur segala sesuatunya agar diketahui
lebih baik
Beranikah kita mengukur diri sendiri? &
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Ide besar mengenai "Islamization of knowledge' yang telah
digemakan oleh para akademisi seperti Ismail Faruqi, Naquib
Alatas, Masudul Choudhury, Sofyan S Harahap dan banyak
pemikir islam lainnya perlu dideklarasikan sebagai suatu
gerakan (movement) akademisi Islam di seluruh dunia. Dan
untuk maksud tersebut di atas perlu suatu pijakan, acuan dan
referensi utama bersama dalam suatu kesepakan dan
konsensus yang harus didefinisikan sebagai "Islamic
Methodology"".

Esensi dari metodologi Islam, sebagaimana dikembangkan
oleh Masudul Choudhury dalam tawhidy string relation (TSR)
adalah intisari tauhid dalam kehidupan di dunia, suatu
perspektif keilmuan yang unified dan embeddedness antara
keseluruhan dimensi pada setiap variabel kehidupan. Secara
sederhana diinterprestasikan dalam bentuk satu kesatuan
dari ukuran material-imaterial, tangible-intangible,
kuantitas-kualitas dan akhirnya aspek dunia-akherat.

Dalam metodologi islam berbasis TSR, variabel apapun yang
menyangkut material, di situ ada dimensi imaterial. Berbisnis
dan untung besar itu bagus, namun dengan cara yang bagus
juga (tidak menipu, tidak berbuat yang melanggar moralitas,
etika dan nilai nilai sosial). Karenanya hal yang sangat penting
bagi umat islam dalam melakukan semua kegiatan di dunia ini
harus berani melakukan instrospeksi, bercermin, mengkukur
dimensi variabel yang lengkap dunia-akherat.
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